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Abstract 


This research aims to test Brand Awareness Based Buying Decision Analysis as an 
Impact on Google Ads and Facebook Ads. The study was conducted on 97 
respondents who are Lazada customers. The results of this study showed: 1). 
Google Ads variable (X1) with Brand Awareness (YI) proved to have an effect and 
significant effect on Brand Awareness, with a parameter coefficient of 0.5081 (P 
Value <0.05) of 0.0000. This indicates that google ads variables have a significant 
effect on Brand Awareness (Y1) variables. 2). The Facebook Ads variable (X2) with 
Brand Awareness (Y1) proved to be influential and significant to Brand Awareness, 
with a parameter coefficient of 0.3447 and a P Value < of 0.05 of 0.0000. This 
indicates that the Facebook Ads variable affects the Brand Awareness (Y1) 
variable. 3). The Google Ads variable (X1) with the Purchase Decision (Y2) proved 
significant effect on the Buying Decision with a parameter coefficient of 0.2385 and 
P Value < of 0.05 of 0.0009. This suggests that Google Ads variables have an effect 
on buying decision variables (Y2). 4). The Facebook Ads variable (X2) with the 
purchase decision (Y2) proved to have an effect and significant effect on the buying 
decision i.e. with a parameter coefficient of 0.2761 and P Value < of 0.05 of 
0.0020. This indicates that the Facebook Ads variable affects the buy decision 
variable (Y2). 5). Variable Brand Awareness (Y1) with the decision to buy (Y2) 
proved influential and significant to the Buying Decision with a parameter 
coefficient of 0.4497 and P Value < 0.05 of 0.0000. This indicates that the Brand 
Awareness variable is proven to have an effect on the Buying Decision (Y2) 
variable. 


Keywords: google ads; facebook ads; brand awareness; buying decision 
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Penelitian ini bertujuan untuk menguji analisis keputusan pembelian berbasis Brand 
Awareness sebagai dampak pada Google Ads dan iklan Facebook. Penelitian 
dilakukan terhadap 97 responden yang merupakan pelanggan Lazada. Hasil 
penelitian ini menunjukkan: 1). Variabel Google Ads (X1) dengan brand awareness 
(Y1) terbukti memiliki efek dan efek yang signifikan terhadap brand awareness, 
dengan parameter koefisien 0,5081 (P Value <0,05) sebesar 0,0000. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel Google Ads memiliki efek signifikan pada variabel 
brand awareness (Y1). 2). Variabel iklan Facebook (X2) dengan brand awareness 
(Y1) terbukti berpengaruh dan signifikan terhadap brand awareness dengan 
parameter koefisien 0,3447 dan P Value « 0,05 dari 0,0000. Ini menunjukkan 
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bahwa variabel Iklan Facebook mempengaruhi variabel brand awareness (Y1). 3). 
Variabel Google Ads (X1) dengan keputusan pembelian (Y2) terbukti memiliki 
efek signifikan pada keputusan pembelian dengan parameter koefisien 0,2385 dan 
nilai Px0,05 sebesar 0,0009. Ini menunjukkan bahwa variabel Google Ads 
mempengaruhi variabel keputusan pembelian (Y2). 4). Variabel iklan Facebook 
(X2) dengan keputusan pembelian (Y2) terbukti memiliki efek dan efek yang 
signifikan pada keputusan pembelian yaitu dengan parameter koefisien 0,2761 dan 
P Value<0,05 dari 0,0020. Ini menunjukkan bahwa variabel iklan Facebook 
mempengaruhi variabel keputusan pembelian (Y2). 5). Variable brand awareness 
(Y1) dengan keputusan untuk membeli (Y2) terbukti berpengaruh dan signifikan 
terhadap keputusan pembelian dengan parameter koefisien 0,4497 dan nilai P « 
0,05 dari 0,0000. Ini menunjukkan bahwa variabel Brand Awareness terbukti 
memiliki efek pada variabel keputusan pembelian (Y2). 


Kata kunci: Google Ads, iklan Facebook, kesadaran merek; keputusan membeli 
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Pendahuluan 

Menurut The World Economic Forum dua karakteristik utama evolusi adalah 
difusi teknologi dan disrupsi marketplace. Pertama, revolusi industri 4.0 ditandai 
dengan revolusi yang mengaburkan garis antara fisik, digital, dan bidang biologis 
termasuk konteks bisnis. Kedua, adopsi, penggunaan, dan difusi teknologi zaman baru 
oleh bisnis berkontribusi untuk meningkatkan interaksi perusahaan-pelanggan (Gupta, 
Leszkiewicz, Kumar, Bijmolt, & Potapov, 2020). 

Industri 4.0 mengubah model bisnis perusahaan manufaktur. Teknologi ini dapat 
mendukung fleksibilitas, efisiensi, dan produktivitas melalui berbagai hadirnya 
teknologi komunikasi, informasi dan inteligent (Ibarra, Ganzarain, & Igartua, 2018). 
Serangkaian manfaat, industri 4.0 antara lain: dapat memberi perusahaan manufaktur 
model bisnis yang menguntungkan, efisiensi yang lebih tinggi, kualitas, dan kondisi 
tempat kerja yang lebih baik (Bai, Dallasega, Orzes, & Sarkis, 2020). 

Industri 4.0 mengubah model bisnis perusahaan manufaktur. Teknologi ini dapat 
mendukung fleksibilitas, efisiensi dan produktivitas melalui berbagai hadirnya teknologi 
komunikasi, informasi dan intelegent (Ibarra Zuluaga, Ganzarain Epelde, & Igartua 
L6pez, 2018). Serangkaian manfaat, industri 4.0 antara lain: dapat memberi perusahaan 
manufaktur model bisnis yang menguntungkan, efisiensi yang lebih tinggi, kualitas dan 
kondisi tempat kerja yang lebih baik (Bai et al., 2020). 

Akibat kemajuan teknologi, jumlah data digital yang luar biasa dihasilkan setiap 
hari. Para pengguna internet meninggalkan jejak digital, sehingga beragam perilaku 
online dapat dilacak dan dikumpulkan untuk mempelajari informasi rinci tentang setiap 
pengguna. Kekayaan data online menjanjikan banyak sekali keuntungan bagi para 
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pelanggan, dalam bentuk layanan yang dipersonalisasi, konten individual, serta pesan 
dan penawaran yang relevan (Martin & Murphy, 2017). 

Seiring perkembangan teknologi, konsumen semakin memperoleh keuntungan 
akses ke platform media digital dan media sosial sebagai sarana mengungkapkan 
pendapat dan berinteraksi dengan perusahaan. Banyak perusahaan mengalihkan sumber 
daya promosi dari media tradisional dan mulai menggunakan platform digital untuk 
berinteraksi langsung pelanggan (Paruthi & Kaur, 2017). 

Teknologi telah berkembang secara eksponensial dalam beberapa dekade terakhir 
dan diintegrasikan pada berbagai tingkatan dalam operasi bisnis dan gaya hidup sehari- 
hari konsumen (Farah & Ramadan, 2017). Perusahaan yang berhasil dalam 
mengintegrasikan solusi teknologi canggih dalam melayani konsumen akhir biasanya 
menerima umpan balik positif dibandingkan perusahaan lain yang gagal melakukannya 
(Ramadan, Farah, & Kassab, 2019). 

Perubahan perilaku konsumen Indonesia terlihat dari peningkatan penetrasi 
pengguna internet Indonesia dari tahun ke tahun. Hasil survei Asosiasi Penyelenggara 
Jasa Internet Indonesia mengungkapkan adanya pergerakan akses internet di Indonesia. 
Pada tahun 2016, jumlah penetrasi pengguna internet di Indonesia adalah sebesar 132,7 
juta orang (Widiartanto, 2016). Pada tahun 2017 terjadi peningkatan sehingga jumlah 
pengguna internet di Indonesia adalah sebesar 143,25 juta orang. Tahun 2018, jumlah 
pengguna internet di Indonesia sudah mencapai 171,17 juta orang. Data ini menyatakan 
bahwa tingkat penetrasi internet pada tahun 2018 sudah mencapai 64,8% dari semua 
penduduk yang berjumlah 264,16 juta jiwa (Franedya, 2019). 

Hasil riset We Are Social dan Hootsuite pada tahun 2018 mengungkapkan setiap 
hari penduduk Indonesia mengakses internet melalui perangkat apa pun selama 7 jam, 
59 menit. Waktu untuk mengakses media sosial melalui perangkat apa pun adalah 
selama 3 jam, 26 menit. Waktu untuk menonton TV (broadcast, streaming dan 
tayangan video) adalah 3 jam 4 menit. Waktu untuk menonton streaming musik adalah 
1 jam, 22 menit, waktu untuk bermain game adalah 1 Jam 23 menit (Kemp, 2019). 

Hasil survei We Are Social menyatakan bahwa selama tahun 2019, Indonesia 
menduduki peringkat ketiga, di bawah India dan China dengan pertumbuhan penetrasi 
internet di dunia. Kata kunci penelusuran tertinggi di dunia melalui Google Search 
adalah Facebook, Youtube, Whatsapp, You, dan Weather (We Are Social & Hootsuite, 
2020). 

Website yang paling banyak dikunjungi oleh pengakses internet di Indonesia 
adalah Google.com. Youtube.com, Facebook.com, Tribunnews.com dan Detik.com. 
Sementara, secara internasional, portal yang paling banyak diakses di seluruh dunia 
adalah Google.com, Youtube.com, Facebook.com, Baidu.com, Wikipedia.org (We Are 
Social & Hootsuite, 2020). 

We Are Social dan Hootsuite juga merilis bahwa selama tahun 2019, jumlah 
orang yang melakukan belaja barang konsumsi adalah sebesar 168,3 juta orang. 
Transaksi ini menghasilkan belanja senilai 18,76 milyar dollar Amerika Serikat (We 
Are Social & Hootsuite, 2020). 
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Pada tahun 2017, posisi pemimpin pasar marketplace di Indonesia adalah Lazada, 
Tokopedia, Bukalapak, Blibli dan Shoope. Hasil riset iPrice ini diperoleh berdasarkan 
popularitas marketplace dari berdasarkan volume penelusuran berbasis Google Trend 
(Medcom.id, 2017). Pada tahun 2018, laporan iPrice menunjukkan adanya pergeseran 
posisi e-commerce di Indonesia. Pada tahun 2018, Tokopedia menjadi e-commerce 
peringkat pertama, disusul Lazada, Shopee, dan Bukalapak. Walau demikian, Lazada 
masih menjadi pemimpin e-commerce di Asia Tenggara dengan market 2546 
dibandingkan dengan e-commerce lainnya (iPrice, 2018). 

Menurut laporan iPrice tahun 2019, Lazada menjadi pemimpin pasar e-commerce 
di Asia Tenggara berdasarkan jumlah pengguna aktif bulanan terbanyak di 4 dari 6 
negara. Namun, untuk pasar Indonesia, jumlah kunjungan per bulan (Montly Web 
Visits) Lazada hanya berada di peringkat empat di bawah Tokopedia, Shopee, dan 
Bukalapak (Liputan6.com, 2019). 

Menurut riset MarkPlus.Inc yang dirilis 17 September 2020, pada kuartal III tahun 
2020, Shopee berhasil menjadi e-commerce peringkat tertinggi di Indonesia sebagai 
brand yang digunakan dalam tiga bulan terakhir. Tingkat proporsi penggunaan Shopee 
90%, Tokopedia 58 persen, Lazada 35 persen, Bukalapak 22 persen, Blibli 14 persen, 
dan JD.id 13 persen. Shopee juga menjadi e-commerce dengan top of mind atau paling 
diingat konsumen dengan 71 persen, Tokopedia 15 persen, Lazada 8 persen, Bukalapak 
2 persen, serta JD.id dan Blibli 1 persen (Bisnis.com, 2020). 

Tingkat persaingan e-commerce sangat ketat. Data laporan iPrice 2020 
menunjukkan pergeseran pemimpin pasar e-commerce di Indonesia. Jika pada tahun 
2019, peringkat tertinggi diraih oleh Tokopedia, ternyata pada tahun 2020 posisi 
tertinggi e-commerce diraih oleh Shopee. Pada kuartal 11-2020, portal Shopee diakses 
oleh 93,44 juta orang pengunjung per bulan. Sementara, Tokopedia diakses oleh 86,103 
juta orang per bulan. Bukalapak yang diakses oleh 35,288 juta orang per bulan. Lalu, 
Lazada diakses oleh 22,021 juta oranag dan Blibli diakses oleh 18,307 juta pelanggan 
setiap bulan (CNBC Indonesia, 2020). 

Tren penurunan kunjungan ke Lazada terus terjadi dari tahun 2017 hingga tahun 
2020. Penurunan selama 4 tahun berturut-turut tentu menjadi masalah yang harus diatasi 
oleh Lazada. Tingkat kunjungan dan tingkat pengguna aktif Lazada yang terus-menerus 
menurun dapat menggerus perusahaan secara signifikan. Kondisi ini tentu terjadi karena 
tingkat persaingan yang sangat ketat dengan e-commerce lainnya. Situasi ini tentu tidak 
kondusif, sehingga Lazada harus segera berbenah dengan berbagai strategi yang jitu, 
sehingga lebih mampu lagi bersaing dengan e-commerce lainnya. 

Hasil penelitian (Shahid et al., 2017), (Za & Tricahyadinata, 2017), (Lee et al., 
2018), (Tata et al., 2019), (Swamy et al., 2019), (Dreher et al., 2018), (Upadhyay et al., 
2019), (Zia & Rao, 2019), (Rybaczewska et al., 2020) menyatakan bahwa Google Ads 
mempengaruhi Brand Awareness. 

Hasil penelitian (Dehghani & Tumer, 2015), (E.B, 2016), (Pancaningrum & 
Rahayu, 2017), (Tikno, 2017), (M.S et al., 2018), (Wiese et al., 2020), (S. Huang et al., 
2020), (Chodick et al., 2020), (Chierici et al., 2019) menyatakan bahwa Facebook Ads 
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berpengaruh terhadap peningkatan brand awareness. Sebaliknya, menurut hasil 
penelitian (Vries et al., 2017), (Sung et al., 2020), menyatakan bahwa Facebook Ads 
tidak efektif dalam meningkatkan brand awareness. 

Hasil penelitian dari (Za & Tricahyadinata, 2017), (Dreher et al., 2018), 
(Pamungkas & Fanani, 2018), (Lee et al., 2018), (Tata et al., 2019), (Upadhyay et al., 
2019), (Putra, 2019), (Zia & Rao, 2019), (Rybaczewska et al., 2020) menyatakan 
bahwa Google Ads mempengaruhi keputusan membeli. Sebaliknya, hasil penelitian dari 
(Ursu, 2018), (Medina et al., 2020), (Zhang, 2020) menyatakan bahwa Google Ads tidak 
mempengaruhi keputusan membeli. 

Hasil penelitian dari (Arie et al., 2015),(Cahyani & Sutrasmawati, 2016), 
(Mulyono, 2016), (Timpal et al., 2016), (Kilei et al., 2016), (M. Asnawi et al., 2017) 
(Raharjo & Prof. Dr. Hatane Semuel S.E., 2018), (Ramadayanti, 2019), (Zia & Rao, 
2019), (A et al., 2020),(Pranata & Pramudana, 2018), (Kusuma & Miartana, 2018) 
(Chierici et al., 2019) menyatakan bahwa brand awareness mempengaruhi keputusan 
membeli. Sebaliknya, hasil penelitian (Wasil, 2017) menyatakan bahwa brand 
awareness tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan membeli. 

Hasil penelitian dari (Za & Tricahyadinata, 2017), (Dreher et al., 2018), 
(Pamungkas & Fanani, 2018), (Lee et al., 2018), (Tata et al., 2019), (Swamy et al., 
2019), (Upadhyay et al., 2019), (Putra, 2019), (Zia & Rao, 2019), (Rybaczewska et al., 
2020) menyatakan bahwa Google Ads mempengaruhi keputusan membeli. 


Metode Penelitian 
A. Populasi dan Jumlah Sampel 
Populasi pelanggan Lazada di Yogyakarta tidak diketahui jumlahnya secara 
persis. Dalam penelitian ini jumlah sampel adalah 97 orang pelanggan Lazada. Alat 
analisis yang digunakan adalah pengujian validitas, uji reliabilitas, analisis deskriptif, 
analisis infrensial dan pengujian hipotesis. 


B. Kerangka Pemikiran 





GOOGLE ADS 


























"Dog |__| KEPUTUSAN 
” | AWARENESS „| MEMBELI 


FACEBOOK ADS 











Gambar 1 Kerangka Pemikiran Penelitian 
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C. Defenisis Operasional 
Definisi operasional adalah konsep yang membantu pemecahan karakteristik 
dari objek yang abstrak menjadi elemen-elemen atau indikator-indikator yang dapat 
diobservasi (Gendro Wiyono, 2011). 
1. Google Ads (X) 

Google Ads merupakan periklanan online dari Google yang menggunakan 
sistem penawaran sehingga iklan yang dibuat oleh pengelola e-commerce muncul di 
halaman penelusuran Google. Tampilan iklan akan muncul di bagian atas atau 
kanan hasil pencarian. Saat pengguna mengetik kata kunci atau frase di pencarian 
Google, Google akan menampilkan iklan terkait (Za & Tricahyadinata, 2017). 
Google Ads menempatkan nama, gambar, dan peringkat produk di hasil 
penelusuran produk (Huang et al., 2020). 

Pengiklan bisa menentukan penempatan iklan berdasarkan keyword (kata 
atau frasa kunci) tertentu, waktu, ataupun lokasi. (Gityandraputra, 2020). Indikator 
pengukuran variabel Google Ads menurut (Chris, 2019) adalah: 

1. Click Through Rate (CTR) 
2. Quality Score 
3. Conversion Rate (CR) 
4, Cost Per Conversion (CPC). 
5. Search Impression Share 

2. Facebook Ads (X2) 

Facebook Ads (iklan Facebook) adalah stimulus yang dirancang untuk 
mendorong setiap konsumen untuk terlibat dengan merek atau produk. Efektivitas 
iklan biasanya diukur dari segi percakapan, rasio klik-tayang, tindakan perilaku 
menglik iklan, atau perilaku pembelian (Wiese et al., 2020). Facebook Ads 
memberikan kemudahan bagi para penggunanya untuk bisa mengiklankan sendiri 
bisnis sesuai dengan keinginan sang pemilik bisnis (Techfor, 2019) Indikator 
variabel Facebook Ads (Leanne, 2020) adalah: 

1. Boosted Posts 
2. Page like ads 
3. Reach/Brand Awareness Ads. 
4. Traffic Ads 
5. Conversion ads 
3. Brand Awareness (Y1) 

Brand awareness (kesadaran merek) adalah kemampuan konsumen untuk 
yang menyebutkan merek secara spontan sebagai merek yang beroperasi di 
industri tertentu tanpa bantuan kesadaran (Vries et al., 2017). Brand awareness 
adalah komponen fundamental dari ekuitas merek, kesadaran merek 
mencerminkan arti penting merek di benak pelanggan (Siiriicii, Oztiirk, Okumus, 
& Bilgihan, 2019). Semakin tinggi tingkat kesadaran merek suatu merek dalam 
benak konsumen maka semakin besar kemungkinan merek akan dibeli dan 
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dipilih oleh konsumen (Siiriicii et al., 2019). Indikator kesadaran merek 
(Gunawardane, 2015) adalah: 


1. 


Recall Power. Dapat mengingat symbol atau logo produk dengan cepat. 


2. Point of Difference. Dapat menyebutkan perbedaan antara merek. 
3. 
4. Position of Choice Set. Memahami karakteristik merek melalui ciri khas 


Knowledge about the Brand. Dapat memahami merek dengan sangat baik. 


merek 


. Recall of competitive Brands. Mengetahui dan mengenali merek pesaing. 


4. Keputusan pembelian (Y2) 


Keputusan pembelian didefinisikan sebagai sebuah pilihan dari dua atau 


lebih alternatif pilihan (Schiffman & Wisenblit, 2015). Proses keputusan 
pembelian dipengaruhi secara signifikan oleh faktor aspek sumber daya 
manusia, citra perusahaan sebagai pemberi kerja, minat inti ritel, layanan 
pemasaran yang berkontribusi pada difrensiasi di antara pesaing di pasar 
(Rybaczewska et al., 2020). Indikator keputusan pembelian (Kotler & Kevin, 
2016) adalah: 


1. Kemantapan pada sebuah produk. 

2. Kebiasaan dalam membeli produk. 

3. Memberikan rekomendasi pada orang lain. 
4. Melakukan pembelian ulang. 


Hasil dan Pembahasan 
A. Uji Validitas dan Reliabilitas 


Sebuah instrument dapat dikatakan valid apabila mampu mengungkap data 


variabel yang diteliti secara tepat (Arikunto, 2013). Instrumen yang sudah dipercaya, 
yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya. Reliabilitas menunjukan 
pada tingkat keterandalan sesuatu. Reliabel artinya dapat dipercaya, jadi dapat 
diandalkan (Arikunto, 2013) 


Hasil uji validitas keseluruhan indikator mempunyai sig hitung yang lebih 


kecil dari 0,05 sehingga dapat dikatakan valid. Sedangkan hasil uji reliabilitas, 
keseluruhan variabel yaitu strategi diferensiasi, positioning dan persepsi pelanggan 
Lazada diatas 0,60 sehingga keseluruhan variabel reliabel. 


B. Uji Indikator 
a) Convergent Validity 


Convergent Validity diukur dari korelasi antara skor indikator dengan 


konstruknya. Indikator individu dianggap valid jika memiliki nilai korelasi 


diatas 0,5, apabila ada indikator yag tidak memenuhi syarat ini, maka harus 
dibuang. 


450 


Syntax Idea, Vol. 3, No. 3, Maret 2021 


Bertinus Sijabat 






















































































Tabel 1 
Outer Loading 
Variabel Laten 
Kanan Gal ta A HN j es et rans 
or (X2) Y1) (X2) 

Ga1 95943 Valid 
Ga 07182 Valid 
GA3 07805 Valid 
GA4 0,7808 Valid 
GAS 0,7729 Valid 
GA6 0,3578 Tidak Valid 
GAT 0,4985 Tidak Valid 
GAS 0,2999 Tidak Valid 
FAI 0,8480 Valid 
FA2 0,9037 Valid 
FA3 0,8585 Valid 
FA4 0,5856 Valid 
FAS 0,8666 Valid 
FA6 0.7040 Valid 
FA7 0,7542 Valid 
FA8 0,2812 Tidak Valid 
FA9 0.7505 Valid 
BAI 0.7897 Valid 
BA2 0,8323 Valid 
BA3 0,7979 Valid 
BA4 0.7869 Valid 
BAS -0,0411 Tidak Valid 
KMI 0,8124 Valid 
KM2 0,8921 Valid 
KM3 0,7913 Valid 
KM4 0,8328 Valid 





Sumber: Data Primer Diolah, 2020 
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Sesuai tabel diatas, terdapat indikator yang tidak valid, karena nilai loading 
factor masih di bawah 0,5.Oleh karena itu, item yang tidak valid akan 
disingkirkan dan dilakukan pengujian kembali. Nilai loading factor yang valid 
adalah > 0,5. 


b) Discriminant Validity 
Hasil pengujian Discriminant Validity adalah sebagai berikut: 


Tabel 2 
Hasil Uji Discriminant Validity 
Google Ads Facebook Ads Brand Keputusan Status 
Awareness Membeli 

GA1 0,6412 0,2260 0,4855 0,5139 Valid 
GA2 0,7181 0,4093 0,4677 0,4892 Valid 
GA3 0,8130 0,3926 0,5173 0,4852 Valid 
GA4 0,8135 0,4650 0,6083 0,5637 Valid 
GA5 0,7676 0,6225 0,5706 0,6313 Valid 
FAI 0,5737 0,8509 0,5186 0,5792 Valid 
FA2 0,5575 0,9118 0,5834 0,6602 Valid 
FA3 0,4548 0,8672 0,5426 0,6251 Valid 
FA4 0,2938 0,5682 0,3649 0,3311 Valid 
FAS 0,4358 0,8664 0,4740 0,5705 Valid 
FA6 0,3263 0,7080 0,3516 0,3872 Valid 
FA7 0,5165 0,7587 0,5493 0,5259 Valid 
FA9 0,4878 0,7484 0,5917 0,6544 Valid 
BAI 0,6412 0,5563 0,7823 0,6783 Valid 
BA2 0,5117 0,4630 0,8390 0,6259 Valid 
BA3 0,5509 0,5998 0,7988 0,5788 Valid 
BA4 0,5603 0,4315 0,7905 0,6638 Valid 
KM1 0,5370 0,5875 0,5843 0,8122 Valid 
KM2 0,6007 0,6104 0,7413 0,8935 Valid 
KM3 0,6076 0,6137 0,6649 0,7889 Valid 
KM4 0,6452 0,5325 0,6505 0,8339 Valid 


Sumber: Data Primer Diolah, 2020. 
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Sesuai tabel 2 hasil uji Discriminant Validity semua indikator dinyatakan 
valid karena berkorelasi terhadap variabel laten lainnya. 


Tabel 3 
Fornell Lacker Criteria 
Brand Facebook Ads Google Keputusan Membeli 
Awareness Ads 
Brand 0,8029 
Awareness 
Facebook 0,6411 0,7920 
Ads 
Google Ads 0,7091 0,5833 0,7535 
Keputusan 0,7959 0,7035 0,7185 0,8331 
Membeli 


c) 


Sumber: Data Primer Diolah, 2020 


Pada data tabel 3 diketahui bahwa nilai akar AVE konstruk keputusan 
membeli adalah 0,8331 lebih tinggi daripada korelasi antara konstruk brand 
awareness, Google Ads dan Facebook Ads. Akar AVE konstruk Google Ads 
adalah 0,7535 lebih tinggi daripada korelasi antara konstruk brand awareness, 
keputusan membeli dan Facebook Ads, begitu juga dengan akar AVE konstruk 
brand awareness adalah 0,8029 lebih tinggi daripada korelasi antara konstruk 
keputusan membeli, google ads dan Facebook Ads. Sehingga, semua konstruk 
dalam model yang diestimasi telah memenuhi kriteria discriminant validity. 


Composite Reliability 

Composite Reliability merupakan ukuran konsistensi internal dari indikator - 
indikator sebuah sebuah variabel bentukan yang menunjukkan derajat dalam 
variabel yang dibentuk. Untuk mengetahui reliabilitas suatu indikator maka nilai 
hasil pengujian > 0,7. Hasil pengujian Composite Reliability. 


Tabel 4 
Hasil Uji Composite Reliability 
Variabel Cronbach Alpha Composite Reliability 
Google Ads 0,8070 0,8670 
Facebook Ads 0,9119 0,9297 
Brand Awareness 0,8162 0,8788 
Keputusan 0,8521 0,9005 


Membeli 
Sumber: data Diolah, 2020 
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Tabel 4 di atas menunjukkan hasil bahwa nilai Cronbach Alpha dan 
Composite reliability pada semua konstruk telah mempunyai nilai yang 
memuaskan yaitu nilai masing-masing diatas 0,70. Berdasarkan nilai tersebut 
menunjukkan konsistensi dan stabilitas instrumen yang digunakan sangat tinggi, 
dengan kata lain reliabilitas instrumen telah terpenuhi. 


C. Uji R Square 


Tabel 5 
Uji R Sguare 
R Sguare 
Brand Awareness 0,5813 
Keputusan Pembelian 0,7235 


Sumber: data Primer Diolah, 2020 


Data dari data table 5 di atas diketahui bahwa variabel Brand Awareness 
dipengaruhi oleh Google Ads dan Facebook Ads sebesar 0,5813 atau 58,13%, dan 
variabel keputusan membeli dipengaruhi oleh variabel Brand Awareness, Google 
Ads dan Facebook Ads sebesar 0,7235 atau 72,35%. 


D. Uji Hipotesis 
Tabel dibawah ini merupakan hasil dari pengujian hipotesis menggunakan 
SmartPLS. 


Tabel 6 
Hasil Uji Hipotesis 

Original Sample Standard Statistics P Ket. 

Sample Mean Deviation Values 
Google Ads > 0,5081 0,5076 0,0692 7,3145 0,0000 Terbukti 
Brand Awareness 
Facebook Ads > 0,3447 0,3465 0,0799 4,3145 0,0000 Terbukti 
Brand Awareness 
Google Ads 5 0,2385 0,2424 0,0713 3,3463 0,0009 Terbukti 
Keputusan 
Membeli 
Facebook Ads > 0,2761 0,2787 0,0889 3,1044 0,0020 Terbukti 
Keputusan 
Membeli 
Brand Awareness 0,4497 0,4438 0,0947 4,749 0,0000 Terbukti 
> Keputusan 
Membeli 


Sumber: Data Primer Diolah, 2020 
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Arti data tabel 6 diatas adalah sebagai berikut: 

a. Hipotesis 1: Google Ads (X1) berpengaruh terhadap Brand Awareness (Y1) 
Korelasi variabel Google Ads (X1) dengan Brand Awareness (Y1) menghasilkan 
nilai koefisien parameter 0,5081 dan P Value « 0,05 yaitu 0,0000. Variabel 
Google Ads terbukti berpengaruh terhadap Brand Awareness (Y1). Hipotesis 1 
diterima 

b. Hipotesis 2: Facebook Ads (X2) berpengaruh terhadap Brand Awareness (Y1) 
korelasi variabel Facebook Ads (X2) dengan Brand Awareness (Y1) 
menghasilkan nilai koefisien parameter 0,3447 dan P Value « 0,05 yaitu 0,0000. 
Variabel Facebook Ads terbukti berpengaruh terhadap variabel Brand 
Awareness (Y 1). Hipotesis 2 diterima. 

c. Hipotesis 3: Google Ads berpengaruh terhadap keputusan membeli. Korelasi 
variabel Google Ads (X1) dengan keputusan membeli (Y2) menghasilkan nilai 
koefisien parameter 0,2385 dan P Value « 0,05 yaitu 0,0009. Variabel Google 
Ads terbukti berpengaruh terhadap variabel keputusan membeli (Y2). Hipotesis 
3 diterima. 

d. Hipotesis 4: Facebook Ads (X2) berpengaruh terhadap keputusan membeli (Y2). 
Korelasi variabel Facebook Ads (X2) dengan Keputusan Membeli (Y2) 
menghasilkan nilai koefisien parameter 0,2761 dan P Value « 0,05 yaitu 0,0020. 
Variabel Facebook Ads terbukti berpengaruh terhadap variabel Keputusan 
Membeli (Y2). Hipotesis 4 diterima. 

e. Hipotesis 5 : Brand Awareness (Y1) berpengaruh terhadap keputusan membeli 
(Y2). Korelasi variabel Facebook Ads (Y1) dengan Keputusan Membeli (Y2) 
menghasilkan nilai koefisien parameter 0,4497 dan P Value « 0,05 yaitu 0,0000. 
Variabel Facebook Ads terbukti berpengaruh terhadap variabel Keputusan 
Membeli (Y2). Hipotesis 5 diterima. 


E. Analisis Mediasi 
Analisis mediasi dilakukan dengan cara membandingkan Total Effect (TE) 
dengan Direct Effect (DE), dengan ketentuan: 
Jika TE > DE — Maka terjadi efek mediasi dari variabel intervening. 
Jika TE = atau < DE — Maka tidak terjadi efek mediasi dari variabel 
intervening. 


Syntax Idea, Vol. 3, No. 3, Maret 2021 455 


Analisis Keputusan Membeli Berbasis Brand Awareness Sebagai Impak Google Ads 


dan Facebook Ads 
Tabel 7 
Analisis Mediasi 
Variabel 
Variabel 
Direct Effect Indirect Total Effect Kesimpulan 
Effect 
Brand Keputusa Keputusan Keputusa Sig 
Awareness (Y1) n Membeli n Membeli 
Membeli (X2) (X2) 
(Y2) 
(1) (2) (3) (4) (5)= (3) + (6) (7) 
(4) 
Google 0,3081 0,2385 0,2285 0,4670 0,0087 Intervening 
Ads (X1) berperan & 
sig. 
Faceboo 0,3447 0,2761 0,1550 0,4311 0,0000 Intervening 
k Ads berperan & 
(X2) sig. 
Brand 0,4497 
Awarene 
ss (Y1) 


Sumber : Data Primer Diolah 2020 


Data tabel 7 di atas dapat diartikan sebagai berikut : 
a) Pengaruh langsung 
1) X1— Y1 = 0,3081 — Pengaruh langsung Google Ads terhadap Brand Awareness 
2) X2— Y1 = 0,3447 — Pengaruh langsung Facebook Ads terhadap Brand 
Awareness 
3) X1— Y2 = 0,2385 — Pengaruh langsung Google Ads terhadap keputusan 
membeli 
4) X2— Y2 = 0,2761 — Pengaruh langsung Facebook Ads terhadap keputusan 
membeli 
5) Yl— Y2 = 0,288 — Pengaruh langsung Brand Awareness terhadap keputusan 
membeli 
b) Pengaruh Tidak Langsung 
Hasil pengujian pengaruh tidak langsung adalah : 
1) Variabel Google Ads (X1) berpengaruh terhadap keputusan membeli (Y2). 
Variabel Google Ads (X1) berpengaruh terhadap keputusan membeli (Y2) 
dengan dimediasi oleh variabel Brand Awareness (Y1). Tingkat pengaruh adalah 
sebesar 22,85% dan memberikan pengaruh signifikan. 
2) Variabel Facebook Ads (X2) berpengaruh terhadap keputusan membeli (Y2). 
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Variabel Facebook Ads (X2) berpengaruh terhadap Keputusan Membeli 
(Y2) dengan dimediasi oleh variabel Brand Awareness (Y1). Tingkat pengaruh 
adalah sebesar 15,50% dan menghasilkan pengaruh signifikan. 
c) Pengaruh Total (Total Effect) 

1. Variabel Google Ads (X1) berpengaruh terhadap keputusan membeli (Y2). 
Tingkat pengaruh secara langsung dan tidak langsung variabel Google Ads (X1) 
terhadap keputusan membeli (Y2) adalah 46,70%. Pengaruh tidak langsung yang 
dimediasi oleh variabel Brand Awareness (Y1) menghasilkan pengaruh positif 
dan signifikan terhadap keputusan membeli. 

2. Variabel Facebook Ads (X2) berpengaruh terhadap keputusan membeli (Y2). 
Tingkat pengaruh secara langsung dan tidak langsung variabel Facebook Ads 
(X2) terhadap keputusan membeli (Y2) adalah 43,11%. Pengaruh tidak langsung 
yang dimediasi oleh variabel Brand Awareness (Y1) memberikan pengaruh 
positif dan signifikan terhadap keputusan membeli. 


Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian di atas maka dapat disimpulkan bahwa: (1.) Variabel 
Google Ads (X1) dengan Brand Awarenss (y1) terbukti berpengaruh dan signifikan 
terhadap Brand Awareness. (2.) variabel Facebook Ads (X2) dengan Brand Awareness 
(Y1) terbukti berpengaruh dan signifikan terhadap Brand Awareness. (3.) Variabel 
Google Ads (X1) dengan keputusan membeli (Y2) terbukti berpengaruh dan signifikan 
terhadap keputusan membeli. (4.) Variabel Facebook Ads (X2) dengan keputusan 
membeli (Y2) terbukti berpengaruh dan signifikan terhadap keputusan membeli. (5.) 
variabel Brand Awareness (Y1) dengan keputusan membeli (Y2) terbukti berpengaruh 
dan signifikan terhadap keputusan membeli. 
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Abstract 

The purpose of this study is to find out the picture of life satisfaction of secondary 
school students during the Covid-19 pandemic based on the aspects outlined in the 
research questionnaire. The purpose of this study is to see a picture of student life 
satisfaction during the covid-19 pandemic. The research method uses descriptive 
quantitative withdata swearing techniques using Multidimensional Student's Life 
Satisfaction Scale (MSLSS) with 40 statement items. The number of samples in this 
study was 125 people with the sample technique used is probability sampling. In 
the presayarat test analysis using kolmogrov-smirnov and lilliefors using SPSS 
microsoft for windows versi 25 showed a value of test statistic 0.762 > 0.05 and 
sig. Lilliefors 0.606 > 0.05 is declared normal distributeddata. Based on hasil 
research obtained the results of sangat tinggi as much as 5% (6 learners), category 
tinggi as much as 34% (42 learners), category cukup as much as 41% (51 
learners), category rendah as much as 13% (17 learners), and category sangat 
rendah as much as 7% (9 learners) on the life satisfactionof adolescent learners in 
the mas a pandemicCOVID-19. So it can be said that overall students of SMP 
Muhammadiyah 16 Jakarta, MTs Kafila Jakarta, and SMP Global Islamic School 
Jakarta, havea goodlife satisfaction,this indicates that in the covid-19 pandemic 
that experienced a change in the situation and limited access in various aspects of 
life, students are still able to survive and adapt. 


Keywords: student life satisfaction, secondary school: pandemic covid-19 


Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran kepuasan hidup 
pelajar sekolah menengah dimasa pandemi Covid-19 berdasarkan aspek-aspek yang 
telah diuraikan dalam angket penelitian. Metode penelitian menggunakan 
kuantitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data menggunakan 
Multidimensional Student's Life Satisfaction Scale (MSLSS) dengan 40 butir 
pernyataan. Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 125 orang dengan teknik 
sampel yang digunakan adalah probability sampling. Pada uji prasayarat analisis 
menggunakan kolmogrov-smirnov dan lilliefors dengan menggunakan SPSS 
microsoft for windows versi 25 menunjukkan nilai test statistic 0,762 > 0,05 dan 
sig. Lilliefors 0,606 > 0,05 dinyatakan data berdistribusi normal. Berdasarkan hasil 
penelitian diperoleh hasil sangat tinggi sebanyak 54 (6 peserta didik), kategori 
tinggi sebanyak 34% (42 peserta didik), kategori cukup sebanyak 41% (51 peserta 
didik), kategori rendah sebanyak 13% (17 peserta didik), dan kategori sangat 
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rendah sebanyak 7% (9 peserta didik) pada kepuasan hidup peserta didik usia 
remaja di masa pandemi COVID-19. Sehingga dapat dikatakan bahwa secara 
keseluruhan peserta didik SMP Muhammadiyah 16 Jakarta, MTs Kafila Jakarta, 
dan SMP Global Islamic School Jakarta, memiliki kepuasan hidup yang cukup, ini 
menandakan bahwa di masa pandemi COVID-19 yang mengalami perubahan 
situasi serta keterbatasan akses dalam berbagai aspek kehidupan, peserta didik 
masih mampu bertahan dan beradaptasi. 


Kata kunci : kepuasan hidup pelajar, sekolah menengah, pandemi covid-19 


Coresponden Author 
Email: dianasyamila@ gmail.com 
Artikel dengan akses terbuka dibawah lisensi 


Pendahuluan 


Tantangan baru di masa pandemi COVID-19 yang dihadapi tenaga pendidik di 
sektor pendidikan adalah adanya transformasi proses pembelajaran dari tatap muka 
menjadi tatap layar (daring). Pembelajaran daring diberlakukan sebagai upaya efektif 
untuk mengatur proses pembelajaran agar materi tetap tersampaikan dan kegiatan 
belajar tetap terlaksana sebagaimana mestinya. Upaya tersebut guna mengatur jarak 
fisik dan sosial untuk menghambat penyebaran COVID-19. Kebijakan baru tentu 
menimbulkan dampak baru yang beragam, mulai dari kesiapan sekolah, guru, anak-anak 
maupun orang tua. Teknologi saat ini memiliki peran penting dalam pembelajaran, 
karena potensi guru bisa diperkuat dengan hadirnya teknologi tersebut (Kemendikbud, 
2020). 

Keharusan belajar secara daring membuat sekolah melakukan berbagai upaya 
untuk memenuhi kebutuhan belajar para peserta didik di tengah tuntutan kurikulum 
yang ada. Proses pembelajaran daring yang merupakan upaya untuk mengurangi 
penyebaran Virus Corona sehingga mesti dilakukan secara jarak jauh, memerlukan 
fasilitas yang memadai guna menunjang proses pembelajaran (Sadikin & Hamidah, 
2020). Fasilitas yang memadai akan memberikan kepuasan kepada pelajar secara tidak 
langsung guna menunjang peningkatan dan keberhasilan akademiknya. Peralatan dan 
perlengkapan yang tersedia mempunyai pengaruh besar terhadap program belajar- 
mengajar, sebab dengan keterlengkapan teknologi tersebut akan mempengaruhi model 
pembelajaran yang akan membuat mereka nyaman dan bahagia (Sihotang, Nadeak, & 
Siregar, 2020). 

COVID 19 banyak menghalangi proses pembelajaran dan menambah kompleksita 
s masalah yang dihadapi para pendidik dan pelajar, baik dalam hal akademik maupun 
non akademik (Yulianingsih, Suhanadji, Nugroho, & Mustakim, 2020). Adapun 
masalah non akademik berupa masalah psikologis yang dihadapi peserta didik sebagai 
dampak dari proses pembelajaran secara daring yang menjadi kebijakan pemerintah saat 
ini. Penelitian tentang Pembelajaran Jarak Jauh darurat COVID-19 telah banyak 
dilaksanakan terutama di Cina, di mana virus COVID-19 berasal (Tlili, Alazet, 
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Glenadel, & Billard, 2016). Namun belum ada penelitian yang spesifik membahas 
mengenai kepuasan hidup pelajar di masa pandemi Covid khususya di Jakarta. Oleh 
sebab itu, kepuasan hidup peserta didik menjadi fokus utama penelitian kami dan untuk 
pengukurannya menggunakan alat ukur MSLSS (mutidimensional student 's life 
satisfaction scale) dalam penelitian ini. 

Kepuasan hidup didefinisikan sebagai penilaian individu atas kualitas hidup 
mereka berdasarkan kriteria pribadi dan terkait dengan perilaku berisiko kesehatan 
remaja dan aset perkembangan (Cassoni, Marturano, Coimbra, & Fontaine, 2017). 
Definisi lain dari kepuasan hidup menurut Campbell dkk adalah evaluasi kesadaran, 
kognitif dan afektif individu terhadap kualitas hidup (Bradley, Cunningham, & Gilman, 
2014). Kepuasan hidup dinilai bisa mewakili dimensi "kognitif-evaluatif" dari 
kesejahteraan subjektif (Coudronniere, Bacro, Guimard, & Muller, 2018) dibantu 
dengan kemampuan emosional untuk mempertimbangkan dan menimbang beberapa 
sumber informasi yang berbeda. Ukuran kepuasan hidup berbeda dari ukuran 
psikopatologi dan dari ukuran kualitas hidup objektif (Padovani et al., 2014). Kepuasan 
hidup pelajar terkait dengan kesehatan remaja dan asset perkembangannya (Valois et 
al., 2019). 

Oleh sebab itu, para ahli merancang alat ukur yang berbeda untuk mengukur 
kepuasan hidup dewasa dan anak-anak. MSLSS dikembangkan dengan tujuan 
memberikan ukuran kepuasan hidup anak-anak dan remaja dari usia 8-18 ((Huebner, 
Zullig, & Saha, 2012). Gilman, dkk menyatakan bahwa MSLSS bisa dipahami sebagai 
konstruksi ekologis yang terdiri dari multi-tingkat kontekstual (Veronese & Pepe, 
2018). Pada peneltian sebelumnya, kepuasan hidup anak dan remaja dianggap sebagai 
kunci dari kesehatan mental meski mereka hidup di masa peperangan (Veronese dkk, 
2017). Ada lima komponen yang digambarkan dalam MSLSS, yaitu: sekolah 
(McPartland & Epstein, 1977), keluarga (Henry, Blazich, & Hinesley, 1992), teman 
sebaya (Asher, Hymel, & Renshaw, 1984), diri sendiri (Asher et al., 1984) dan 
lingkungan sekitar (Homel & Burns, 1989). 

Institusi pendidikan, salah satunya sekolah adalah aspek yang terkait dengan 
kepuasan hidup pelajar (Lodi, Boerchi, Magnano, & Patrizi, 2019). (Peterson, 2006) 
berpendapat bahwa sekolah adalah institusi yang ideal untuk mendorong perkembangan 
akademik, karakter dan kesejahteraan pelajar (Kern, Waters, Adler, & White, 2015). 
Dengan segala tantangan yang di hadapi, tujuan penelitian kami adalah mendapatkan 
gambaran secara lebih jelas terkait kepuasan hidup para pelajar sekolah menengah di 
masa pandemi. Manfaat dari penelitian ini ada dua, yaitu: menunjukkan seberapa besar 
komponen sekolah membawa dampak kepuasan dalam hidup para pelajar di masa 
pandemi Covid-19 dan memberi gambaran seberapa besar faktor-faktor selain sekolah 
mempengaruhi kepuasan hidup pelajar di masa pandemi seperti sekarang ini. 


Metode Penelitian 


Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 
(Syofyan Siregar: 15, 2015) Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan 
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untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (Independent) 
tanpa membuat perbandingan atau penghubungan dengan dengan variabel lain. Sampel 
pada penelitian ini berjumlah 125 responden yang merupakan sekumpulan peserta didik 
dari tiga sekolah swasta di Jakarta, yaitu SMP Muhammadiyah 16 Jakarta, MTs Kafila 
Jakarta, dan SMP Global Islamic School Jakarta yang berusia 12-15 tahun. Teknik 
pengambilan sampel pada penelitian ini adalah probability sampling. Teknik ini dipilih 
karena besar populasi sudah diketahui secara pasti dan seluruh populasi memiliki 
kesempatan yang sama untuk menjadi sampel (Riduan, 2015). 

Pengambilan data menggunakan kuesioner yang disebarkan secara online. 
Kuesioner menggunakan instrumen MSLSS (multidimensional student 's life satisfaction 
scale) yang telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia. Proses analisis data 
menggunakan software SPSS for windows versi 25. Penelitian ini bertujuan untuk 
melihat bagaimana kepuasan hidup peserta didik selama masa pandemi COVID-19. 
berdasarkan fakta yang diperoleh. Hasilnya bisa menjadi rekomendasi bagi Guru 
Bimbingan Konseling dalam pemberian layanan di sekolah masing-masing. 


Hasil dan Pembahasan 

Pada tahap pelaksanaan, Instrumen yang dipilih diterjemahkan terlebih dahulu ke 
dalam Bahasa Indonesia atau forward translation (Sri Rahayu dan Hsing-Mei Chen, 2020). 
Instrumen Multidimensional Student 's Life Satisfaction Scale diterjemahkan ke dalam 
bahasa Indonesia oleh Siti Nurul Hidayah, M. Pd. Berikutnya, instrumen MSLSS 
diterjemahkan kembali dari Bahasa Indonesia ke Bahasa Inggris atau backward 
translation (Rahayu & Chen, 2020). Penerjemahan kedua dilakukan oleh Ilham Riani, 
S. Pd. Kedua penerjemah adalah guru yang berlatar belakang pendidikan Bahasa Inggris 
di institusi pendidikan formal. Forward dan backward translation dilakukan untuk 
mengetahui konsistensi bahasa yang digunakan dalam instrumen. 

Dua orang ahli juga dihadirkan untuk mendukung penggunaan alat tes ini. Satu 
orang ahli berasal dari S2 BK, bernama Nunung Widyaningsih, M. Pd. Satu orang lagi 
berasal dari Pendidikan Bahasa Inggris, yaitu Dede Nur Hidayat, M. Pd. Setelah melalui 
proses penerjemahan, instrumen melalui review dari dua orang ahli lalu diujikan kepada 
peserta didik maka dilakukan Uji kelayakan isntrumen yang dikenal dengan uji validitas 
dan reliabilitas. (Siregar, 2015) berpendapat bahwa validitas atau kesahihan 
menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur (a 
valid measure if it succesfully measure the phenomenon). Mengacu kepada defenisi 
tersebut uji validitas sangat penting untuk menunjukkan kelayakan atau keasbsahan 
suatu alat ukur. Sementara Pada uji reliabilitas mengacu kepada keterpercayaan atau 
konsistensi hasil ukur, yang mengandung makna seberapa tinggi kecermatan 
pengukuran (Azwar, 2012). 

Proses analisis data dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 25 untuk 
mengetahui validitas dan reliabilitas data. Uji validitas instrumen memiliki tujuan untuk 
mengkonfirmasi apakah instrumen yang digunakan layak digunakan atau tidak. Uji 
validitas instrumen dilakukan dengan menggunakan product moment. 
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Hasil uji validitas data dengan 40 item penyataan menujukkan bahwa instrument 
valid dan reliabel dengan menggunakan cronbach's alpha. Kemudian, pada uji 
normalitas data, ditemukan data berdistribusi normal. Dengan sudah mendapatkan 
validitas dan reliabilitas instrumen, dilakukan penelitian dengan menyebarkan 
instrumen secara online kepada 125 responden berusia remaja. 

Menurut (Sukardi, 2019), instrumen penelitian dikategorikan memiliki nilai 
reliabilitas yang tinggi apabila hasil uji coba memiliki alpha > 0.6. Perhitungan 
reliabilitas dilakukan dengan menggunakan SPSS seperti tabel di bawah ini, 


Tabel 1 
Realibility Statistics 
Cronbach’s Alpha N of Items 
747 40 











Berdasarkan tabel diatas, didapatkan reliabilitas instrumen dengan nilai 0,747. 
Angka tersebut menunjukan lebih besar dari nilai minimal alpha cronbach yaitu 0,6. 
Kesimpulannya instrumen yang digunakan pada penelitian ini terkategorikan reliabel 
dan layak digunakan sebagai alat ukur. 


























Tabel 2 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
N 125 
Mean 182,0720 
Std. Deviaton 22,08750 
Normal Parameters?? Absolute .068 
Positive .044 
Negative -.068 
Test Statistic .762 
Asymp. Sig. (2-tailed) .606 





a.Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c.Lilliefors Significance Correction. 


Uji normalitas kolmogrov-smirnov dan lilliefors dengan menggunakan SPSS 
microsoft for windows versi 25 menunjukkan nilai fest statistic 0,762 > 0,05 dan sig. 
lilliefors 0,606 > 0,05. Hasil tersebut menggambarkan bahwa data yang diperoleh 
berdistribusi normal. Selanjutnya data melalui tahap kategorisasi untuk melakukan 
analisis. Instrumen yang diadaptasi tidak menjelaskan kategorisasi, sehingga dalam 
penelitian ini menggunakan lima tingkatan menurut (Wayan, N., 1989), yaitu: Sangat 
Tinggi, Tinggi, Cukup, Rendah, dan Sangat Rendah. 
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Tabel 3 
Pedoman Kategori Menurut (Wayan, N., 1989) 
Kategori Jumlah Persentase 

Sangat Tinggi 6 5% 
Tinggi 42 34% 
Cukup 51 41% 
Rendah 17 13% 

Sangat Rendah 9 1% 
Total 125 100% 





Hasil perhitungan data didapatkan melalui hasil dari penjumlahan skor setiap 
item, kemudian dihitung rata-ratanya serta dapat dipersentasekan untuk melihat 
kategorisasi datanya sebagai gambaran kepuasan hidup pelajar di tiga sekolah yang 
kami teliti selama masa pandemi COVID-19. 















































Tabel 4 
Persentase Life Satisfaction Peserta Didik SMP Swasta Jakarta 
Nilai Akhir (%) Kategori Konversi 
90%-100% Sangat Tinggi 
80-89% Tinggi 
70-79% Cukup 
60-69% Rendah 
<60% Sangat Rendah 
Tabel 5 
Diagram Life Satisfaction 
41% 
= 3496 
45% D 
40% 1 
35% 1 
1 > 
Oo SG zi E — 
0% 
15 E B B 5 
OX + T 7 
> > Q 2 S 
Pa KO Ni a Ra 
S a 





Berdasarkan pengolahan data penelitian dengan jumlah sampel 125 peserta didik 
tiga SMP Swasta di Jakarta, diperoleh hasil tingkat kepuasan hidup pelajar dalam 
kategori Sangat Tinggi sebanyak 5% (6 peserta didik), kategori Tinggi sebanyak 34% 
(42 peserta didik), kategori Cukup sebanyak 41% (51 peserta didik), kategori Rendah 
sebanyak 13% (17 peserta didik), dan kategori Sangat Rendah sebanyak 7% (9 peserta 
didik) pada kepuasan hidup pelajar usia remaja di masa pandemi COVID-19. 
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Persentase terbesar yang digambarkan melalui penelitian tentang kepuasan hidup 
pelajar saat ini adalah pada kategori Cukup. Penilaian kepuasan hidup dikaitkan dengan 
kebahagiaan(Pavot & Diener, 2008); (Emmons, 2003). 

Ketika merujuk pada teori tersebut, di masa pandemi ini, kepuasan hidup peserta 
didik berada di level Cukup Puas. (Schimmack, Oishi, & Diener, 2002) meneliti 
kepuasan individu yang berulang dari waktu ke waktu karena bergantung pada jenis 
informasi yang sama. Penelitian itu juga menemukan fakta bahwa ketika sumber 
informasi yang digunakan dalam perumusan kepuasan hidup berubah, tingkat kepuasan 
hidup yang dilaporkan juga berubah. 

Berdasarkan fakta di atas perlu ditelaah lagi, saat pandemi berakhir apakah angka 
kepuasan hidup peserta didik berada di angka yang berbeda. Perbedaan tersebut 
nantinya bisa berakibat pada naik atau turunnya level kepuasan yang bisa berdampak 
pada kebahagiaan para pelajar tersebut. 

Tabel 6 
Persentase Dimensi MSLSS 





85% 71% 79% 68% 80% 

















100% 

80% Y 
60% t 
40% P 
20% D 
0% £ T T 

N 
Fa ad ve l 





Merujuk pada tabel kategori menurut (Wayan, N., 1989) serta diagram persentase 
dimensi instrumen life satisfaction tersebut, dapat terlihat bahwa pada dimensi Keluarga 
diperoleh hasil 71% yang berarti berada pada kategori Cukup, dimensi Teman Sebaya 
sebanyak 79% yang berarti Cukup, dimensi Sekolah sebanyak 85% yang berarti Tinggi, 
dimensi Lingkungan Sekitar sebanyak 80% yang berarti Tinggi, dan dimensi Diri 
Sendiri sebanyak 68% yang berarti Rendah. 

Ditinjau dari teori Kepuasan hidup pelajar (Huebner & Gilman, 2002) yang terdiri 
dari lima aspek. Sekolah dan lingkungan sekitar memberikan persentasi terbesar dalam 
kepuasan mereka. Disusul oleh teman sebaya dan keluarga yang menempati level cukup 
bagi kepuasan hidup pelajar. Level terendah yang bersumbangsih pada kepuasan hidup 
mereka adalah diri sendiri. 


Kesimpulan 

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa kepuasan hidup peserta 
didik di SMP Muhammadiyah 16 Jakarta, MTs Kafila Jakarta, dan SMP Global Islamic 
School Jakarta; memperoleh hasil Sangat Tinggi sebanyak 5% (6 orang), kategori 
Tinggi sebanyak 34% (42 orang), kategori Cukup sebanyak 41% (51 orang), kategori 
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Rendah sebanyak 13% (17 orang), dan kategori Sangat Rendah sebanyak 7% (9 orang) 
pada kepuasan hidup peserta didik usia remaja di masa pandemi COVID-19. 

Dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan pelajar SMP Muhammadiyah 16 
Jakarta, MTs Kafila Jakarta, dan SMP Global Islamic School Jakarta: memiliki 
kepuasan hidup yang Cukup, ini menandakan bahwa di masa pandemi COVID-19 yang 
mengalami perubahan situasi serta keterbatasan akses dalam berbagai aspek kehidupan, 
peserta didik masih mampu bertahan dan beradaptasi. 

Hal lain yang didapatkan dari penelitian ini adalah keluarga bukanlah faktor 
pertama yang mempengaruhi kepuasan hidup pelajar. Selain itu, diri sendiri menjadi 
faktor terendah yang berkontribusi dalam kepuasan hidup para pelajar sekolah 
menengah di Jakarta. 

Perlu telaah lebih jauh untuk dua temuan terakhir. Kepuasan hidup pelajar pasca 
pandemi juga bisa direkomendasikan untuk penelitian lanjutan. Sebagai pembanding 
yang signifikan antara saat pandemi dan setelah pandemi berakhir. 
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Abstract 

The purpose of this research is to dissect the Agenda Setting conducted by 
Instagram social media @lipsticuntukdifabel in order to support women with 
disabilities. This study uses agenda setting theory in analyzing the findings 
contained in this research. the results showed thatpeople with disabilities often 
assume that their shortcomings make them different from others. This often leads to 
a lack of confidence in people with disabilities, especially in their social 
environment, some people with disabilities tend to withdraw from social 
interactionsdue to lack of confidence. Various confidence supporting tools such as 
makeup become very important to be used in creating confidence for people with 
disabilities. In addition, factors fromoutside the social environment pa rapeople 
withdisabilities become an important factor insupportingthe confidence of people 
with disabilities. 


Keywords: Disability; Agenda Setting; Instagram 


Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk membedah agenda setting yang dilakukan media 
sosial Instagram @lipsticuntukdifabel dalam rangka dukungan bagi wanita 
penyandang disabilitas. Penelitian ini menggunakan pendekatan metode penelitian 
kualitatif menggunakan teori agenda setting dalam menganalisis temuan yang 
terdapat pada riset ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyandang disabilitas 
sering menganggap bahwa kekurangan mereka membuat mereka berbeda dengan 
orang lain. Hal ini sering menimbulkan rasa kurangnya percaya diri pada para 
penyandang disabilitas terutama dalam lingkungan sosialnya, beberapa penyandang 
disabilitas cenderung menarik diri dari interaksi sosial karena kurangnya 
kepercayaan diri yang ada. Berbagai alat penunjang kepercayaan diri seperti make up 
menjadi hal yang sangat penting untuk digunakan dalam menimbulkan rasa percaya 
diri bagi kaum penyandang disabilitas. Selain itu, faktor dukungan dari luar 
lingkungan sosial para penyandang disabilitas menjadi faktor yang paling penting 
dalam menunjang rasa percaya diri kaum penyandang disabilitas. 
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Dukungan untuk Wanita Penyandang Disabilitas pada Akun Instagram 
@Lipstickuntukdifabel 


Pendahuluan 

Penggunaan media baru seperti smartphone semakin berkembang pesat, pengguna 
smartphone di Indonesia sekitar 100 juta pengguna smartphone aktif pada tahun 2018 
menjadikan Indonesia sebagai negara dengan populasi pengguna smartphone terbesar 
keempat di dunia setelah China, India dan Amerika Serikat karena dengan smartphone, 
manusia dapat mengakses semua informasi yang ingin diperoleh termasuk belanja 
online (Untari & Fajariana, 2018). 

Bermunculannya berbagai aplikasi media sosial ini menimbulkan peluang bagi 
masyarakat dalam melakukan suatu usaha. Peluang terhadap media sosial tidak berhenti 
hanya pada usaha produk. Usaha jasa maupun pariwisata juga mulai menggunakan 
media sosial sebagai salah satu sarana untuk menarik perhatian masyarakat untuk 
menggunakan atau mendatangi destinasi objek wisatanya. Pada umumnya objek wisata 
menggunakan media sosial untuk menarik pengunjung dan memberikan informasi- 
informasi terkait dengan event-event yang akan diadakan kepada masyarakat. 
Pemanfaatan social media dapat berimbas positif bagi pencitraan obyek atau destinasi 
wisata (Indika & Jovita, 2017). 

September 2018 muncul sebuah akun instagram yang mempunyai nama 
@lipstickuntukdifabel. Akun Instagram tersebut mendadak populer di kalangan 
pengguna platform media sosial Instagram, terutama kalangan penggemar kecantikan 
atau biasa disebut beauty enthusiast. Akun Instagram ini ternyata dibuat oleh seorang 
beauty enthusiast berusia 27 tahun yang memiliki akun Instagram bernama 
@heylaninka dan kemudian berganti menjadi @laninka karena diretas dan kini akun 
baru tersebut memiliki lebih dari 4000 pengikut. Selain memiliki akun Instagram 
tersebut, Laninka ternyata juga seorang beauty vlogger yang memiliki kanal YouTube 
bernama “The Wheelchair Girl” dan kini memiliki lebih dari 9.000 lebih subscribers. 
akun YouTube-nya tersebut Laninka sering mengunggah tutorial make up dan 
mendapat respon positif dari penontonnya. Tidak seperti beauty vlogger biasa, 
unggahan video pada kanal YouTube the Wheelchair Girl merupakan tutorial make up 
dan video log atau Vlog seorang wanita penyandang disabilitas. 

Selain itu ada penelitian lain yang menyatakan bahwa media pemasaran online 
memberikan dampak terhadap terbentuknya minat beli konsumen (Balakrishnan, 
Dahnil, & Yi, 2014). Hasil survei terhadap konsumen Cherie menunjukkan bahwa 
minat beli merupakan faktor yang paling dominan dalam mempengaruhi keputusan 
pembelian konsumen. Zaman modern yang sedang berkembang ini, media sosial tidak 
hanya digunakan sebagai media komunikasi, tetapi juga sebagai media promosi karena 
menawarkan banyak keuntungan (Rahadi & Abdillah, 2013). (Siswanto, 2013) 
menuturkan bahwa media sosial menjadi media yang paling ampuh untuk dijadikan 
media promosi, bahkan media sosial juga digunakan sebagai alat pemasaran yang 
interaktif, pelayanan, dan membangun hubungan dengan pelanggan dan calon 
pelanggan. (Putri, 2016) meneliti mengenai hubungan iklan di media sosial dengan 
minat beli, dan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang 
signifikan antara iklan di media sosial dengan minat beli konsumen. 
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Pemilik akun Instagram dan Youtube tersebut adalah Laninka Siamiyono, seorang 
wanita muda penderita Rheumatoid Artritis. Rheumatoid Artritis sendiri adalah sebuah 
gangguan inflamasi kronis yang mempengaruhi sendi. Rheumatoid arthritis 
menyebabkan peradangan sendi akibat sistem kekebalan tubuh yang menyerang 
jaringannya sendiri (Ningsih, Novita, Fitriana, & Sahrir, 2019). Radang sendi ini 
menimbulkan keluhan bengkak dan nyeri sendi, serta sendi terasa kaku. Akibat kelainan 
ini Laninka harus duduk di kursi roda dan tanganya tidak berfungsi sebagaimana 
kebanyakan orang sejak berusia 15 tahun. Sejak saat itu, Laninka adalah penyandang 
tuna daksa. 

Laninka sempat mengalami putus asa dan keterpurukan selama 10 tahun hingga 
tak mau keluar rumah. Ia sempat malu dengan keadaan dan penampilanya hingga tak 
mau merawat diri dan tak peduli dengan penampilanya. Hingga suatu ketika, seorang 
teman Laninka datang ke rumah dan memberikan Laninka sebuah eyeliner. Awalnya, 
Laninka masih belum bisa menggunakan eyeliner tersebut. Laninka menggunakan 
eyeliner pemberian temanya tersebut dengan cara dibantu orang lain. Saat eyeliner 
terpasang pada wajahnya, Laninka merasa memiliki kepuasan sendiri dalam hatinya saat 
menggunakan benda tersebut. Lambat laun, Laninka belajar menggunakan eyeliner 
tersebut dan beberapa alat make up lainnya. Sejak saat itu Laninka memiliki 
ketertarikan terhadap dunia kecantikan dan tata rias. Kepiawaianya menggunakan make 
up meningkat seiring dengan kepercayaan dirinya yang meningkat. Ia pun sudah mulai 
percaya diri dan berani berinteraksi dengan dunia luar. 

Kemampuan Laninka dalam mengaplikasikan make up ke wajahnya makin 
mumpuni. Hingga pada suatu saat ia memberanikan diri untuk mengunggah video 
tutorial make up pada akun Instagram-nya. Ternyata, unggahan tersebut mendapat 
respon positif dari pengguna Instagram. Video tersebut menjadi viral hingga menarik 
perhatian dari banyak beauty vlogger ternama seperti Tasya Farasya, Astari Budi, Fathi 
Nurma, dan Abel Cantika yang kemudian menyatakan kekagumanya pada Laninka serta 
memberi semangat dan juga membagikan unggahan tersebut kepada pengikutnya yang 
lain di mana pengikutnya berjumlah jutaan. Otomatis, unggahan ini menjadi sangat viral 
dan mendapat banyak perhatian serta respon positif dari khalayak pengguna Instagram. 

Viralnya video ini tidak membuat Laninka tinggi hati. Ia justru berinisiatif untuk 
membuat wanita penyandang disabilitas lain untuk ikut menemukan rasa percaya 
dirinya. Laninka kemudian membuat gerakan 1000 lipstik untuk difabel pada akun 
instagram-nya. Gerakan tersebut berjalan dengan cara menerima donasi lipstick maupun 
uang yang nantinya juga akan dibelikan lipstick dari khalayak perngguna instagram 
dalam kurun waktu satu bulan yang kemudian akan dibagikan kepada penyandang 
difabel. 

Ternyata di luar dugaan, gerakan ini kemudian kembali menjadi viral dan 
mengundang perhatian dari khalayak pengguna instagram termasuk yang kemudian ikut 
berpartisipasi dalam gerakan 1000 lipstick untuk difabel. Banyak sekali donasi lipstick 
yang datang dari pengikut Instagram dan penonton YouTube Laninka. Banyak khalayak 
yang tidak hanya ikut mendonasikan lipstick dan uang namun juga ikut 
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mempromosikan gerakan ini. Lagi-lagi, gerakan ini mengundang perhatian para beauty 
influencer hingga artis papan atas untuk ikut menyumbangkan Lipstik. Beauty 
Influencer seperti Astariri, Alma Mestika, Fathin Nurma hingga selebgram seperti 
Rachel Vennya ikut menyumbang lipstick pada Gerakan 1000 Lipstick untuk difabel. 
Tidak hanya kalangan pengguna Instagram saja dan influencer saja yang ikut 
mendukung sertam menyumbakan lipstick pada gerakan ini. Beberapa merek Make Up 
ternama seperti Wardah, Make Over hingga Maybelline juga turut berpartisipasi pada 
gerakan ini. Maka dari itu, dalam waktu kurang dari seminggu Laninka dan team 
Gerakan 1000 Lipstick untuk difabel sudah dapat jauh melampaui target dan mendapat 
donasi lebih dari 3000 lipstick. Melihat antusiasme khalayak yang jauh di luar dugaan 
ini, Laninka dan tim memutuskan untuk sementara menutup pembukaan donasi dan 
berfokus membagikan Lipstick pada teman-teman wanita difabel. 

Laninka bersama team 1000 Lipstick untuk difabel kemudian berkeliling ke 
beberapa Sekolah Luar Biasa (SLB) di sekitar Jakarta untuk membagikan lipstick 
sekaligus memberikan motivasi kepada para wanita penyandang disabilitas. Adapula 
beberapa event untuk penyandang disablitas yang didatangi Laninka dan tim Lipstick 
untuk difabel untuk memberi motivasi serta membagikan lipstick. Sedangkan untuk 
menjangkau teman-teman wanita yang menyandang disabilitas di luar kota, Laninka dan 
tim membuka pendaftaran untuk sukarelawan yang berkenan untuk membantu tim 1000 
Lipstick untuk difabel membagikan lipstick pada wanita penyandang disabilitas yang 
ada di luar Jakarta. 

Karena kisah yang sangat mengispirasi tersebut, Laninka diundang ke berbagai 
seminar disabilitas maupun kewanitaan sebagai pembicara untuk memberikan motivasi 
bagi para wanita penyandang disabilitas. Bahkan, beberapa kali juga Laninka diundang 
ke acara Talkshow yang disiarkan pada stasiun televisi nasional seperti Hitam Putih dan 
Kick Andy. 

Sampai sekarang team 1000 Lipstick untuk difabel masih menerima donasi berupa 
lipstick atau uang yang nantinya akan dibelikan lipstick juga kemudian dibagikan ke 
teman-teman wanita penyandang disabilitas pada event-event disabilitas, Sekolah Luar 
Biasa maupun teman penyandang disabilitas yang menghubungi team 1000 Lipstick 
untuk Difabel melalui direct massage pada akun Instagram @lipstickuntukdifabel. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pencantuman kebutuhan dan asipirasi 
penyandang disabilitas disemua tahap manajemen bencana, khususnya perencanaan dan 
kesiapsiagaan, secara signifikan dapat mengurangi kerentanan mereka dan 
meningkatkan efektivitas usaha tanggap darurat dan recovery yang dilakukan 
pemerintah (Probosiwi, 2013). 


Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode penelitian kualitatif dengan 
menggunakan metodelogi studi literatur. Referensi didapat dari berbagai sumber seperti 
jurnal ilmiah, buku, artikel, laporan penelitian, objek dan situs internet yang mumpuni. 
Selain itu penelitian ini juga mengacu pada teori agenda setting. Penekanan utama dari 
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teori agenda setting adalah bahwa isu-isu tersebut menitik beratkan pada berita yang 
hadir dan dianggap penting oleh publik. Dengan kata lain, agenda media menerapkan 
agenda yang dimiliki publik. Bertentangan dengan hukum konsekuensi minimal, ini 
merupakan pernyataan tentang efek kausal yang kuat atas komunikasi massa yang 
terjadi secara publik, yakni transfer atas sesuatu yang penting dari agenda media kepada 
agenda publik (McCombs & Guo, 2014). 

Teori agenda setting secara spesifik berawal dari penjelasan atas implikasi media 
atas perilaku dan tindakan politik selama tahun-tahun pemilu, yakni bagaimana media 
pemeberiitaan mengungkap dan memprioritaskan isu tertentu, dan mengatur agenda 
untuk publik. Media mungkin tidak akan sukses mendikte cara berpikir masyarakat, 
namun media secara baik berhasil memberitahu para pembacanya hal-hal apa saja yang 
harus menjadi perhatian mereka (Littlejohn & Foss, 2009). 


Hasil dan Pembahasan 

Tentu saja yang dipahami dalam keterkaitannya dengan pembahasan ini adalah 
peran media massa dalam penyusunan agenda/acara/kegiatan seseorang. Media 
pemberitaan adalah jendela yang dimiliki masyarakat terhadap dunia yang berlangsung 
secara cepat dan merupakan pengalaman secara langsung, serta menentukan pemetaan 
kognisi kita terhadap dunia. Opini publik, bukan merupakan tanggapan kita terhadap 
lingkungan, melainkan terhadap pseudo-lingkungan, yakni sebuah kontruksi yang 
dibentuk oleh media pemberitaan (McCombs & Guo, 2014). 

Secara konseptual, kebutuhan individu untuk sebuah orientasi didefinsikan dalam 
dua konsep, yakni: relevansi dan ketidakpastian, yang mana berperan dan berjalan 
secara berangkai. Relevansi merupakan kondisi yang terdefinisikan oleh kondisi atas 
kebutuhan akan sebuah orientasi. Kebanyakan dari kita merasakan ketidaknyamanan 
psikologis dan butuh akan sebuah orientasi pada sejumlah situasi, lebih khusus pada 
ranah urusan publik, sebab kita tidak dapat menerima situasi tersebut menjadi hal yang 
relevan (McCombs & Guo, 2014). 

Analisis atas data-data yang terkait dengan relevansi ini didasarkan pada tiga 
dimensi, antara lain: 1) relevansi sosial: diukur berdasarkan skala irelevan/relevan dan 
tidak penting/penting, 2) relevansi personal: penting bagi saya/tidak penting bagi saya, 
menjadi perhatian saya/tidak menjadi perhatian saya, 3) relevansi emosional: 
membosankan/menarik, mengesankan/tidak mengesankan (McCombs & Guo, 2014). 

Sebagian besar pengaruh agenda setting merupakan produk jadi kebutuhan media 
untuk berfokus pada topik-topik berita setiap harinya. Dan fokus ketat terhadap isu-isu 
yang terkait media adalah pesan kuat kepada penonton tentang apa-apa saja topik yang 
penting untuk saat ini. Agenda setting mengarahkan atensi kita kepada tahapan formatif 
awal opini publik ketika isu terjadi dan melibatkan atensi publik, yang mana merupakan 
situasi yang berkonfontrasi dengan para jurnalis beserta tanggung jawab etis untuk 
memilih secara berhati-hati isu yang ada pada sebuah agenda (McCombs & Guo, 2014). 

Kebutuhan akan orientasi merupakan versi kognitif dari prinsip ilmiah “Alam 
Membenci Sebuah Kevakuman”. Pada ranah urusan publik, kebutuhan individu akan 
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orientasi lebih mungkin terjadi dan mengakibatkan seorang individu untuk mengikuti 
agenda dari media pemberitaan dengan kayanya informasi yang hadir. Konsep ini juga 
mengidentifikasi isu-isu yang bergerak dari agenda media menuju agenda publik, untuk 
disebutkan, isu-isu yang relevan dan tidak obstrusif. Jika isu yang tidak mengganggu ini 
dapat berkelindan dengan publik, kebutuhan akan orientasi berada pada tingkat sedang 
ataupun tinggi. Sebaliknya, isu-pada isu-isu yang obstrusif, kebutuhan akan orientasi 
mungkin hanya akan memuaskan pengalaman pribadi. Namun, beberapa pengalaman 
pribadi akan menciptakan kebutuhan lebih atas informasi dan publik akan berpaling 
menuju media massa untuk orientasi tambahan (McCombs & Guo, 2014). 

Kompetisi intens di antara isu-isu untuk ditempatkan pada agenda merupakan 
aspek penting pada proses ini. Pada beberapa momen, terdapat banyak isu yang 
memerlukan atensi publik. Tidak ada satu pun masyarakat beserta institusinya yang 
dapat hadir pada beberapa isu pada satu waktu bersamaan. Sumber-sumber atas 
perhatian ini terdapat pada media pemberitaan, di antara publik, dan pada varian 
institusi publik. Salah datu dari pandangan awal tentang agenda setting merupakan 
agenda publik yang berukuran terbatas (McCombs & Guo, 2014). 

Tegangan atas ukuran dari agenda publik ini dijelaskan oleh batas-batas sumber 
publik, yang mana batas ini menyertakan baik kapasitas waktu dan psikologis. Batasan 
atas kebanyakan ukuran agenda media menjadi lebih nyata, terbatasnya ruang pada 
media dan terbatasnya waktu dari penyiaran sebuah berita. Hal ini juga terjadi pada 
kasus situs internet, dengan kapasitasnya yang seolah tidak terbatas, perhatian publik 
menyediakan waktu yang mengatasi ketegangan ini. Keseluruhan tegangan pada agenda 
atas isu publik yang terjadi dalam masyarakat diringkas pada gagasan dari proses 
agenda setting sebagai permainan zero-sum yang mana bangkit dari sebuah agenda dan 
meluas pada isu-isu lainnya (McCombs & Guo, 2014). 

Masyarakat terlibat pada proses belajar terus-menerus tentang urusan-urusan 
publik. Respon mereka terhadap tentang isu apa yang paling penting merefleksikan 
pembelajaran media pada beberapa waktu belakangan. Dampak agenda setting yang 
sering menghasilkan proses ini dibentuk pada beberapa tingkatan dan dikarakteristikkan 
oleh pesan media dan karakteristik atas penerimaan atas pesan-pesan tersebut. 
Komunikasi massal, termasuk juga kebanyakan media sosial baru, merupakan proses 
yang mana terdapat pesan-pesan redundan yang terdiseminasi. Berbagai karakteristik 
atas pesan-pesan tersebut memengaruhi bagaimana orang-orang akan memerhatikan, 
setidaknya pada beberapa porsi atas sebuah konten (McCombs & Guo, 2014). 

Aspek-aspek baru atas teori agenda setting berkonsekuensi atas tindakan dan 
perilaku masyarakat yang biasanya dikendalikan oleh kognisi, yakni apa yang orang 
ketahui, pikirkan, dan percayai. Oleh karenanya, fungsi agenda setting atas media massa 
bermiplikasi secara potensial pada pengaruh masif dengan dimensi dan konsekuensi 
penuh yang harus diinvestigasi dan diapresiasi (McCombs & Guo, 2014). 

Efek agenda seting dari komunikasi massa memiliki implikasi signifikan 
melampaui gambaran yang tercipta pada pikiran masyarakat. Secara orisinil, domain 
tradisional atas agenda setting, relevansi isu publik, terdapat bukti yang menggeser 
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relevansi atas isu-isu tersebut yang seringkali merupakan dasar dari opini publik tentang 
keseluruhan wacana publik. Pada gilirannya, relavansi urusan publik pada berita juga 
terkait dengan pegangan individu terhadap sebuah opini. Pada tingkatan kedua, 
relevansi atas atribut afektif berkaitan dengan gambaran kognisi publik atas representasi 
dan konvergensi dari sebuah perubahan formasi agenda setting (McCombs & Guo, 
2014). 

Agenda publik memiliki dampak terhadap agenda media, penonton memperjelas 
posisinya kepada media (melalui rating, studi, riset pasar, dan pola konsumsi) mengenai 
apa yang mereka ingin saksikan dan baca, kemudian media tinggal meresponnya. 
Dengan kata lain, media merupakan sesuatu yang digerakkan oleh pasar dan dapat 
mengetahui hal apa yang menjual bagi penontonnya. Politisi dan humas juga berperan 
dalam menyusun agenda media, sehingga agenda media tersebut tidak terdapat 
kevakuman (Littlejohn & Foss, 2009). 

Media bukan sekadar penyampai informasi dan opini, sekalipun media tidak 
mampu mendikte pikiran publik, namun media berhasil memberitahu publik apa yang 
harus menjadi perhatiannya. Oleh sebab itu, realitas menjadi terlihat berbeda bagi 
masing-masing orang, bukan hanya tergantung dari ketertarikan personalnya, melainkan 
juga dari pemetaan yang telah dituliskan untuk publik oleh penulis, editor, penerbit, dan 
media yang dikonsumsi (Baran & Davis, 2015). 

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, dapat dikemukakan bahwa agenda 
setting theory membicarakan tentang peran besar media massa dalam menentukan 
agenda orang-orang yang terkena informasi tersebut. Masyarakat menjadi terbiasakan 
dengan berita-berita yang disampaikan media, sehingga menjadi bahan pembicaraan 
dalam pergaulan sehari-hari. Berita atau informasi yang disampaikan media tersebut 
bukan saja hanya sebagai ilmu atau pengetahuan bagi masyarakat, tetapi bahkan bisa 
mengubah gaya hidup, perilaku, ataupun sikap masyarakat. 

Hal yang penting dari dampak dan konsekuensi agenda setting adalah priming, 
yakni perspektif yang membimbing opini publik tentang urusan publik, yang mana 
merupakan konsekuensi yang membawa dampak agenda setting dari media menuju inti 
dari arena opini publik. Media membentuk agenda dari sebuah objek dan 
mengatirbusikannya pada pikiran publik, dengan memberi atensi pada sebuah urusan 
dibandingkan urusan yang lainnya. Keterkaitan antara dampak agenda setting yang 
dihasilkan dari pentingnya sebuah isu atau elemen lainnya di antara publik, dan ekspresi 
tentang urusan publik secara spesifik ini disebut sebagai priming. Dasar psikologis atas 
konsep ini adalah perhatian selektif atas publik. Dengan kata lain, publik bergantung 
pada objek agenda yang relevan dan mengatribusikannya pada pikiran, dan agenda ini 
disusun oleh beberapa pertimbangan dan tingkatan sesuai kriteria yang dirumuskan 
media massal, sehingga terbentuklah opini publik (McCombs & Guo, 2014). 

Agenda setting beroperasi melalui proses priming, dan oleh karenanya melalui 
perhatian yang repetitif, media membuat beberapa isu menjadi fokus utama seseorang. 
Agenda setting terjadi karena media harus selektif dalam melaporkan sebuah berita, 
serta bagaimana harus melaporkannya. Yang publik ketahui tentang urusan sebuah 
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negara, sebagian besar merupakan produk dari apa yang dirumuskan oleh media. 
Tingkatan media setting diidentifikasikan pada hal-hal berikut ini: penetapan isu umum 
yang penting (objek agenda setting) dan kemudian memutuskan bagian atau aspek apa 
yang dianggap menjadi penting (atribut agenda setting). Agenda setting pun juga 
berfungsi dalam proses tiga bagian: agenda media, agenda publik, dan agenda kebijakan 
(Littlejohn, S. W., Foss, K. A., & Oetzel, 2017). 

Priming merupakan gagasan yang didasari pada anggapan bahwa masyarakat 
tidak dapat memertimbangkan segala sesuatu yang mereka ketahui ketika mengevaluasi 
isu-isu yang komplek. Masyarakat justru tertarik pada hal-hal yang ringan untuk 
dipikirkan. Konsekuensinya, media memutuskan apa yang baik sebagai keputusan dan 
pilihan bagi permasalahan yang rumit. Ketika agenda setting berdampak pada peliputan 
isu tertentu, priming berfungsi untuk membuat sebuah keputusan atas isu tersebut 
(Baran & Davis, 2015). 

Sekalipun bukti menunjukkan bahwa generasi muda tidak mudah terekspos oleh 
media tradisional sebagaimana generasi yang lebih tua, dan juga signifikansi internet 
lebih dirasakan oleh generasi ini, terdapat juga dukungan kecil terhadap gagasan intuitif 
bahwa diversitas media akan berujung pada agenda publik bersama, sebagaimana kita 
mengetahuinya. Penggunaan media yang berbeda di antara generasi muda sekilas tidak 
memengaruhi efek agenda setting sama sekali (McCombs & Guo, 2014). 

Namun, temuan ini tidak serta-merta menolak bahwa terdapat pengaruh kuat 
media (e.g. Koran, penyiaran, dan situs). Jika ditinjau lebih luas, hal ini merupakan inti 
dari suara komunikasi yang mendefinisikan fabrikasi sosial yang terjadi pada 
masyarakat. Implikasi besar dari komunikasi dihasilkan dari proses terus-menerus atas 
keterlibatan masyarakat sipil. Aspek penting dari keterlibatan masyarakat sipil adalah 
jumlah besar dari kanal berita yang tersedia bagi publik. Pada tingkatan individual, 
sejumlah masalah dapat disebutkan oleh responden ketika mendapat pertanyaan tentang 
problem penting apa yang dihadapi oleh komunitas local dan secara signifikasn 
berkaitan dengan jumlah suara media yang terdapat pada komunitas tersebut (McCombs 
& Guo, 2014). 

Terdapat konsep agendamelding dalam teori agenda setting, yakni bagaimana 
orang-orang meminjam agenda dari beberapa media yang berbeda untuk menciptakan 
dan menemukan sudut pandang dari sebuah komunitas. Konsep ini melibatkan tiga 
elemen: 1) agenda setting media vertikal (televisi, radio), 2) agenda setting media 
horizontal (majalah, tabloid, dan situs), 3) preferensi personal (media sosial) (Littlejohn, 
S. W., Foss, K. A., & Oetzel, 2017). 

Fenomena ini dapat ditinjau dengan menggunakan teori agenda setting, 
Berdasarkan teori agenda setting, pemberitaan positif dan negatif media sosial terhadap 
kampanye yang dilakukan oleh @laninka di Instagram memberikan opini baru di mata 
publik. Sesuai dengan makna di dalam teori agenda setting bahwa apapun yang 
dipublikasikan di media sosial dan media massa, maka dapat memberikan informasi 
yang dianggap penting oleh publik. Sebaliknya juga apapun yang tidak dipublikasi oleh 
media sosial maka juga tidak dianggap penting oleh publik. Karena fungsi dari media 
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sosial menurut teori ini adalah sebuah teori yang dapat memberikan pandangan baru di 
publik atau memunculkan opini baru pada publik. 

Kampanye yang dilakukan @laninka dipublikasikan di platform media sosial 
Instagram yang mana akhirnya memberikan opini baru atau pandangan baru di 
masyarakat dengan cara kampanye lipstik untuk disabilitas yang mana lipstick tersebut 
diperoleh dari pembukaan donasi beberapa tokoh influencer dan brand make up ternama 
di indonesia. Tujuan dari kampanye @laninka yaitu untuk mengembalikan kepercayaan 
diri para penyandang disabilitas sehingga juga dapat mematahkan stereotipe di 
masyarakat awam bahwa cantik tidak harus sempurna. 

kampanye yang dilakukan @laninka tersebut sejak Sepetember 2018 hingga saat 
ini membawa pengaruh yang cukup besar. Tidak hanya kampanye di sosial media saja, 
@laninka juga mempunyai kanal Youtube yang berisi konten tentang make up tutorial 
yang dapat memotivasi khalayak banyak. Sesuai dengan kampanye yang dilakukan 
@laninka di instagram berikut lampiran aktivitas dari kampanye tersebut: 


laninka 


284 


Posts 


ritis 


ZODIAC MediaCover... 


arisan 2 





i 1) = | : 
ck untuk disabilitas 


Instagram @laninka yang mengampanyekan lipsti 


Pada gambar 1 ditampilkan profil Instagram penggagas dari kampanye lipstick 
untuk disabilitas juga berisi tentang unggahan yang bersangkutan dengan hal hal yang 
berhubungan dengan donasi. 


Npstickuntukdifabel 
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Gambar 2 
akun Instagram @lipstickuntukdifabel 


Pada gambar 2 ini, owner @laninka membuat akun instagram dari kampanye 
yang dilakukannya itu di instagram (@lipstickuntukdifabel), yang bertujuan untuk 
mengumpulkan volunteer dalam melaksanakan kampanye yang dilakukannya tersebut. 
Secara tidak langsung kampanye ini membutuhkan dukungan dari orang lain. Dengan 
kampanye yang dilakukan oleh pihak @laninka dan team memang memiliki tujuan 
untuk memberikan motivasi dan semangat baru untuk para penyandang disabilitas di 
seluruh Indonesia maupun di seluruh dunia melalui unggahannya di sosial media 
instagram dan Youtube. 


lipstickuntukdifabel 
Car Free Day, Dago, Bandung 





Gambar 3 
pembagian lipstick di acara Social Movement Throught Art (SEMESTA 2019), Bandung 


Pada gambar 3 ini @laninka sebagai pencetus dari kampanye lipstick untuk 
disabilitas melakukan aksi sosial untuk para teman-teman yang menyandang disabilitas 
juga adalah bentuk saling mendukung dan memberi motivasi untuk teman-teman 
disabilitas yang menggambarkan saling mendukung satu sama lain. 

Komunikasi yang berhasil secara efektif, informasi merupakan tanda yang 
dikonstitusikan secara konteks pada perspesi dan konsepsi penerima pesan. Informasi 
harus dirumuskan sebagai objek yang dapat dipahami dan mengandung pesan yang 
bermakna. Proses dekode dan enkode menjadi penting ketika berhadapan dengan 
subjektivitas dan agensi yang terlibat. Komunikasi, sekalipun hanya berjalan satu arah 
dan bertindak sebagai penerima pesan, oleh karenanya merupakan tindakan yang aktif 
(Schandorf, 2019). 
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Pengumpulan donasi lipstick untuk difabel ini juga mampu membentuk opini 
publik terhadap orang-orang dengan disabilitas. Dalam rangka pembentukan opini 
publik, penting untuk diingat bahwa beberapa teoritikus tidak memercayai kemampuan 
massa dalam menerima dan mengolah informasi. Oleh karenanya, perubahan drastis 
sistem dibutuhkan guna membantu khalayak luas dalam mengahadapi sebuah 
propaganda. Publik sangat rentan terhadap propaganda, beberapa mekanisme dan agensi 
untuk melindungi publik. kontrol terhadap media diperlukan untuk menempatkan siapa 
saja yang tepat untuk menerima jenis informasi tertentu (Baran & Davis, 2015). 

Opini publik berpijak pada pendirian masyarakat sebagai anggota kelompok sosial 
mengenai suatu persoalan. Definisi ini dengan gamblang meyingkap aspek-aspek apa 
saja yang secara positivistik dibuang dari konsep opini publik historis selama dekade- 
dekade perkembangan teoretis dan di atas semuanya, kemajuan metodologis 
empirisnya. Mula-mula ‘publik’ sebagai subjek opini publik disamakan dengan ‘massa’, 
lalu dengan ‘kelompok’, kemudian dengan substratum sosial-psikologis bagi proses 
komunikasi dan interaksi antara dua individu atau lebih. Kelompok diabstraksikan dari 
serangkaian kondisi sosial dan historis, serta alat-alat institusional, dan tentunya dari 
jaring-jaring fungsi sosial yang dulu pernah jadi penentu strata masyarakat yang 
bergabung membentuk publik yang berdebat (Habermas, 2007). 

Dampak yang dapat ditimbulkan media dari proses agenda setting cukup beragam. 
Salah satu dampak yang hadir dari proses agenda setting ini adalah munculnya sebuah 
gerakan sosial. Melalui gerakan sosial ini, kelompok masyarakat bertindak secara 
kolektif untuk melihat sebuah solusi yang dapat diimplementasikan terhadap sebuah 
permasalahan sosial (Dearing, J. W., & Rogers, 1996). 

Pengorganisasian orang-orang dengan disabilitas dapat meningkatkan kesadaran 
masyarakat guna menghilangkan stigma bahwa orang dengan disabilitas merupakan 
penghalang atau lebih jauh lagi tindakan negatif yang berujung pada tercabutnya hak- 
hak orang dengan disabilitas. Hanya dengan cara pengorganisasian ini, orang-orang 
dengan disabilitas dapat merasa bangga terkait siapa diri mereka, dan dapat menerima 
kekurangan diri sebagai hal yang harus diterima bukan untuk ditolak atau dihilangkan 
(Campbell, Oliver, & Oliver, 1996). 

Memberdayakan orang dengan disabilitas pada sebuah gerakan tentu memiliki 
dampak positif pada perubahan sosial. Namun, upaya ini juga harus bisa lepas dari 
campur tangan pasar untuk menciptakan citra bahwa sebuah brand juga memerhatikan 
kondisi orang-orang dengan disabilitas. Di satu sisi pasar memang memberdayakan 
orang dengan disabilitas dengan cara melibatkan mereka pada berbagai hal, namun di 
sisi lain hal ini menjadi masalah karena sistem pasar menciptakan bentuk instrumen 
kesetaraan baru: kemerdekaan untuk diapropriasi oleh budaya konsumen. Isu-isu 
diversitas macam ini memang dapat membangkitkan sensibilitas liberal, dengan 
membuat konsumen merasa telah berbuat baik karena mengonsumsi komoditas yang 
diproduksi oleh perusahaan yang peduli terhadap kondisi disabilitas (Garland-Thomson, 
2011). 
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Bila ingin memadatkan dalam satu kalimat apa yang dinamakan ideologi budaya 
massa, maka jargon “jadilah seperti apa yang kamu inginkan” akan selalu digaungkan 
dan menjadi sebuah pemujaan terhadap reduplikasi dan justifikasi semua urusan yang 
ada sembari mengabaikan semua transendensi dan kritisisme (Adorno, 2002). 

Pemberdayaan terhadap orang dengan disabilitas pada satu sisi dapat 
mempromosikan otonomi dan determinasi diri, namun di sisi lain, secara implisit 
beberapa pemberdayaan model ini berarti mengamini pondasi pasar bebas. Hal ini 
dikarenakan berarti memosisikan orang dengan disabilitas sebagai konsumen yang 
menerima perlakuan yang setara dari pasar. Kemampuan untuk mengakses pasar ini 
tentu akan berbeda jika dihadapi oleh orang dengan disabilitas yang hidup pada kondisi 
kemiskinan. Akses terhadap pasar dengan diikuti label pembebasan secara sosio-politis 
ini hanya bisa dinikmati oleh orang yang memiliki keistimewaan, kemampuan, dan 
kemauan untuk membeli (Russell & Malhotra, 2002). 

Memahami disabilitas beroperasi pada kategori identitas dan konsep kultural 
berarti memahami posisi disabilitas bukan kondisi natural atas inferioritas, 
ketidakmampuan dan kesialan nasib. Sebagaimana gender dan ras, disabilitas 
merupakan narasi dan fabrikasi kultural tentang tubuh. Oposisi biner abilitas/disabilitas 
menciptakan subjek berdasarkan pembedaan yang ditinjau dari segi tubuh, dan hal 
semacam ini lebih bersifat ideologis ketimbang biologis. Parahnya, pandangan ini telah 
masuk dalam formasi budaya dan lebih-lebih melegitimasi ketimpangan hak yang 
terjadi pada masyarakat (Garland-Thomson, 2011). 

Kebanyakan orang yang hidup tanpa disabilitas mengaitkan sebuah kerusakan 
fungsi fisik pada sebuah kondisi disabilitas, hal ini merupakan dampak dari medikalisasi 
atas tubuh. Menjadi seorang yang hidup dengan disabilitas adalah berarti menempuh 
pengalaman atas beberapa permasalahan tubuh dan/atau pikiran sehingga membuat 
distingsi atas orang dengan disabilitas dan orang tanpa disabilitas. Dengan memahami 
pengalaman ini, seseorang yang hidup dengan disabilitas akan memaknai sebuah “alat 
bantu” bukan sekadar alat yang dapat menunjang fungsi tubuhnya, melainkan sebagai 
entitas yang telah menubuh dan menjadi bagian dari tubuh orang tersebut (Sheppard, 
2020) 

Perubahan signifikan harus terjadi guna mendukung hajat hidup orang-orang 
dengan disabilitas. Pemberdayaan secara kampanye media memang penting guna 
meningkatkan kesadaran publik terkait kondisi yang dialami orang-orang dengan 
disabilitas. Namun, tuntutan atas ketersediaan fasilitas umum yang sesuai dengan 
kondisi orang dengan disabilitas semacam jalur kursi roda, pintu yang lebih lebar, dan 
lain sebagainya juga harus ditingkatkan. Belum lagi jika berbicara tentang bangunan 
atau fasilitas yang dimiliki secara pribadi (e.g. mal, klub, rumah ibadah, dsb), tentu 
belum meletakkan prioritas atas ketersediaan fasilitas yang mendukung kondisi orang 
dengan disabilitias (McNeese, 2014). 

Pentingnya gerakan yang membawa kepentingan orang dengan disabilitas bukan 
hanya penting bagi orang-orang yang hidup dengan disabilitas. Semakin hari, 
siginfikansi gerakan ini semakin besar, sebab gerakan yang membawa kepentingan 
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orang dengan disabilitas dapat menjadi pusat dari gerakan, dan ini bukan terkait legasi 
macam apa yang akan ditinggalkannya, namun lebih kepada bentuk-bentuk relasi sosial 
baru seperti apa yang dapat muncul dari proses kreasi gerakan ini (Campbell et al., 
1996). 


Kesimpulan 

Penelitian ini membahas bagaimana agenda setting media memengaruhi opini 
publik. Kampanye lipstick untuk disabilitas digunakan sebagai contoh bagaimana 
peranan media dalam memengaruhi opini publik di masyarakat. Meski demikian, 
analisis dalam tulisan ini hanya didasarkan pada pengamatan melaui instagram dari 
@laninka, bukan pada keketatan metodologi. Proses demokratisasi media dan politik 
yang berlangsung pasca Orde Baru mestinya bisa membuka area studi yang lebih luas 
dan menantang. Utamanya, jika penelitian-penelitian tersebut diorientasikan untuk 
menguji atau mengembangkan perspektif teoretik yang selama ini didiskusikan di ranah 
akademis. Studi-studi dampak media yang selama ini masih menimbulkan silang 
pendapat kiranya bisa menjadi bahan dasar pijakan bagi studi-studi lebih lanjut dengan 
mengambil kasus-kasus yang terjadi dalam sistem dan komunikasi politik di Indonesia. 
Studi tersebut juga bisa memasukkan fenomena yang terjadi dalam media interaktif. 
Kampanye lipstick untuk disabilitas ini memperlihatkan bahwa media interaktif mampu 
mendorong gerakan sosial yang lebih luas. Oleh karena itu, dalam konteks opini dan 
kebijakan, kehadiran media interaktif bisa menjadi bahan kajian lanjutan yang tak kalah 
menarik. 
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Abstract 


The purposeof this research is to know the communication strategy conducted by 
the population census officer of the Central Bureau of Statistics of Bandung in 
enumeration of the population during the Covid-19 pandemic in September 2020. 
This study uses descriptive gualitative methods. This research was conducted from 
1 to 15 September 2020 and located in Bandung Wetan Subdistrict, Cihapit Village 
as many as 8 RW consisting of 46 RT. The research data was obtained directly 
from the field, namely from the cacah population and census officers of the 
population. In addition, other data used is obtained from related literature. In this 
study, the authors directly engaged with census officers from the Central Bureau of 
Statistics bandung while carrying out enumeration. The results showed that there 
are community groups that can receive visits from census officials and there are 
also community groups that refuse. During enumeration, communication conducted 
with the group of residents who receive is like the usual communication but with 
the addition of following the health protocol that is to use masks, face shields, 
maintain distance, always use hand sanitizer and show free letter Covid-19. 
Meanwhile, communication made to residents who refused the visit of BPS officers 
is by phone and WhatsApp application. Thus, it can be concluded that in times of 
pandemic disease that is dangerous, the census program of the population is still 
carried out even though not all enumeration is done face-to-face but also using the 
media in order to communicate with the population. 


Keywords: communication strategy; population census; enumeration 
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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui strategi komunikasi yang dilakukan petugas 
sensus penduduk dari Badan Pusat Statistik Kota Bandung dalam melakukan 
pencacahan penduduk di masa pandemi Covid-19 pada bulan September 2020. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Penelitian ini dilakukan 
dari tanggal 1 hingga 15 September 2020 dan berlokasi di Kecamatan Bandung 
Wetan, Kelurahan Cihapit sebanyak 8 RW yang terdiri dari 46 RT. Data penelitian 
diperoleh langsung dari lapangan yaitu dari penduduk yang dicacah dan petugas 
sensus penduduk. Selain itu, data lainnya yang digunakan diperoleh dari literatur- 
literatur yang terkait. Dalam penelitian ini, penulis langsung terlibat dengan petugas 
sensus penduduk dari Badan Pusat Statistik Kota Bandung ketika sedang 
melaksanakan pencacahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada kelompok 
masyarakat yang dapat menerima kunjungan petugas sensus penduduk dan ada juga 
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kelompok masyarakat yang menolak. Selama melakukan pencacahan, komunikasi 
yang dilakukan dengan kelompok penduduk yang menerima yaitu seperti 
komunikasi yang biasa namun dengan tambahan mengikuti protocol kesehatan 
yaitu menggunakan masker, face shield, menjaga jarak, selalu menggunakan hand 
sanitizer dan menunjukkan surat bebas Covid-19. Sedangkan komunikasi yang 
dilakukan terhadap penduduk yang menolak kunjungan petugas BPS yaitu dengan 
melalui telepon dan aplikasi Whatsapp. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
di masa pandemi penyakit yang membahayakan, program sensus penduduk tetap 
dilaksanakan walaupun tidak seluruh pencacahan dilakukan secara tatap muka 
melainkan juga menggunakan media agar dapat berkomunikasi dengan penduduk. 


Kata kunci: strategi komunikasi, sensus penduduk, pencacahan 


Coresponden Author 
Email: rahmawatidini @ars.ac.id, 
Artikel dengan akses terbuka dibawah lisensi 


Pendahuluan 


Di Indonesia, pencatatan atau pendataan penduduk dilakukan dengan metode 
sensus. Metode sensus adalah pencacahan secara menyeluruh terhadap penduduk yang 
ada pada suatu daerah tertentu dan pada waktu tertentu (Tukiran, 2000). Menurut 
Undang-Undang No. 16 Tahun 1997 Tentang Statistik, sensus adalah cara pengumpulan 
data yang dilakukan melalui pencacahan semua unit populasi di seluruh wilayah 
Republik Indonesia. Kegiatan ini dilakukan untuk mendapatkan karakteristik suatu 
populasi di waktu tertentu. Maka dari itu kegiatan pendataan penduduk disebut dengan 
sensus penduduk. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 6 dan No. 7 Tahun 1960 sensus penduduk 
dilakukan setiap sepuluh tahun sekali. Kegiatan tersebut sangat membutuhkan peran 
serta seluruh masyarakat tanpa terkecuali di mana pun penduduk berada. Adanya 
ketentuan waktu dilakukannya sensus penduduk selama sepuluh tahun sekali 
dimaksudkan untuk memudahkan analisis perbandingan yang bersifat internasional 
(Tukiran, 2000). Meskipun demikian, Indonesia pernah melakukan perubahan waktu 
sensus penduduk karena berbagai alasan. 

Pelaksanaan sensus penduduk di Indonesia terbagi menjadi dua, yaitu periode 
sebelum kemerdekaan dan periode setelah kemerdekaan. Pada periode sebelum 
kemerdekaan, pertama kali sensus penduduk dilakukan pada tahun 1815 hingga 1930. 
Sensus penduduk dilakukan sebanyak sepuluh kali dalam rentang waktu 115 tahun 
tersebut. Pada periode setelah Indonesia merdeka, sensus penduduk dilakukan pertama 
kali pada tahun 1961, kemudian berlanjut di tahun 1971, 1980, 1990, 2000, 2010 dan 
yang ke tujuh yaitu pada bulan September 2020. Data yang dikumpulkan dalam sensus 
penduduk merupakan data dasar di antaranya yaitu susunan anggota rumah tangga, 
umur, jenis kelamin, status perkawinan, dan kewarganegaraan. Dengan demikian, 
sensus penduduk menjadi data sumber yang paling utama untuk kependudukan. 
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Tujuan sensus penduduk yaitu untuk, (1) mengetahui perkembangan jumlah 
penduduk dari satu periode ke periode selanjutnya, (2) mengetahui persebaran serta 
kepadatan penduduk di setiap wilayah, dan (3) mengetahui berbagai atribut social 
penduduk, seperti angka kelahiran, kematian dan migrasi. Ada empat capaian yang 
ingin diraih dalam program sensus penduduk, yaitu memperoleh data dasar 
kependudukan dan perumahan memperoleh data kependudukan, untuk estimasi 
parameter kependudukan memperoleh data potensi desa, dan menyusun kerangka 
contoh induk (KCI) yang akan digunakan sebagai dasar perencanaan survey lain 
sebelum sensus penduduk berikutnya (Tukiran, 2000). 

Sistem pencacahan dalam sensus penduduk dibagi menjadi dua, yaitu (1) sistem 
de jure yaitu bagi penduduk yang bertempat tinggal menetap selama 6 bulan atau lebih, 
dan (2) sistem de facto yaitu bagi penduduk yang tidak bertempat tinggal menetap di 
wilayah tertentu tetapi ditemui oleh petugas sensus penduduk pada saat dilakukan 
pencacahan. Penggabungan sistem de jure dan de facto digunakan dalam sensus 
penduduk agar seluruh penduduk di Indonesia, baik WNI maupun WNA dapat tercacah 
tanpa ada yang terlewat. 

Mereka yang disebut penduduk menetap yaitu mereka yang: (1) tinggal menetap 
atau sudah tinggal 6 bulan atau lebih, (2) tinggal kurang dari 6 bulan tetapi bermaksud 
menetap, (3) sedang bepergian ke wilayah lain kurang dari 6 bulan dan tidak bermaksud 
menetap di wilayah tujuan: (4) mengontrak/sewa/kos untuk bekerja atau sekolah, dan 
(5) anggota Korps Diplomatik Indonesia yang tinggal di luar negeri beserta anggota 
rumah tangganya. Mereka yang tidak termasuk penduduk menetap di satu wilayah yaitu 
mereka yang: (1) tamu yang berkunjung kurang dari 6 bulan, (2) bepergian ke wilayah 
lain selama 6 bulan atau lebih; (3) sudah pindah dan menetap di wilayah tujuan, (4) 
mengontrak/sewa/kos di wilayah lain, dan, (5) anggota Korps Diplomatik negara lain 
yang tinggal di Indonesia beserta anggota rumah tangganya. 

Badan Pusat Statistik merupakan Lembaga pemerintah non kementeriaan yang 
dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1960 tentang sensus dan 
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1960 tentang statistik. Kemudian, ke dua Undang- 
Undang tersebut digantikan oleh Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1997 tentang 
statistik. Badan Pusat Statistik memiliki peran penting untuk menyediakan kebutuhan 
data, yang diperoleh melalui sensus atau survey, bagi pemerintah dan masyarakat. 
Selain peranan tersebut, Badan Pusat Statistik juga membangun perstatistikan nasional, 
mengembangkan dan mempromosikan standar teknik dan metodologi statistik, 
membangun kerjasama dengan berbagai institusi untuk perkembangan statistik di 
Indonesia serta menyediakan pelayanan pelatihan statistik. 

Dalam praktek sensus penduduk 2020 di lapangan, petugas lapangan Badan Pusat 
Statistik Kota Bandung (BPS) melakukan komunikasi langsung dengan penduduk 
wilayah yang menjadi cakupan tugasnya. Para petugas harus melakukan wawancara 
langsung dengan penduduk satu per satu ke rumah-rumah berdasarkan data 
kependudukan sebelumnya. Penduduk di wilayah perkotaan yang heterogen tentu 
memiliki berbagai karakter yang berbeda sehingga mereka pun memiliki respon yang 
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berbeda-beda ketika sensus penduduk dilakukan dengan mendatangi secara langsung 
rumah-rumah penduduk satu per satu. 

Terlebih lagi, sensus penduduk pada bulan September tahun 2020 bersamaan 
dengan adanya kondisi yang mencemaskan seluruh penduduk di dunia, yaitu adanya 
pandemi Covid-19. Hal ini mengakibatkan para penduduk yang akan dicacah lebih 
waspada terhadap setiap orang yang datang ke rumah mereka karena khawatir terhadap 
penyebaran Covid-19 yang sedang mewabah. Apalagi bagi penduduk yang sudah lanjut 
usia di atas usia 60 tahun, mereka dianggap rentan terhadap paparan penyakit termasuk 
Covid-19, sehingga kewaspadaan terhadap orang yang tak dikenal semakin tinggi. 
Dengan kondisi ini, maka tujuan penulis dalam melakukan penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui bagaimana strategi komunikasi yang dilakukan petugas sensus penduduk 
dalam melaksanakan tugasnya ditengah kondisi penyebaran wabah Covid-19. Dalam 
penelitian ini penulis berkolaborasi dengan petugas sensus penduduk dari Badan Pusat 
Statistik Kota Bandung. 

Wabah Covid-19 berawal dari penemuan penyakit pneumonia akut yang diderita 
oleh warga Wuhan, Provinsi Hubei di China pada bulan Desember 2019. Kemudian 
penyakit tersebut diketahui berasal dari virus yang bernama corona atau SARS-CoV-2 
(Severe Acute Respiratory Syndrome-related corona virus). Penyakit ini menyebabkan 
flu, namun disertai infeksi saluran pernafasan bawah yang akut terutama bagi para 
orang lanjut usia dan anak-anak (Ciotti et al., 2019). Sejak saat itu, Covid-19 dengan 
cepat menyebar ke seluruh dunia termasuk ke Indonesia pada awal tahun 2020. 

Gejala Covid-19 ditunjukkan dengan kondisi ringan hingga yang paling parah. 
Gejala ringan tersebut ditandai dengan demam, batuk dan nafas pendek. Hal ini dapat 
berkembang menjadi pneumonia dengan ditandai adanya bintik-bintik yang ditunjukkan 
dari hasil X-ray pada area paru-paru. Jika kondisi ini berlanjut, maka menjadi sindrom 
kesulitan pernafasan akut, sehingga kondisi penderita akan sangat cepat memburuk dan 
kemudian meninggal dunia dikarenakan adanya kegagalan kerja organ tubuh (Ciotti et 
al., 2019). Gejala lain yang ditunjukkan oleh penderita Covid-19 adalah mengalami 
gastrointestinal seperti muntah-muntah, diare dan sakit pada bagian perut. Gejala ini 
merupakan gejala pendahuluan sebelum berkembang menjadi demam dan gangguan 
pernafasan. 

Mekanisme penyebaran wabah Covid-19 antar manusia yang paling utama yaitu 
melalui droplet. Droplet adalah cipratan air liur yang dikeluarkan seseorang dari hidung 
atau mulut ketika batuk, bersin maupun berbicara dari orang yang sudah terpapar virus 
corona. Virus corona juga diketahui dapat bertahan lama di udara, sehingga siapapun 
dapat sangat mudah terpapar. Penularan ini disebut juga penularan melalui airborne. 
Penularan melalui airborne dapat terjadi dalam jarak hingga lebih dari 1 meter, 
sedangkan penularan melalui droplet terjadi pada jarak kurang dari 1 meter (Mayasiana, 
2020). 

Masa inkubasi awal virus corona dalam tubuh yaitu 5,1 hari pada orang yang telah 
terinfeksi covid-19. Kemudian masa inkubasi tersebut perkembangannya berlanjut 
hingga 11,5 hari. Dengan demikian, perkembangan gejala Covid-19 terlihat setelah 14 
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hari. Maka dari itu, sangat disarankan pada semua orang untuk memonitor kontak 
dengan siapa saja karena dapat memungkinkan menularkan Covid-19 (Ciotti et al., 
2019). 

Dengan adanya Covid-19 yang sangat mudah dan cepat menyebar serta 
mematikan tersebut, maka tidak mengherankan jika orang-orang sangat khawatir dan 
bersikap ekstra waspada. Hal ini terjadi dan ditemukan dalam proses pelaksanaan sensus 
penduduk tahun 2020 di mana adanya kekhawatiran terhadap interaksi antara petugas 
sensus penduduk, yang merupakan orang luar di luar area rumah dengan penduduk yang 
dihubungi secara langsung dari rumah ke rumah. Dengan demikian, perlu adanya 
strategi komunikasi yang tepat terhadap penduduk untuk melaksanakan sensus 
penduduk 2020 yang mana sensus penduduk sudah menjadi agenda nasional sejak dari 
tahun 1815. 

Strategi komunikasi yang baik sangat diperlukan untuk mencapai komunikasi 
yang efektif. Tantangan yang akan ditemui selama proses komunikasi berlangsung 
dihadapi dengan menggunakan strategi yang tepat. Menurut (Cangara, 2013) strategi 
komunikasi merupakan suatu rancangan yang dibuat agar dapat mengubah tingkah laku 
manusia berskala besar melalui transfer ide-ide baru. Sedangkan menurut (Cangara, 
2013) strategi komunikasi merupakan kombinasi terbaik dari elemen-elemen 
komunikasi mulai dari komunikator, pesan, media, penerima hingga efek yang 
dirancang untuk mencapai tujuan komunikasi yang optimal. Menurut (Effendi, 2013) 
strategi komunikasi merupakan perencanaan yang efektif dalam penyampaian pesan 
sehingga komunikan dapat memahaminya dengan mudah dan menerima yang 
disampaikan hingga perilaku seseorang dapat berubah. Strategi komunikasi 
memungkinkan suatu tindakan komunikasi dilakukan bagi target-target komunikasi 
yang dirancang sebagai target perubahan (Burhan, 2015). Jadi pada intinya, dapat 
disimpulkan bahwa strategi komunikasi adalah sebuah perencanaan untuk 
menyampaikan pesan dengan melibatkan berbagai unsur agar dapat dipahami dan 
diterima dengan mudah sehingga dapat mengubah perilaku seseorang. 

Dalam melaksanakan strategi komunikasi, keseluruhan proses komunikasi harus 
dimengerti sebagai proses yang mentransformasikan pesan di antar dua pihak di mana 
keduanya memiliki kepentingan dalam proses tersebut dan saling bertukar pengetahuan. 
Maka dari itu, dalam strategi komunikasi seluruh pihak yang terlibat di dalamnya harus 
menjadi pertimbangan, agar tujuan tercapai maka strategi komunikasi harus dapat 
menjelaskan bagaimana operasionalnya dan hal tersebut bergantung pada situasi dan 
kondisi. 

Sensus penduduk 2020 yang dilaksanakan pada saat mewabahnya Covid-19 
sangat membutuhkan strategi komunikasi yang tepat agar tujuan pencacahan penduduk 
dapat tercapai sesuai yang diharapkan. Selain itu, petugas sensus penduduk 2020 harus 
dapat merencanakan strategi apa yang akan digunakan agar wawancara dengan 
penduduk dapat dilakukan serta bagaimana agar penduduk dapat menerima kunjungan 
petugas sensus tersebut. Petugas tersebut juga harus mempersiapkan diri dan mental 
untuk menghadapi fakta di lapangan jika menemukan adanya respon yang tidak 
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menyenangkan dari penduduk yang akan dicacahnya. Dengan demikian, pesan yang 
ingin disampaikan berupa daftar pertanyaan wawancara mengenai informasi penduduk 
dapat disampaikan dengan baik dan penduduk sebagai komunikan dapat memahami dan 
menerima dengan baik pula maksud dari petugas sensus penduduk 2020. 

(Ruslan, 2002) menyebutkan bahwa agar strategi komunikasi dapat dijalankan 
dengan efektif maka ruang lingkupnya harus mencakup: (1) objektif; (2) memelihara 
inisiatif, (3) konsentrasi, (4) fleksibilitas: (5) kepemimpinan yang berkomitmen dan 
berkoordinasi, (6) kejujuran: dan, (7) keamanan. Untuk melancarkan berjalannya 
program sensus penduduk 2020, petugas sensus penduduk 2020 harus memperhatikan 
ruang lingkup strategi komunikasi tersebut. Dengan demikian, perencanaan strategi 
yang diterapkan pada penduduk, yang pertama, sebagai komunikator yang menginisiasi 
komunikasi, petugas sensus penduduk 2020 harus dapat menyesuaikan dengan situasi 
dan kondisi penduduk sebagai komunikan dan tetap fokus terhadap tugasnya agar tujuan 
bisa tercapai. Kedua, petugas sensus penduduk 2020 harus bersikap fleksibel dengan 
kondisi di lapangan dan dapat berkoordinasi dengan otoritas lokal seperti ketua Rukun 
Warga (RW) dan Rukun Tetangga (RT). Ketiga, petugas sensus penduduk 2020 harus 
dapat memberikan rasa aman kepada penduduk, dalam hal ini aman dari kekhawatiran 
wabah Covid-19 dengan menerapkan protokol kesehatan yaitu menggunakan masker, 
face shield dan menjaga jarak, bahkan, jika diperlukan, petugas sensus penduduk 2020 
dapat menunjukkan surat kesehatan. 

Berdasarkan Wayne Pace, Brent D. Peterson dan M Dallas Burnet, maka 
(Effendy, 1990) dan (Ruslan, 2005) mengemukakan tujuan utama strategi komunikasi, 
yaitu (1) untuk memastikan adanya pengertian dalam berkomunikasi, (2) pembinaan 
yang baik cara penerimaan, (3) penggiatan memotivasi, dan, (4) bagaimana tujuan 
komunikator tercapai dari proses komunikasi. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa tujuan strategi komunikasi yaitu agar dalam berkomunikasi dapat tercipta 
pengertian, membina dan memotivasi komunikator agar yang menjadi tujuannya dapat 
tercapai. Dalam program sensus penduduk 2020, petugas sensus harus menyiapkan 
strategi yang tepat agar tujuannya untuk dapat melakukan pencacahan penduduk dapat 
terlaksana dengan lancar di tengah masa pandemik Covid-19. Petugas tersebut harus 
bisa memberikan pengertian kepada penduduk bahwa ini merupakan program resmi 
pemerintah yang ditangani oleh Badan Pusat Statistik dan mengenai pentingnya 
program sensus penduduk 2020 bagi pemerintah dan pihak-pihak terkait lainnya. 

Agar komunikator dapat menyampaikan pesan secara efektif, maka perlu 
menentukan langkah-langkah strategi komunikasi, yaitu (Anwar, 1994): (1) mengenal 
khalayak, (2) menentukan tujuan, (3) menyusun pesan, dan, (4) menetapkan metode dan 
memilih media yang digunakan. Dengan demikian, sebelum menentukan strategi 
komunikasi, petugas sensus penduduk 2020 harus mengenal dahulu kira-kira seperti apa 
penduduk yang akan dicacahnya. Kemudian dilanjutkan dengan mempersiapkan segala 
sesuatu yang akan disampaikan, dalam hal ini dokumen panduan untuk pencacahan 
penduduk. Lalu menetapkan metode yang akan diterapkan dalam pencacahan penduduk 
agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai. 
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Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Putranti & Ambawani, 2021), sensus 
penduduk di masa pandemi Covid-19 pada bulan September tahun 2020 yaitu di 
wilayah Baciro, Yogyakarta dilakukan secara online. Penduduk mengisi daftar 
pertanyaan sensus dengan mengaksesnya menggunakan smartphone karena secara 
umum penduduk tersebut sudah memiliki smartphone. Namun dengan adanya 
keberagaman penduduk baik dari segi usia, kemampuan dan pengetahuan maka 
diperlukan pendampingan untuk mengajarkan pengisian data sensus dan menjelaskan 
pentingnya sensus penduduk. Untuk itu, Badan Pusat Statistik Yogyakarta melibatkan 
perguruan tinggi untuk melakukan pendampingan tersebut sekaligus sebagai kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat. Dikarenakan adanya pelarangan masyarakat berkumpul 
dengan alasan pencegahan penyebaran Covid-19 maka pendampingan dilakukan dengan 
mengunjungi rumah penduduk satu per satu. Dalam penelitian ini tidak ditemukan 
adanya penolakan warga atas kunjungan pendamping. 

Penelitian berikutnya yang berkaitan dengan komunikasi yang melibatkan 
masyarakat di masa pandemi Covid-19 ditulis oleh (Saifuddin, 2020) yaitu peran 
komunikasi massa di tengah pandemi Covid-19. Dari penelitian tersebut ditemukan 
bahwa tim gugus tugas percepatan penanganan Covid-19 Kabupaten Tulungagung 
menggunakan media elektronik dan online dalam memberikan informasi yang berkaitan 
dengan Covid-19. Media tersebut digunakan karena mudah diakses oleh masyarakat. 
Pemilihan media tersebut menjadi salah satu langkah penyelesaian untuk meminimalisir 
dampak yang ditimbulkan oleh penyebaran wabah Covid-19 yang telah menjadi 
bencana bagi seluruh dunia dalam sejarah kehidupan manusia. 

Penelitian lain yang berkaitan dengan strategi komunikasi Badan Pusat Statistik 
yaitu tentang strategi komunikasi Badan Pusat Statistik dalam mensosialisasikan 
kebijakan sensus penduduk dilakukan oleh (Mila, Kohar, & Indraddin, 2018). Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang dilakukan oleh Badan 
Pusat Statistik Kota Padang yaitu dengan melakukan interaksi secara langsung dengan 
masyarakat Kota Padang. Selain itu, dilakukan pula wawancara terhadap masyarakat 
mengenai pemahaman tentang sensus penduduk. Dari hasil penelitian tersebut jelas 
bahwa dalam situasi normal, Badan Pusat Statistik melakukan tatap muka secara 
langsung dengan masyarakat. 

Penelitian lainnya yang berkaitan dengan komunikasi yang dilakukan oleh Badan 
Pusat Statistik terhadap masyarakat yaitu ditulis oleh (Kristianto et al., 2017). Penelitian 
yang dilakukannya yaitu mengenai perencanaan komunikasi Badan Pusat Statistik 
dalam mensosialisasikan sensus ekonomi. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa ada 
4 aspek dalam mengkomunikasikan sosialisasi sensus ekonomi. Pertama, aspek 
khalayak yang berarti khalayak utama, dalam hal ini sentral perekonomian yang 
memberikan pendapatan tertinggi di Kota Pekanbaru. Kedua, aspek pesan, yaitu pesan 
yang disampaikan haruslah berupa ajakan untuk mensukseskan program sensus 
ekonomi 2016. Ketiga, aspek media yang digunakan untuk mengkomunikasikan 
sosialisasi sensus ekonomi, yaitu berkomunikasi langsung dengan masyarakat, 
menggunakan media cetak dan elektronik. Keempat, aspek evaluasi program, 
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maksudnya Badan Pusat Statistik Kota Pekanbaru harus selalu melakukan evaluasi 
terhadap semua program sensus karena dari hasil evaluasi sensus ekonomi sebelumnya 
belum bisa memperoleh hasil yang maksimal. 

Dari ke empat penelitian tersebut dapat diketahui bahwa dalam situasi normal 
Badan Pusat Statistik melakukan komunikasi secara langsung kepada masyarakat atas 
program-program yang akan dilakukan yang melibatkan masyarakat. Media elektronik 
dan cetak dilibatkan sebagai media komunikasi agar dapat lebih mudah menjangkau 
seluruh masyarakat. Namun di masa pandemi Covid-19, Badan Pusat Statistik dan 
petugas pemerintahan lainnya memilih media online untuk melaksanakan programnya 
agar meminimalisir dampak dan mencegah penyebaran wabah Covid-19 yang 
mematikan semakin meluas. 

Persamaan ke empat penelitian sebelumnya tersebut dengan penelitian yang 
penulis lakukan adalah sama-sama berkaitan dengan komunikasi yang dilakukan dengan 
melibatkan masyarakat. Intinya bagaimana mengkomunikasikan sebuah program 
pemerintah kepada masyarakat. Program pemerintah tersebut merupakan program yang 
tidak bisa dibatalkan untuk dilakukan, misalnya program sensus penduduk seperti yang 
diteliti oleh (Putranti & Ambawani, 2021) yang merupakan program wajib tiap 10 tahun 
untuk mendata persebaran dan jumlah penduduk. Begitu pula program sosialisasi sensus 
penduduk (Mila et al., 2018) yang harus dilakukan sebelum sensus penduduk dilakukan. 

Namun demikian, ada beberapa perbedaan dalam keempat penelitian di atas 
dengan penelitian yang penulis lakukan. Penelitian yang penulis lakukan yaitu strategi 
komunikasi yang dilakukan petugas sensus dari Badan Pusat Statistik pada saat 
pelaksanaan sensus penduduk di masa pandemi Covid-19, dimana petugas sensus 
seharusnya berinteraksi dengan masyarakat untuk pencacahan karena sensus tidak 
dilakukan secara online. Sedangkan penelitian yang dilakukan (Putranti & Ambawani, 
2021) adalah pendampingan masyarakat dalam menggunakan smart phone untuk 
melakukan sensus penduduk online karena dalam masa pandemi Covid-19. Begitu juga 
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Saifuddin, 2020), perbedaannya yaitu program 
yang akan dikomunikasikan kepada masyarakat namun tidak membutuhkan interaksi 
langsung satu per satu seperti pada sensus penduduk. Sedangkan perbedaannya dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Mila et al., 2018) dan (Kristianto et al., 2017) yaitu 
mereka tidak melakukan penelitian di masa pandemi sehingga Badan Pusat Statistik 
dapat langsung mengkomunikasikan programnya secara langsung kepada masyarakat. 

Penelitian yang penulis lakukan merupakan kolaborasi penulis dengan petugas 
sensus dari Badan Pusat Statistik Kota Bandung untuk mengetahui bagaimana strategi 
komunikasi yang harus dilakukan dalam pelaksanaan sensus penduduk di masa pandemi 
Covid-19. Dalam pelaksanaannya, penulis dan petugas sensus kerap kali berdiskusi 
mengenai temuan-temuan di lapangan terutama temuan yang muncul di luar dugaan. 
Dengan adanya kolaborasi antara akademisi dari Universitas ARS dan petugas dari 
Badan Pusat Statistik Kota Bandung, diharapkan di masa yang akan datang ada 
sinergitas kerjasama kembali antara Universitas ARS dengan Badan Pusat Statistik Kota 
Bandung dalam melakukan pengambilan data-data statistik lapangan guna menunjang 
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penelitian berikutnya. Selain itu, diharapkan di masa mendatang akademisi Universitas 
ARS dapat menjadi mitra Badan Pusat Statistik Kota Bandung guna mengembangkan 
layanan data statistik terintegrasi agar memudahkan akses pencarian dan pemutakhiran 
data. 


Metode Penelitian 

Pada penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif 
deskriptif. (Creswell, 2016) menyatakakan bahwa penelitian kualitatif ialah penelitian 
yang mengeksplorasi dan memahami makna di sejumlah individu atau kelompok yang 
berasal dari masalah sosial. Menurut (Herdiansyah, 2010) penelitian kualitatif 
merupakan penelitian ilmiah yang bertujuan untuk memahami suatu fenomena dalam 
kontak sosial secara alami dengan mengedepankan proses interaksi komunikasi yang 
mendalam antara peneliti dengan fenomena yang diteliti. Dalam penelitian ini, penulis 
ingin mengetahui strategi komunikasi yang digunakan oleh petugas sensus penduduk 
2020 dari Badan Pusat Statistik dalam melaksanakan sensus penduduk tahun 2020 di 
saat sedang terjadi wabah Covid-19. Maka dari itu, metode kualitatif deskriptif 
dianggap tepat untuk digunakan karena hasil penelitian akan dijabarkan secara 
deskriptif. 

Penelitian ini dilakukan bersamaan dengan dilaksanakannya sensus penduduk 
yaitu dari tanggal 1 hingga 15 September 2020. Waktu penelitian disesuaikan dengan 
waktu dimana penduduk yang dicacah berada di rumah. Lokasi penelitian berada di 
wilayah Kelurahan Cihapit, Kecamatan Bandung Wetan, Kota Bandung. Lokasi ini 
dipilih sebagai lokasi penelitian karena sebagian besar lokasi tersebut merupakan sentra 
usaha seperti restoran dan factory outlet dan penduduk yang tinggal di sekitarnya 
merupakan kalangan masyarakat ekonomi menengah ke atas. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data yaitu data primer dan 
data sekunder. Menurut (Sugiyono, 2016) data primer merupakan sumber data yang 
langsung memberikan data kepada pengumpul data. Penulis mendapatkan data primer 
langsung dari petugas sensus penduduk 2020 dan penduduk yang dicacah dan lapangan 
bersama dengan petugas sensus penduduk 2020. Data sekunder merupakan sumber data 
yang tidak langsung memberikan data pada pengumpul data (Sugiyono, 2016). Dalam 
penelitian ini penulis mendapatkan data sekunder dari berkas dokumen sensus 
penduduk 2020, literatur-literatur baik berupa buku maupun artikel dari internet serta 
foto-foto dokumentasi kegiatan sensus penduduk 2020. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan: (1) 
wawancara, yaitu dengan melakukan tanya jawab terutama dengan petugas sensus dan 
beberapa penduduk sekitar, (2) observasi yaitu dengan terjun langsung dalam program 
sensus penduduk 2020 bersama dengan petugas sensus dari Badan Pusat Statistik, dan 
(3) studi literatur, yaitu dengan melengkapi data-data yang telah diperoleh dari 
wawancara dan observasi dengan informasi dari artikel-artikel di internet dan buku. 
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Hasil dan Pembahasan 

Sensus penduduk 2020 dilaksanakan dari tanggal 1 hingga 15 September 2020. 
Program ini dilaksanakan oleh Badan Pusat Statistik Kota Bandung dengan menugaskan 
patugas sensus penduduk yang tersebar di seluruh wilayah Kota Bandung. Pada saat 
sensus penduduk 2020, petugas sensus yang menjadi informan penulis mencacah 8 RW 
yang terdiri dari 46 RT di Kelurahan Cihapit, Kecamatan Bandung Wetan. Sebelum 
pencacahan dimulai, petugas sensus terlebih dahulu melaporkan kegiatannya ke pihak 
kelurahan, ketua RW dan ketua RT setempat. 

Dalam melaksanakan sensus penduduk, petugas sensus dilengkapi dengan surat 
tugas dari Badan Pusat Statistik, name tag, rompi dengan tulisan Sensus Penduduk dan 
lambang Badan Pusat Statistik. Selain itu, karena program ini dilaksanakan pada saat 
pandemi Covid-19, maka petugas tersebut dilengkapi dengan face shield dan masker 
wajah. Petugas sensus juga sudah diberikan arahan agar menjaga jarak aman dengan 
penduduk yang diwawancarai. Hal ini sesuai dengan Peraturan Walikota Bandung 
Nomor 37 Tahun 2020 Tentang Pedoman Pelaksanaan Adaptasi Kebiasaan Baru dalam 
Rangka Pencegarah dan Pengendalian Corona Virus Desease 2019 (Covid-19). 

Untuk mengawali sensus di satu wilayah RT, petugas sensus terlebih dahulu 
memberitahukan kegiatannya kepada ketua RT setempat. Biasanya ketua RT mudah 
ditemui karena sudah berusia lanjut. Namun bagi ketua RT yang masih bekerja, maka 
ditemui pada sore hari. Secara umum, ketua RT mengenali siapa saja warga yang berada 
di wilayahnya dan mengetahui siapa saja yang tinggal di rumah-rumah tujuan 
pencacahan. Agar memudahkan proses pencacahan penduduk, petugas sensus 
membawa daftar sampel penduduk yang diperoleh melalui proses listing penduduk pada 
bulan Juli 2020. 

Dalam melaksanakan pencacahan, petugas sensus meminta ketua RT untuk 
mendampingi ketika mendatangi rumah-rumah penduduk. Dengan begitu penduduk 
yang dicacah bersedia untuk menerima kedatangan petugas tersebut dan diwawancarai. 
Penduduk juga merasa yakin bahwa petugas tersebut memang benar petugas sensus dan 
merasa aman. Ketika melakukan wawancara, petugas sensus membawa form untuk 
mengisi daftar nama serta berkas dokumen yang berisi daftar pertanyaan yang telah 
dipersiapkan oleh Badan Pusat Statistik. Jadi pertanyaan yang diajukan berdasarkan 
daftar pertanyaan tersebut. Dengan demikian, didampingi oleh ketua RT menjadi mudah 
untuk melakukan pencacahan. 

Berbeda dengan pencacahan rumah tangga, di mana yang dicacah adalah anggota 
keluarga yang tinggal berikut asisten rumah tangganya, pencacahan di tempat usaha 
hanya mencacah orang yang tinggal atau berdiam di lokasi tersebut, seperti penjaga 
kantor atau office boy yang menginap. Hal ini serupa dengan penginapan atau wisma 
yang dimiliki oleh PT. KAI, penduduk yang dicacah hanyalah penjaga wisma tersebut. 
Sedangkan untuk rumah yang kosong, petugas sensus menandainya di daftar nama 
penduduk dengan memberikan keterangan “kosong”. Begitu juga untuk rumah yang 
kemudian berubah fungsi menjadi tempat usaha, maka diberi keterangan pada daftar 
tersebut. Jika terdapat rumah yang sulit didatangi karena pemiliknya berada di rumah 
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hanya pada malam hari, ketua RT akan membantu untuk memberikan informasi 
mengenai penduduk tersebut kepada petugas sensus. Petugas sensus dan ketua RT juga 
melakukan diskusi-diskusi kecil mengenai warga setempat sekaligus sebagai cara untuk 
memverifikasi kembali data penduduk yang sudah diperoleh petugas sensus. 

Selama melaksanakan tugas mencacah penduduk, petugas sensus menemukan 
hambatan dengan penduduk yang akan dicacahnya. Ada 3 wilayah RT yang menolak 
kunjungan petugas sensus penduduk walaupun didampingi oleh ketua RT masing- 
masing ketika berkunjung. Alasan utamanya adalah mereka sangat khawatir terhadap 
orang luar yang datang akan membawa wabah penyakit Covid-19. Ada pula satu ketua 
RT yang menolak keras petugas sensus untuk mewawancarai warganya dengan alasan 
utama yang sama. Menemukan situasi seperti ini, petugas sensus menunjukkan surat 
tugas dan surat keterangan sehat bebas Covid-19, namun mereka tetap menolaknya. 
Bahkan ketika pengawas sensus penduduk mencoba datang langsung ke rumah-rumah 
warga yang menolak, pengawas tersebut tetap ditolak oleh warga meskipun sangat jelas 
dilengkapi dengan semua atribut pendukung dan menggunakan seragam kerja beserta 
identitasnya. Upaya dengan mengajak warga dan ketua RT bermusyawarah juga 
dilakukan, namun tetap menerima penolakan keras. 

Melihat kondisi yang demikian, dapat disimpulkan bahwa petugas sensus 
penduduk mengalami hambatan dalam berkomunikasi dengan warga di wilayah 
tersebut. Pesan yang ingin disampaikan berupa wawancara sebagai bentuk pencacahan 
penduduk tidak dapat tersampaikan. Berbagai upaya juga dilakukan, namun tetap 
ditolak oleh warga. Dengan demikian, petugas sensus penduduk tersebut harus mencari 
strategi baru yang lebih tepat agar dapat melakukan melakukan pencacahan penduduk. 

Di era teknologi canggih seperti sekarang ini, komunikasi tidak hanya dapat 
dilakukan dengan tatap muka langsung, tetapi dapat dilakukan dengan menggunakan 
smartphone. Maka dari itu, petugas sensus penduduk tersebut menggunakan 
smartphone untuk melakukan pencacahan penduduk bagi mereka yang menolak untuk 
dikunjungi secara langsung. Pertama, melakukan wawancara menggunakan aplikasi 
Whatsapp. Di setiap wilayah RT di Kelurahan Cihapit, komunikasi antar warga lebih 
sering menggunakan aplikasi Whatsapp dengan dibuatkan grup Whatsapp per RT. 
Ketua RT, dengan para warga yang menolak, memberikan pengumuma dan meminta 
izin kepada para warga yang menolak tersebut agar bersedia diwawancarai melalui 
Whatsapp. Setelah warga tersebut menyetujuinya, maka ketua RT menghubungkan 
petugas sensus penduduk dengan para warga yang menolak untuk diwawancarai secara 
tatap muka tersebut. Meskipun cara ini sedikit merepotkan, namun mengingat 
pentingnya program sensus penduduk ini, maka berbagai cara layak diusahakan selama 
itu dianggap merupakan cara yang efektif untuk melakukan pencacahan. 

Kedua, melakukan wawancara melalui telepon kepada ketua RT yang menolak 
warganya dicacah, wawancara dilakukan melalui telepon. Jadi, ketua RT tersebut yang 
memberikan semua informasi yang diperlukan oleh petugas sensus mengenai warganya. 
Meskipun petugas sensus tersebut harus menghubungi ketua RT tersebut berkali-kali 
untuk mendapatkan informasi mengenai warganya, namun data yang diperlukan pada 
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akhirnya dapat diperoleh sesuai yang dibutuhkan dan pelaksanaan sensus juga dapat 
diselesaikan tepat pada waktu yang telah ditetapkan oleh Badan Pusat Statistik. 


Kesimpulan 

Sensus penduduk merupakan program pemerintah di bawah Badan Pusat Statistik 
yang dilaksanakan setiap sepuluh tahun sekali. Dari sejak dilakukan sensus penduduk 
yang pertama kalinya di tahun 1815 hingga kini, sensus penduduk tahun 2020 
merupakan satu-satunya sensus penduduk yang dilaksanakan bersamaan dengan 
mewabahnya Covid-19 yang merupakan penyakit yang sangat berbahaya karena telah 
menyebabkan banyak kematian. Maka dari itu, petugas sensus penduduk harus 
menyiapkan strategi komunikasi yang tepat agar dapat melakukan pencacahan 
penduduk. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan: (1.) 
Ketika warga menerima kehadiran petugas sensus penduduk, komunikasi yang 
dilakukan seperti biasa, namun tetap dengan mengikuti protokol kesehatan yaitu 
menggunakan masker dan face shield serta menjaga jarak aman ketika melakukan 
wawancara untuk pencacahan. Untuk memberikan rasa lebih aman kepada warga, 
petugas sensus penduduk menunjukkan surat keterangan sehat yang menunjukkan 
bahwa ia tidak terpapar Covid-19. Petugas sensus juga meminta para ketua RT untuk 
mendampinginya. (2.) Ketika menemukan warga yang menolak kunjungan petugas 
sensus penduduk karena dengan alasan kekhawatiran terpapar Covid-19, maka 
pencacahan penduduk dilakukan dengan menggunakan aplikasi Whatsapp dan melalui 
telepon. Namun sebelum hal tersebut dilakukan, ketua RT masing-masing warga telah 
meminta persetujuan dari para warga melalui grup Whatsapp untuk dilakukan 
pencacahan penduduk melalui Whatsapp dan telepon. Mengingat program sensus 
penduduk sangat penting dilakukan, maka berbagai strategi harus diusahakan hingga 
akhirnya menemukan cara yang disepakati bersama. 
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Abstract 
The purpose of this study is to know the level of knowledge of parents about balanced 
nutrition in order to increase parental awareness about the importance of balanced 
nutrition, especially in children aged I to 6 years. This study uses a qualitative 
approach in which an analysis of how far parents know about the concept of 
balanced nutrition. The results of this study show that there is still a lack of 
knowledge and understanding of parents about the importance of balanced nutrition 
that includes components of calories, proteins, fats, vitamins, minerals and water so 
that the usual food menu served to their children is still far from balanced nutritional 
standards. Nutritional insufficiency in children can have a serious impact on the 
growth and development of children such as decreased endurance, growth disorders 
and decreased concentration of learning in children who begin to enter school age. 
Therefore, every parent needs to understand and apply the concept of balanced 
nutrition in daily life so that the risk of impacts that may arise from nutritional 
insufficiency in children can decrease. 


Keywords: balanced nutrition; I to 6 years; online counseling 


Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui tingkat pengetahuan orang tua mengenai 
gizi seimbang dalam rangka meningkatkan kesadaran orang tua mengenai 
pentingnya gizi seimbang terutama pada anak usia 1 sampai dengan 6 tahun. 
Penelitian ini mengggunakan pendekatan kualitatif dimana dilakukan analisa 
seberapa jauh pengetahuan para orang tua mengenai konsep gizi seimbang. Hasil 
dari penelitian ini menujukkan masih kurangnya tingkat pengetahuan dan 
pemahaman orang tua mengenai pentingnya gizi seimbang yang mencakup 
komponen kalori, protein, lemak, vitamin, mineral dan air sehingga menu makanan 
yang biasa disajikan pada anak-anaknya masih jauh dari standar gizi seimbang. 
Ketidakcukupan gizi pada anak dapat menimbulkan dampak serius terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan anak seperti penurunan daya tahan tubuh, 
gangguan pertumbuhan dan menurunnya konsentrasi belajar pada anak yang mulai 
memasuki usia sekolah. Maka dari itu, tiap orang tua perlu memahami dan 
menerapkan konsep gizi seimbang dalam keseharian sehingga resiko terjadinya 
dampak-dampak yang mungkin muncul dari ketidakcukupan gizi pada anak dapat 
menurun. 


Kata Kunci: gizi seimbang: 1 s/d 6 tahun: penyuluhan daring 
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Pendahuluan 

Dampak kemajuan teknologi dapat mempengaruhi pola hidup seseorang dalam 
hal pemenuhan kebutuhan, salah satunya adalah dalam pemenuhan kebutuhan pangan 
dalam keluarga. Makanan siap saji saat ini menjadi pilihan masyarakat di mana untuk 
mendapatkannya tidak memerlukan waktu yang lama dan dapat diperoleh dengan 
memesan melalui aplikasi secara online jenis makanan tersebut diantaranya adalah 
pizza, burger, ayam goreng karena makanan tersebut mempunyai rasa yang gurih dan 
disajikan dalam bentuk yang menarik (Anwar, 2017). Akan tetapi makanan tersebut 
bukanlah termasuk makanan yang sehat karena didalam makanan tersebut mempunyai 
kandungan gizinya yang sangat minim tetapi kandungan kalorinya sangat tinggi dan 
kandungan natrium tinggi (Dunford, Popkin, & Ng, 2020). Oleh karena itu, makanan 
siap saji mempunyai dampak terhadap kesehatan misalnya obesitas, tekanan darah 
tinggi (Pamelia, 2018). 

Di Indonesia sejak beberapa tahun yang lalu telah mempunyai masalah dalam 
status gizi terutama gizi pada anak-anak. Dalam Riskesda 2018 telah menyebutkan 
bahwa jumlah presentasi status gizi pada usia 0-59 bl kategori gizi buruk sebesar 3,9%, 
kategori gizi kurang sebesar 13,896 dan gizi lebih sebesar sebesar 3,1% dan pada usia 5- 
12 tahun dengan kategori sangat kurus sebanyak 2,4%, kategori kurus sebesar 6,8%, 
kategori gemuk sebesar 10,8% dan kategori obesitas sebesar 9,2% (Kementerian 
Kesehatan, 2014) 

Masalah status gizi di Indonesia berdasarkan Riskesda 2018 adalah kelebihan dan 
kekurangan gizi (Aryastami, 2017). Anak memilih makanan yang disukai dan tidak 
disukai, adanya makanan siap saji, kurang pengetahuan orang tua terhadap penyajian 
dan pemenuhan gizi seimbang pada anak yang dipengaruhi oleh faktor sosial ekonomi, 
budaya, perilaku mempunyai peran terhadap kejadian masalah gizi yang tidak seimbang 
(Narayan, John, & Ramadas, 2019). Masalah kekurangan gizi mempengaruhi terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan anak di mana anak mengalami pertumbuhan yang 
lambat, kemampuan motorik yang kurang, kemampuan kognitif yang kurang di mana 
dalam jangka panjang akan berpengaruh terhadap produktifitas kerja (Djauhari, 2017). 
Sebaliknya dengan masalah kelebihan gizi akan mengakibatkan anak menjadi obesitas 
dan dampak dari obesitas tersebut menyebabkan hipertensi, gula darah yang tinggi 
(Kementerian Kesehatan., 2014). 

Dengan memberikan penyuluhan kepada orang tua tentang gizi seimbang pada 
anak usia 1-6 tahun diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan orang tua dapat 
memenuhi kebutuhan gizi secara seimbang untuk anak-anak. Pengetahuan orang tua 
mempunyai peranan yang sangat penting dalam gizi seimbang anak-anak (Rifatul 
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Masrikhiyah, 2020). Dari uraian diatas, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut 
tentang pengetahuan orang tua tentang gizi seimbang. 

Pemeriksaan antropometri pada anak kelolaan mahasiswa tidak dapat dilakukan 
secara langsung guna mengetahui status gizi anak. Hasil pengukuran tersebut 
merupakan data yang pasti untuk memastikan pemahaman orang tua terhadap gizi 
seimbang, hal itulah yang menjadi alasan mahasiswa melakukan penyuluhan tentang 
gizi seimbang pada anak. 


Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif untuk 
menganalisa tingkat pengetahuan orang tua mengenai konsep gizi seimbang pada anak 
terutama anak usia 1 sampai dengan 6 tahun. Adapun tahap-tahap yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Tahap Persiapan 
Pembuatan proposal kegiatan merupakan langkah awal dari kegiatan 
penyuluhan. Disusul dengan pembuatan materi dalam power point disusun secara 
lengkap, singkat, padat dan jelas yang disertai gambar untuk menarik perhatian 
peserta sehingga materi yang disampaikan dapat dipahami oleh peserta. Pembuatan 
link media menggunakan aplikasi google-meet mengingatkan kembali pada peserta 
untuk mengikuti kegiatan. 
b. Tahap Pelaksanaan 
Setelah peserta lengkap masuk dalam google-meet moderator membuka acara, 
ketua kelompok memberikan sambutan pembukaan dilakukan presentasi tentang gizi 
seimbang, setelah selesai presentasi dilanjutkan sesi tanya jawab pada sesi ini peserta 
mengutarakan masalah yang dihadapi dan diselesaikan secara bersama. 
c. Evaluasi 
1. Struktur 
Kegiatan dilakukan oleh 20 peserta usia 25 sd 35 dan anak usia 1 s/d 6 tahun 
sebanyak 10 peserta melalui aplikasi google-meet sesuai dengan rencana yang 
telah dibuat. Kegiatan dilakukan dengan lancar dan materi yang disampaikan 
telah dipahami oleh peserta. 
2. Proses 
Kegiatan dilakukan dari pukul 10.00 s/d 11.30 sesuai dengan jadwal yang 
telah dibuat. 


Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan penyuluhan tidak bisa dilakukan secara langsung atau secara tatap muka 
karena alasan pandemi dan diberlakukannya pembatasan sosial berskala besar di 
Tangerang dan sekitarnya. Sehingga kegiatan penyuluhan saat ini dilakukan secara 
virtual dan peserta tetap berada dirumah masing masing. Kegiatan penyuluhan ini 
dilakukan pada tanggal 13 maret 2021 pukul 10.00 s/d 11.30 yang diikuti oleh 20 
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peserta (perempuan usia 25 sd 35 tahun) dan anak anak usia 1-6 tahun sebanyak 10 
anak. 














Tabel 1 
Data Responden Berdasarkan Usia 
No Usia (th) n Presentasi 
(Fo) 
1 25-35 20 66% 
2 1-6 10 34% 
Jumlah 30 100% 





Tabel 1 menunjukan presentasi peserta yang hadir berdasarkan usia didapatkan 
usia 25 sd 35% sebanyak 20(80%), dan usia 1-6 tahun sebanyak 10 (20%) 




















Tabel 2 
Pengetahuan Sebelum Dilakukan Penyuluhan Gizi Seimbang 
ag Presentasi 
No Kriteria n (%) 

1 Baik 
2 Sedang 15 50% 
3 Kurang 15 50% 

Jumlah 30 100% 





Tabel 2 menunjukan data tentang pengetahuan tentang gizi seimbang sebelum 
dilakukan penyuluhan dengan kriteria sedang sebanyak 15 peserta (50%) dan kriteria 
kurang sebanyak 15 (5090). 




















Tabel 3 
Pengetahuan Setelah Dilakukan Penyuluhan Gizi Seimbang 
No Kriteria n Presentasi 
(Fo) 
1 Baik 25 83,4% 
2 Sedang 5 16,6% 
3 Kurang 0 
Jumlah 30 100% 





Tabel 3 menunjukan data tentang pengetahuan tentang gizi seimbang setelah 
dilakukan penyuluhan dengan kriteria baik sebanyak 25 peserta (83,4%) dan kriteria 
sedang sebanyak 15 (16,6%). 
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Setelah dilakukan penyuluhan terdapat peningkatan pengetahuan yang signifikan 
tentang gizi seimbang untuk anak usia 1-6 tahun pada awalnya sebanyak 50% menjadi 
83,490. 

Kegiatan evaluasi pada akhir kegiatan dilakukan untuk mengetahui tingkat 
pemahaman orang tua terhadap penyuluhan yang telah diberikan. Evaluasi dilakukan 
dengan memberikan pertanyaan ke peserta dan peserta bisa menjawab 3 pertanyaan 
dengan benar. 





Gambar 1 
(dokumentasi saat tindakan penyuluhan gizi seimbang) 


Anak anak berada dalam masa pertumbuhan, hal yang sangat penting pada masa 
itu adalah pemenuhan nutrisi yang baik dimana akan menentukan kehidupan dimasa 
yang akan datang, jika dalam masa ini anak kurang baik dalam pemenuhan gizinya akan 
berdampak terhadap pertumbuhan selanjutnya (Chandra, Suhenny, Kusnady, Utama, & 
Han, 2019). Oleh karena itulah orang tua sangat diperlukan dalam hal penyediaan 
makanan yang bergizi (Rambe, 2017). Dengan mengolah makanan bergizi sendiri orang 
tua akan melakukan penghematan dibandingkan untuk membeli makanan siap saji atau 
pesan secara online, orang tua harus bijak dalam pengelolaan ekonomi keluarga 
(Suryantari & Patni, 2020). Bahan makanan bergizi sudah banyak tersedia dengan harga 
yang standar, sehingga diharapkan anak anak setiap harinya mendapatkan gizi yang 
seimbang. 

Kuantitas dan kualitas makanan yang dikonsumsi setiap hari harus mengandung 
zat tenaga, pembangun dan pengatur, merupakan kunci dari gizi seimbang (Rustiaria, 
2017). Status gizi seimbang tersebut sangat ditentukan oleh penyediaan, pengolahan, 
konsumsi, penyerapan dan penggunaan zat gizi makanan. Status gizi yang baik akan 
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meningkatkan kualitas hidup dimasa yang akan datang dan meningkatkan daya tahan 
tubuh yang sangat diperlukan pada masa pandemi COVID 19 saat ini (Tapung, Regus, 
Payong, Rahmat, & Jelahu, 2020). Dengan meningkatnya daya tahan tubuh akan 
melindungi tubuh dari infeksi dan penyakit menular lainnya (Hidayah, Izah, & Andari, 
2020). 

Rentang usia anak 1 s/d 6 tahun ada beberapa anak mengalami susah makan 
diantaranya anak tidak menyukai makan sayur, anak sudah bisa memilih makanan dan 
anak lebih menyukai makanan yang siap saji (Gizi et al., 2020). Sebagai orang tua 
hendaknya mempunyai cara bagaimana anak bisa menyukai makanan yang 
mengandung gizi seimbang. Orang tua bisa melibatkan anak memilih bahan makanan 
yang akan dimasak, mengajak langsung dalam mengolah makanan dan penyajian 
makanan dibuat yang unik sehingga menambah daya tarik anak sendiri saat anak 
mengikuti kegiatan orang tua bisa menjelaskan kegunaan atau kandungan zat gizi 
dengan bahasa yang mudah dipahami (Rahayu & Munastiwi, 2018). 

Penyuluhan kesehatan saat ini terdiri dari penyampaian materi gizi seimbang, sesi 
tanya jawab dimana pada sesi ini membantu peserta dalam menyelesaian masalah yang 
dihadapi yang berhubungan dengan gizi seimbang pada anak usia 1- 6 tahun. Peserta 
yang hadir sangat antusias dan aktif serta mengikuti kegiatan dari awal sampai akhir 
kegiatan, sehingga pengetahuan peserta meningkat yang didapatkan saat dilakukan 
evaluasi. 


Kesimpulan 

Kesimpulan dari uraian kegiatan penyuluhan gizi seimbang tersebut adalah gizi 
seimbang sangat diperlukan oleh anak usia 1 s/d 6 tahun untuk meningkatkan daya 
tahan tubuh sehingga anak terhindar dari penyakit infeksi atau penyakit menular 
lainnya, tumbuh kembang anak, dan dalam jangka waktu yang panjang akan 
meningkatkan kualitas hidupnya. Oleh karena itu sebagai orang tua harus mempunyai 
cara lebih banyak untuk menyiasati bagaimana cara memenuhi gizi terhadap anak, 
pengetahuan orang tua sangat diperlukan dalam hal ini. 
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Abstract 


The purpose of this study is to describe how schools should shape the 
characteristics of social care in students of SMAN 1 Lembah Gumanti. This 
research is motivated by a lack of understanding of the importance of subjects in 
students and parents, so a cooperative relationship between parents and teachers is 
needed to shape student subjects. Types of research used with data collection 
technigues in descriptive and gualitative form such as observations, interviews, and 
library studies. This study describes and shows the fact that teachers have worked 
hard to work with parents, among others: fostering good relationships between 
parents and teachers, providing direction and learning about character education, 
including parents in this character education program, then also giving birth to a 
mutual agreement between teachers and parents about the limitations of the use of 
gadgets and social media for students. Coordinate teacher visits to students' homes 
to further monitor the policies that have been made. With the active role of both 
parties between teachers and parents is expected to realize the program of 
character building of the students 


Keywords: character education; discipline; teachers; parents 


Abstrak: 


Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana seharusnya sekolah 
membentuk karakteristik peduli sosial pada siswa SMAN 1 Lembah Gumanti. 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya pemahaman tentang pentingnya 
mata pelajaran dalam diri siswa dan orang tua, sehingga diperlukan hubungan 
kerjasama antara orang tua dan guru untuk membentuk mata pelajaran siswa. Jenis 
penelitian yang digunakan dengan teknik pengumpulan data dalam bentuk 
deskriptif dan kualitatif seperti observasi, wawancara, dan studi pustaka. Penelitian 
ini mendeskripsikan serta menunjukkan fakta bahwasanya guru telah bekerja keras 
untuk bekerjasama dengan orang tua, antara lain: membina hubungan yang baik 
antara orang tua dan guru, memberikan arahan dan pembelajaran mengenai 
pendidikan karakter, mengikutsertakan orang tua murid dalam program pendidikan 
karakter ini, kemudian juga melahirkan kesepakatan bersama antara guru dengan 
orang tua mengenai batasan penggunaan gawai serta media sosial bagi anak murid. 
Mengkordinasikan adanya kunjungan guru ke rumah para murid untuk semakin 
memantau kebijakan yang sudah dibuat. Dengan peran aktif kedua belah pihak 
antara guru dan orang tua diharapkan mampu mewujudkan program pembentukan 
karakter para siswa. 
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Pendahuluan 


Pendidikan sebagai sebuah kegiatan dan proses aktivitas yang disengaja 
merupakan gejala masyarakat ketika sudah mulai disadari pentingnya upaya untuk 
membentuk, mengarahkan, dan mengatur manusia sebagaimana dicita-citakan 
masyarakat (Heri, 2012). 

Pentingnya pendidikan melalui pendidikan orang akan mendapatkan ilmu. Orang 
yang memiliki ilmu akan diangkat derajatnya oleh Allah SWT. Pendidikan 
mempunyai arti penting dalam kehidupan manusia, dengan pendidikan manusia akan 
berbeda dengan makhluk-makhluk lainnya yang menempati alam semesta ini. Oleh 
sebab itu tanpa proses pendidikan, manusia tidak akan menjadi manusia. Sebagaimana 
disebutkan di atas, tanpa upaya manusia, pendidikan tidak akan terjadi dengan 
sendirinya. Oleh karena itu, manusia harus dididik dan bisa menjadi makhluk yang 
terdidik (Sepriyanti, 2006). 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah suatu 
usaha sadar yang dilakukan dan terencana untuk mencapai tujuan pendidikan dari yang 
tidak tahu menjadi tahu, dan agar dapat membentuk karakter yang baik bagi generasi 
penerus bangsa. Adanya dorongan akan pembentukan karakter bagi setiap manusia 
sebagai cikal bakal yang baik untuk menjalankan kehidupan sosial dalam masyarakat 
(Haryati, 2017). 

Arti dari sebuah kata karakter sebagaimana yang diungkapkan oleh 
(Hidayatullah & Rohmadi, 2010) bahwa karakter merupakan ciri khas yang dimiliki 
oleh setiap individu, sedangkan menurut (Heri, 2012) karakter merupakan keadaan asli 
yang ada dalam diri individu seseorang yang membedakan dirinya dengan orang lain. 
Hal terpenting dan sangat berpengaruh pada generasi muda adalah pendidikan 
karakter. Peran orang tua, pendidikan, serta institusi agama punya peran dan tanggung 
jawab mengenai pembentukan karakter (Kirschenbaum, 1995). 

Menurut (Khan, 2010) pendidikan karakter adalah upaya dan cara berpikir serta 
berperilaku yang membantu individu untuk hidup dan bekerja bersama sebagai 
keluarga, masyarakat, dan bernegara serta membantu mereka untuk membuat 
keputusan yang dapat dipertanggung jawabkan. 

Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh (Kebudayaan, 2013) pendidikan 
karakter diartikan sebagai pendidikan yang membina dan mencirikan bangsa di 
kalangan peserta didik, sehingga memiliki nilai dan karakter sebagai karakternya 
sendiri, dan menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupannya, sebagai anggota 
masyarakat dan warga negara yang beragama dan nasionalis, dan berbuah dan 
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kreativitas. Berdasarkan penjelaan di atas maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
karakter merupakan usaha sadar untuk merubah dan mengembangkan perilaku 
seseorang kearah yang lebih baik agar mampu berbaur dengan masyarakat dan 
lingkungannya. 

Mengingat banyaknya kejadian yang mengindikasikan krisis moral pada anak, 
remaja, dan lanjut usia, maka pendidikan karakter perlu diperkuat saat ini. Oleh karena 
itu, mulai dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan masyarakat perlu 
dilakukan penguatan pendidikan karakter sejak dini. Disiplin merupakan salah satu ciri 
nilai yang harus dikembangkan. 

Nilai-nilai karakter subjek ini sangat penting bagi manusia, maka akan muncul 
nilai-nilai karakter baik lainnya. Berdasarkan hal tersebut, pentingnya penguatan nilai 
disiplin, kini banyak terdapat perilaku abnormal yang melanggar norma disiplin. 
Contoh lain dari perilaku tidak disiplin adalah membuang sampah sembarangan, parkir 
di lokasi yang telah ditentukan, ketidakpatuhan terhadap izin mendirikan bangunan, 
dan lain sebagainya. Akibat perilaku ilegal tersebut menunjukkan tidak adanya 
kesadaran masyarakat untuk melanggar perilaku disipliner yang ditetapkan oleh 
pemerintah (Luthfi, 2018). 

Perilaku tidak disiplin sering juga ditemui di Ingkungan sekolah. Salah satu 
contoh yang menunjukkan kurangnya kedisiplinan siswa yaitu di SMAN 1 Lembah 
Gumanti banyaknya siswa yang membolos. Datang ke sekolah tidak tepat waktu, tidak 
mengenakan seragam lengkap yang diatur dalam kode etik sekolah, membuang 
sampah sembarangan, dan tidak mengumpulkan pekerjaan rumah tepat waktu. Oleh 
karena itu, perhatian orang tua dan masyarakat sekitar sekolah juga sangat dibutuhkan 
(Wengki Andika Putra, 2018) 

Menurut (Agus Wibowo, 2012) menjelaskan bahwa untuk membentuk karakter 
peserta didik perlu dilaksanakan tiga rencana, yaitu: (1) budaya sekolah yang 
berkualitas yang meliputi kualitas input, kualitas akademik dan kualitas non akademik, 
(2) Budaya pesantren, fokusnya pada pembinaan budi pekerti, keterbukaan, 
kepedulian, persatuan dan kerjasama, (3) Budaya disiplin, yang menitikberatkan pada 
pembinaan budi pekerti, khususnya keyakinan beragama. 

Pendidikan karakter merupakan bagian penting dari pengembangan kepribadian. 
Nilai karakter disiplin mendorong tumbuhnya nilai-nilai karakter baik lainnya, seperti 
rasa tanggung jawab, kejujuran, kerjasama, dll. (Curvin, R. L., & Mindler, 1999) 
meyakini bahwa disiplin memiliki tiga aspek, yaitu (1) disiplin untuk mencegah 
masalah, (2) disiplin menyelesaikan masalah, agar masalah tidak bertambah parah, (3) 
disiplin mengatasi siswa yang tidak terkendali. Diperoleh berdasarkan berbagai 
penjelasan dari pertanyaan di atas, penulis tertarik untuk meneliti dan mengkaji upaya 
guru dalam menjalin kerjasama dengan orang tua siswa di SMAN 1 Lembah Gumanti 
sekolah untuk membentuk karakter kedisiplinan siswa. 

Penelitian yang relevan dengan penelitian penulis diantaranya: (Wuryandani, 
Maftuh, & Budimansyah, 2014), “Pendidikan Karakter Disiplin Di Sekolah Dasar” 
Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa dalam melaksanakan pendidikan karakter 
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disiplin di SD Muhammadiyah Sapen dilakukan melalui sembilan kebijakan, yaitu (1) 
membuat program pendidikan karakter, (2) menetapkan aturan sekolah dan aturan 
kelas: (3) melakukan sholat Dhuha dan Sholat Dhuhur berjamaah, (4) membuat pos 
afektif di setiap kelas, (5) memantau perilaku kedisiplinan siswa di rumah melalui 
buku catatan kegiatan harian: (6) memberikan pesan-pesan afektif di berbagai sudut 
sekolah, (7) melibatkan orang tua: (8) melibatkan komite sekolah: dan (9) 
menciptakan iklim kelas yang kondusif. 

Menurut (ST, 2015), “Peranan Guru IPS Dalam Membentuk Karakter Peserta 
Didik” hasil dari penelitian menyatakan peran guru IPS sebagai pendidik diwujudkan 
dengan mengarahkan bakat dan kemampuan peserta didik, bertanggung jawab dan 
mewujudkan kewibawaan. Guru IPS sebagai pengajar diwujudkan dengan 
merencanakan serta melaksanakan pembelajaran. Guru IPS sebagai teladan 
diwujudkan dalam keteladanan penampilan, pergaulan, dan kepedulian terhadap 
lingkungan. Guru IPS sebagai pelatih diwujudkan dengan membangun kesadaran 
peserta didik, melakukan karakter yang diajarkan bersama guru dan peserta didik. 


Metode Penelitian 

Sesuai dengan fokus penelitian yang penulis ambil yaitu tentang kerjasama 
antara guru dan orang tua dalam membentuk karakter disiplin siswa di SMAN 1 
Lembah Gumanti. Maka Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif, karena 
penelitian ini dilakukan pada objek yang alamiah dan data yang dihasilkan adalah data 
deskriptif, dengan menggunakan metode deskriptif kualitaif. 

Penelitian ini, Penulis melakukan teknik pengumpulan data berdasarkan 
pendapat dari (Arikunto, 2006) pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, 
wawancara, studi dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data menggunakan pendapat 
dari (Sasmito & Nawangsari, 2019) yaitu reduksi data, sajian data, dan penarikan 
kesimpulan dengan menggunakan uji keabsahan data berupa Triangulasi. 


Hasil dan Pembahasan 
1. Upaya Guru 
a. Mengadakan pertemuan antara orang tua dan guru 
Pertemuan ini diadakan sebagai bentuk komunikasi antara orang tua dan 
pendidik sekolah untuk membahas perkembangan anak di sekolah dan 
menyusun rencana guru di sekolah. Pertemuan tersebut di langsungkan setiap 
hari sabtu minggu ke-4 dalam sekali 3 bulan. pertemuan tersebut juga dibentuk 
panitia pertemuan yang beranggotakan orang tua siswa sendiri. 
b. Mensosialisasikan pendidikan karakter 
Sosialisasi ini dilakukan untuk mengembangkan pendidikan kepribadian 
yang dirancang oleh guru, seperti keinginan bersama untuk mengadakan 
pertemuan dan rencana untuk meningkatkan pengetahuan. 
c. Libatkan orang tua dalam program pendidikan karakter 
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Kontribusi orang tua dalam membentuk karakter siswa bisa dilakukan 
dengan mengawasi anak belajar di rumah dengan meningkatkan jam belajar, 
mematikan TV disaat belajar, mengawasi anak di dalam bermain dan bergaul. 
Selain itu juga mengontrol kegiatan dan perkembangan siswa di rumah. 

2. Faktor Pendukung 
a. Keterlibatan orang tua 

Partisipasi orang tua dalam meningkatkan upaya guru antara lain: 
mengawasi kegiatan siswa di rumah, meluangkan waktu mengikuti pertemuan 
yang diadakan oleh sekolah dan guru, serta menepati janji dan rencana yang 
dibentuk bersama guru dalam pertemuan tersebut. 

b. ketersediaan sarana dan prasarana sekolah 

Daftar nilai wajib disediakan oleh seorang pendidik. Guru menyampaikan 
hasil nilai ulangan siswa setiap semester. Menurut pendapat (Purwanto, 2013), 
komunikasi harus dijaga terutama dalam hal diperlukan untuk meningkatkan 
pendidikan anak. 

3. Faktor Penghambat 

Faktor-faktor ini termasuk pemahaman orang tua yang tidak memadai 
tentang pendidikan karakter, terjadinya miskomunikasi antara orang tua dan guru, 
dan kurangnya waktu bagi beberapa orang tua untuk menghadiri pertemuan. 

Hal ini sesuai dengan pandangan (Lickona, 2013) menyatakan bahwa 
tentunya sebagian wali murid masih cuek atau kurang mendukung upaya sekolah 
untuk memberikan pendidikan berharga. Dalam hal pengembangan pembelajaran 
dan pengembangan karakter, banyak orang tua yang lebih memperhatikan 
pekerjaan daripada perkembangan anaknya. 


Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa berbagai upaya telah 
dilakukan guru untuk mendorong kerja sama antara orang tua dalam membentuk 
kepribadian peserta didik, antara lain membentuk Paguyuban orang tua-guru untuk 
menggalakkan pendidikan karakter dan melibatkan orang tua dalam pendidikan 
karakter tersebut. Perjanjian disipliner dengan orang tua untuk membatasi penggunaan 
gawai dan media sosial pada siswa, memanfaatkan sarana dan prasarana yang telah 
disediakan oleh sekolah, menyediakan pusat dukungan wali murid dan siswa, dan 
melakukan kunjungan ke rumah orang tua. 

Selain itu, banyak faktor yang mebantu upaya guru, antara lain peran serta orang 
tua dalam mendukung upaya guru untuk mendorong kerja sama, dan sekolah dapat 
memanfaatkan guru untuk meningkatkan sarana dan prasarana kerjasama dengan 
orang tua. Faktor yang menghambat upaya guru antara lain pemahaman orang tua 
yang tidak memadai tentang pendidikan siswa dan perkembangan mata pelajaran, 
komunikasi yang kurang antara orang tua dan guru, dan kurangnya waktu bagi 
beberapa orang tua untuk menghadiri pertemuan. 
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Abstract 

This article aims to provide an awareness of the need for character learning as 
well as strengthening the character of students in an effort to face the industrial 
revolution 4.0. Oneway, namely with the study of social sciences. No less important 
is also the synergy between parents, schools, teachers and the social environment 
in order to make the nation's successor students become able to face and compete 
in industry 4.0. The method used to analyze this problem is to use descriptive 
qualitative methods, namely with the study of literature,Kajian literature used in 
this article is to use various references to books, journal articles, proceeding 
seminars, and various other academic manuscripts. Once collected, then conducted 
analysis of the study according to the topic in the article. In the era of industrial 
revolution 4.0 today everything is always accessed and facilitated with internet 
access. This revolution also made changes and habits and patterns that exist in 
society. This new habit is a dependency with mobile devices and gadgets. The result 
is the existence of social perubhan in the community that makes the socialization of 
the community is not as solid and as famous as before. This is the latent effect of 
the revolution and the developments that took place. The results of this article 
reveal that the need for character defects, especially in the character of students to 
be able and adaptive in existing social development, then ips learning can be one 
way and soslusi in efforts to shape the character of students to face the industrial 
revolution 4.0. 


Keywords: socialsciences; character formation; industry 4.0 


Abstrak 
Artikel ini bertujuan untuk memberikan pengetahun akan perlunya pembelajaran 
karakter serta penguatan karakter siswa dalam upaya menghadapi revolusi industri 
4.0. Salah satu caranya yakni dengan pembelajaran ilmu pengetahuan sosial. Tak 
kalah penting juga adalah sinergi antara orang tua, sekolah, guru dan lingkungan 
sosial agar menjadikan siswa penerus bangsa ini menjadi mampu menghadapi serta 
bersaing di zaman industri 4.0. Metode yang digunakan untuk menganalisa masalah 
ini adalah dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif yakni dengan kajian 
literatur, kajian literatur yang digunakan dalam artikel ini adalah menggunakan 
berbagai referensi buku, artikel jurnal, prosiding seminar, dan berbagai naskah 
akademik lainnya. Setelah dikumpulkan, kemudian dilakukkan analisa kajian sesuai 
topik pada artikel. Pada era revolusi industri 4.0 saat ini segalanya selalu diakses 
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dan dimudahkan dengan akses internet. Revolusi ini juga membuat perubahan dan 
kebiasaan serta pola yang ada di masyarakat. Kebiasan baru ini adalah sebuah 
ketergantungan dengan perangkat mobile dan gawai. Akibatnya adalah adanya 
perubahan sosial dalam masyarakat yang membuat sosialisasi masyarakat menjadi 
tidak sesolid dan seterus yang terdahulu. Hal ini adalah efek laten dari revolusi dan 
perkembangan yang terjadi. Hasil dari artikel ini mengungkapkan bahwa perlunya 
pembetukan karakter terutama pada karakter siswa untuk mampu dan bisa adaptif 
dalam perkembangan sosial yang ada, kemudian pembelajaran IPS bisa menjadi 
salah satu cara dan soslusi dalam upaya pembentukan karakter siswa untuk 
menghadapi revolusi industri 4.0. 


Kata kunci: ilmu pengetahuan sosial, pembentukan karakter, industri 4.0 
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Pembentukan karakter siswa pada dasarnya adalah tugas bersama dimulai dari 
sosialisasi primer dirumah yakni orangtua siswa sebagai agennya, lalu kemudian 
sekolah dan guru sebagai agensi sekunder dalam pembentukan karakter siswa. Untuk itu 
perlulah kolaborasi yang baik antara orangtua siswa dan para guru (Irwan, 2017). 

Orang tua mempunyai andil yang besar sebgai agen sosialisasi primer untuk 
membentuk karakter dan kepribadian anaknya. Sebagai Orang tua semestinya sedini 
mungkin menanamkan nilai dan norma yang ada kepada anaknya sebagai bekal dan 


Pendahuluan 


dasar karakter anak terbentuk. Bila orang tua menanamkan serta mengajarkan sesuatu 
hal yang baik, mengajarkan tentang norma-norma kesopanan yang baik juga, tentu akan 
terciptalah seorang individu anak yang memiliki karakter yang baik serta santun. 
Apabila di rumah anak sudah diajarkan dengan sifat-sifat baik yang sesuai dengan 
norma dan peraturan, tentunya saat diluar rumah karakter yang terbentuk adalah sudah 
menjadi anak yang baik dan mempunyai kepribadian dan karakter yang baik pula. Saat 
si anak melangkah dan berada di sekolah yakni tempat sosialisasi sekundernya tentunya 
guru sebgai agen sosialisasi sekundernya tidak susah payah lagi untuk mengajarkan dan 
membentuk karakter siswa didiknya dan kemudian para guru semakin fokus untuk 
memberikan belajar dan pengajaran ilmunya. Kenyataannya saat ini adalah orang tua 
seakan-akan lepas tanggung jawab dan menyerahkan sepenuhnya ke sekolah dan guru 
tentang pembentukan karakter siswa sehingga, sering terjadinya salah komunikasi 
antara orang tua dan guru. 

Kenyataannya saat ini banyak aspek dan tantangan dalam pembentukan karakter 
siswa ini. Tantangan yang paling nyata adalah soal keterbukaan akses yang saat ini 
semakin bebas. Keterbukaan akses ini maksudnya adalah sebuah era atau masa yang 
segala sesuatunya mudah didapat dan berbentuk digital serta komputerisasi. Tentunya 
hal ini bukan hanya berdampak baik dan positif bagi kita tapi juga mempunyai dampak 
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yang buruk bila kita salah menggunakannnya. Akses yang mudah ini di tandai lalu 
dinamakan dengan revolusi industri 4.0. 

Revolusi industri 4.0 adalah kata-kata yang paling sering kita dengarakan. Dibalik 
kemudahan, keterbukaan serta kebebasan untuk berpendapat yang ditawarkan pada era 
ini akibat kemajuan teknologi, tentunya menyimpan sisi negatif yang juga terdapat 
disana. Pertanyaannnya adalah apakah kita dan anak-anak kita sudah siap untuk 
menghadapai era industri 4.0. Jawabannya bisa siap dan bisa tidak siap, mengapa 
demikian, karena kesiapan kita dalam menghadapi industri 4.0 ini bisa kita lihat dari 
kesiapan kita mendidik mental dan karakter anak kita. Untuk itulah pendidikan IPS 
memiliki peranan yang sangat penting akan hal itu (Setiawan et al., 2020). 

Pendidikan IPS juga memberikan pembelajaran tentang pendidikan karakter serta 
pendidikan nilai yang mempunyai untuk menyiapkan peserta didik menjadi warga 
negara yang baik. yang peduli akan lingkungan sosialnya. Oleh karena itu, diperlukan 
pengembangan kurikulum pendidikan di sekolah yang menggabungkan aspek 
pengetahuan, sikap, nilai, moral dan keterampilan, Untuk itulah materi pembelajaran 
IPS dirancang serta disusun untuk memperkenalkan konsep yang berkaitan di 
lingkungan sosial. Untuk itu guru IPS harus berpegang dengan 5 prinsip pembelajaran, 
yakni pembelajaran yang bermakna, pembelajaran yang terpadu, pembelajaran yang 
mempunyai tantangan, pembelajaran yang aktif, dan pembelajaran yang berbasis nilai. 
Sehingga pembelajar IPS dapat menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif dan 
produktif, sehingga memberikan pengalaman pembelajaran yang baik dan akhirnya 
akan menimbulkan efek yang positif dan sesuai dengan tujuan dari pembelajaran 
pembentukan karakter melalui pendidikan IPS (Marhayani, 2018). 

Akses keterbukaan yang sangat bebas ini jangan sampai membuat anak-anak kita 
hilang karakternya dan meniru lalu memakai kebiasaan dan budaya bukan Indonesia 
dan menghilangkan karakter dan lalu merubah karakter diri tidak lagi seperti karakter 
bangsa Indonesia. Untuk itu perlu usaha lebih keras lagi orangtua dalam upaya 
pembentukan karakter anak agar bisa adaptif serta terampil menghadapi revolusi 
industri 4.0. Pembentukan karakter dalam hal ini adalah membentuk karakter anak yang 
mampu bersaing serta adaptif akan perkembangan jaman serta tantangan dari fase 
industri 4.0. Untuk itulah sangat diperlukannya pembelajaran IPS sebagai salah satu 
upaya menciptakan karakter siswa yang mampu menghadapi revolusi industri 4.0. 


Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam artikel ini yaitu deskriptif kualitatif yakni dengan 
mengumpulkan kajian literatur terkait dengan pembelajaran IPS sebagai sarana 
menciptakan karakter siswa dalam menghadapi tantangan revolusi industri 4.0. Kajian 
literatur yang digunakan dalam artikel ini adalah menggunakan berbagai referensi buku, 
artikel jurnal, prosiding seminar, dan berbagai naskah akademik lainnya. Setelah 
dikumpulkan, kemudian dilakukkan analisa kajian sesuai topik pada artikel. 
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Hasil dan Pembahasan 

Perkembangan jaman semakin tidak bisa kita bendung lajunya. Hal ini juga 
sejalan dengan perkembangan manusia serta pola pikirnya. Perkembangan jaman dan 
teknologi yang pesat, tanpa disadari kita telah berada pada era atau fase industri 4.0. Era 
industri 4.0 ini sedang sangat hangat diperbincangkan oleh orang banyak. Sebenarnya 
apa itu era industri 4.0 ini, mengapa topik ini menjadi hangat dan sering 
diperbincangkan, lalu mengapa kita langsung berada di fase 4.0, kemana fase 1.0,2.0,3.0 
? pertanyaan selanjutnya adalah apakah kita siap menghadapi revolusi industri 4.0 ini. 
Untuk itu penulis dalam artikel ini berpaya untuk mendiskripsikan serta menjelaskan 
semua pertanyaan yang ada tadi. Seperti yang sudah diungkapkan oleh (Schwab, 2017), 
dalam bukunya “The Fourth Industrial Revolution” diawali dengan tahun 1760 adanya 
perubahan yang sangat cepat dibidang industri yakni adanya penemuan rel kereta api 
dan penemuan mesin uap, setelahnya akhir abad 19 adanya penemuan listrik yang 
menandai revolusi industri kedua. Seterusnya pada tahun 1960 penemuan komputer 
menjadi penanda revolusi ketiga, lalu kemudian pada abad 21 disebut sebagai Revolusi 
Industri 4.0 yang ditandai dengan mobile dan internet. Kemunculan penemuan internet 
ini menjadi pengubah segalanya. Internet mengubah dari segala sendi kehidupan dan 
keberadaannya terus memberikan perubahan diberbagai bidang kehidupan. Mulai dari 
kehidupan perekonomian, teknologi, dunia perpolitikan, sosial budaya dan juga dalam 
bidang pendidikan. Contoh yang kita tahu saat ini berkembangnya e-commerce, 
pengembangan aplikasi berbelanja yang bisa di akses langsung melalui smartphone 
sehingga orang-orang sudah tidak lagi berbelanja langsung ke toko fisik dan itu 
mengakibatkan perubahan budaya berbelanja masyarakat yang semakin konsumtif 
karena kemudahan untuk berbelanja dan mengaksesnya. Kemudian internet juga 
menembus semua batasan-batasan dan halangan yang ada dengan dimudahkan melalui 
internet dan komputerisasi. Batasan seperti ruang, jarak dan waktu pun sudah tidak ada 
lagi batasannya semua dipermudah dengan internet dan didukung dengan perangkat- 
perangkat mobile yang makin praktis dan kompak. 

Revolusi industri 4.0 yang di tandai oleh kompeterisasi dan internet ini juga 
membentuk sebuah kebiasaan baru. Kebiasaan baru ini adalah sebuah ketergantungan 
dengan perangkat mobile dan smartphone. Masyarakat saat ini semakin dimanjakan 
dengan teknologi dan pengembangannya. Namun ada sisi lain yang harus juga kita 
soroti saat ini, adalah efek dari itu semua. Efek ketergantungan akibat dari kemudahan 
dan kenyamanan menggunakan teknologi internet dan smartphone yang malah meng 
disrupsi atau mengurangi nilai humanis dari manusia. Meskipun dimudahkan dengan 
kenyamanan akses dan ikemudahan mendapatkan segala informasi namun Manusia era 
ini adalah manusia yang soliter dan tak acuh terhadap sekitar. Mereka lebih nyaman dan 
mudah berinteraksi melalui media sosial yang ada di internet dan bukan berkomunikasi 
secara langsung. Manusia semakin soliter dan makin semakin terbentuk menjadi 
masyarakat yang organis dan tidak lagi menjadi masyarakat yang mekanis seperti dulu. 

Arus informasi yang begitu cepat juga menjadi ciri fase era ini. Namun sangat 
disayangkan meskipun segala informasi serba cepat dan aksesnya mudah untuk didapat 
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namun masih banyak masyrakat yang belum siap akan hal ini, terbukti mudahnya 
masyarakat terhasut dan mudah dibohongi oleh berita atau informasi bohong atau yang 
sering kita sebut dengan istilah berita hoax. Selain dengan penyebaran dan percaya 
dengan berita-berita hoax tersebut, saat ini juga sering terjadi konflik dan pertengkaran 
serta ujaran kembencian di media sosial akibat ketidak mampuannya nmasyarakat untuk 
menahan diri serta argument untuk tidak saling menghina di kolom media sosialnya. 
Dari sini terlihat jelas bahwasannya memang masyarakat kita belum siap untuk hal 
semacam ini, untuk itu perlulah pengetahuan serata pola pikir yang baik lalu 
membentuk kepribadian yang mampu adaptif serta kritis terhadap perkembangan dan 
perubahan yang dibawa oleh fase industri ini. 

Indonesia sebenarnya juga sudah bersiap dan menyambut fase dari industri 4.0. 
Negara dan masyrakat Indonesia saat ini telah dan sudah mempersiapkan diri untuk 
menghadapi perubahan serta perkembangan zaman yang serba digital, seperti yang 
sudah diuangkapkan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi (Suwardana, 
2018) menjelaskan, “Indonesia sudah berisiap dan akan menjadi negara yang 
mempunyai potensi tinggi guna menghadapi revolusi industri 4.0”. Segala macam cara 
yang digunakan bangsa Indonesia untuk siap menghadapi era revolusi industri 4.0, 
walaupun demikian dalam prakteknya selalu ada persoalan yang harus dihadapi, 
terutama permasalahan-permasalahan di dunia pendidikan. 

Revolusi industri 4.0 juga ikut merubah pola dan kebiasaan yang ada di dunia 
pendidikan. Pendidikan di era industri 4.0 ini adalah proses perubahan pola belajar yang 
konvensional menjadi pola belajar yang berbasis internet atau yang sering kita dengar 
pola belajar e-learning. Siswa bisa belajar mandiri dengan menggunakan aplikasi- 
aplikasi yang membantu para siswa untuk belajar. Selain itu juga pemberian tugas juga 
sudah mulai beralih dengan sistem yang sama. Namun tampa disadari dengan pola yang 
baru saat ini akan sebenarnya akan menimbulkan masalah. Masalah pertama adalah 
tentunya akses yang tidak merata dari sekolah satu dengan sekolah yang lain. Kedua 
kemungkinan adanya gagap teknologi yang dialami siswa dan tentunya para guru yang 
rata-rata sudah enggan untuk memakai dan belajar teknologi yang baru. 

Permasalahan ini harus dikaji secara menyeluruh, karena yang menjadi dasar 
dalam kemajuan pendidikan adalah bukan sekedar keunggulan sarana dan teknologi, 
namun yang paling penting adalah keunggulan dari sumber daya manusianya yakni para 
guru dan pengajar yang berkualitas. Sebuah keharusan para pendidik bisa 
mentransmisikan dan memberi pelajaran ke peserta didik agar menjadi manusia yang 
seutuhnya. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan Indonesia yakni pada Undang- 
Undang RI No.20 Tahun 2003 perihal Sistem Pendidikan Nasional yaitu “pendidikan 
nasional mempunyai fungsi sebagai sarana untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mempunyai tujuan sebagai sarana mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 
manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
berilmu, sehat, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan 
bertanggung jawab” (Indonesia, 2003). 
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Seperti yang termaktub dalam undang-undang tersebut fungsi dan tujuan 
pendidikan bukan hanya membentuk peserta didik yang pintar dan mempunyai 
kompetensi, kemampuan sesuai dengan perkembangan zaman. Sehingga menjadikan 
generasi muda yang berkualitas. Hasil penelitian dari (Akerib et al., 2016) adanya 
dampak dari digital tecnology menuju revolusi industri 4.0 dalam lima (5) tahun 
didepan muncul 52,6 juta jenis pekerjaan akan mengalami pergeseran dan kemudian 
hilang dari muka bumi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa setiap orang yang masih 
ingin mengikuti persaingan global yang harus mempersiapkan seseorang yang memiliki 
keunggulan psikologi dan teknis dibandingkan orang lain. Cara utama mempersiapkan 
keterampilan yang paling mudah untuk dikuasi adalah dengan mempertahankan prilaku 
yang baik (behavioral attitude) dan meningkatkan daya saing serta kualitas diri. Melalui 
pengalaman kolaborasi antargenerasi atau intradisipliner dan pendidikan jangka Panjang 
serta pengenalan konsep diri. Ternyata dalam hal ini mahasiswa yakni generasi muda 
harus memiliki soft skill agar dapat terus beradaptasi dengan perkembangan zaman. 
Kalaupun harus terbawa arus dan tergerus oleh era dan tren globalisasi yang dibawa 
Industri 4.0 tetapi masih mempunyai kepribadian yang sesuai dengan budaya Indonesia. 

Oleh karenanya sangat penting bagi siswa untuk belajar ilmu pengetahuan sosial. 
Mengapa demikian, karena pelaksanaan dari IPS yang sangat signifikan itu adalah 
menciptakan generasi muda sebagai warga negara yang baik, mempunyai sifat sosial 
yang tinggi akan sesamannya, melestarikan dan mengamalkan kebudayaan Indonesia 
dan mempunyai sifat tanggung jawab yang tinggi. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
adalah sebuah penggabungan dan pengintegralan beberapa pembelajaran di dalamnya, 
sehingga perlu penyampaian dalam proses belajar mengajar yang menarik serta penuh 
makna kemudian memadukan seluruh komponen pembelajaran agar efektif. 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di sekolah adalah penggabungan serta 
penyerdehanaan ilmu sosial psikologi, filsafat, ideologi negara dan agama yang 
diorganisasikan kemudian diberikan secara ilmiah dan psikologis untuk tujuan 
pendidikan (Sumatri, 2014) Pembelajaran IPS memiliki peran yang sangat vital dalam 
upaya membina warganegara dalam proses membangun karakter bangsa. Karakter 
adalah seperangkat serta sekumpulan nilai-nilai yang telah menjadi kebiasaan hidup 
kemudian menjadi sifat yang tetap dalam diri seorang individu (Adisusilo, 2012). (Barr, 
Barth, & Shermis, 1977) mengacu pada kajian Social Studies, dijelaskan bahwa: 

"Social studies are the integrated study of the social sciences and humanities to 
promote civic competence. Within the school program, social studies provides 
coordinated, systematic study drawing upon such disciplines as anthropology, 
archaeology, economics, geography, history, law, philosophy, political science, 
psychology, religion, and sociology, as well as appropriate content from the humanities, 
mathematics, and the natural sciences. The primary purpose of social studies is to help 
young people develop the ability to make informed and reasoned decisions for the 
public good as citizens of a culturally diverse, democratic society in an interdependent 
world “. 

IPS adalah integrasi dari berbagai disiplin ilmu sosial di dalamnya, bukan hanya 
ilmu sosial melainkan juga dari humanitis, ilmu matematika dan ilmu alam. Tujuan 
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utama dari IPS adalah untuk membantu kaum muda yang mampu untuk mengambil 

keputusan agar bisa menjadi warga negara yang baik. 

Konsep-konsep pembelajaran ilmu pengetahuan sosial juga harus ikut sesuai 
dengan perkembangan zaman. Menurut tujuan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, 
adalah membentuk dan mengembangakan seseorang menjadi warga negara yang baik. 
Secara umum identitas warga negara yang baik menurut Robert Barr seperti yang ditulis 
oleh (Ilbert et al., 2013), dapat digambarkan sebagai berikut: 1.) Mempunyai sikap 
patriotik (mencintai tanah air, bangsa dan negara), 2.) Menghormati dan memahami 
nilai, sistem, dan praktik kehidupan sosial, 3.) Memiliki integritas sosial dan tanggung 
jawab sebagai warga negara, 4.) Memahami dan menghormati nilai budaya atau tradisi 
yang diwarisi oleh negara, 5.) Memiliki motivasi untuk berpratisipasi aktif dalam 
penyelengaraan kehidupan demokrasi, 6.) Sadar akan masalah yang terjadi di 
lingkungan sosial, 7.) Mempunyai sikap, ide dan keterampilan sebagai warga negara, 8.) 
Memiliki pemahaman dan penghormatan terhadap sistem ekonomi saat ini. 

Dalam kaitan ini (Winataputra, 2010) menguraikan adanya tiga tradisi pedagogis 
dalam kajian IPS, yakni: 

1. Tradisi, Social Studies Taught as Citizenship Transmission tradisi ini bertujuan 
untuk mengembangkan warga negara yang baik, sesuai dengan nilai dan norma 
yang ada di suatu masyarakat, bangsa atau negara. 

2. Tradisi, Social Studies Taught as Social Science tradisi ini terkait dengan 
pembentukan warganegara yang baik, yang ditandai dengan kemampuan dalam 
melihat dan mengatasi masalah-masalah sosial dan personal dengan menggunakan 
cara kerja ilmuwan sosial. 

3. Tradisi, Social Studies Taught as Reflective Inguiry tradisi yang ditandai dengan 
pembentukan warga negara yang baik dengan ciri utamanya kemampuan 
mengambil keputusan dalam upaya mencari nilai tambah dan memecahkan 
masalah-masalah sosial. 

Kemudian fokus tujuan pengajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di sekolah 
memfokuskan pada empat komponen seperti yang dipaparkan oleh Chapin dan Messick 
yang ditulis oleh (Ilbert et al., 2013). 1. Memberi siswa pengetahuan tentang 
pengalaman manusia dalam kehidupan sosial di masa lalu, sekarang dan masa depan, 2. 
Membantu siswa mengembangkan keterampilan dalam mencari dan mengelola 
informasi, 3. Membantu siswa mengembangkan nilai atau sikap demokratis dalam 
kehidupan sosial, 4. Memeberikan siswa kesempatan untuk berpartisispasi dalam 
kehidupan sosial. Kemudian tujuan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dalam aspek 
keterampilan menurut Fraenkel, J.R yang ditulis ulang (Ilbert et al., 2013) adalah 1. 
Keterampilan berfikir: dimulai dari pengamatan, menjelaskan kemudian 
membandingkan serta mempertentangkan, pengembangan konsep, menarik hipotesa dan 
lalu kemudian mengemukakkan pendapat. 2. Keterampilan akademis, membaca, 
melakukkan observasi, merumuskan masalah dan keterampilan menulis lainnya. 3. 
Keterampilan sosial, mampu berkordinasi dan bekerja secara tim. Pembelajaran IPS 
juga dapat melatih dan membisakan peserta didik untuk menghargai serta bangga akan 
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warisan budaya dan peninggalan bangsa. Mengaplikasikan serta mengembangkan nilai- 
nilai budi pekerti luhur, mencontohkan nilai-nilai kepemimpinan, yang tak kalah 
penting juga adalah melatih keterampilan mengambil keputusan. (Sardiman, 2006) Oleh 
karena itu pembelajar IPS tidak hanya fokus kemampuan intelektual saja, namun juga 
dengan kecerdasan, akhlak, dan dan kpribadian yang digunakan dalam sosialisasi di 
masyarakat. Pembelajaran IPS memiliki peran strategis dalam membentuk karakter. 
Pendidikan karakter yang dapat dimaknai sebagai pendidikan nilai, pendidikan moral 
atau pendidikan budi pekerti (Darmiyati, 2008). Untuk itulah mengapa pembelajar IPS 
sangat perlu untuk membentuk karakter dalam mengahadapi revolusi industri. 

Dengan pembelajaran IPS tentunya membuka lagi serta menggali lagi 
kemampuan dan daya yang ada di dalamdiri para siswa. Selain itu perlu juga adaptasi 
dan penyesuaian para guru IPS untuk memperbarui cara dan sistem belajar dalam proses 
pembelajaran. Guru harus terus up to date untuk bisa mengerti perkembangan dan bisa 
memasukkan pembelajajaran dengan gaya atau pola kekinian. Agar nantinya siswa tidak 
jenuh dan mampu menangkap semua pembelajaran (Nursyifa, 2019). 

Meskipun saat ini sudah mulai dengan yang di sebutkan tadi yaitu pola belajar 
atau sistem belajar virtual atau e-learning. Saat ini banyak diminati peserta didik seperti 
aplikasi Ouiper, Ruang Guru, Youtube dan Google yang begtu sangat mudah diakses 
saat ini, dengan perkembangan yang diatas menjadikan sebuah pandangan baru 
bahwasannya peran dan fungsi seorang guru akan tergantikan, oleh sebab itu 
kemampuan serta kompetensi guru harus segera di upgrade agar bisa beradaptasi 
dengan perkembangan zaman, tapi ada sisi dimana peran guru yang tidak bisa 
tergantikan adalah sisi pengajaran yang begitu nyata dan langsung berhadapan dengan 
murid akan tetap menjadi segi yang tak tergantikan oleh perkembangan jaman serta 
teknologi secanggih, terutama dalam hal pengajaran akan nilai dari setiap pembelajaran 
oleh karena itu para guru harus bisa menyemangati siswanya untuk terus menyunjung 
tinggi nilai dan norma yang ada di masyarakat, adanya komunikasi dua arah tersebut 
yang tak bisa tergantikan. Oleh karena itu perlu adanya peningkatan kemampuan serta 
keahlian guru untuk terus bisa beradaptasi dengan perkembangan jaman. 

Guru IPS pada era ini juga haruslah wajib cakap akan kemampuan teknologi 
karena untuk menghadapi siswa-siswanya yang sudah mulai terbiasa dengan teknologi, 
mengingat peran guru sebagai fasilitator di kelas tentunya akan menjadi hambatan kalau 
guru tidak cakap teknologi. Para guru juga harus terus meng update pengetahuan dan 
informasi seputar mengembangkan kemampuan belajar, lalu kemuadian tidak lupa juga 
serta meng update keilmuannya mungkin dengan cara melanjutkan ke pendidikan yang 
lebih tinggi lagi, ikut bergabung dengan musyawarah guru atau perkumpulan guru IPS 
agar dapat saling bertukar informasi dan melakukan work shop bersama dalam rangka 
peningkatan mutu pendidik. 

Selain menjadi fasilitator di kelas yakni memfasilitasi para siswa untuk mencari 
tahu dan memperoleh pengetahuan dari berbagai sumber baik buku maupun digital, 
peran guru pada era ini juga menjadi motivator bagi siswanya inilah yang menjadi 
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penyemangat siswa-siswanya untuk terus semangat belajar dan berproses (Naufal, 
2017). 

Kemudian peran guru juga menjadi inovator untuk menemukan inovasi-inovasi 
baru dalam proses belajar mengajar agar nantinya para siswa tidak merasa bosan. 
Terakhir juga menghadapi peserta didik pada era industri 4.0 ini juga akan jauh berbeda 
dengan menghadapi siswa-siswa yang terdahulu. Untuk itu perlu sifat guru yang luwes, 
guru harus bisa menempatkan dirinya ada waktunya menjadi tegas dan ada waktunya 
menjadi sahabat dan orangtua bagi siswanya. Tidak ketinggalan juga adalah tentang 
pembaharuan kurikulum yang ada, percuma rasanya kalau segala sesuatu sudah di 
update dan upgrade namun kurikulum kita masih menggunakan kurikulum yang lama 
dan tidak relevan dengan perkembangan jaman, tentunya akan menjadi sia-sia. Perlunya 
sinergi yang baik antara pemerintah melalui kementrian pendidikan serta guru yang 
langsung menjadi ujung tombak dan mengerti kejadian langsung di lapangan. 
Pemerintah harusnya juga melihat kondisi dan kenyataan yang ada dilapang bukan 
hanya sekedar membuat kebijakan yang malah menjadi beban ganda bagi para guru. 

Revolusi industri 4.0 ini diharapkan guru juga bisa mengeksplorasi kemampuan 
dan keterampilan yang dimiliki oleh siswa sehingga siswa mempunyai softskill yang 
bisa diandalkan setelah hard skill nya. Dunia pendidikan memberikan pengajaran 
keterampilan dan kemampuan khusus yang nantinya berguna bagi siswa di masa yang 
datang. Sebab itulah pendidikan dan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial diharuskan 
bertransformasi dan berevolusi agar sesuai dengan tuntutan dan perkembangan zaman, 
secara khusus adalah kemampuan menguasi keterampilan khusus yang harus dimiliki 
siswa. Keterampilan dalam pendidikan diungkapkan oleh (Sapriya, 2012) adapun 
keterampilan dalam dimensi pendidikan IPS meliputi: keterampilan dan kemampuan 
untuk meneliti, keterampilan dan kemampuan untuk bersosialisasi dan berpartisipasi 
sosial, terampil dan ahli dalam berpikir, terampil dan cakap dalam berkomunikasi”. 
Terdapat kompetensi yang harus dimiliki dalam era revolusi industri 4.0, yaitu: (1). 
Kompetensi pribadi, kompetensi seseorang dalam pengembangan kognitif dan sistem 
nilai, memiliki sikap kritis dan adaptif terhadap perkembangan teknologi. (2) 
Kompetensi sosial, kompetensi yang dibutuhkan meliputi: kemampuan komunikasi, 
koneksi sosial, bekerja sama, dan membangun struktur sosial dengan individu dan 
kelompok lainnya (Veerapaneni et al., 2020). 

Akses segala sesuatunya yang begitu cepat dan kemudian ditandainya budaya luar 
yang bersebrangan dengan budaya bangsa. Sehingga akhir-akhir ini banyak anak muda 
Indonesia yang sudah tidak sejalan dan sama lagi dengan norma-norma yang ada di 
Indonesia. Untuk itu perlu yang namanya pendidikan, karena pendidikan adalah upaya 
dan cara untuk mentransmisikan nilai dan norma yang ada di masyrakat, nilai dan 
norma yang ada di masyarakat ini adalah sesuatu hal yang di anggap baik dan berharga 
serta benar. Pendidikan Ilmu pengetahuan Sosial harus bisa menjadi fasilitator dan 
pelopor dalam upaya membantu penanaman nilai, norma sosial yang ada di masyarakat, 
agar peserta didik mampu mengimplementasikan hal-hal yang diajarkan sebelumnya 
dalam kehidupan sehari-hari. 
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Kemudian selanjutnya adalah dengan pendidikan karakter dan moral dapat 
membentengi siswa dari dampak negatif dunia luar. Karakter yang baik akan menjadi 
pondasi yang kuat dalam menghadapi revolusi industri 4.0. Tak lupa pula para pengajar 
Ilmu pengetahuan sosial menyisipkan nilai karakter dalam proses kegiatan pembelajaran 
IPS misalnya religius, kreatif, jujur, kerja keras, mandiri, toleransi, rasa ingin tahu, 
peduli sosial, tanggung jawab, cinta damai, dan sebagainya. Moralitas eksplisit 
berkaitan dengan proses sosialisasi personal. Tanpa moralitas manusia maka proses 
sosialisasi tidak dapat terlaksana. Moralitas merupakan nilai mutlak dalam seluruh 
kehidupan sosial. Penilaian etika didasarkan pada budaya masyarakat setempat. 
Moralitas adalah perilaku, sopan santun, atau kata-kata yang digunakan orang untuk 
berinteraksi. Jika tindakan seseorang sesuai dengan nilai-nilai indrawi yang berlaku di 
masyarakat itu dan dapat diterima dan disenangi oleh masyarakat tersebut, maka orang 
tersebut dianggap memiliki karakter moral yang baik, begitu pula sebaliknya. Moralitas 
adalah produk budaya dan agama. Setiap budaya memiliki standar moral yang berbeda 
berdasarkan sistem nilai universal yang telah lama terbentuk. Moralitas juga dapat 
diartikan sebagai sikap, perilaku, perilaku, dan perilaku seseorang ketika berusaha 
melakukan sesuatu berdasarkan pengalaman, penjelasan, hati nurani, dan nasihat. 

Solusi yang efektif untuk pendidikan moral adalah dengan melaksanakan 
pendidikan karakter pada semua jenjang pendidikan mulai dari pendidikan dasar hingga 
pendidikan tinggi. Pendidikan karakter merupakan suatu sistem penanaman nilai-nilai 
karakter kepada anggota sekolah, termasuk konsumen pengetahuan, kesadaran, 
kemauan dan tindakan, sehingga dapat mengimplementasikan nilai-nilai tersebut kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, orang lain, lingkungan dan negara. Dengan 
penerapan pendidikan karakter maka karakter siswa akan terbentuk sejak sekolah dasar, 
kemudian dilanjutkan ke sekolah menengah pertama dan universitas. Dengan 
terbentuknya peran tersebut maka akan menjadi tameng atau pengontrol seseorang, 
sehingga akan mengontrol perilaku orang tersebut. Intinya jika karakter sudah terbentuk 
maka akan sulit untuk merubah karakter tersebut. Dengan menanamkan nilai-nilai yang 
baik dalam setiap proses pendidikan akan membantu proses pembentukan siswa yang 
berkarakter dan bermartabat. 

Untuk itulah mengapa pembelajar Ilmu pengetahuan Sosial sangat penting dan 
menjadi salah satu sara pembentukan karakter. Bila semua yang sudah dipaparkan tadi 
berjalan dengan baik dan semestinya, besar kemungkinan kita bisa menciptakan pemuda 
dan pemudi atau anak-anak bangsa yang siap akan segala perkembangan jaman. 
Tentunya ini akan menjadi kelebihan kita dibalik semua hal-hal yang negatif dari 
revolusi industri 4.0 yang membawa banyak pengaruh didalamnya. Hal yang paling 
penting juga adalah sebuah kolaborasi antara semua pihak yakni antara orangtua, 
sekolah, masyarakat, pemerintah dan murid itu sendiri. Memang kelihatannya tidak 
mudah dan akan memakan banyak waktu, tapi hal seperti ini haruslah dilakukan secepat 
mungkin dan sedini mungkin agar penerus dan anak-anak bangsa kita bisa bersaing 
secara global dan tanpa harus meningggalkan nilai-nilai lokal yang mereka dan kita 
punyai. 
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Kesimpulan 

Sebuah tantangan akan mempunyai dampak yang baik apabila kita siap dalam 
menghadapinya. Era revolusi industri 4.0 ini harusnya bisa menjadi penyemangat kita 
untuk berubah kea rah yang lebih baik, karena didukung oleh banyak aspek-aspek 
kemudahan. Tapi akan menjadi bom waktu apa bila kita terlena dan tidak bisa ikut 
bersaing dengan global pada era revolusi industri 4.0. kita hanya bisa terlena dan 
menikmati tanpa disadari kita hanya sebgai kaum yang tertindas dan menjadi objek oleh 
kerasnya persainggan era revolusi industri 4.0. Segala akses dan segala sendi kehidupan 
yang berubah dan berganti begitu cepat mulai dari ekonomi, sosial dan budaya. 
Masyarakat perlu tahu dan bersiap menghadapi hal ini, jagan sampai ada gagar 
teknologi kemudian membuat gegar budaya yang merubah budaya Indonesia menjadi 
budaya dan kebiasan bukan asli Indonesia akibat mudahnya akses dan informasi yang 
didapat pada era ini. 

Perubahan juga terjadi di dunia pendidikan, dunia pendidikan tak terelakkan juga 
ikut di jamah oleh revolusi industri 4.0. Penelitian dari McKinsey pada 2016 bahwa 
dampak dari digital tecnology menuju revolusi industri 4.0 dalam lima 5 tahun kedepan 
akan ada 52,6 juta jenis pekerjaan akan mengalami pergeseran atau hilang dari muka 
bumi. Penelitian ini menujukan adanya perlu penguatan ke siswa bukan hanya hardskill 
tapi juga pembekalan dan pembentukan softskill. Untuk itu perlu pendidikan IPS 
sebagai sarana karakter dan keperibadian. Pendidikan IPS dapat menjawab tantangan 
zaman dan diharapkan mampu untuk mentransformasi agar berguna untuk kehidupan 
siswa dalam menghadapi era revolusi industri 4.0. peran guru yang mampu menjadi 
fasilitator, motivator dan innovator. Guru juga harus terus ikut meng update dan 
upgrade pengetahuan serta cara pengajaran agar dapat mengimbangi para siswanya. 
Perubahan kurikulum yang juga harus bisa sejalan dengan perkembangan zaman. Paling 
penting dan utama adalah sinergi dari segala aspek mulai dari orang tua, sekolah, guru, 
masyarakat dan siswa itu sendiri untuk mau berubah dan proses agar bisa menghadapi 
tantangan perkembangan zaman. 
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Abstract 
The purpose of this study is to analyze the financial performance of PT Sentul City 
Tbk and its Subsidiaries in 2018-2019 in terms of profitability, liguidity and 
solvency and to determine the effect of profitability, liguidity and solvency on 
Company Value both simultaneously and partially. The research object was carried 
out on the official website of PT Sentul City and at LO45. The type of data used is 
secondary data. Methods of data collection using guantitative methods and 
descriptive methods, namely data in the form of exact numbers and analyze data 
from the company's financial statements. And it can be concluded that the level of 
analysis of profitability, liguidity and solvency is very influential on Firm Value 
and from the analysis the company can be categorized in a multi-state condition or 
not. 


Keywords: liquidity; solvency; profitability; firm value 


Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kinerja keuangan PT Sentul 
City Tbk dan entitas anak pada tahun 2018-2019 ditinjau dari rentabilitas, likuiditas 
dan solvabilitas serta untuk mengetahui pengaruh rentabilitas, likuiditas dan 
solvabilitas terhadap nilai perusahaan baik secara simultan maupun parsial. Obyek 
penelitian dilaksanakan di website resmi PT Sentul City serta di LQ45. Jenis data 
yang digunakan adalah data sekunder. Metode pengumpulan data dengan 
menggunakan metode kuantitatif dan juga metode deskriptif yaitu data yang 
berbentuk angka pasti serta menganalisis data-data laporan keuangan dari 
perusahaan tersebut. Dapat diperoleh kesimpulan bahwa tingkat analisis dari 
rentabilitas, likuiditas dan solvabilitas sangat berpengaruh terhadap Nilai 
Perusahaan dan dari analisa trsebut perusahaan dapat dikategorikan dalam keadaan 
biak atau tidak. 
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Pendahuluan 

Dunia usaha sering mengalami persaingan yang sangat tidak terduga entah dari 
segi barang yang diciptakan maupun dari segi kualitas barang yang dihasilkan dan juga 
bisa dikaitkan dengan seberapa perusahaan bisa konsisten berkambang. Nilai 
perusahaan juga menjadi salah satu tolak ukur untuk mengetahui seberapa baik 
perusahaan tersebut dalam mengelola finansialnya (Atmadjati, 2018). 

Nilai perusahaan dapat diukur dengan beberapa rasio-rasio keuangan 
diantaranya rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio rentabilitas. Rasio likuiditas 
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur bagaimana kemampuan perusahaan 
dalam membayar kewajiannya dan rasio ini mengunakan nilai aktiva lancer dan hutang 
lancer. Rasio Solvabilitas merupakan rasio yang digunakan perusahaan untuk mengukur 
seberapa besar perusahaan bisa membayar hutangnya apabila perusahaan tersebut 
mengalami likuidasi dan pengukuran ini mengunakan nilai dari total harta hutang dan 
modal. Rasio Rentabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa 
besar perusahaan memperoleh keuntungannya dengan mengunakan semua modal yang 
ada dan pengukuran ini mengunakan nilai laba kotor, pendapatan penjualan, pendapatan 
bersih maupun penjualan bersih (Pongoh, 2013). 

Menurut (Agus Sartono, 2012) mengemukakan bahwa: “Likuiditas perusahaan, 
menunjukkan kemampuan untuk membayar kewajiban finansial jangka pendek tepat 
pada waktunya. Likuiditas perusahaan ditunjukkan oleh besar kecilnya aktiva lancar 
yaitu aktiva yang mudah untuk diubah menjadi kas yang meliputi kas, surat berharga, 
piutang, persediaan”. 

Menurut (Sutrisno, 2012) menyatakan bahwa: “Likuiditas adalah kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban-kewajibannya yang segera harus dipenuhi.” 
Menurut (Kasmir, 2012) mengemukakan bahwa: “Rasio likuiditas atau sering juga 
disebut rasio modal kerja merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa 
likuidnya suatu perusahaan.” 

Menurut (Budiawan, 2009) menyatakan bahwa yang mencerminkan kondisi 
kesehatan perusahaan dalam keadaan yang kurang baik mungkin disebabkan oleh 
beberapa faktor internal perusahaan, yang meliputi penurunan hasil penjualan, biaya- 
biaya yang meningkat terutama biaya non usaha, kemampuan dalam membayar hutang 
harus tetap ditingkatkan dan pembelian aktiva yang digunakan perusahaan lebih 
ditujukan untuk kegiatan operasional. Sehingga untuk periode selanjutnya perusahaan 
harus memperhatikan faktor-faktor tersebut guna mencapai tujuan perusahaan sesuai 
dengan yang diharapkan. 

Menurut (Saputra, 2019) menunjukkan bahwa kinerja keuangan pada PT HM 
SAMPOERNA Tbk di tahun 2015-2017 dilihat dari rasio likuiditas menggunakan 
current asset dinilai baik, selalu diatas 2 kali atau di atas standar industi. Pada rasio 
solvabilitas menggunakan rasio Debt to Eguity Ratio kinerja keuangan PT HM 
Sampoerna Tbk dinilai baik karena hasil dari rasio tersebut selalu dibawah standar 
industri sebesar 35%. Rasio profitabilitas PT HM Sampoerna Tbk tahun 2015-2017 
menggunakan Profit Margin on Sales dan Return on Eguity kurang baik karena hasil 
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perhitungan kedua rasio tersebut dibawah dari nilai standar industri untuk rasio profit 
margin on sales sebesar 20% sedangkan standar industri return on equity sebesar 30%. 
Hasil rata-rata profit margin on sales tahun 2015-2017 sebesar 12,6%, disebabkan 
karena laba bersih lebih sedikit dari penjualan. Rata-rata return on asset tahun 2015— 
2017 sebesar 28,88%, disebabkan karena laba bersih lebih sedikit dari total asset. Rata- 
rata return on equity tahun 2015-2017 sebesar 17,41%, disebabkan karena laba bersih 
lebih sedikit dari modal saham. Secara keseluruhan, baik likuiditas, solvabilitas dan 
probabilitas PT. HM Sampoerna tergolong perusahaan dengan kesehatan keuangan 
yang baik (Saputra, 2019). 

Menurut (Mu'arifin, 2020) dalam penelitiannya yang menggunakan metode 
deksriptif kuantitatif dengan cara mengumpulkan informasi sebanyak banyaknya dan 
menganalisanya kemudian mentabulasikan agar bisa menentukan perusahaan tersebut 
dikategorikan sehat atau tidak. Untuk data sekunder berupa laporan keuangan 
perusahaan yang di publish di dalam internet. 

Dari beberapa penelitian-penelitian terdahulu yang sudah di paparkan diatas 
dapat disimpulkan bahwa dari sebagian penelitian tersebut belum sepenuhnya 
mengunakan pengukuran secara mendalam, metode-metode pengukuran belum 
sepenuhnya digunakan diantaranya metode pengukuran dengan rentabilitas, likuiditas, 
dan solvabilitas hanya sedikit yang mengunakan pengukuran secara penuh. Maka dari 
penelitian ini peneliti mengkajinya lebih mendalam mulai dari pengukuran nilai 
perusahaan bersasarkan analisa rentabilitas, likuiditas, sampai dengan pengukuran 
solvabilitas serta akan digambarkan dengan nilai persentase dan penjelasan yang 
mendetail (Arfa & Marpaung, 2016). 

Kinerja keuangan merupakan gambaran dari pencapaian keberhasilan 
perusahaan dapat diartikan sebagai hasil yang telah dicapai atas berbagai aktivitas yang 
telah dilakukan. Dapat dijelaskan bahwa kinerja keuangan adalah suatu analisis yang 
dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan 
menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar (Irham, 2012). 
Kinerja keuangan adalah hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh manajemen 
perusahaan dalam mengelola aset perusahaan secara efektif selama periode tertentu. 
Kinerja keuangan sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk mengetahui dan 
mengevaluasi tingkat keberhasilan perusahaan berdasarkan aktivitas keuangan yang 
telah dilaksanakan (Rudianto, 2013). 

Menurut (Winati, 2014) Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan adalah kunci keberhasilan perusahaan untuk dapat dikatakan mempunyai 
kinerja perusahaan yang baik, karena keuntungan merupakan komponen laporan 
keuangan yang digunakan sebagai alat untuk menilai baik tidaknya kinerja perusahaan. 
Salah satu faktor yang dapat menunjukkan bagaimana kinerja perusahaan itu baik atau 
tidak yaitu dengan analisis laporan keuangan. 

Pengertian laporan keuangan menurut (Feriansyah & Sakti, 2015) Laporan 
keuangan merupakan tindakan pembuatan ringkasan dan keuangan perusahaan. Laporan 
keuangan ini disusun dan ditafsirkan untuk kepentingan manajemen dan pihak lain yang 
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menaruh perhatian atau mempunyai kepentingan dengan data keuangan perusahaan. 
Sedangkan menurut (Harahap, 2015), “laporan keuangan menggambarkan kondisi 
keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu 
tertentu”. 

Menurut (Aprianti, 2014) “Diduga kinerja keuangan PT. Surya Teguh Perkasa 
Samarinda dilihat dari rasio likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas pada tahun 2012 
semakin baik dibandingkan pada tahun 2011 dan 2010”. Alat analisis yang digunakan 
dalam penelitian nya asalah analisis rasio keuangan yaitu: rasio likuditas dibagi menjadi 
Current Ratio, Acid Test Ratio dan Cash Ratio, rasio solvabilitas dibagi menjadi Debt to 
Asset Ratio dan Debt to Eguity Ratio dan rasio rentabilitas dibagi menjadi Return On 
Asset dan Return On Eguity. Dari hasil analisis yang diperoleh bahwa analisis kinerja 
keuangan pada tahun 2012 lebih baik dibandingkan tahun 2011 dan 2010. Disebabkan 
kenaikan laba usaha dan meningkatnya aktiva lancar dan kas serta bank bertambah. 

Penelitian ini dilakukan agar dapat membantu perusahaan dalam mengambil 
keputusan yang baik serta menjadi refrensi bagi penelitian selanjutnya untuk dapat 
meneliti lebih mendalam dengan mengunakan analisa metode pengukuran yang 
berbeda. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk membahas 
artikel ini dengan judul “Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan Ditinjau Dari 
Rentabilitas, Likuiditas Dan Solvabilitas (Studi Kasus Pada PT Sentul City Tbk Dan 
Entitas Anak Tahun 2018-2019). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kinerja keuangan PT Sentul 
City Tbk dan entitas anak pada tahun 2018-2019 ditinjau dari rentabilitas, likuiditas, 
dan solvabilitas serta untuk mengetahui pengaruh rentabilitas, likuiditas dan solvabilitas 
terhadap Nilai Perusahaan baik secara simultan maupun parsial. 


Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan metode kuantitatif 
dan juga metode deskriptif, yaitu data yang berbentuk angka pasti serta menganalisis 
data-data laporan keuangan dari perusahaan tersebut, yang kemudian hasil 
penelitiannya digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh analisa 
likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas terhadap nilai perusahaan. Data laporan 
keuangan yang digunakan yaitu laporan PT Sentul City Tbk periode taahun 2018- 
2019. 
2. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode kuantitatif dan 
metode deskriptif, yaitu dengan meninjau, meneliti, serta menjabarkan laporan 
keuangan untuk menganalisis pengaruh likuiditas, solvabilitas, rentabilitas, serta 
indikator-indikator lainnya yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan dari 
perusahaan tersebut. 


536 Syntax Idea, Vol. 3, No. 3, Maret 2021 


Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan Ditinjau dari Rentabilitas, Likuiditas dan 
Solvabilitas 


Hasil dan Pembahasan 
A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis serta perhitungan yang dikemukakan secara deskriptif 
dengan metode kuantitatif yang menemukan bahwa: 

- Likuiditas yang diukur dengan Current Ratio dan Quick Ratio 
Likuiditas yang diukur dengan Current Ratio dan Ouick Ratio ini dapat 
menggambarkan suatu perusahaan tersebut apakah memiliki kemampuan untuk 
memenuhi kewajibannya baik jangka pendek maupun jangka panjang dengan 
menggunakan aset yang paling likuid. Dari hasil analisis dengan menggunakan 
metode ini, PT Sentul City Tbk menunjukkan rasio diatas 1% yang artinya 
perusahaan ini dalam kondisi yang baik. 

- Solvabilitas yang diukur dengan Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity ratio 
Solvabilitas yang diukur dengan Debt to Asset Ratio dan Debt to Eguity ratio ini 
menunjukan seberapa besar aset yang dibiayai oleh hutang serta menunjukkan 
apakah perusahaan tersebut memiliki manajemen keuangan yang baik atau tidak 
dalam mengelola aktivitas investasinya. Dari hasil penelitian ini menemukan 
bahwa PT Sentul City Tbk pada laporan keuangan tahun 2019 hanya 36% aset 
saja yang biayai oleh hutang serta perusahaan ini memiliki tingkat hutang yang 
lebih rendah dari pada ekuitasnya. Berdasarkan analisis yang diperoleh dari 
kedua rasio ini dapat disimpulkan bahwa PT Sentul City Tbk dalam kondisi 
yang baik. 

- Rentabilitas yang diukur dengan Gross Profit Margin dan Net Profit Margin 
Rentabilitas yang diukur dengan Gross Profit Margin dan Net Profit Margin ini 
merupakan rasio profitabilitas marjin laba kotor dan marjin laba bersih dari suatu 
perusahaan. Hasil analisis dari perusahaan ini menunjukkan bahwa perusahaan 
memiliki lebih dari 50% pendapatan yang tersisa setelah membayar beban 
pokoknya, serta perusahaan ini mendapatkan 3976-4240 pendapatan dari hasil 
penjualan bersihnya. Dari hasil analisis ini dapat disimpulkan bahwa keadaan 
perusahaan berada dalam kategori yang baik. 

Berdasarkan hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa metede pengukuran 
yang digunakan diantaranya Likuiditas, Solvabilitas dan Rentabilitas sangat 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 


B. Pembahasan 
1. Likuiditas 
Likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi semua 
kewajiban jangka pendeknya. Secara spesifik likuiditas mencerminkan 
ketersediaan dana yang dimiliki oleh perusahaan untuk memenuhi semua hutang 
yang akan segera jatuh tempo. 
a. Likuiditas diukur dengan Current Ratio 
Current Ratio (Rasio Lancar) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 
perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendek atau hutang yang segera 
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jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa 
banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek 
yang segera jatuh tempo. Rasio lancar dapat pula dikatakan sebagai bentuk 
untuk mengukur tingkat keamanan (margin of safety) suatu perusahaan. 


Aset Lancar/ Current Assets 
Current Ratio = ——X1004 
Hutang Lancar / Current Liabilities 


Perhitungan pada Laporan Keuangan PT Sentul City Tbk per 31 Desember 
2018 dan 30 Juni 2019 
- Periode 31 Desember 2018 


4.547.349 270.546 
Current Ratio = m— X 100% = 1,47% 
3.093.284.238.071 
2 Periode 30 Juni 2019 
Current Ratio = 62740653110 0016 = 1,38% 
a Mato = 3.529.452.317.987 wa: 


Dari perhitungan di atas, terjadi penurunan tingkat Current Ratio sebesar 
0,09% pada periode 30 Juni 2019. Tetapi, dari kedua periode tersebut dapat 
disimpulkan bahwa perusahaan mempunyai kemampuan untuk melunasi 
kewajibannya. 

Rumus tingkat pengukuran Likuiditas diukur dengan Current Ratio sudah 
sesuai dengan standar tingkat pengukuran kinerja keuangan SK Menteri 
Keuangan RI No.826/KMK.013/1992 dan menurut (Kasmir, 2012). 


. Likuiditas Diukur Dengan Quick Ratio 


Ouick Ratio (Rasio Cepat) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan 
menggunakan aset yang paling likuid atau aset yang paling mendekati uang tunai 
(aset cepat). 


Ba Aktiva Lancar — Persediaan 
Lg a Hutang Lancar / Current Liabilities 
Perhitungan pada Laporan Keuangan PT Sentul City Tbk per 31 Desember 
2018 dan 30 Juni 2019 
- Periode 31 Desember 2018 


4.547.349 270.546 — 2.472.251.932.904 
Quick Ratio = ——m—-og 
3.093.284.238.071 
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- Periode 30 Juni 2019 


4.868.740.653.110 — 2.714.463.338.308 
Qaick Ratio = ———— — MG 
3.529.452.317.987 


Dari perhitungan di atas, terjadi penurunan tingkat Qick Ratio sebesar 0,06 
pada periode 30 Juni 2019. Dari perhitungan kedua periode di atas dapat 
disimpulkan bahwa perusahaan menunjukkan kemampuan yang kurang baik 
dalam melunasi kewajibannya. 

Rumus tingkat pengukuran Likuiditas diukur dengan Ouick Ratio sudah 
sesuai dengan standar tingkat pengukuran kinerja keuangan SK Menteri 
Keuangan RI No.826/KMK.013/1992 dan menurut (Kasmir, 2012). 


2. Solvabilitas 
Solvabilitas adalah menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasikan, baik 
kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangka panjang. 
a. Solvabilitas Diukur Dengan Debt to Asset Ratio 
Deb to Asset Ratio (DAR) adalah sebuah rasio untuk mengukur jumlah aset 
yang dibiayai oleh hutang. Rasio ini juga sangat penting untuk melihat 
solvabilitas perusahaan. 
Semakin tinggi nilai DAR ini mengindikasikan : 
e Semakin besar jumlah aset yang dibiayai oleh hutang. 
e Semakin kecil jumlah aset yang dibiayai oleh modal. 
e Semakin tinggi resiko perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka 
panjang. 
Total Hutang 


Debt to Asset Ratio = ———————_- X 100% 
Total Aset 


Perhitungan pada Laporan Keuangan PT Sentul City Tbk per 31 Desember 
2018 dan 30 Juni 2019 
- Periode 31 Desember 2018 


5.631.606.614.993 
Debt to Asset Ratio = ——— X 100% = 0,35% 
16.252.732.184.207 


Debt to Asset Ratio periode 31 Desember 2018 adalah 35% yang artinya 
35% aset yang dimiliki dibiayai oleh hutang sedangkan 65% sisanya dibiayai 
oleh modal. Dapat disimpulkan bahwa Solvabilitas perusahaan berdasarkan Debt 
to Asset Ratio dalam keadaan baik untuk bisa melunasi semua kewajiban yang 
ada. 
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- Periode 30 Juni 2019 


6.071.554.578.523 
Debt to Asset Ratio = ————— X 100% = 0,36% 
16.734.318.903.108 


Debt to Asset Ratio periode 30 Juni 2019 adalah 36% yang artinya 36% aset 
yang dimiliki dibiayai oleh hutang sedangkan 64% sisanya dibiayai oleh modal. 
Dapat disimpulkan bahwa Solvabilitas perusahaan berdasarkan Debt to Asset 
Ratio dalam keadaan baik untuk bisa melunasi semua kewajiban yang ada. 
Meskipun jumlah ini lebih besar dari periode sebelumnya tetapi perbedaannya 
sangat sedikit, jadi tidak terlalu berpengaruh pada keadaan keuangan 
perusahaan. 

Rumus tingkat pengukuran Solvabilitas Diukur Dengan Debt to Asset Ratio 
sudah sesuai dengan standar tingkat pengukuran kinerja keuangan SK Menteri 
Keuangan RI No.826/KMK.013/1992. dan menurut (Kasmir, 2012). 


b. Solvabilitas Diukur Dengan Debt to Eguity Ratio 
Debt to Eguity Ratio (Rasio Hutang terhadap Ekuitas atau Rasio Hutang 
Modal) adalah suatu rasio keuangan yang menunjukan proporsi relatif antara 
Ekuitas dan Hutang yang digunakan untuk membiayai aset perusahaan. Rasio 
Debt to Equity ini juga dikenal sebagai Rasio Leverage (Rasio Pengungkit) yaitu 
rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa baik struktur investasi suatu 
perusahaan. 


NN ka PA An kah = Total Hutang 
cotio quiy Malo = Skuins 
Perhitungan pada Laporan Keuangan PT Sentul City Tbk per 31 Desember 2018 
dan 30 Juni 2019 
- Periode 31 Desember 2018 


5.631.606.614.993 
Debt to Equity Ratio = ——————— = 0,53 
10.621.125.569.214 
- Periode 30 Juni 2019 
6.071.554.578.523 
Debt to Equity Ratio = ———__—___"—_ = 0,57 
10.662.764.324.585 
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Dari perhitungan kedua periode di atas, perusahaan memiliki tingkat hutang 
yang lebih rendah daripada ekuitas perusahaan dan dapat disimpulkan bahwa 
perusahaan dalam keadaan baik. 

Rumus tingkat pengukuran Solvabilitas diukur dengan Debt to Eguity Ratio 
sudah sesuai dengan standar tingkat pengukuran kinerja keuangan SK Menteri 
Keuangan RI No.826/KMK.013/1992. dan menurut (Kasmir, 2012). 


3. Rentabilitas 
Rentabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan dengan semua modal yang bekerja didalamnya. 
a. Rentabilitas Diukur Dengan Gross Profit Margin Ratio 
Gross Profit Margin (Marjin Laba Kotor) adalah rasio profitabilitas yang 
digunakan untuk menghitung persentase kelebihan laba kotor terhadap 
pendapatan penjualan. Gross Profit atau Laba Kotor yang dimaksud disini adalah 
pendapatan Penjualan yang dikurangi dengan Harga Pokok Penjualan (HPP). 


Laba Kotor 
Gross Profit Margin = ———w— 
Pendapatan Penjualan 


Perhitungan pada Laporan Keuangan PT Sentul City Tbk per 30 Juni 


2018 dan 30 Juni 2019 
- Periode 30 Juni 2018 
353.638.409.593 
Gross Profit Margin = ——— = 0,65 
545.188.756.048 


Dari perhitungan di atas didapat bahwa Gross Profit Margin pada periode 
30 Juni 2018 adalah sebesar 65%, yaitu perusahaan memiliki 65% dari 
pendapatan yang tersisa setelah melunasi semua beban pokok yang terkait. Dari 
pernyataan ini dapat disimpulkan bahwa perusahaan memiliki Gross Profit 
Margin yang cukup tinggi yang berarti perusahaan ini mampu menjalankan 
bisnisnya secara efisien karena tingkat beban pokoknya lebih rendah dari 
pendapatan perusahaan. 

Rumus tingkat pengukuran Rentabilitas diukur dengan Gross Profit Margin 
Ratio sudah sesuai dengan standar tingkat pengukuran kinerja keuangan SK 
Menteri Keuangan RI No.826/KMK.013/1992. dan menurut (Kasmir, 2012) 

- Periode 30 Juni 2019 


230.540.225.060 


—ri,s3 
390.347.741.632 


Gross Profit Margin — 
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Dari perhitungan di atas didapat bahwa Gross Profit Margin pada periode 
30 Juni 2019 adalah sebesar 59%, turun 6% dari tahun lalu. Meskipun begitu, 
perusahaan masih memiliki 59% dari pendapatan yang tersisa setelah melunasi 
semua beban pokok yang terkait. Dari pernyataan ini dapat disimpulkan bahwa 
perusahaan memiliki tingkat Gross profit Margin yang relatif tinggi dan dapat 
dikategorikan perusahaan ini dalam menjalankan bisnisnya secara efisien karena 
beban pokonya lebih rendah dari pendapatan perusahaan. 

Rumus tingkat pengukuran rentabilitas diukur dengan gross profit margin 
ratio sudah sesuai dengan standar tingkat pengukuran kinerja keuangan SK 
Menteri Keuangan RI No.826/KMK.013/1992. dan menurut Kasmir (2012). 

a. Rentabilitas Diukur Dengan Net Profit Margin Ratio 
Net Profit Margin (Marjin Laba Bersih) adalah rasio profitabilitas yang 
digunakan untuk mengukur persentase laba bersih pada suatu perusahaan 
terhadap penjualan bersihnya. Marjin Laba Bersih ini menunjukan proporsi 
penjualan yang tersisa setelah dikurangi semua biaya terkait. 


Net Profit / Pendapatan Bersih 
Net Profit Margin = 
Net Sales / Penjualan Bersih 
Perhitungan pada Laporan Keuangan PT Sentul City Tbk per 30 Juni 
2018 dan 30 Juni 2019 
- Periode 30 Juni 2018 


51.075.253.604 


Net Profit Margin = PP = 
eee PANEN“ 30152834776 


0,39 


Dari perhitungan di atas, tingkat Net Profit Margin yang dimiliki oleh 
perusahaan adalah sebesar 39%. Artinya bahwa perusahaan dalam keadaan 
baik dengan berhasil mengendalikan biaya dengan baik. 

- Periode 30 Juni 2019 


41.132.491.272 


iat holt Maia = —— aaa 
Cr$ TONE TE ~ 57334435800 


0,42 


Dari perhitungan di atas, tingkat Net Profit Margin yang dimiliki oleh 
perusahaan relatif sangat tinggi sebesar 42%. Artinya bahwa perusahaan saat 
ini dalam kondisi yang sangat baik dengan mampu mengendalikan biaya 
dengan sangat baik. 

Rumus tingkat pengukuran Rentabilitas diukur dengan Gross Profit 
Margin Ratio sudah sesuai dengan standar tingkat pengukuran kinerja 
keuangan SK Menteri Keuangan RI No.826/KMK.013/1992. dan menurut 
(Kasmir, 2012). 
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang di tulis dalam penelitin ini, maka penulis 
mengambil kesimpulan bahwa Tingkat Pengukuran kinerja keuangan dengan Likuiditas, 
Solvabilitas dan Rentabilitas dapat mempengaruhi Nilai Perusahaan. Diantaranya: 

Pada tingkat Likuiditas berdasarkan Current Ratio terjadi penurunan tingkat 
Current Ratio sebesar 0,09% pada periode 30 Juni 2019 artinya bahwa perusahaan 
mempunyai kemampuan untuk melunasi kewajibannya, Likuiditas diukur dengan Ouick 
Ratio terhadap Nilai Perusahaan terjadi penurunan tingkat Ouick Ratio sebesar 0,06 
pada periode 30 Juni 2019 artinya bahwa perusahaan menunjukkan kemampuan yang 
kurang baik dalam melunasi kewajibannya. 

Pada tingkat Solvabilitas berdasarkan Debt to Asset Ratio periode tahun 2018 
adalah 35% yang artinya 35% aset yang dimiliki dibiayai oleh hutang sedangkan 65% 
sisanya dibiayai oleh modal dan pada tahun 2019 adalah 36% yang artinya 36% aset 
yang dimiliki dibiayai oleh hutang sedangkan 64% sisanya dibiayai oleh modal. bahwa 
Solvabilitas perusahaan berdasarkan Debt to Asset Ratio dalam keadaan baik untuk bisa 
melunasi semua kewajiban yang ada. Pada Solvabilitas diukur dengan Debt to Eguity 
Ratio terhadap Nilai Perusahaan pada tahun 2018 adalah 0,53 dan tahun 2019 0,57 
artinya perusahaan memiliki tingkat hutang yang lebih rendah daripada ekuitas 
perusahaan serta menunjukan bahwa perusahaan dalam keadaan baik. 

Pada tingkat Rentabilitas diukur dengan Gross Profit Margin Ratio pada tahun 
2018 adalah sebesar 65%, yaitu perusahaan memiliki 65% dari pendapatan yang tersisa 
setelah melunasi semua beban pokok yang terkait. artinya perusahaan memiliki Gross 
Profit Margin yang cukup tinggi yang berarti perusahaan ini mampu menjalankan 
bisnisnya secara efisien karena tingkat beban pokoknya lebih rendah dari pendapatan 
perusahaan. Dan pada tahun 2019 sebesar 59%, turun 6% dari tahun 2018. Meskipun 
begitu, perusahaan masih memiliki 59% dari pendapatan yang tersisa setelah melunasi 
semua beban pokok yang terkait. 

Pada tingkat Rentabilitas diukur dengan Net Profit Margin Ratio tahun 2018 
tingkat Net Profit Margin yang dimiliki oleh perusahaan adalah sebesar 39%. Artinya 
bahwa perusahaan dalam keadaan baik dengan berhasil mengendalikan biaya dengan 
baik. Dan untuk tahun 2019 tingkat Net Profit Margin yang dimiliki oleh perusahaan 
adalah sebesar 42%. Artinya bahwa perusahaan saat ini dalam kondisi yang sangat baik 
dengan mampu mengendalikan biaya dengan sangat baik. 
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Abstract 


This study aims to explain adiwiyata school policy in the management of the 
school environment of SMA Negeri 4 Kupang. In this study used qualitative 
descriptive research method. The data analysis tecnic use Data Collection, Data 
Reduction, Data Display, and Conclusions Drawing/ Verifying. The results 
showed that adiwiyata school policy applied in the management of the 
environment of State High School 4 Kupang, namely the change in vision, mission 
and objectives that are environmentally sound, namely "Achievement, Character, 
Insightful Imtag and Science and Technology, and environmentally sound. In 
addition, in each subject is always associated with environmental issues that are 
going on. It is supported by reguiring teachers and employees to continue to 
motivate and direct students to develop environmental care attitudes, through 
learning, devotional work, seminars and socialization and participate in 
environmental action. In addition, there is a policy to recycle organic and 
inorganic waste as creativity and also facilitate water treatment well for the 
management of a clean and healthy school environment, all delivered through 
direct or indirect appeals (through the appeal board). In supporting the 
implementation of the Adiwiyata program, the school allocates funds for 
environmentally based activities, such as for student, extracurricular, 
environmental action, seminars and socialization. 


Keywords: implementation, adiwiyata, school environment 
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Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan kebijakan sekolah Adiwiyata dalam 
pengelolaan lingkungan sekolah SMA Negeri 4 Kupang. Pada penelitian ini 
digunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Teknik analisis data 
menggunakan beberapa tahapan yaitu Pengumpulan data, Reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 
kebijakan sekolah Adiwiyata yang diterapkan dalam pengelolaan lingkungan 
sekolah Menengah Atas Negeri 4 Kupang, yakni adanya perubahan visi, misi dan 
tujuan yang berwawasan lingkungan yakni “Berprestasi, Berkarakter, 
Berwawasan Imtag dan IPTEK serta berwawasan lingkungan. Selain itu, dalam 
setiap mata pelajaran selalu dikaitkan dengan isu lingkungan yang sedang terjadi. 
Hal tersebut didukung dengan mewajibkan guru dan pegawai untuk tetap 
memotivasi dan mengarahkan siswa untuk menumbuh kembangkan sikap peduli 
lingkungan, melalui pembelajaran, kerja bakti, seminar maupun sosialisasi serta 


Implementasi Kebijakan Adiwiyata dalam Pengelolaan Lingkungan Sekolah 
Menengah Atas (SMA) Negeri 4 Kupang 


turut berpartisipasi dalam aksi lingkungan. Selain itu, adanya kebijakan untuk 
mendaur ulang sampah organik maupun anorganik sebagai kreatifitas dan juga 
memannfaatkan pengolahan air dengan baik untuk pengelolaan lingkungan 
sekolah yang bersih dan sehat, semuanya disampaikan melalui himbauan secara 
langsung maupun tidak langsung (melalui papan himbauan). Dalam mendukung 
pelaksanaan program Adiwiyata, maka pihak sekolah mengalokasikan dana untuk 
kegiatan berbasis lingkungan, seperti untuk kegiatan kesiswaan, ekstrakurikuler, 
aksi lingkungan, seminar dan sosialisasi. 


Kata kunci: implementasi, adiwiyata, lingkungan sekolah 
Coresponden Author 
Email: yunindymandalika@ yahoo.com 
Artikel dengan akses terbuka dibawah lisensi 


Pendahuluan 


Menurut (Panuluh & Fitri, 2016) Sustainable Development Goals (SDGs) 
bertujuan untuk mengurangi masalah pembangunan sesuai dengan tujuan dan sasaran 
dari Sustainable Development Goals (SDGs) tersebut. Menurut (Asmalia, Kasri, & 
Ahsan, 2018) bahwa tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) adalah menurunkan 
angka kemiskinan, menciptakan rasa damai dan makmur serta melindungi planet ini. 
Adapun salah satu keputusan penerapan Suistainable Development Goals adalah 
mengupayakan tercapainya tujuan pembangunan berkelanjutan. Kesepakatan tersebut 
merupakan bukti kepedulian sesuai tujuan dan sasaran Sustainable Development Goals 
(SDGs). 

Menurut (Yeni Isnaeni, 2014) Pada umumnya, dalam dunia pendidikan juga 
melaksanakan program peduli lingkungan yang diwujudkan melalui kebijakan dalam 
pengelolaan lingkungan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas lembaga 
Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH), meningkatkan efektifitas SDM, Peningkatan 
kualitas sarana dan prasarana, penggunaan anggaran yang lebih efisien, materi 
pendidikan lingkungan hidup yang lebih kontekstual, pengembangan informasi dan 
komunikasi yang lebih efektif dan kontribusi masyarakat dalam peningkatan kualitas 
Pendidikan Lingkungan Hidup . Menurut (Rahmah, 2014). Pendidikan lingkungan 
hidup adalah salah satu solusi pemerintah sebagai upaya untuk mengurangi dampak 
penurunan kualitas lingkungan. Upaya tersebut dilakukan oleh berbagai pihak untuk 
menjaga agar kualitas lingkungan itu tetap terjaga. Upaya tersebut ditandai dengan 
adanya kerjasama antara menteri lingkungan hidup dan Menteri Pendidikan Nasional 
pada tanggal 21 Februari 2006 yang diwujudkan melalui adanya program Adiwiyata. 

Penurunan kualitas lingkungan hidup di Indonesia, semakin hari semakin 
memburuk, hal tersebut ditandai dengan berbagai macam peristiwa yang terjadi akibat 
perbuatan atau ulah manusia seperti, longsor, kebakaran hutan, penggundulan hutan, 
polusi, pencemaran dan sebagainya. Hal tersebut berdasarkan pendapat (Arjana, 2012) 
bahwa isu atau permasalahan lingkungan yang terjadi semakin hari semakin 
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bertambah sehingga dibutuhkan solusi yang nyata untuk menjaga dan mengelola 
lingkungan hidup agar kualitas lingkungan tetap terjaga. Menurut (Saputro, 2015), 
situasi dan kondisi Lingkungan hidup saat ini sedang berada dalam sebuah situasi yang 
sangat mengkhawatirkan. Ketika kondisi lingkungan terlihat sangat memprihatinkan, 
maka kualitas lingkunganpun semakin menurun, dan disaat yang sama pula manusia 
memiliki berbagai macam kebutuhan yang harus dipenuhi, sehingga membuat manusia 
semakin bermasalah. Banyaknya kebutuhan manusia merupakan sebuah tuntutan 
hidup yang harus dipenuhi, tetapi dalam proses untuk memenuhi tuntutan hidup 
tersebut, manusia gagal dalam menjaga dan melestarikan lingkungan hidup. 

Sebagai wujud sikap peduli terhadap lingkungan, maka generasi muda perlu 
dibekali dengan ilmu pengetahuan dan pendidikan lingkungan hidup. Menurut 
(Ardoin, Bowers, & Gaillard, 2020) bahwa Pendidikan lingkungan yang tepat tidak 
hanya sekedar teori untuk meningkatkan pengetahuan, tetapi dalam pendidikan 
lingkungan hidup harus mampu menumbuh kembangkan sikap sadar dan peduli 
terhadap pelestarian pengelolaan lingkungan hidup. 

Pentingnya pengetahuan dan pendidikan lingkungan hidup bagi generasi muda 
sehingga pendidikan lingkungan hidup perlu diintegrasikan pada semua jenjang 
pendidikan. Menurut Udoji yang dikutip oleh (Rahmah, 2014) mendefinisikan 
kebijakan publik merupakan suatu upaya dalam penyelesaian masalah yang berisi 
tindakan tertentu yang mampu memberi pengaruh besar terhadap warga. Menurut 
(Yusnidar, Liesnoor, & Banowati, 2015) warga sekolah yang dimaksud adalah kepala 
sekolah , pengajar, tenaga kependidikan dan peserta didik serta seluruh masyarakat 
untuk menjaga kelestarian lingkungan sekolah. Dengan adanya partisipasi yang baik 
dari seluruh warga sekolah maka dapat meningkatkan kualitas lingkungan agar tetap 
terjaga. Warga sekolah bertanggung jawab terhadap tercapainya tidaknya tujuan 
ataupun kebijakan tersebut. Karena secara struktur setiap orang bertanggung jawa 
sesuai dengan tupoksinya masing-masing. Dengan menyadari tupoksi dari setiap orang 
maka tujuan atau kebijakan yang hendak dicapai akan diperoleh dengan mudah 
(Fitrianto, 2020). 

Menurut (Bahrudin, 2017) bahwa Pelaksanaan pendidikan lingkungan hidup di 
Indonesia diterapkan pada semua jenjang pendidikan, salah satunya adalah dengan 
salah satu programl, yaitu program Adiwiyata. 

Menurut (Silaban, Susi J., & Yuliani, 2017), kata Adiwiyata berasal dari dua 
kata sansekerta yaitu Adi dan Wiyata. Adi memiliki makna: besar, agung, baik, ideal 
dan sempurna. Wiyata memiliki makna : tempat memperoleh pengetahuan, aturan dan 
sikap dalam kehidupan sosial. Jadi Adiwiyata yaitu suatu tempat yang ideal, baik dan 
sempurna dimana seseorang mendapat ilmu pengetahuan, norma dan etika dalam 
berkehidupan sosial, guna meningkatkan pengetahuan tentang lingkungan, norma- 
norma dalam lingkungan dan juga bagaimana beretika dalam lingkungan kehidupan 
sosial. 

Menurut (Permana & Ulfatin, 2018), Sekolah Adiwiyata merupakan sekolah 
yang memberlakukan empat komponen Adiwiyata yaitu, Kebijakan lingkungan, 
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kurikulum, program-program kegiatan serta pemeliharaan sarana dan prasarana yang 
mendukung pengelolaan lingkungan. Di dalam program tersebut, terdapat berbagai 
komponen maupun upaya yang dilakukan untuk menumbuh kembangkan sikap peduli 
siswa terhadap lingkungan, baik itu melalui kebijakan, kurikulum, Kegiatan ramah 
lingkungan, maupun melalui sarana prasarana yang disediakan untuk menjaga 
kelestarian lingkungan sekolah. Menurut (Rahmawati & Suwanda, 2015), lembaga 
pendidikan dapat menjadi wadah yang efektif dalam penerapan program Adiwiyata, 
sebagai upaya menumbuhkembangkan sikap peduli lingkungan bagi generasi mudah. 
Untuk menjaga kelestarian lingkungan hidup tetap terjaga maka generasi muda perlu 
dibekali dengan ilmu pengetahuan tentang lingkungan. Menurut (Landriany, 2014), 
Pendidikan Lingkungan Hidup adalah suatu hal terpenting sebagai upaya 
pemeliharaan lingkungan hidup dan merupakan alat untuk menanamkan sikap dan 
karakter peduli lingkungan. 

Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Kupang adalah sekolah di Kota Kupang yang 
telah meraih pengahargaan Adiwiyata, dimana pada tahun 2010, Kementrian 
Lingkungan Hidup Republik Indonesia telah menetapkan Sekolah Menengah Atas 
Negeri 4 Kupang sebagai salah satu Sekolah Menengah Atas Nominasi Sekolah 
Adiwiyata di Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT), dan Pada tahun 2015, Sekolah 
Menengah Atas Negeri 4 Kupang berhasil meraih penghargaan Sekolah Adiwiyata 
Tingkat Nasional. Menurut (Sitisyarah & Mustika, 2017) Adiwiyata adalah sebuah 
program yang diterapkan pada semua jenjang pendidikan sebagai wujud pemeliharaan 
lingkungan hidup, karena nilai, sikap dan pengetahuan dapat diperoleh dengan mudah 
pada semua jenjang pendidikan. Sehingga, program Adiwiyata diimplementasikan ke 
dalam semua jenjang pendidikan. 

Program Adiwiyata sangat bermanfaat bagi siswa, karena siswa tidak hanya 
diberikan teori saja terkait pentingnya menjaga dan merawat lingkungan saja, tetapi 
siswa dilatih, diarahkan, diajarkan untuk menumbuhkan peduli terhadap lingkungan, 
hal tersebut dilakukan dengan memberikan pengertian dan motivasi serta melibatkan 
siswa dalam setiap program aksi lingkungan. Dalam pelaksanaan program tersebut, 
harus sesuai dengan kebijakan program Adiwiyata, sehingga semua kegiatan dapat 
terrealisasi sesuai dengan kebijakan program Adiwiyata yang telah ditetapkan. 
Menurut (Roswita, 2020). Bahwa program Adiwiyata bertujuan untuk menumbuh 
kembangkan sikap peduli terhadap lingkungan sekolah. Sekolah menjadi salah satu 
tempat dalam mengembangan sikap peduli dan rasa cinta terhadap lingkungan yang 
bersih dan sehat . Hal yang sama juga disampaikan oleh (Nurdiati & Pambudi, 2018) 
bahwa Adiwiyata merupakan suatu program yang diterapkan pada semua jenjang 
pendidikan sebagai upaya menumbuhkembangkan sikap peduli lingkungan. Penelitian 
ini mencoba membahas implementasi kebijakan Adiwiyata dalam pengelolaan 
lingkungan Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Kupang. Adapun tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui bagaimana implementasi kebijakanAdiwiyata dalam 
pengelolaan lingkungan pada Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Kupang. Penelitian ini 
mempunyai arti penting karena dapat memberikan informasi dan pengetahuan tentang 
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konsep sekolah Adiwiyata dan juga sebagai pijakan dan referensi pada penelitian- 
penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan implementasi program Adiwiyata 
dalam pengelolaan lingkungan sekolah. 


Metode Penelitian 


Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. 


Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,wawancara dan dokumentasi. Data 
hasil penelitian akan dianalisis sesuai metode deskriptif kualitatif yang terdiri 


beberapa komponen yakni pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Adapun informan dalam penelitian ini, yakni : 


a. 


Guru Biologi, selaku salah satu Tim Adiwiwiyata di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 4 Kupang untuk mengungkap informasi kebijakan berwawasan 
lingkungan. 

Kepala Sekolah, untuk mengungkap informasi terkait implementasi kebijakan 
berwawasan lingkungan pada Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Kupang. 

Wakil Kepala sekolah bidang Kurikulum untuk mengungkap informasi mengenai 
kurikulum berbasis lingkungan sekolah Adiwiyata. 

Komite, Untuk mengungkap terkait anggaran yang dialokasikan untuk upaya 
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. 

Humas, Untuk memberikan informasi terkait hubungan, relasi ataupun kemitraan 
antara sekolah dengan lembaga lain. 

Warga Sekolah ( petugas tata usaha, tukang kebun, pengelola kantin), untuk 
mengungkap informasi terkait kontribusi dalam upaya perlindungan dan 
pengelolaan lingkungan sekolah. 

Peserta Didik orang untuk mengungkap informasi mengenai pemahaman Program 
Adiwiyata dan peran serta dalam pelaksanaan program Adiwiyata. 


Hasil dan Pembahasan 
1. Visi dan Misi Sekolah yang Peduli dan Berbudaya Lingkungan 


Menurut (Febrianti & Aprilia, 2016) dukungan, motivasi, partisipasi 
kontribusi nyata dan peran serta dari semua warga sekolah sangat dibutuhakan 
sebagai upaya untuk mewujudkan sekolah yang berbudaya lingkungan. Visi, misi 
dan tujuan yang tertuang didalam kurikulum Sekolah Menengah Atas Negeri 
(SMAN) 4 Kupang sudah memuat kebijakan perlindungan dan pengelolaan 
lingkungan hidup. Visi, misi dan tujuan ini juga sudah terinternalisasi (tahu dan 
paham) oleh semua warga sekolah. Kebijakan di Sekolah Menengah Atas Negeri 
4 Kupang yang berbasis lingkungan, dapat dilihat pada visi, misi, tujuan dan 
kurikulum yang diterapkan di sekolah. Visi Sekolah Menengah Atas Negeri 4 
Kupang adalah “menjadi sekolah yang berprestasi, berkarakter, berwawasan imtaq 
dan iptek, dan berwawasan lingkungan”. Unsur lingkungan dalam misi Sekolah 
Menengah Atas Negeri 4 Kupang terlihat pada poin ke tujuh yaitu, Meningkatkan 
mutu mencapai sekolah kategori mandiri dan berwawasan lingkungan. 
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Selanjutnya tujuan sekolah yang berkaitan dengan lingkungan yaitu menjaga 
kesehatan dan keamanan diri, kebugaran jasmani, serta kebersihan lingkungan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa hampir semua 
warga sekolah mengetahui akan visi dari sekolah, sedangkan untuk misi, mereka 
kurang begitu hafal, dikarenakan didalam misi dan tujuan, terdapat banyak poin 
yang perlu dicapai, sehingga sulit untuk dihafal. Oleh karena itu sosialisasi kepada 
warga sekolah terkait visi, misi dan tujuan perlu dijalankan dengan baik, agar 
kebijakan dan program yang akan dijalankan oleh pihak sekolah dapat berjalan 
dengan baik dan sesuai dengan cita-cita yang diharapkan. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Sitisyarah & Mustika, 2017) bahwa karakteristik 
kebijakan berwawasan lingkungan di SMPN 13 Palembang, dapat dilihat pada 
visi dan misi sekolah yaitu Menjadikan SMPN 13 Palembang sekolah yang 
berilmu, Berakhlak mulia, berbudaya dan berwawasan lingkungan. Kebijakan 
berwawasan lingkungan yang terdapat dalam visi dan misi sekolah menunjukkan 
bahwa sekolah memiliki kepedulian terehadap kelestarian lingkungan. 

Kebijakan Sekolah Dalam Mengembangkan Pembelajaran Pendidikan 
Lingkungan Hidup 

Terdapat dua pendekatan pendidikan lingkungan hidup yaitu pendekatan 
integrasi yang merupakan suatu metode yang digunakan dengan cara 
mengintegrasikan materi yang berkaitan dengan pengelolaan dan perlindungan 
lingkungan kedalam kurikulum yang berlaku di sekolah tersebut. Selain 
pendekatan integrasi, terdapat juga pendekatan monolitik, yang digunakan 
dengan cara mengumpulkan materi yang berkaitan dengan konservasi dan 
mitigasi dan selanjutnya dikembangkan untuk dikaitkan dengan materi dalam 
setiap pelajaran. 

Dalam mewujudkan sekolah ramah lingkungan, maka langkah yang 
dilakukan adalah dengan mengembangkan pembelajaran pendidikan lingkungan 
hidup. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa pendidikan 
lingkungan hidup diintegrasikan pada semua mata pelajaran, yaitu dengan 
mengembangkan masalah lokal maupun masalah global, misalnya pemanasan 
global, banjir, longsor, dan isu-isu lingkungan lainnya. Misalkan didalam 
pembelajaran fisika, terdapat materi tentang pemanasan global, materi tersebut 
dijelaskan kemudian dikaitkan dengan isu- isu lingkungan yang terjadi, misalnya 
penyebab dari pemasan global dan isu lingkungan lainnya. Selain itu didalam 
pelajaran bahasa Indonesia, mereka diajarkan bagaimana mencintai dan merawat 
lingkungan, mereka diajarkan untuk menanam bunga dihalaman sekolah. Selain 
itu juga terdapat himbauan dari kepala sekolah yang disampaikan setiap kali 
upacara dan juga dari guru-guru dalam setiap pembelajaran. Himbauan tersebut 
berisi motivasi, upaya-upaya yang perlu dilakukan untuk menumbuh kembangkan 
sikap peduli terhadap lingkungan. 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sitisyarah & 
Mustika, 2017) bahwa kebijakan sekolah dalam mengembangkan pembelajaran 
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lingkungan hidup adalah terdapat mata pelajaran muatan lokal di dalam kurikulm, 
yang mana pelajaran muatan lokal memuat tentang kebijakan pengelolaan dan 
pemeliharaan lingkungan hidup. Tentunya dalam pelaksanaan kebijakan tersebut 
harus sesuai dengan prinsip program Adiwiyata yaitu partisipatif dan 
berkelanjutan. 

Menurut (Armstrong, Adam, Denize, & Kotler, 2014) didalam surat 
keputusan terdapat keputusan terkait kebijakan pengelolaan lingkungan sekolah, 
yang mana, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan monolitik, dimana 
materi yang digunakan adalah materi yang berkaitan dengan konservasi dan 
mitigasi dan selanjutnya dikembangkan untuk dikaitkan dengan materi dalam 
setiap pelajaran. 

3. Kebijakan Peningkatan Sumber Daya Manusia 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa tidak ada latarbelakang 
guru atau pegawai yang memiliki latar belakang dalam bidang lingkungan, 
namun, semangat untuk tetap menerapkan program Adiwiyata tetap terlihat, hal 
tersebut dilihat dari semangat guru dan pegawai dalam memotivasi dan 
mengarahkan siswa untuk tetap peduli terhadap lingkungan. Selain itu, melalui 
pendidikan lingkungan hidup yang terintegras ke seluruh mata pelajaran, 
mewajibkan guru dan pegawai untuk tetap memotivasi dan mengarahkan siswa 
untuk menumbuh kembangkan sikap peduli lingkungan. Hal tersebut dilakukan 
didalam pembelajaran, melalui kerja bakti yang dilakukan seminggu sekali yang 
bertepat dihari jumat, kemudian melalui seminar, melaui sosialisasi, terlibat dalam 
aksi lingkungan, seperti yang pernah dilakukan adalah jalan santai sambil 
memungut sampah dijalan. 

Menurut (Isnaeni Isnaeni & Maya, 2014) Setiap warga sekolah harus 
mampu untuk mengembangkan pola ataupun kebijakan yang ditetapkan 
sebelumnya sebagai upaya untuk menjaga dan mempertahankan kebijakan yang 
telah ditetapkan sebelumnya. Hal itu sejalan dengan hasil penelitiannya bahwa 
sebagai upaya menjaga dan mempertahankan kebijakan yang telah ditetapkan 
maka pelaksanaannya diwujudkan melalui Rencana Aksi Lingkungan yang lebih 
memfokuskan pada kondisi lingkungan atau isu lingkungan sekitar yang sedang 
berkembang. 

4. Kebijakan Sekolah Dalam Penghematan Sumber Daya Alam 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa kebijakan 
sekolah dalam pengehematan sumber daya alam adalah dengan upaya daur ulang 
sampah dilakukan dengan pengadaan tempat sampah pada hampir setiap kelas. 

Tempat sampah yang disediakan berupa Tempat sampah organik dan 
anorganik, hal tersebut dimaksudkan agar siswa dapat memilah antara sampah 
organik dan anorganik. Sampah oraganik yang ditemukan berupa, sisa makanan, 
daun kering, ranting pohon, sampah organik seperti daun-daun kering diolah dan 
dijadikan pupuk. sedangkan sampah anorganik yang ditemukan adalah plastik, 
botol plastik, kaleng minuman, kemasan makanan. Untuk sampah anorganik, 
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biasanya dilakukan dengan penggunaan kembali bahan bekas misalnya gelas 
akua, digunakan untuk membuat bunga atau pot bunga. Menurut (Rijanta, 
Hizbaron, & Baiquni, 2018) dalam penelitiannya pada SMP Negeri 13 
Palembang, menunjukkan bahwa penghematan sumberdaya alam, dilakukan 
dengan membuat hasil karya yang berfungsi dalam pengelolaan lingkungan 
hidup, menghindari terjadinya penurunan kualitas lingkungan hidup : dengan 
penggunaan kembali bahan-bahan bekas, yang dikreasikan kembali menjadi 
sebuah karya nyata. Selain itu, hampir disetiap kelas, sekolah menyediakan bak 
penampung air, sehingga mempermudah siswa siswi dalam melestarikan 
lingkungan sekolah, misalnya membersihkan kelas, menyiram tanaman, 
halaman, dan sebagainya. Namun disisi lain, penampungan air dibak seperti 
gambar tersebut, dapat mengundang sarang nyamuk, sehingga perlu adanya 
himbauan dari guru untuk secara rutin menguras dan membersihkan bak 
penampung air, selain itu juga perlu untuk menutup rapat bak penampung air 
ataupun drum air sehingga tidak menyebabkan sarang nyamuk. 

Menurut (Yusnidar et al., 2015), Didalam pelaksanaan program Adiwiyata 
masih ditemui beberapa hal yang masih menjadi masalah, yakni sikap peduli 
terhadap kelestarian lingkungan belum bersifat merata. Dalam hal ini masih ada 
yang bersikap acuh tak acuh terhadap pelestarian lingkungan sekolah. Untuk itu, 
kebijakan sekolah dalam penghematan sumberdaya alam masih harus perlu 
diperhatikan. 


Kebijakan Sekolah yang Mendukung Terciptanya Lingkungan Sekolah 


Yang Bersih dan Sehat 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan diketahui bahwa upaya sekolah 
untuk mendukung terciptanya lingkungan sekolah yang bersih dan sehat adalah 
melalui adanya kegiatan membersihkan kelas setiap hari oleh siswa sebelum 
pelajaran dimulai, pembersihan kelas dilakukan sesuia jadwal piket harian yang 
sudah ditetapkan oleh masing-masing kelas, selain itu, ada kegiatan kerja bakti 
yang dilakukan oleh siswa setiap hari jumat, kegiatan ini dilakukan oleh siswa dan 
diawasi oleh guru, kegiatan pembersihannya meliputi ruang kelas, halaman 
sekolah sampai pada halaman depan sekolah. Selain kegiatan pembersihan ada 
juga himbauan dari guru dan kepala sekolah untuk tidak mencoret-coret tembok 
dan juga meja dan kursi, hal tersebut dilakukan untuk mendukung terciptanya 
lingkungan sekolah yang bersih dan sehat. Menurut (Sitisyarah & Mustika, 2017), 
Sebagai upaya pengelolaan lingkungan hidup disekolah, maka diwujudkan dengan 
pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah dan semua warga sekolah bertanggung 
jawab dalam menciptakan situasi sekolah yang bersih dan sehat. Tidak hanya 
sekedar teori yang diberikan kepada siswa untuk meningkatkan kesadaran dalam 
pemeliharaan lingkungan, namun harus menanamkan kebiasaan peduli lingkungan 
dalam diri siswa. Menurut (Iswari & Utomo, 2017) tujuan dari adanya pendidikan 
lingkungan hidup, tidak hanya sebatas meningkatkan pengetahuan tentang 


Syntax Idea, Vol. 3, No. 3, Maret 2021 553 


Junindi Mandalika Manobe, I Gusti Bagus Arjana dan Robertus Se 


pendidikan lingkungan hidup, tetapi pendidikan lingkungan hidup juga harus 
menumbuhkembangkan sikap peduli terhadap pelestarian lingkungan. 

6. Kebijakan Sekolah Untuk Pengalokasian dan Penggunaan Dana Bagi 
Kegiatan yang Terkait Dengan Masalah Lingkungan Hidup 

Selanjutnya dalam mendukung pelaksanaan program Adiwiyata, maka 

pihak sekolah mengalokasikan dana untuk kegiatan berbasis lingkungan, seperti 
untuk kegiatan kesiswaan, ekstrakurikuler, aksi lingkungan, seminar dan 
sosialisasi. Menurut (Bahrudin, 2017) sebagai wujud dukungan terhadap 
pencapaian kebijakan sekolah berbudaya sekolah maka dari pihak sekolah 
mengalokasikan anggaran sebesar 20-3096 dari dana sekolah. Dana tersebut 
tentunya digunakan untuk berbagai macam kegiatan yang berkaitan dengan 
pengelolaan lingkungan hidup. Dalam hal ini berkaitan dengan pemeliharaan 
sarana prasarana,kegiatan pembelajaran, kegiatan kesiswaan, aksi lingkungan, 
kemitraan dan juga dalam hal pengembangan kualitas lingkungan sekolah. 


Kesimpulan 

Kebijakan sekolah yang diterapkan dalam pengelolaan lingkungan sekolah 
Menengah Atas Negeri 4 Kupang, yakni adanya perubahan visi, misi dan tujuan yang 
berwawasan lingkungan yakni “Berprestasi, Berkarakter, Berwawasan Imtag dan 
IPTEK, dan berwawasan lingkungan. Selain itu, dalam setiap mata pelajaran selalu 
dikaitkan dengan isu lingkungan yang sedang terjadi. Hal tersebut didukung dengan 
mewajibkan guru dan pegawai untuk tetap memotivasi dan mengarahkan siswa untuk 
menumbuh kembangkan sikap peduli lingkungan, melalui pembelajaran, kerja bakti, 
seminar maupun sosialisasi serta turut berpartisipasi dalam aksi lingkungan. Selain itu, 
adanya kebijakan untuk mendaur ulang sampah organik maupun anorganik sebagai 
kreatifitas dan juga memannfaatkan pengolahan air dengan baik untuk pengelolaan 
lingkungan sekolah yang bersih dan sehat, semuanya disampaikan melalui himbauan 
secara langsung maupun tidak langsung (melalui papan himbauan). Dalam mendukung 
pelaksanaan program Adiwiyata, maka pihak sekolah mengalokasikan dana untuk 
kegiatan berbasis lingkungan, seperti untuk kegiatan kesiswaan, ekstrakurikuler, aksi 
lingkungan, seminar dan sosialisasi. 
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Abstract 

This research was conducted at the Faculty of Teacher Training and Education 
(FKIP), Pancasila and Citizenship Education (PPKn) Study Program, Pattimura 
University. During the new normal period (Pandemic Covid-19), Pattimura 
University implemented an online learning process in all Faculties, at the Teaching 
and Education Faculty, especially the PPKn Study Program, online learning 
became a separate obstacle for PPKn Lecturers in providing learning information 
due to college students inactive and inadequate focus during the learning process. 
In an effort to ensure that the online learning process can continue to be carried 
out well, this research was conducted. This study aims to implement an effective 
online learning evaluation to determine the level of understanding of PPKn college 
students in receiving course material. In this research, the online learning 
evaluation system implemented includes: (a) learning journals as college students 
evaluation materials in reviewing the material presented, (b) case studies as a way 
of thinking of college students in expressing opinions related to issues that occur in 
society, (c) film review articles as a form of creativity, knowledge to hone college 
students writing skills, (d) teaching simulation as a method to develop college 
student teaching skills as prospective educators. The research method used is 
descriptive qualitative to describe the alternative solution to the problem of 
learning evaluation. The results showed that the implementation of online learning 
evaluation can make it easier for lecturers to assess the extent of the success of the 
implementation of online learning in the PPKn Study Program, especially during 
the Pandemic Covid-19. 


Keywords: ppkn study program; online learning; learning evaluation; college students 


Abstrak 
Penelitian ini dilakukan pada Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) 
Program Studi Pendikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn). Universitas 
Pattimura. Selama era new normal (Pandemic Covid-19) Universitas Pattimura 
menerapkan proses pembelajaran daring di semua Fakultas, pada Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan terutama Program Studi PPKn pembelajaran 
daring menjadi hambatan tersendiri bagi Dosen PPKn dalam memberikan 
informasi pembelajaran karena adanya mahasiswa yang tidak aktif dan kurang 
fokus selama proses pembelajaran. Sebagai upaya agar proses pembelajaran 
daring dapat tetap terlaksana dengan baik, maka penelitian ini dilakukan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan evaluasi pembelajaran daring yang 
efektif untuk mengetahui tingkat pemahaman mahasiswa PPKn dalam menerima 
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materi kuliah. Pada penelitian ini sistem evaluasi pembelajaran daring yang 
dilaksanakan, meliputi: (a) jurnal pembelajaran sebagai bahan evaluasi mahasiswa 
dalam meninjau kembali materi yang disampaikan, (b) studi kasus sebagai cara 
berpikir mahasiswa dalam menyampaikan pendapat terkait isu yang terjadi di 
masyarakat (c) artikel review film sebagai bentuk kreatifitas, pengetahuan untuk 
mengasah kemampuan menulis mahasiswa, (d) simulasi mengajar sebagai metode 
untuk mengembangkan ketrampilan mengajar mahasiswa sebagai calon pendidik. 
Metode Penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif untuk 
menggambarkan alternatif pemecahan masalah evaluasi pembelajaran. Hasil 
penelitian menunjukkan dengan diterapkannya evaluasi pembelajaran daring dapat 
memudahkan dosen untuk menilai sejauhmana keberhasilan pelaksanaan 
pembelajaran daring di Prodi PPKn khusunya selama Pandemic Covid-19. 


Kata Kunci: prodi PPKn, pembelajaran daring, evaluasi pembelajaran, mahasiswa 
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Pendahuluan E 


Menyebarnya Pandemic Covid-19 di Indonesia pada pertengahan bulan Maret 
2020, membuat Pemerintah Indonesia dalam hal ini Kementeriaan Pendidikan dan 
Kebudayaan mengeluarkan kebijakan yaitu Surat Edaran (SE) Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan (Mendikbud) Nomor 36962/MPK.A/HK/2020 tertanggal 17 Maret 2020 
tentang Pembelajaran secara Daring dan Bekerja dari Rumah dalam rangka Pencegahan 
Penyebaran Corona Virus Disease (COVID-19) (PAUD Kemdikbud, 2020). 

Kebijakan yang dikeluarkan cukup mempengaruhi sistem pendidikan yang ada di 
Indonesia, dikarenakan kegiatan pembelajaran yang pada umumnya dilaksanakan 
melalui proses tatap muka secara berdekatan (konvensional) beralih menjadi proses 
tatap muka secara berjauhan (online) dengan menggunakan berbagai fitur video 
conference maupun aplikasi perangkat lunak lainnya dalam memberikan tugas atau 
menyampaikan materi. 

Dalam bukunya yang berjudul “Pengantar Pendidikan” (Mudyahardjo Redja, 
2013) mengungkapkan bahwa melalui Pendidikan setiap individu dapat 
mengembangkan pengetahuan selama hidupnya melalui interaksi sosial antara keluarga 
maupun masyarakat, yang dapat mempengaruhi perkembangan dan pola pikirnya. 

Dari pernyataan diatas, maka terpampang jelas bahwa pendidikan sangatlah 
penting bagi setiap individu, hal inilah mengapa pendidikan harus tetap dilaksanakan 
dalam keadaan apapun termasuk di saat pandemic sekarang ini terutama pelaksanaan 
pembelajaran bagi siswa maupun mahasiswa pada setiap lembaga pendidikan. Menurut 
(Gusty et al., 2020) Pembelajaran secara daring merupakan solusi yang tepat guna 
mendukung keberhasilan social distancing dan sebagai upaya signifikan menuju 
keberhasilan proses belajar mengajar dalam Pandemic Covid-19 global. 
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Hal yang sama juga disampaikan oleh (Simarmata et al., 2020) Melalui kegiatan 
pembelajaran daring menggunakan model interaktif berbasis Internet dan Learning 
Manajemen System (LMS) seperti menggunakan Zoom, Google Meet, Google Drive, 
dan sebagainya maka masalah yang dihadapi oleh para pendidik (guru dan dosen) dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran dapat teratasi. 

Menindaklanjuti keadaan darurat pada masa Pandemic Covid-19 ini, pemerintah 
melalui pengambilan kebijakan universitas, menginstrusikan kepada semua perguruan 
tinggi di Indonesia untuk melakukan proses perpindahan kegiatan perkuliahan dari 
konvensional ke daring dengan memanfaatkan jaringan internet, termasuk salah satu 
Perguruan Tinggi di Ambon yaitu Universitas Pattimura. 

(Haudi et al., 2021) menyatakan bahwa masalah utama dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran daring adalah koneksi jaringan internet, banyak terdapat 
mahasiswa/siswa yang tempat tinggalnya jauh dari perkotaan sulit untuk mengakses 
internet apalagi yang menggunakan jaringan seluler, karena masih jauh dari jangkauan 
sinyal seluler hal tersebut mengakibatkan ketidakstabilan jaringan bagi penggunanya. 
Kendala lain yaitu server error pada laptop/notebook dan keterbatasan kuota internet 
selama mengikuti proses pembelajaran daring. Masalah-masalah tersebut menjadi 
pemicu kurang optimal dan maksimalnya pelaksaan pembelajaran daring. 

Program Studi PPKn sebagai salah rumpun ilmu pada FKIP Jurusan Ilmu 
Pengetahuan Sosial Universitas Pattimura juga tidak terlepas dari permasalahan serupa, 
selama proses pembelajaran daring. Berdasarkan pengamatan pada Program Studi 
PPKn FKIP Universitas Pattimura yang menjadi masalah pembelajaran daring selama 
masa Pandemic Covid-19 melalui aplikasi video conference adalah lemahnya 
pengawasan terhadap mahasiswa dan jaringan internet yang tidak stabil. Lemahnya 
pengawasan yang dimaksud adalah kurang optimalnya dosen dalam memantau 
mahasiswa yang fokus maupun tidak fokus selama proses pembelajaran daring karena 
kapasitas mahasiswa (20-50 orang) dalam mengikuti kelas daring. Dengan 
diterapkannya pembelajaran jarak jauh banyak mahasiswa memilih pulang ke kampung 
halamannya yang mengakibatkan buruknya koneksi internet di daerah tempat tinggal 
mereka. Kondisi ini tentu sangat mempengaruhi kualitas penerimaan materi kuliah 
sehingga berdampak pada sistem evaluasi pembelajaran. Menurut (Karwati, 2014) Pola 
pembelajaran daring maupun pembelajaran luring memiliki metodenya masing-masing 
dalam menerapkan pembelajaran yang berkualitas bagi mahasiswa. 

Program Studi PPKn memiliki Visi yaitu Pada tahun 2025 Program studi PPKn 
unggul dalam menghasilkan Lulusan Yang Berkarakter Pancasila dan Profesional dalam 
memberdayakan masyarakat laut pulau. Visi Program Studi PPKn tersebut memiliki arti 
sebagai berikut: Menghasilkan Lulusan yang profesional artinya lulusan dari program 
studi PPKn telah profesional dalam penguasaan kompetensi pedagogik, kompetensi 
profesional/keahlian dalam bidang ilmu PPKn, kompetensi kepribadian dan kompetensi 
sosial, Berkarakter Pancasila memiliki arti yang sama dengan watak pancasila, artinya 
program studi dalam melaksanakan pembelajaran berorientasi pada pengembangan 
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watak calon guru yang memiliki karakter sesuai dengan lima sila yang terdapat pada 

Pancasila. 

Untuk mewujudkan Visi tersebut dosen PPKn diharapkan dapat menciptakan 
calon lulusan sarjana yang berpotensi menjadi pendidik professional dengan 
menyelenggarakan pembelajaran secara professional. Sebagai pendidik professional, 
dosen PPKn Universitas Pattimura ditantang untuk tetap bisa menyelanggarakan 
pembelajaran daring secara professional sehingga eksistensi kualitas penyaluran materi 
kuliah dari dosen kepada mahasiswa tidaklah berkurang dan tetap terjaga. Oleh karena 
itu, selain menerapkan strategi pembelajaran yang efektif seorang dosen harus 
merancang sasaran evaluasi pembelajaran yang efektif pula agar dapat meningkatkan 
partisipasi aktif dan motivasi mahasiswa dalam berkomunikasi selama proses 
pembelajaran daring sehingga tujuan pembelajaran yang telah ditentukan dapat tercapai 
dan mahasiswa sebagai penerima materi tetap terjaganya mutu belajarnya. 

Merujuk kepada pendapat (Sofan Amri, 2013) Evaluasi diartikan sebagai suatu 
proses merencanakan, memperoleh, dan menyediakan informasi yang sangat diperlukan 
untuk membuat alternatif-alternatif keputusan. (Arikunto, 2012) Arti dari evaluasi 
sendiri dimaknai dengan dua hal, yakni pengukuran dan penilaian. Apabila lebih kepada 
data dalam berbentuk angka maka lazim disebut dengan pengukuran, dan apabila 
berkaitan dengan interpretasi data angka itu sendiri maka lazim disebut dengan 
penilaian. 

Pengukuran merupakan kuantifikasi atau penetapan angka tentang karakteristik 
atau keadaan individu menurut aturan-aturan tertentu (Eko Putro Widoyoko, 2016). 
Sedangkan Penilaian hasil pembelajaran merupakan kegiatan menafsirkan atau 
memaknai data hasil pengukuran tentang kompetensi yang dimiliki oleh peserta didik 
setelah mengikuti proses kegiatan pembelajaran (Widyoko, 2015). Selanjutnya menurut 
(Prijowuntato, 2020) Dalam bidang pembelajaran, evaluasi memiliki beberapa aspek, 
yaitu: 

a. Kegiatan evaluasi merupakan proses yang sistematis. Ini berarti bahwa evaluasi 
(dalam pengajaran) merupakan kegiatan terencana dan dilakukan secara 
berkesinambungan. Evaluasi dilakukan tidak hanya pada akhir kegiatan atau 
penutup pembelajaran tertentu, tetapi dilakukan pada awal pembelajaran, selama 
pembelajaran berlangsung, dan pada akhir pembelajaran. 

b. Input, transformasi, dan output merupakan unsur-unsur penilaian bagi siswa 
maupun mahasiswa terkait sasaran kegiatan evaluasi. 

c. Kegiatan evaluasi dan tujuan pembelajaran merupakan suatu kesatuan yang tidak 
dapat dipisahkan. 

Melakukan evaluasi pembelajaran melalui proses pembelajaran daring (jarak jauh) 
terbilang cukup sulit, mengingat dosen tidak dapat mengamati dan memantau secara 
langsung mahasiswa mengerjakan tugas, kuis atau tes sehingga adanya kecenderungan 
melakukan kecurangan berupa menyontek maupun menciplak pekerjaan teman dapat 
terjadi selama melaksanakan kegiatan evaluasi. Akan tetapi kegiatan evaluasi tidaklah 
dapat dihindari atau ditinggalkan selama proses pembelajaran daring. Evaluasi harus 
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tetap ada pada kegiatan pembelajaran daring, karena berfungsi sebagai pengukur dan 

penilai keberhasilan dari proses pembelajaran, dan pencapaian kompetensi belajar 

mahasiswa. 

Tujuan dari peneliti melakukan penulisan ini adalah untuk menerapkan alternatif 
evaluasi pembelajaran daring, yang sesuai dengan kondisi yang terjadi sekarang ini, 
sehingga pengukuruan dan penilaian hasil pembelajaran di tengah Pandemic Covid-19 
dapat berjalan dengan maksimal serta menggambarkan evaluasi pembelajaran daring 
yang diselenggarakan oleh dosen Prodi PPKn FKIP Universitas Pattimura. 
Persoalannya yaitu usaha-usaha apa saja yang harus dilakukan oleh dosen PPKn sebagai 
upaya dalam menerapkan dan menjalankan evaluasi pembelajaran selama proses 
pembelajaran daring? Dan apakah evaluasi pembelajaran tersebut berpengaruh, baik 
terhadap keterlibatan mahasiswa dalam aktifitas pembelajarannya maupun pencapaian 
tujuan pembelajarannya. Melalui artikel ini, penulis akan mengemukakan solusi terkait 
kondisi atau permasalahan yang terjadi pada sistem evaluasi pembelajaran di tengah 
Pandemic Covid-19. 

Adapun terdapat beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti sekarang ini, yaitu sebagai berikut: 

a. Hasil Penelitian (Riyanda et al., 2020) yang berjudul “Evaluasi Implementasi 
Sistem Pembelajaran Daring Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Lampung”. Pada penelitian ini terdapat empat komponen pelaksanaan program 
sistem pembelajaran daring yang ditinjau berdasarkan model CIPP yaitu component 
context, input, process, dan product. Component context dalam penelitian evaluasi 
ini memiliki tiga indikator. Pertama, indikator tujuan program diperoleh TPR 
86,40% yang masuk kategori baik. Kedua, indikator kebutuhan diperoleh nilai TPR 
sebesar 79,57% dengan kategori baik. Ketiga, indikator lingkungan diperoleh nilai 
TPR sebesar 82,75% dengan kategori baik. Dari indikator diatas dapat dilihat 
bahwa pelaksanaan sistem pembelajaran daring dilingkungan FPMIPA tergolong 
baik. 

b. Hasil Penelitian (Astuti, 2020) yang berjudul “Potret Evaluasi Pembelajaran Daring 
(E-Learning) Mahasiswa Kesehatan Dimasa Pandemi Covid-19”. Hasil penelitian 
dikumpulkan menggunakan kuisioner yang dibagikan melalui whatsapp group 
menunjukkan bahwa selama pembelajaran daring 42,65% responden berada di 
kost/rumah di pulau Jawa, 95,59% responden mampu mengoperasikan sarana 
belajar secara mandiri, 47,05% responden menggunakan sarana handphone dan 
laptop pribadi, 80,88% responden menggunakan kuota internet, 94,12% belum 
pernah mendapatkan bantuan kuota internet, 76,47% responden mengalami kendala 
saat pembelajaran daring, 47,05% menggunakan aplikasi google classroom, 
69,12% responden menilai pembelajaran daring sesuai RPS, 39,71% responden 
menilai jadwal perkuliahan kurang sesuai dengan jadwal kuliah, 58,82% responden 
cukup paham dengan materi yang disampaikan. 
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Berbeda dengan kedua penelitian diatas yang mengutamakan sistem pembelajaran 
daring dan pelaksaan kuliah daring, pada penelitian ini peneliti lebih merujuk pada 
sistem evaluasi pembelajaran daring untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan 
pembelajaran daring selama Pandemic Covid-19 sehingga dapat membantu mahasiswa 
menjaga mutu belajar dan mencapai kompetensi pembelajarannya. 


Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang dipaparkan secara deskriptif. 
pmenggambarkan langkah-langkah peneliti dalam melakukan penelitian untuk 
mengumpulkan sumber informasi terkait evaluasi pembelajaran daring yang diterapkan 
dosen FKIP Prodi PPKn Universitas Pattimura. 

Merujuk kepada pendapat (Sugiyono, 2013) Penelitian kualitatif merupakan 
metode penelitian naturalistic karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang 
alamiah (natural setting), dan data yang terkumpul dianalisis secara kualitatif. 
Sedangkan menurut (Rukin, 2019). Penelitian kualitatif adalah riset yang bersifat 
deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Penonjolan 
proses penelitian dilakukan agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. 

Penelitian kualitatif bersifat deskrptif, karena mendiskripsikan suatu obyek, 
fenomena, atau setting social yang akan dituangkan dalam dalam tulisan yang bersifat 
naratif. Arti dalam penulisannya data dan fakta yang dihimpun berbentuk kata atau 
gambar daripada angka. Dalam penulisan laporan penelitian kualitatif berisi kutipan- 
kutipan data (fakta) yang diungkap di lapangan untuk memberikan dukungan terhadap 
apa yang disajikan dalam laporannya (Anggito & Setiawan, 2018). 

Dalam penelitian ini digunakan teknik observasi terlibat langsung. Peneliti akan 
melakukan review terhadap berbagai dokumen atau foto-foto (Rukin, 2019). Pada 
penelitian ini penulis melakukan observasi terhadap komponen-komponen yang 
mendukung evaluasi strategi pembelajaran seperti materi kuliah, proses perkuliahan, 
daftar dosen pengampu, daftar mahasiswa dan lain sebagainya. 


Hasil dan Pembahasan 
Pada bagian ini akan diuraikan tentang hasil dan pembahasan mengenai sistem 

proses pembelajaran daring yang dilakukan dalam menerapkan strategi evaluasi 
pembelajaran daring. Sistem proses pembelajaran daring yang telah dilaksanakan adalah 
sebagai berikut: 
1. Perencanaan Pembelajaran Daring 

a. Pelaksanaan perkuliahan sesuai dengan Kurikulum Program Studi PPKn 

b. Menyiapkan RPS dan Bahan Ajar 

c. Menyiapkan media pembelajaran daring (aplikasi video conference, aplikasi 

platform, layanan web, dan lain sebagainya) 

d. Memastikan ketersediaan RPS, Bahan Ajar dan Media Pembelajaran Daring 
2. Pelaksanaan Pembelajaran Daring 

a. Melakukan kontrak perkuliahan dengan mahasiswa 
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b. Proses Pembelajaran selama 1 semester (16 x pertemuan) 

c. Pengambilan presensi/kehadiran melalui aplikasi web Google Forms 

d. Dosen melakukan evaluasi pembelajaran daring melalui jurnal pembelajaran, 

studi kasus, artikel review film dan simulasi mengajar 

e. Dokumentasi aktivitas proses pembelajaran daring 

Umpan Balik (feedback) 

a. Hasil evaluasi pembelajaran daring di analisa sesuai dengan temuan dari hasil 
pengerjaan oleh mahasiswa PPKn 

b. Hasil analisis digunakan sebagai bahan untuk umpan balik perbaikan proses 
pembelajaran untuk semester berikutnya 

Berbagai strategi evaluasi pembelajaran daring yang telah diterapkan oleh dosen 


PPKn melalui proses pembelajaran daring adalah sebagai berikut: 

















a. Jurnal Pembelajaran, sistem evaluasi yang dilakukan untuk menilai tingkat 
pemahaman mahasiswa terkait materi yang diberikan selama pembelajaran daring, 

b. Studi Kasus, sistem evaluasi yang diberikan untuk mengasah kemampuan berpikir 
kritis mahasiswa dalam menyampaikan pendapat selama proses pembelajaran 
daring, 

c. Artikel Review Film, sistem evaluasi yang diberikan untuk mengasah kemampuan 
berpikir kritis mahasiswa melalui tulisan terkait materi yang diberikan selama 
pembelajaran daring, 

d. Simulasi Mengajar, sistem evaluasi yang diterapkan pada akhir pembelajaran untuk 
mengasah ketrampilan mengajar dan kerjasama mahasiswa. 

Tabel 1 
Penerapan Evaluasi Pembelajaran dan Keterlibatan Mahasiswa 
No. Penerapan Evaluasi Pembelajaran Keterlibatan Mahasiswa 
1. Jurnal Pembelajaran a. memahami materi/bahan ajar 
b. melakukan tanya jawab 
c. mengambil pokok-pokok pikiran 
d. menuangkan gagasan individual 
2. Studi Kasus a. menganalisis masalah yang terjadi 
b. mengungkapkan gagasan pemecahan masalah 
c. mengajukan pendapat dampak solusi 
pemecahan masalah 
d. membuat kesimpulan 
3. Artikel Review Film a. memahami alur cerita 
b. membuat ulasan secara individual 
c. memberikan gambaran terkait objek yang 
direview 
d. mengemukakan pendapat/pemikiran 
4. Simulasi Mengajar a. membuat rencana pembelajaran 
b. menyiapkan materi/bahan ajar 
c. menggunakan berbagai media dan sumber 
belajar 
d. melakukan kerjasama secara kooperatif 
e. mendemonstrasikan 
f. melakukan tanya-jawab 
g. memberikan feedback 
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Berdasarkan pemaparan pada tabel di atas, maka dapat dilihat bahwa dosen Prodi 
PPKn telah mengupayakan berbagai strategi evaluasi yang dilakukan selama proses 
pembelajaran daring selain melaksanakan tes atau kuis seperti evaluasi pembelajaran 
pada umumnya sebelum perkuliahan secara online diterapkan. Walaupun proses 
pembelajaran dilakukan secara virtual tetapi evaluasi pembelajaran tetap bisa 
dilaksanakan dengan baik sehingga tidak mengurangi kualitas dari pencapaian hasil 
belajar mahasiswa. 

Kunci keberhasilan dari evaluasi pembelajaran daring karena adanya keterlibatan 
aktif mahasiswa sebagai subjek belajar dalam proses pembelajaran. Subjek belajar yang 
dimaksud adalah tingkat pencapaian tujuan pembelajaran mahasiswa tidak dinilai hanya 
dengan angka tetapi melalui evaluasi pembelajaran mahasiswa bisa mengembangkan 
potensinya secara langsung melalui proses pembelajaran daring. 

Ketika mahasiswa mengerjakan jurnal pembelajaran sebagaimana yang telah 
diterapkan oleh dosen PPKn tersebut di atas, dapat dilihat bahwa mahasiswa berusaha 
untuk memahami materi/bahan ajar yang disampaikan oleh dosen, apabila terdapat 
materi yang tidak dipahami maka mahasiswa akan bertanya secara langsung dan jika 
ada temannya yang bisa menjawab maka dosen akan mengijinkan mahasiswa yang 
bersangkutan untuk menjelaskan. Tanya jawab tersebut menimbulkan interaksi aktif 
antar dosen dan mahasiswa selama proses pembelajaran daring. Mahasiswa yang 
memahami dengan baik materi/bahan ajar yang telah dipaparkan, dapat mengambil 
pokok-pokok pikiran dari materi/bahan ajar dan menuangkan gagasannya dalam jurnal 
pembelajaran, namun ada juga mahasiswa yang belum memahami tetapi malu atau 
malas bertanya sehingga pengerjaan jurnal pembelajarannya tidak terstruktur sesuai 
dengan arahan dari dosen. 

Dalam strategi evaluasi pembelajaran studi kasus, mahasiswa berpartisipasi aktif 
dalam menganalisis masalah yang terjadi, mengungkapkan gagasan pemecahan 
masalah, mengajukan pendapat dampak solusi pemecahan masalah, dan membuat 
kesimpulan. Evaluasi pembelajaran studi kasus melibatkan keaktifan mahasiswa secara 
individu, agar mahasiswa dapat menuangkan pemikirannya melalui tulisan secara kritis 
terkait isu/masalah yang dihadapi masyarakat masa kini. 

Evaluasi pembelajaran artikel review film dilaksanakan untuk mengembangkan 
kemampuan menulis mahasiswa dalam mengulas sebuah cerita menjadi sederhana 
dengan memperhatikan hal-hal menarik yang akan dimunculkan dalam review namun 
tidak terlepas dari materi/bahan ajar yang diberikan. Keterlibatan mahasiswa dalam 
membuat artikel review film yaitu memahami alur cerita, membuat ulasan secara 
individual, memberikan gambaran terkait objek yang direview, dan mengemukakan 
pendapat/pemikiran. Meskipun masih terdapat mahasiswa yang belum mampu menulis 
artikel review film dengan baik, akan tetapi dengan diterapkannya strategi evaluasi 
pembelajaran artikel review film dapat membantu melatih kreatifitas mahasiswa dalam 
menulis. 

Partisipasi mahasiswa dalam simulasi mengajar yaitu membuat rencana 
pembelajaran, menyiapkan materi/bahan ajar, menggunakan berbagai media dan sumber 
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belajar, melakukan kerjasama secara kooperatif, mendemonstrasikan, melakukan tanya- 
jawab, dan memberikan feedback. Simulasi mengajar diterapkan dengan cara membagi 
kelompok, pada kelompok tersebut akan dibagi peran, siapa yang menjadi pendidik 
(guru) dan siapa yang menjadi peserta didik (siswa). Mahasiswa yang berperan menjadi 
guru akan melaksanakan pembelajaran kepada teman-temannya yang berperan sebagai 
murid dengan berlatar belakang kondisi belajar di dalam kelas melalui aplikasi video 
conference. Namun, sebelum melaksanakan simulasi mengajar secara daring, setiap 
kelompok membuat/menyusun hal-hal yang terkait dengan kegiatan tersebut, sehingga 
adanya kerjasama yang baik dan interaksi yang aktif dalam kelompok pada saat 
mendemonstrasikan simulasi mengajar. 

Sesuai dengan hasil pembahasan di atas menurut (Junaedi et al., 2018) Tujuan 
evaluasi pembelajaran secara umum adalah untuk mengetahui keefektifan dan efisiensi 
sistem pembelajaran secara luas. Selain itu, evaluasi pembelajaran juga ditujukan untuk 
menilai efektivitas strategi pembelajaran, menilai dan meningkatkan efektivitas program 
kurikulum, menilai dan meningkatkan efektivitas pembelajaran, membantu belajar 
peserta didik, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan peserta didik, serta untuk 
menyediakan data yang membantu dalam membuat keputusan. 

Sedangkan fungsi evaluasi pembelajaran adalah untuk mengetahui progress 
belajar peserta didik, apakah selama proses pembelajaran berlangsung peserta didik 
mampu memahami setiap materi yang dijelaskan sehingga pencapaian belajar peserta 
didik dapat terlaksana dengan baik (Miterianifa & Mas'ud Zein., 2016). 

Berdasarkan uraian tentang pengaruh upaya dosen dalam menerapkan evaluasi 
pembelajaran daring terhadap keterlibatan mahasiswa diatas, maka dapat dikemukakan 
bahwa penerapan evaluasi pembelajaran daring telah mewujudkan pencapaian maksimal 
tujuan pembelajaran mahasiswa. Keterlibatan mahasiswa secara aktif dalam proses 
evaluasi pembelajaran daring berpengaruh positif pada kemajuan belajar. Mahasiswa 
diarahkan untuk belajar memahami materi/bahan ajar secara mandiri melalui jurnal 
pembelajaran, menganalisis masalah-masalah yang terjadi di lingkungan masyarakat 
dalam kajian studi kasus, melatih kemampuan menulis mahasiswa dalam mengulas 
sebuah karya berbentuk film menjadi sebuah artikel review yang menarik minat 
pembaca, serta mengasah kemampuan mahasiswa untuk berbicara, menyiapkan 
materi/bahan ajar, menyusun rencana pembelajaran, dan cara bekerjsama dalam 
berinteraksi melalui simulasi mengajar. Keadaan seperti ini membawa dampak positif 
dalam proses pembelajaran daring, karena melalui strategi evaluasi pembelajaran yang 
diterapkan, maka dapat tercapainya kualitas dari pencapaian hasil belajar mahasiswa. 


Kesimpulan 

Melalui hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka dapat ditarik kesimpulan 
yaitu pelaksanaan evaluasi pembelajaran daring yang beriorientasi pada pencapaian 
hasil tujuan pembelajaran mahasiswa adalah sebagai berikut : Pertama, sistem proses 
pembelajaran daring dengan menggunakan indikator yang dapat diterapkan pada 
lingkungan program studi PPKn, melalui cara tersebut setidak-tidaknya akan 
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memberikan gambaran yang jelas kepada program studi berkaitan dengan pelaksaan 
pembelajaran daring dan pencapaian evaluasi pembelajaran mahasiswa. Kedua, 
penerapan strategi evaluasi pembelajaran daring oleh dosen PPKn yang meliputi: a) 
jurnal pembelajaran, b) studi kasus. c) artikel review film, dan d) simulasi mengajar. 

Dengan adanya upaya dosen PPKn dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran 
daring telah berhasil menciptakan kondisi belajar yang mampu meningkatkan keaktifan 
mahasiswa selama proses pembelajaran daring, sehingga tujuan pembelajaran dapat 
tercapai. Strategi evaluasi pembelajaran secara daring memberikan pemahaman kepada 
mahasiswa bahwa penilaian keberhasilan mahasiswa dalam mencapai tujuan 
pembelajaran tidak hanya diukur dengan angka, tetapi mengenai sejauh mana 
mahasiswa dapat memahami setiap materi yang diberikan dan mengembangkan potensi 
dirinya melalui proses evaluasi pembelajaran yang diterapkan. 
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Abstract 

The purpose of this research is to improve the achievements of long jump hanging 
style sports through the use of cardboard box aids, learning in grade VI students of 
SDN Kanung 02 sawahan subdistrict madiun in the 2019/2020 school year. This 
research uses Class Action Research (PTK) method. The data analysis technigues 
used are descriptive guantitative. The research procedure is to determine the steps 
in carrying out the research. The steps of implementation of PTK procedurally is 
carried out participatory or collaboration (teachers, other PJOK) in collaboration, 
Starting from the orientation stage followed by the preparation of action plans 
followed by the implementation of actions in cycle I, analytical discussions that are 
then continued to the reflection-evaluative steps of activities carried out in cycle I, 
to then prepare a plan of modification, correction, or correction, or improvement in 
cycle II and so on. The results showed that by using learning aids can improve the 
results of learning basic motion long jump style hanging from pre cycle to cycle I 
and from cycle I to cycle II. The result of long jump learning style hanging on pre 
cycle in the complete category is 33.3% or 6 students, at the end of cycle I after 
being given learning basic motion techniques long jump hanging style using 
cardboard aids increased to 55.55% or 10 students, then again there was an 
increase after being given action in cycle II to 88.88% or 16 students with more 
emphasis on increasing the chances of students in doing the long jump movement 
overall. The conclusion of this study is that the use of learning aids can improve the 
results of learning the basic motion of long jump hanging style in grade VI students 
of SDN Kanung 02 in the 2019/2020 school year. 


Keywords: learningaids; long jump hanging style; Education 


Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan prestasi cabang olahraga lompat 
jauh gaya menggantung melalui penggunaan alat bantu kotak kardus, pembelajaran 
pada siswa kelas VI SDN Kanung 02 kecamatan Sawahan kabupaten Madiun tahun 
pelajaran 2019/2020. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK). Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. 
Prosedur penelitian adalah dengan menentukan langkah-langkah dalam 
melaksanakan penelitian. Adapun langkah-langkah pelaksanaan PTK secara 
prosedurnya adalah dilaksanakan secara partisipatif atau kolaborasi (guru, PJOK 
lainnya) bekerjasama, mulai dari tahap orientasi dilanjutkan penyusunan rencana 
tindakan dilanjutkan pelaksanaan tindakan dalam siklus I, diskusi yang bersifat 
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analitik yang kemudian dilanjutkan kepada langkah refleksi-evaluatif atas kegiatan 
yang dilakukan pada siklus I, untuk kemudian mempersiapkan rencana modifikasi, 
koreksi, atau pembetulan, atau penyempurnaan pada siklus II dan seterusnya. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan alat bantu pembelajaran 
dapat meningkatkan hasil belajar gerak dasar lompat jauh gaya menggantung dari 
pra siklus ke siklus I dan dari siklus I ke siklus II. Hasil belajar lompat jauh gaya 
menggantung pada pra siklus dalam kategori tuntas adalah 33,3% atau 6 siswa, 
pada akhir siklus I setelah diberikan pembelajaran teknik gerak dasar lompat jauh 
gaya menggantung menggunakan alat bantu kardus meningkat menjadi 55,55% 
atau 10 siswa, kemudian kembali terjadi peningkatan setelah diberikan tindakan 
pada siklus II menjadi 88,88% atau 16 siswa dengan lebih menekankan 
memperbanyak kesempatan siswa dalam melakukan gerakan lompat jauh secara 
keseluruhan. Simpulan penelitian ini adalah penggunakan alat bantu pembelajaran 
dapat meningkatkan hasil belajar gerak dasar lompat jauh gaya menggantung pada 
siswa kelas VI SDN Kanung 02 tahun pelajaran 2019/2020. 


Kata kunci: alat bantu pembelajaran, lompat jauh gaya menggantung, pendidikan 
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Pendahuluan 


Pendidikan di Indonesia merupakan salah satu masalah yang menjadi sorotan dari 
berbagai pihak baik dari masyarakat, departemen pendidikan dan kebudayaan maupun 
departemen lainnya (Wahidin, 2017). Pengembangan aspek jasmani anak dapat 
ditunjang melalui beberapa kegiatan antara lain melalui kegiatan olahraga. Melalui 
olahraga akan dapat ditingkatkan kekuatan ketrampilan kerja, kesegaran jasmani, dan 
pembentukan kepribadian yang baik. Hal ini berarti bahwa peranan olahraga sangat 
penting artinya dalam menunjang kehidupan manusia agar tetap sehat dan memiliki 
kesegaran jasmani yang prima sehingga dapat melaksanakan tugas sehari-hari dengan 
baik (Utama, 2011). 

Olahraga merupakan kegiatan fisik yang bersifat kompetitif dalam suatu 
permainan, berupa perjuangan tim maupun diri sendiri (Lestari, Indarwati, & Putra, 
2018). Salah satu olahraga yang berbentuk kompetitif tersebut adalah atletik. Atletik 
merupakan salah satu cabang olahraga yang tertua yang telah ada dan dilakukan oleh 
manusia sejak jaman dahulu sampai sekarang ini. Bahkan dapat dikatakan sejak adanya 
manusia di muka bumi ini, atletik sudah ada dan dilakukan oleh manusia. Hal tersebut 
dikarenakan setiap gerakan dalam atletik seperti jalan, lari, lompat dan lempar 
merupakan perwujudan dari gerakan dasar dalam kehidupan manusia sehari-hari 
(Refiater, 2012). 

Atletik merupakan induk dari semua cabang olahraga yang diajarkan dari sekolah 
tingkat paling rendah Sekolah Dasar sampai dengan Perguruan Tinggi, Cabang olahraga 
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atletik didalamnya terdiri empat nomor utama yaitu jalan, lari, lompat dan lempar. Dari 
tiap-tiap nomor tersebut didalamnya terdapat beberapa nomor yang diperlombakan. 
Untuk nomor lari terdiri atas: lari jarak pendek, jarak menengah, jarak jauh, lari 
gawang, lari sambung atau lari estafet. Nomor lompat meliputi: lompat jauh, lompat 
tinggi, lompat jangkit, lompat tinggi galah. Nomor lempar meliputi: lempar cakram, 
lempar lembing, tolak peluru dan lontar martil (Indra, 2018). 

Berkaitan dengan nomor-nomor atletik, penelitian ini akan mengkaji dan meneliti 
nomor lompat khususnya lompat jauh gaya menggantung. Lompat jauh gaya 
menggantung merupakan rangkaian gerakan yang diawali dengan berlari, menumpu 
untuk menolak, melayang di udara dengan posisi badan tegap dan mendarat dengan 
kedua kaki ke depan. Lompat jauh gaya menggantung merupakan gaya yang sering 
dilakukan atlit yg berprestasi. (Aip Syarifudin, 1992) menyatakan bahwa, “lompat jauh 
gaya menggantung, pada umumnya banyak dilakukan anak-anak sekolah, karena 
dianggap gaya yang paling mudah untuk dipelajari”. Hal ini disebabkan karena lompat 
jauh gaya menggantung tidak banyak gerakan yang harus dilakukan pada saat melayang 
di udara dibandingkan dengan gaya yang lainnya. Dikatakan gaya menggantung karena 
gerakan yang dilakukan pada saat melayang badan melenting di udara atau membentuk 
gerakan seperti lentingan di udara. 

Pada dasarnya pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari sistem 
pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek kesehatan, 
kebugaran jasmani, keterampilan berfikir kritis, stabilitas emosional, keterampilan 
sosial, penalaran dan tindakan moral melalui aktivitas jasmani dan olahraga. Peranan 
Pendidikan Jasmani adalah sangat penting, yang memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk terlibat langsung dalam aneka pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani, 
bermain dan olahraga yang dilakukan secara sistematis (Irianto, 2020). 

Adapun tujuan pendidikan jasmani menurut (Suherman, 2000) bahwa, ”Secara 
umum tujuan pendidikan jasmani dapat diklasifikasikan kedalam empat kategori yaitu : 
(1) perkembangan fisik, (2) perkembangan gerak, (3) perkembangan mental dan, (4) 
perkembangan sosial”. 

Salah satu masalah utama dalam pendidikan jasmani di Indonesia hingga sekarang 
ini adalah belum efektifnya pengajaran pendidikan jasmani di sekolah-sekolah, kondisi 
seperti ini dikarenakan rendahnya kualitas pembelajaran yang terjadi (Rachman, 2011). 
Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya ialah terbatasnya kemampuan guru 
pendidikan jasmani dan terbatasnya sumber-sumber yang digunakan untuk mendukung 
pengajaran proses pendidikan jasmani. Sebagian besar guru PJOK (Pendidikan, 
jasmani, olahraga, kesehatan) yang ada sekarang ini hanya menekankan hasil akhir 
tanpa memperhatikan proses pembelajaran, hal ini akan berdampak buruk bagi siswa 
karena kurangnya pengetahuan yang diberikan oleh guru dan secara tidak langsung akan 
mempengaruhi kinerja guru tersebut serta tujuan pendidikan jasmani yang tidak 
tercapai. 

Pembelajaran PJOK (Pendidikan, jasmani, olahraga, kesehatan) melalui 
penggunaan alat bantu pembelajaran merupakan salah satu karakteristik model 
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pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran penjas (Bajuri, 2016). Adanya 
model pembelajaran dengan alat bantu dapat membantu seorang guru menciptakan 
suasana pembelajaran yang lebih baik sehingga motivasi siswa meningkat. Kemampuan 
seorang guru membangkitkan motivasi belajar siswa menjadi salah satu kunci 
tercapainya tujuan pembelajaran. (Srijono Brotosuryo, 1994) menyatakan, “Dalam 
proses belajar mengajar sarana dan alat bantu mengajar merupakan komponen yang 
tidak dapat dipisahkan dengan komponen-komponen lain, misalnya: tujuan, materi, 
metode dan sebagainya”. Oleh karena itu guru PJOK yang profesional sangat 
menentukan keberhasilan dalam proses pembelajaran dan pendidikan. Proses 
pembelajaran harus dikelola dengan baik agar mencapai keberhasilan yang baik pula. 
Salah satu pendukung keberhasilan dalam pembelajaran adalah penggunakan alat media 
dalam menyampaikan pembelajaran. Alat media adalah alat bantu pembelajaran yang 
dapat mengaktifkan siswa dan guru dalam proses pembelajaran sehingga dapat 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan berfikir siswa sehingga 
pengalaman belajar yang diperoleh lebih bermanfaat. Untuk menerapkan pembelajaran 
yang bisa memotivasi anak dan diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar lompat 
jauh gaya jongkok maka, muncul gagasan untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Upaya meningkatan hasil belajar gerak dasar lompat jauh gaya menggantung dengan 
menggunakan alat bantu tradisional pada siswa Kelas VI SDN Kanung 02 kecamatan 
Sawahan kabupaten Madiun tahun pelajaran 2019/2020”. 

Dari hasil penelitian terdahulu yang relevan ada beberapa kajian yang sangat 
diperlukan untuk mendasari penelitian-penelitian selanjutnya Penelitian Muchlis 
(Choirudin, 2012) menyatakan bahwa ada 4 tahapan yang harus dikuasai dalam 
melakukan lompat jauh gaya jongkok supaya mendapatkan prestasi yang optimal yaitu 
awalan, tumpuan, melayang diudara dan mendarat. 


Metode Penelitian 
1. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di lapangan Lompat jauh SDN 
Kanung 02 kecamatan Sawahan kabupaten Madiun. Penelitian ini direncanakan 
mulai bulan November s/d Desamber 2019 setiap berlangsungnya mata pelajaran 
Pendidikan Jasmani siswa Kelas VI SDN Kanung 02 Kecamatan Sawahan 
Kabupaten Madiun Tahun Pelajaran 2019/2020, yaitu setiap hari Kamis dari pukul 
07.00 sampai 08.45 WIB. Hal ini dilakukan karena dalam penelitian tindakan kelas 
proses pelaksanaan penelitian tidak boleh menggangu proses belajar mengajar itu 
sendiri. 
2. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini siswa kelas VI SDN Kanung 02 Kecamatan 
Sawahan kabupaten Madiun tahun Pelajaran 2019/2020. Jumlah keseluruhan siswa 
adalah sebanyak 18 siswa yang terdiri dari 10 siswa putra dan 8 putri. Seluruh siswa 
diamati untuk mengetahui tingkat perkembangan hasil belajar. 
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3. Data dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Data Primer, berupa RPP, hasil belajar dan proses pembelajaran penjas di SDN 
Kanung 02 kecamatan sawahan 

2. Data Sekunder, berupa, silabus dan dokumen siswa Kelas VI SDN Kanung 02 
kecamatan Sawahan 

4. Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi informasi tentang 
keadaan siswa dilihat dari aspek kualitatif, dan kuantitatif. Aspek kualitatif berupa 
catatan lapangan pelaksanaan pembelajaran, hasil observasi dengan berpedoman 
pada lembar observasi. Aspek kuantitatif yang dimaksud adalah hasil penilaian 
belajar dari materi pokok Lompat jauh gaya jongkok. Data penelitian dikumpulkan 
dari berbagai sumber meliputi: 

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Dokumentasi atau arsip yang antara lain berupa kurikulum, sekenario 
pembelajaran, silabus buku penilaian dan buku referensi mengajar. 

5. Uji Validitas Data 

Untuk menjamin validitas data dan pertanggung jawaban yang dapat dijadikan 
dasar yang kuat untuk menarik kesimpulan, maka yang digunakan untuk memeriksa 
validitas data yaitu dengan validitas isi dan teknik trianggulasi. 

Validitas isi mencakup sejauh mana bentuk tes yang digunakan dalam 
penelitian ini sudah sesuaikah dengan silabus mata pelajaran PJOK kelas VI yang 
dikonsultasikan dengan observer. Sedangkan teknik triangulasi yang digunakan yang 
sebagai validasi keaktifan atau aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran 
adalah triangulasi metode, yaitu dengan cara : 

1. Data aktivitas siswa selama proses pembelajaran diperoleh dengan observasi lalu 
dicek dengan dokumentasi yang meliputi hasil kerja siswa, lembar observasi 
aktivitas siswa dan foto proses pembelajaran. Apabila dengan teknik pengujian 
tersebut dihasilkan data yang sama, maka data tersebut dinyatakan valid. 

2. Data aktivitas guru selama proses pembelajaran diperoleh dengan observasi lalu 
dicek dengan dokumentasi yang meliputi lembar observasi kinerja guru, foto 
proses pembelajaran. Apabila melalui pengujian tersebut dihasilkan data yang 
sama maka data tersebut dinyatakan valid. 

6. Analisis Data 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kuantitatif. Menurut (Suharsimi Arikunto., 1989), “Pada umumnya penelitian 
deskriptif merupakan penelitian non hipotesis sehingga dalam langkah penelitiannya 
tidak perlu merumuskan hipotesis”. Penelitian dengan data kuantitatif memperoleh 
hasil perhitungan berupa angka-angka. (Suharsimi Arikunto., 1989) mengatakan, 
pengukuran data kuantitatif dapat dilakukan dengan beberapa cara : 
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1. Dijumlahkan, dibandingkan dengan jumlah yang diharapkan dan diperoleh 
persentase. Dijumlahkan, diklasifikasikan sehingga merupakan suatu susunan urut 
data (arrai), untuk selanjutnya dibuat tabel, baik yang hanya berhenti sampai tabel 
saja, maupun yang diproses lebih lanjut menjadi perhitungan pengambilan 
kesimpulan ataupun untuk kepentingan visualisasi datanya. 

2. Indikator Kinerja Penelitian, Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah 
meningkatnya hasil belajar gerak dasar Lompat jauh gaya menggantung siswa 
Kelas VI SDN Kanung 02 Kecamatan Sawahan Kabupaten Madiun Tahun 
Pelajaran 2019/2020. Setiap tindakan upaya pencapaian tujuan tersebut dirancang 
dalam satu unit sebagai satu siklus. Setiap siklus terdiri atas empat tahap, yaitu: 
(1) perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan interpretasi, 
dan (4) analisis dan refleksi untuk perencanaan siklus berikutnya. 


Hasil dan Pembahasan 
1. Pengertian Lompat Jauh 
Lompat jauh adalah salah satu nomor lompat dalam cabang olahraga atletik. 
Lompat jauh merupakan suatu bentuk gerakan melompat mengangkat kaki ke atas ke 
depan dalam upaya membawa titik berat badan selama mungkin di udara (melayang 
di udara) yang dilakukan dengan cepat dengan jalan melakukan tolakan satu kaki 
untuk mencapai jarak sejauh-jauhnya. Dalam lompat jauh terdapat tiga macam gaya 
yaitu gaya jongkok, gaya menggantung dan gaya berjalan di udara (Prasetyo, 2016). 
Lompat jauh gaya jongkok disebut juga gaya duduk di udara (sit down in the 
air). Dikatakan gaya jongkok karena gerakan yang dilakukan pada saat di udara 
membentuk seperti orang jongkok atau duduk. Gerakan jongkok atau duduk ini 
terlihat seperti membungkukkan badan dan kedua lutut ditekuk, kedua tangan di 
depan. Pada saat mendarat kedua kaki dijulurkan ke depan, mendarat dengan bagian 
tumit lebih dahulu dan kedua tangan ke depan. Untuk menghindari kesalahan saat 
mendarat, maka diikuti dengan menjatuhkan badan ke depan (Choirudin, 2012). 


IE be 


Gambar 1 
Lompat jauh gaya menggantung 
(Gilang, 2007) 


Lompat jauh gaya menggantung merupakan gaya yang paling mudah dilakukan 


terutama bagi anak-anak sekolah. (Syarifudin, 1992) menyatakan bahwa, “lompat 
jauh gaya menggantung, pada umumnya banyak dilakukan anak-anak sekolah, 
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karena dianggap gaya yang paling mudah untuk dipelajari”. Hal ini disebabkan 
karena lompat jauh gaya menggantung tidak banyak gerakan yang harus dilakukan 
pada saat melayang di udara dibandingkan dengan gaya yang lainnya. Konsentrasi 
atlet yang perlu diperhatikan pada gaya menggantung terletak pada membungkukkan 
badan dan menekuk kedua lutut dan menjulurkan kedua kaki ke depan dan kedua 
lengan tetap ke depan untuk mendarat. 


. Teknik Lompat Jauh Gaya menggantung 
Teknik Lompat jauh gaya menggantung, Teknik merupakan rangkuman 
metode yang dipergunakan dalam melakukan gerakan dalam suatu cabang olahraga. 
Teknik ini juga merupakan suatu proses gerakan dan pembuktian dalam suatu cabang 
olahraga, atau dengan kata lain teknik merupakan pelaksanaan suatu kegiatan secara 
efektif dan rasional yang memungkinkan suatu hasil yang optimal dalam latihan atau 
perlombaan. Teknik lompat jauh terdiri beberapa bagian yang pelaksanaannya harus 
dirangkaikan secara baik dan harmonis (Prasetyo, 2016). (Muharram, 2015) 
menyatakan bahwa, “faktor-faktor yang sangat menentukan untuk mencapai prestasi 
dalam lompat jauh adalah awalan, tumpuan, lompatan, saat melayang, dan 
pendaratan”. Untuk lebih jelasnya teknik lompat jauh dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
a. Awalan 

Awalan merupakan tahap pertama dalam lompat jauh. Tujuan awalan adalah 
untuk mendapatkan kecepatan maksimal pada saat akan melompat dan membawa 
pelompat pada posisi yang optimal untuk tolakan. Awalan yang benar merupakan 
prasyarat yang harus dipenuhi, untuk menghasilkan jarak lompatan yang sejauh- 
jauhnya. Pelompat harus berlari semakin cepat sehingga mencapai kecepatan 
penuh pada saat sebelum salah satu kaki menumpu. Adapun pelaksanaan awalan 

lompat jauh menurut (Aip Syarifudin, 1992) yaitu : 

1. Jarak awalan tergantung pada tiap-tiap pelari (sekitar 30 sampai 40 meter). 
Jarak awalan harus cukup jauh dan lari cepat untuk mendapatkan momentum 
yang paling besar. 

2. Kecepatan awalan dan irama langkah harus tetap. Pada saat melangkah 
konsentrasi tertuju pada lompatan yang setinggi-tingginya. 

3. Langkah terakhir agak diperpendak, supaya dapat menolak ke alas dengan 
sempurna. 

4. Sikap lari seperti pada lari jarak pendek. 

5. Awalan lompat jauh harus dilakukan dengan harmonis, lancar dan dengan 
kecepatan tinggi, tanpa ada gangguan langkah yang diperkecil atau diperlebar 
untuk memperoleh ketepatan bertumpu pada balok tumpuan. (Aip Syarifudin, 
1992) menyatakan bahwa “untuk menjaga kemungkinan pada waktu 
melakukan awalan itu tidak cocok, atau ketidak tepatan awalan dan tolakan, 
biasanya pelombat membuat dua buah tanda (cherkmark) antara permulaan 
akan memulai permulaan awalan dengan papan tolakan”. 
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Tumpuan atau Tolakan (Take-Off) 

Tumpuan adalah salah satu tahap vital dalam rangkaian gerakan lompat 
jauh, hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan tumpuan adalah penggunaan 
kaki terkuat agar tolakan yang dihasilkan dapat maksimal, selain itu perubahan 
arah gerakan juga harus diperhatikan, yaitu perubahan dari gerak lari kearah 
depan dilanjutkan tolakan keatas sehingga gerakan yang dihasilkan berbentuk 
parabola. Menurut (Aip Syarifudin, 1992) “tolakan adalah perubahan atau 
perpindahan gerakan dari gerakan horizontal ke gerakan vertikal yang dilakukan 
secara cepat”. Tumpuan dilakukan dengan cara yaitu, sebelumnya pelompat 
menyiapkan diri untuk melakukan tolakan sekuat-kuatnya pada langkah terakhir, 
sehingga seluruh tubuh terangkat keatas melayang di uadara. 

(Riyadi, 1985) menyatakan teknik menumpu pada lompat jauh sebagai 
berikut: 

1. Tolakan dilakukan dengan kaki yang terkuat. 

2. Sesaat akan bertumpu sikap badan agak condong kebelakang (jangan 
berlebihan) untuk membantu timbulnya lambungan yang lebih baik (sekitar 
45°). 

3. Bertumpu sebaiknya tepat pada papan tumpuan. 

4. Saat bertumpu kedua lengan ikut serta diayunkan ke depan atas. Pandangan ke 
depan atas (jangan melihat ke bawah). 

5. Pada kaki ayun (kanan) diangkat ke depan setinggi pinggul dalam posisi lutut 
ditekuk 

6. Melayang di Udara (Action in The Air) 

Sikap dan gerakan badan di udara sangat erat kaitannya dengan kecepatan 
awalan dan kekuatan tolakan, kecepatan lari dan kekuatan tolakan akan 
menentukan seberapa lama kita mampu melayang diudara, semakin lama kita 
berada diudara akan semakin terlihat gaya yang dihasilkan dan akan semakin jauh 
jangkauan yang tercapai. Menurut (Soegito, 1992)“sikap saat melayang adalah 
sikap setelah gerakan lompatan dilakukan dan badan sudah terangkat tinggi ke 
atas”. Karena pada waktu lepas dari papan tolak, badan si pelompat dipengaruhi 
oleh kekuatan yang disebut “daya penarik bumi”. Daya penarik bumi ini bertitik 
tangkap pada suatu titik yang disebut titik berat badan yang letaknya kira-kira 
pada pinggang pelompat sedikit dibawah pusar agak ke belakang. Hal ini artinya, 
pada saat melayang di udara merupakan letak yang akan membedakan gaya dalam 
lompat jauh. 

Adapun cara melakukan sikap badan di udara menurut (Aip Syarifudin, 
1992) sebagi berikut: 

1. Sesaat setelah menumpu, kaki tumpu segera diluruskan selurus-lurusnya. 

2. Mengangkat pinggul ke muka atas. 

3. Diusahakn selama mungkin saat berada di udara dengan cara menjaga 
keseimbangan dan persiapan pendaratan. 
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4. Pada saat melayang di udara, kedua kaki sedikit ditekuk sehingga posisi 
badan berada dalam sikap jongkok. 

5. Sikap tubuh saat melayang ditentukan oleh gaya lompat jauh yaitu: gaya 
jongkok (tuck style), gaya menggantung atau melenting (hang style) dan gaya 
berjalan di udara (walking in the air). 

c. Pendaratan 

Sikap mendarat pada lompat jauh baik gaya jongkok, gaya menggantung 
maupun gaya berjalan di uadara adalah sama. Pendaratan merupakan tahap 
terakhir dari rangkaian gerakan lompat jauh. Pendaratan merupakan prestasi yang 
dicapai dalam lompat jauh. Mendarat dengan sikap dan gerakan yang efisien 
merupakan kunci pokok yang harus dipahami oleh pelompat. (Aip Syarifudin, 
1992) menyatakan bahwa: 

Sikap mendarat pada lompat jauh, baik untuk lompat jauh gaya jongkok, 
gaya menggantung, maupun gaya jalan diudara adalah sama. yaitu : Pada waktu 
akan mendarat kaki dibawa kedepan, kedua tangan ke depan. Kemudian mendarat 
apda kedua tumit terlebih dahulu dan mengeper, dengan kedua lutut 
dibengkokkan (ditekuk), berat badan dibawa ke depan supaya tidak jatuh ke 
belakang, kepala ditundukkan, kedua tangan kedepan. 

d. Alat Bantu Pembelajaran 

Alat bantu merupakan alat-alat yang digunakan oleh pendidik dalam 
menyampaikan pembelajaran. Alat bantu berfungsi sebagai sarana peraga dalam 
pembelajaran, hal ini bertujuan untuk mempermudah pemahaman siswa. 
(Muharram, 2015) menyatakan, “Alat bantu pembelajaran adalah alat-alat yang 
digunakan oleh guru sebagai sarana untuk membantu pelaksanaan kegiatan 
mengajar”. Menurut (Gino, Suwarni, & Maryanto, 1998) berpendapat, “alat bantu 
pembelajaran adalah semua alat yang digunakan dalam proses belajar mengajar 
dengan maksud untuk menyampaikan pesan (informasi) pembelajaran dari sumber 
(guru maupun sumber lain) kepada penerima (siswa)”. 

Alat bantu disusun berdasarkan prinsip bahwa pengetahuan manusia 
diterima atau ditangkap melaui panca indera. Semakin banyak panca indera yang 
digunakan untuk menerima informasi maka semakin jelas pengertian yang 
diperoleh. Media yang dapat dilihat indera mata (media visual) sangat membantu 
proses belajar mengajar anak dalam memahami konsep berpikir abstrak. 

e. Manfaat Alat Bantu Pembelajaran 

Alat bantu mempunyai arti penting dalam kegiatan pembelajaran. Alat bantu 
dapat dijadikan sarana untuk menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa. 
Selain itu, alat bantu akan mempermudah siswa dalam mempelajari materi 
pembelajaran. Lebih lanjut (Gino et al., 1998) menyatakan, “dengan 
menggunakan alat bantu mengajar atau media, pengajaran dapat menjadi lebih 
konkrit dan menarik sehingga mudah untuk dimengerti dan dipahami anak didik”. 
Sedangkan (Sya’diyah, 2018) menyatakan: 
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Ada beberapa fungsi penggunaan media atau alat dalam proses 
pembelajaran, diantaranya : 
1. Menarik perhatian siswa 
2. Membantu mempercepat pemahaman dalam proses pembelajaran 
3. Memperjelas penyajian pesan agar tidak bersifat verbalitis (dalam bentuk 
kata-kata tertulis atau lisan) 
Mengatasi keterbatasan ruang 
Pembelajaran lebih komunikatif dan produktif 
Waktu pembelajaran bisa dikondisikan 
Menghilangkan kebosanan siswa dalam pembelajaran 
Meningkatkan motivasi siswa dalam mempelajari sesuatu atau menimbulkan 
gairah belajar 
9. Melayani gaya belajar siswa beraneka ragam. 
10. Meningkatkan kadar keaktifan/keterlibatan siswa dalam kegiatan 
pembelajaran 
Alat bantu atau media pembelajaran memiliki manfaat yang sangat luas 


Oa 


dalam kegiatan belajar mengajar. Dengan menggunakan alat bantu yang baik dan 
tepat, maka akan mendukung pencapaian hasil belajar yang optimal. Oleh karena 
itu guru penjas harus mampu memanfaatkan berbagai macam alat bantu 
pembelajaran, jika dalam pembelajaran materi penjas banyak kendala. (Lutan & 
Suherman, 2000) menyatakan, “Terbuka kesempatan guru pendidikan jasmani 
untuk membuat sendiri alat-alat sesuai dengan kebutuhan guna menyampaikan 
bahan pelajaran”. 

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan alat 
bantu pembelajaran dapat membantu dalam menyampaikan pengertian-pengertian 
yang bersifat abstrak menjadi lebih konkrit dan lebih mudah dipahami siswa. 
Selain itu, seorang guru juga bisa membuat sendiri alat-alat sesuai dengan 
kebutuhan dan tujuan pembelajaran. 

f. Syarat Alat Bantu Pembelajaran yang Baik 

Suatu alat pembelajaran dapat dikatakan baik apabila mempunyai tujuan 
pendidika untuk: Mengubah pengetahuan/pengertian, pendapat dan konsep- 
konsep, Mengubah sikap dan persepsi, Menanamkan tingkah laku/kebiasaan yang 
baru. Selain itu, alat bantu harus efisien dalam penggunakannya, dalam waktu 
yang singkat dapat mencakup isi yang luas dan tempat yang diperlukan tidak 
terlalu luas. Penempatan alat bantu perlu diperhatikan ketepatannya agar dapat 
diamati oleh seluruh siswa. Efektif artinya memberikan hasil guru yang tinggi 
ditinjau dari segi pesannya dan kepentingan siswa yang sedang belajar. 
Sedangkan yang dimaksud dengan komunikatif ialah bahwa media tersebut 
mudah untuk dimengerti maksudnya. 

g. Alat Bantu Berupa Kotak Kardus 

Alat bantu bilah, kardus, adalah alat bantu yang dibuat dalam upaya 

meningkatkan hasil belajar lompat jauh gaya menggantung siswa kelas VI SDN 
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Kanung 02 Kecamatan sawahan Kabupaten Madiun Tahun Pelajaran 2019/2020. 
Bilah terbuat dari bambu yang dipotong dengan ukuran panjang 1 meter dan lebar 
5-10 cm. Alat bantu kardus yang digunakan dalam penelitian ini adalah kardus 
kosong dengan ukuran panjang 40 cm, lebar 25 cm dan tinggi 20 cm. Kemudian 
dikombinasikan dengan ban bekas sepeda yang digunakan dengan ukuran 
diameter lingkaran 60 cm. Sedangkan bola gantung yaitu bola plastik yang 
kemudian digantung dibambu dengan menggunakan jaring bola Dalam 
menentukan alat bantu yang digunakan didasarkan pada syarat-syarat penggunaan 
alat bantu yang baik. Media pendidikan yang memenuhi syarat, Dinbakir (2009) 
menjelaskan tentang Kriteria Pemilihan Media 
1. Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.artinya media dipilih berdasarkan 
tujuan instruksional yang telah ditetapkan. 
2. Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, konsep prinsip 
atau generalisasi. 
3. Praktis, luwes dan bertahan. 
4. Guru terampil menggunakannya. 
5. Pengelompokan sasaran.media yang efektif untuk kelompok besar belum 
tentu sama dengan efektifnya jika digunakan untuk kelompok kecil. 
6. Mutu teknis 
7. Kondisi siswa (dari segi subjek belajar) 

Alat batu dipilih karena dirasa sudah cukup memenuhi syarat sebagai alat 
bantu pembelajaran. Selain dapat dipikirkan dan mudah digunakan, alat bantu 
bilah, kardus, bola gantung, dan ban bekas juga mudah didapat dan ekonomis 
dalam pembiayaan, selain itu dalam penggunaannya, alat bantu tersebut bukan 
termasuk alat yang berbahaya untuk digunakan dalam pembelajaran. 


Kesimpulan 

Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan pada siswa kelas VI SDN Kanung 
02 Kecamatan Sawahan Kabupaten Madiun Tahun Pelajaran 2019/2020 dilaksanakan 
dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas empat tahapan, yaitu: (1) perencanaan, (2) 
pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan interpretasi, dan (4) analisis dan refleksi. 
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dan pembahasan yang telah 
diungkapkan, diperoleh simpulan sebagai berikut: 

Penggunaan alat bantu pembelajaran (bilah bambu, kardus, bola gantung, dan ban 
bekas) berhasil meningkatkan hasil belajar lompat jauh gaya menggantung pada siswa 
kelas VI SDN Kanung 02 Kecamatan Sawahan Kabupaten Madiun Tahun Pelajaran 
2019/2020. Dari hasil analisis yang diperoleh, menunjukkan adanya peningkatan yang 
signifikan antara pra siklus, siklus I, dan siklus II. Hasil belajar lompat jauh gaya 
jongkok pada pra siklus dalam kategori tuntas adalah 33,3% atau 6 siswa, pada akhir 
siklus I menjadi 55,55% atau 10 siswa, kemudian kembali terjadi peningkatan setelah 
diberikan tindakan pada siklus II menjadi 88,88% atau 16 siswa. 
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Abstract 

This study describes a proposed alternative method to qualitatively study global 
phenomena which create challenges to access informants due to either geographical 
or time availability constraints. A mix between the capturing and usage of 
secondary data obtained from the abundance of social media data, an established 
hermeneutic phenomenology method and triangulation with conventional method is 
proposed. A sample case on studying leadership in sustainable investing is featured 
to demonstrate the application of the method. Reasons for decision to invest 
through the SI strategy emerge from leaders’ insight obtained from the hermeneutic 
circles and were supported by direct interviews. There are four reasons for decision 
i.e., (1) climate change, (2) stakeholders’ demand alignment, (3) risk — performance 
consideration, and (4) value alignment. While other characteristics of 
transformation leadership is intellectual stimulation represents major finding from 
the data. The abundance of insights on the internet, along with established 
qualitative research methods, computer software, as well as accessible primary 
source represent opportunities to replicate the example to cover other topics. 
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Introduction 

In view of the purpose of science to explain or predict a phenomenon (Purtill, 
1970), social scientists have options of various qualitative and quantitative research 
methodologies to obtain findings and/or insights. Such findings and/or insights are 
derived from the study of the data collected as part of the research methodology. As the 
phenomenon dictates the method, and not the other way around (Hycner, 1985), 
participants selection and data collection to study a global phenomenon using a 
qualitative research method could be a challenge. Global phenomena include 
globalization, multinational enterprises, sustainable development in emerging markets 
and climate change (Bergé, 2018). Respondents who could provide meaningful data that 
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will lead to conclusive findings may be in different geography from the researchers, so 
that face to face meeting, if critically reguired by the methodology, is challenging. They 
may also do not even have the time to be allocated to the researchers, making it 
challenging to proceed with the planned research. 

This article describes an alternative method used as an attempt to address the 
challenge by utilising the abundance of data on the internet and social media. A 
combination between secondary data obtained from the internet and an explication 
following an established methodology, and a validation process using a primary data 
leads to confirmed results. 

Globalization, multinational enterprises, sustainable development in emerging 
markets and climate change are some examples of global phenomena (Bergé, 2018). 
These observable facts or events take place beyond the boundary of countries. 
Globalization which represents a clear example of how the boundary of states have been 
irrelevant to economic interaction between parties located in different geographies. 
Such interaction occurs through the establishment of multinational 
corporations/enterprises whose operations span across countries. At the same time, 
following the Brundtland report (Brundtland, 1987), sustainable development has 
become a global phenomenon whereby attention towards the wellbeing of future 
generation has become a major consideration in the development of emerging economy, 
with one of the main drivers is awareness towards climate change, which on its own is 
also a global phenomenon. 

In studying the above global phenomenon, social scientists have options of 
various research methodologies, both quantitative and qualitative. The qualitative 
methodology which focuses on understanding meanings rather than the frequency of a 
phenomenon includes interviews, focus group, and observational studies (Cavana, 
Delahaye, & Sekeran, 2001). Each of the methods requires the availability of 
respondents, i.e., persons who provides data relevant to the phenomenon being studied. 
In studying a global phenomenon, challenge around accessing the respondents arises 
since the respondents are in a different geography than the researcher, so that a face-to- 
face interaction which is critical to a qualitative research may not be practical. While the 
presence of electronic conferencing solutions may partly solve the problem, another 
challenge which is the availability of the respondents due to their daily activities given 
the global scope of their role represent a bigger challenge. 

A potential solution to these problems is the media and social media data 
collection using public and social media due to the abundance of readily available 
materials on the internet, enabling low cost and time efficiency of data collection. Data 
sources including website text and video, Facebook posts, tweets (Twitter posts), 
YouTube videos, or other social media content (Snelson, 2016; Alexa, 2015), including 
data gathered in discussion forums, chat rooms, and via blogging sites such as 
WordPress (Townsend & Wallace, 2016). Combined with confirmation or triangulation 
from interviews of qualified informants, this innovative approach represents a new 
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approach of addressing challenge in accessing informants when studying global 
phenomenon. 

Corporations including its CEOs and leaders nowadays are increasingly opening 
themselves to providing insights on their investment strategies and portfolio to the 
public through interviews, public statements, letters, blogs, posts, tweets, and many 
other ways leveraging the information and communication technologies such as the 
internet and other broadcasting media, and are called “social media data” (Duggan, 
2013, Duggan, Ellison, Lampe, Lenhart, and Madden, 2015). Sample of insights 
provided by corporate leaders includes those in the forms of a video interview of Larry 
Fink, the CEO of BlackRock with CNBC 
(https://www.cnbc.com/video/2018/01/16/blackrock-ceo-larry-fink-pushes-companies- 
to-become-more-socially-responsible.html), an edited excerpt of an interview of with 
Michael Baldinger, Head of Sustainable and Impact Investing at UBS Asset 
Management (http://www.climateaction.org/climate-leader-interviews/interview-with- 
michael-baldinger-head-of-sustainable-and-impact-investing-a), and an interview with 
Andrew Parry of Hermes Investment Management in a blog 
(https://blogs.cfainstitute.org/investor/2018/06/15/effective-esg-investing-an-interview- 
with-andrew-parry/). Such samples represent a potential insight in a study that will be 
featured in this article. 


Research Methods 
The proposed framework to conduct the overall research starting with the above 
data collection technigue is described in the following figure. 
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Figure 1. The proposed framework 
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A global phenomenon could be studied gualitatively through exploration of 
actors/informants’ explanation or understanding thereof (Ritchie, Lewis, Nicholls, & 
Ormston, 2013). Informants are those with significant role, and hence understanding of 
the topic, including but not limited to political leaders, heads of countries or high ranked 
government officials, business leaders, community leaders, scholars, etc. Due to the 
nature of their profile and activities, they are naturally hard to access, both from 
geographical and time availability reasons. Qualitative research which relies on insights 
from the actors of the phenomenon would be dependent on the accessibility of the 
informants. The good news is the fact that such informants have been increasingly 
making relevant statement and contents around the phenomenon in the public media. 
The abundant data from informants on the internet in the forms of social media posts, 
open interviews, and other types of contents can be searched using the adaptive 
keywords leading to sites containing information with potential relevance to the 
phenomenon being researched. Researcher goes through the material stored in the sites 
and makes judgment on materials that have prospects towards answering the research 
questions. 

The prospective materials are then transcribed, and the transcripts are stored in a 
support system such as the NVivo program for further analysis. Transcription process 
which used to be cumbersome nowadays could be done easily using computer software 
that are abundant in the market. A 30-minute interview content could be accurately 
transcribed in a mater of seconds. 

Each transcript is studied to see whether it has the potential to answer the 
research questions. At this stage researcher’s attention is more on the context of the 
whole transcript rather than the meaning of each sentence. Transcripts with potential to 
address the research questions are then grouped into cases which then form the relevant 
data for the explication process. Each case represents a unit of analysis and can be 
structured and further detailed to allow next level of analysis. For example, a case could 
reflect a certain individual and can be detailed further with information of gender, age, 
position, geographic location, etc. so that analysis at those further level could be done. 

The term ‘explication’ in lieu of ‘analysis’ is used following (Hycner, 1985). In 
contrast with ‘analysis’ which often means examination of details by breaking the 
whole apart with a risk of losing the overall context, ‘explication’ is looking at pieces 
with a constant reference to the overall context (Kristiyono, 2020). Constantly 
expanding circles of interpretation and understanding, called ‘hermeneutic circles’ 
(Gadamer, 1997) are conducted with constant reference to both research questions and 
the referenced theory. Both research questions and the referenced theory provide 
context as well as guideline towards the emergence of meanings from reviewing the 
contents. Such meanings are captured by means of theme or codes which are then stored 
in the support software for further generalization of similar meanings and flow of 
thoughts, leading to the findings of the results. 

The findings are then triangulated with the findings from direct interviews 
(primary data) before building the synthesis of the study following discussions of the 
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findings. Findings from the hermeneutic circles and the direct interviews may be either 
convergent or divergent. Discussions by referring to the literatures and researchers’ own 
experience will form a major part the synthesis. 


Sample Study — Leadership in Sustainable Investing 

To provide an example of how the proposed method is used in practice, the next 
part of this article features a study around leadership in sustainable investing (SI) (Ng, 
Tan, Sugiarto, Widjaja, & Pramono, 2021). Similar to the phenomenon of sustainable 
development, the study highlights SI as a global phenomenon. Following the 
establishment of sustainability as a term since Our Common Future (Brundtland, 1987), 
or also called as the Brundtland Report, along with recognition of the need for financing 
sustainable development (Nations, 2014), private investment following the SI strategy 
has grown to reach USD22.89 trillion of assets under management (AUM), represent 
26% of total professionally managed assets in 2016 (Alliance, 2016). 

Such phenomenon attracts an interest to study how leadership contributes to the 
growth. Review of various leadership research found that the study of leadership in SI 
was scarce (Purwanto, Asbari, & Hadi, 2020). Leading leadership theories such as the 
transformational leadership, servant leadership, leader-member exchange (LMX), 
situational theory covered little on, not to say nothing, the phenomenon of SI. Research 
questions were formulated around leaders’ reason for decision toward SI and leadership 
style employed when making such decisions. Transformational leadership (TL) was 
chosen as the reference theory to study the phenomenon as it remains the most 
researched leadership theory to date (Wanasida, Bernarto, Sudibjo, & Pramono, 2021). 

Informants are leaders of the world’s largest investment management firms by 
AUM. Those leaders have been making public interviews and statement around their 
believe and commitment to invest following the SI strategy, hence the abundance of 
secondary data on the internet and social media. Sample statements made by the leaders 
include the one by Larry Fink of BlackRock 

“I believe the companies that have purpose are the best companies in the world 
because it unites employees, it connects the clients, but most importantly it brings the 
organization onto a common plan” 
and “I believe the involvement in a community to have a purpose is vital for long-term 
survivability, but long-term profitability”. 

Another statement by Sergio Ermotti of UBS: 

“we are responding to a clear demand that is there, and this is by the way not 
only a demand coming from the millennials or the new generations which of course 
they have that they want to do something that good while doing well”. 

Along with 10 other leaders’ statements, significant amount of data are available for 
further explication towards insights and learning. 
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Data gathering 

Data gathering process was initiated by using search engines and applying 
adaptive keywords around SI such as ‘sustainable investing (company name)” and 
“sustainable investing [executive name)”. Further refinement of the search was then 
done by specifying the media name, e.g., ‘.... [executive name] (media namel’. 
Keywords were adjusted adaptively depending on the results of the search and analysis. 
Relevant data were the results of searches that represent potential answers to research 
questions, which were either asked by the interviewer in the media or were implicitly 
expressed by the participant as a public statement. 

The result of the data collection starting in the first quarter of 2019 following the 
procedure described above were more than 150 sites sourced from various media 
including interviews, blog statements, and websites. The interviews, blog statements, 
and websites were very general in terms of content, not specifically relevant to the 
research questions. Researcher then reviewed each site and determined those with 
relevance to the phenomenon and contents from the relevant sites were the transcribed. 
28 transcripts were then produced and stored in the Nvivo program for further 
treatment. 


Case and unit of analysis 

Using the Nvivo program, the 28 transcripts were screened using the research 
questions and were grouped as cases, which would form the unit of analysis. Each case 
was coded using the name of each leader, hence 13 cases named after leaders providing 
insights. The leaders are listed in the following table. 


Table 1. 
List of Leaders 





Name Title Company/Grou 





p 
Aubre Clemens Executive Director, Sustainable Investing J.P. Morgan Chase 











Due Diligence 

Audrey Choi Chief Marketing and Sustainability J.P. Morgan 
Officer 

Frédéric Samama Deputy Global Head of Institutional & Amundi 
Sovereign Clients 

Jean-Jacques Barbéris Head of Institutional and (Corporate Amundi 


Clients Coverage on Sustainable finance 


























Joyce Chang Global Head of Corporate Investment J.P. Morgan Chase 
Bank 

Larry Fink CEO BlackRock 

Matt Arnold Managing Director and Global JP Morgan Chase 
Head of Sustainable Finance 

Nicole Connolly Portfolio Manager and Investments Head Fidelity Investment 
of ESG 

Oliver Bate CEO Allianz SE 

Ommeed Sathe Director of Impact Investments Prudential 

Rakhi Kumar Director and Head of ESG Investment State Street Global 
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Name Title Company/Grou 
p 
and Asset Stewardship Advisors 
Scott Mather CIO U.S. Core Strategies PIMCO 
Sergio Ermotti CEO UBS 





The 13 cases were further detailed to reflect connection with each of the 
informants’ particular information such as gender and level in respective firms, such as 
CEO or sub-CEO levels. This would allow for refinement of further qualitative analysis. 

To confirm reliability of the finding, direct interviews with selected informants to 
triangulate the results were also conducted. Transcripts were then treated similarly with 
that of the secondary data obtained above. 


Hermeneutic circles of each case 

Forming the core of the framework, explication of the 13 cases following the 
method proposed by (Hycner, 1985) were then conducted with the help of the Nvivo 
program to record the emerging themes/codes from the hermeneutic circles on all 
transcripts. Hermeneutic circles rely on researcher’s observation and careful attention to 
each word, sentence, and the whole statement to understand the meaning of the texts 
under the context obtained from understanding the whole data set, beyond individual 
transcript. Constant review of each text goes along the line of clustering general 
meaning of themes/coded resulted from the hermeneutic circles. 

The hermeneutic circles were performed with constant reference to the research 
questions around reasons for decisions toward SI and leadership style employed when 
making the decision, and the referenced theory, 1.e., the TL. Specific to the TL, constant 
reference to the components of TL listed in the Multifactor Leadership 
Questionnaire/MLQ (Bass, B.M., and Avolio, 2015) were made. Therefore, 
themes/codes captured using the Nvivo program were potentially relevant to the two 
references. 75 themes/codes were identified and further refined to yield 64 themes/codes 
with stronger relevance to answer the research questions. Upon further delineation of 
general meaning following (Hycner, 1985) 12 main organizing themes were generated 
and listed as follows. 

1. What attitude 
Why attitude 
Action to affect SI 
Believe 
Climate change 
Corporate Responsibility 
Reasons for decision 
Investment management 
. Portfolio 
10. Sustainable Investing (SI) 


PRN WH 
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11. Transactional Leadership 
12. Transformational leadership 


The next hermeneutic circles were performed to further organize the overall flow 
of understanding of the whole phenomenon, a continuous and non-linear process to 
make sense of the whole from each piece of the information. General understanding 
around the overall context of SI suggested a common starting point i.e., climate change 
as the initial driver of the flow, followed by the attitude, reasons for decision, and 
finally the leadership style employed when making the decisions. 

At the later stage, the similar hermeneutic circles were also conducted on the data 
obtained from the direct interviews. 


The Results 
The results of the hermeneutic circles following the above procedure are listed in 
the following tables, each summarizes answers to the research guestions. 










































































Table 2. 
Summary of leaders’ statements — reasons for decision 
Climate change Risk- Stakeholder Value 
as reason for Performance Demand alignment 
decision Alignment 
1. Aubrey Clemen 
2. Audrey Choi 1 3 
3. Frederic Samama 7 2 
4. Jean-Jacgues 2 1 
Barberie 
5. Joyce Chang 1 2 
6. Larry Fink 3 
7. Matt Arnold 1 
8. Nicole Connoly 2 2 2 
9. Oliver Bate 1 
10. Ommeed Sathe 1 
11. Rakhi Kumar 1 1 
12. Scott Mather 1 
13. Sergio Ermotti 2 
14. Interviewee 1 1 1 1 
15. Interviewee 2 1 5 4 
Table 3. 
Summary of leaders’ statements — transformational leadership components 
Idealized Individualized Inspirational Intellectual 
Influence consideration Motivation Stimulation 
1. Aubrey Clemen 
2. Audrey Choi 
3. Frederic Samama 1 3 
4. Jean-Jacques Barberie 2 1 
5. Joyce Chang 1 3 
6. Larry Fink 4 1 3 
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Idealized Individualized Inspirational Intellectual 
Influence consideration Motivation Stimulation 

7. Matt Arnold 2 

8. Nicole Connoly 1 1 

9. Oliver Bate 1 2 

10. Ommeed Sathe 

11. Rakhi Kumar 2 

12. Scott Mather 1 3 

13. Sergio Ermotti 

14. Interviewee 1 5 1 14 

15. Interviewee 2 2 1 





Reasons for decision to invest through the SI strategy emerge from leaders’ 
insight obtained from the hermeneutic circles and were supported by direct interviews. 
There are four reasons for decision i.e., (1) climate change, (2) stakeholders’ demand 
alignment, (3) risk — performance consideration, and (4) value alignment. Climate 
change is viewed more as a context for the decision, while the other three are more 
direct antecedents to decision, although value alignment is not as strong and widely 
discussed as the other two i.e., stakeholders’ demand alignment and risk — performance 
consideration. Special note is taken on stakeholders’ demand alignment whereby such 
alignment may challenge the significant assumption basing the stakeholder theory 
(Freeman, 2001), which assumes that the interest of principal diverge from that of the 
agents. 

Upon further explication of the data, the core purpose of the study starts being 
served, as it can be mentioned that leaders’ statements when driving SI reflect 
demonstration of TL characteristics. The dominant TL characteristics in driving SI is 
Intellectual Stimulation as can be seen from the multiple statements made by multiple 
leaders. Such characteristic of SI includes the examination of critical assumptions to 
ensure their appropriateness, the pursuit of contrasting views in solving problems, 
encouragement for others to look at problems from different view, and suggestion in 
forms of new ways on how to complete tasks. While other characteristics of TL such 
Idealized Influence/Charismatic Leadership, Inspirational Leadership/Motivation and 
Individualized Consideration also emerge from leaders’ statements, they are relatively 
less demonstrated. Therefore, Intellectual Stimulation represents major finding from the 
data. 


Conclusion 

The above example shows the use of a proposed framework which could be used 
to study similar phenomenon, i.e., those with challenge to access the informants due to 
geographical and/or time availability constraints. The abundance of insights on the 
internet, along with established qualitative research methods, computer software, as 
well as accessible primary source represent opportunities to replicate the example to 
cover other topics. 
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Reasons for decision to invest through the sustainable investment strategy emerge 
from leaders” insight obtained from the hermeneutic circles and were supported by 
direct interviews. There are four reasons for decision i.e., (1) climate change, (2) 
stakeholders” demand alignment, (3) risk — performance consideration, and (4) value 
alignment.. While other characteristics of TL such Idealized Influence/Charismatic 
Leadership, Inspirational Leadership/Motivation and Individualized Consideration also 
emerge from leaders’ statements, they are relatively less demonstrated. Therefore, 
Intellectual Stimulation represents major finding from the data. 

Limitations, however, do present. Among the key limitations of the method is 

along the sincerity of the informants when making the public statements, along with the 
unknown vested interest. More primary data obtained through direct interviews may be 
needed to triangulate the findings, to a level that do not defeat the key feature of the 
method, i.e., using the public information. The other limitation is inherent in qualitative 
research such as a hermeneutic phenomenology, i.e., the generation of themes/codes are 
heavily influenced by the bias and limited knowledge of the researcher. 
Further recommendations include time series study on the consistency between 
informants’ statement and their real action, and the use of other method, especially 
quantitative studies to test the holding of the findings in different context, e.g., local, or 
regional rather than global. 
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Abstract 

The purpose of this community service is so that parents and children can 
understand the prevention and control of the spread of COVID-19 in children while 
utilizing 4M movements (washing hands, wearing masks, maintaining distance, 
avoiding crowds in the Indonesian language). The method used is health education 
and the practice of six steps to washing your hands. The results of this activity 
showed that children could understand and be interested in participating in health 
education on "prevention and control of the spread of COVID-19 to children by 
using 4M movements", and children and families are willing to implement protocols 
in their lives. The conclusion is that by implementing the 4M protocol in the family 
environment, we hope it can reduce the spread of COVID-19 in Indonesia. 


Keywords: COVID-19, pandemic; 4M; washing hands: wearing masks; maintaining 
distance; avoidingcrowds 


Abstrak 

Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah agar orang tua dan anak—anak dapat 
memahami tentang pencegahan dan penanggulangan penyebaran COVID-19 pada 
anak-anak dengan cara 4M (mencuci tangan, memakai masker, menjaga jarak, 
menghindari kerumunan). Metode yang digunakan adalah pendidikan kesehatan 
dan praktik 6 langkah cuci tangan. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa 
anak-anak mampu memahami dan antusias dalam mengikuti pendidikan kesehatan 
tentang “pencegahan dan penanggulangan penyebaran COVID-19 pada anak-anak 
dengan cara 4M” serta anak-anak dan keluarga mau untuk melaksanakan protokol 
disetiap kehidupannya. Kesimpulan yang bisa diambil adalah dengan melaksanakan 
protokol 4M dilingkungan keluarga diharapkan dapat menekan angka penyebaran 
COVID-19 di Indonesia. 


Kata kunci: COVID-19; pandemik; 4M; mencuci tangan, memakai masker, menjaga 
jarak, menghindari kerumunan 
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Pencegahan dan Penanggulangan Penyebaran Covid 19 pada Anak-Anak dengan Cara 
4M 


Pendahuluan 

Pada awal maret 2020, dunia dikejutkan oleh munculnya pandemi covid 19 yang 
merubah hampir seluruh sistem tatanan kehidupan manusia. organisasi kesehatan dunia 
(WHO) secara resmi menyatakan bahwa covid 19 menjadi pandemik global dan 
meminta ke semua negara untuk melakukan upaya maksimal dalam guna membatasi 
penyebaran maupun jumlah kasus covid 19. dalam kondisi saat ini, virus corona 
bukanlah suatu wabah yang bisa diabaikan begitu saja (Harahap, 2020). 

Terhitung mulai tanggal 19 Maret 2020 sebanyak 214.894 orang terinfeksi virus 
corona, 8.732 orang meninggal dunia dan pasien yang telah sembuh sebanyak 83.313 
orang. Khusus di Indonesia sendiri Pemerintah telah mengeluarkan status darurat 
bencana terhitung mulai tanggal 29 Februari 2020 hingga 29 Mei 2020 terkait pandemi 
virus ini dengan jumlah waktu 91 hari (Sumantri, Triana, & Buhana, 2021). 

Peningkatan jumlah kasus corona terjadi dalam waktu singkat dan membutuhkan 
penanganan segera. Virus corona dapat dengan mudah menyebar dan menginfeksi 
siapapun tanpa pandang usia. Virus ini dapat menular secara mudah melalui kontak 
dengan penderita (Mona, 2020). 

Pandemik Covid-19 mempunyai dampak yang sangat luas di berbagai sektor. 
Indonesia saat ini dihadapkan pada situasi sulit terkait dengan penanganan 
dampak pandemik  covid-19, usaha-uasaha yang dilakukan terkait dengan 
upaya untuk menekan angka kematian penduduk yang terinfeksi virus covid-19, 
maupun upaya untuk menangani dampak sosial ekonomi dari penyebaran virus 
(Kresna & Ahyar, 2020). 

Corona virus merupakan virus jenis baru yang kini telah menggemparkan 
masyarakat dunia (Mona, 2020). Masalahnya virus ini telah berhasil menginfeksi ribuan 
juta masyarakat global dalam waktu yang sangat singkat (Li, Wang, Xue, Zhao, & Zhu, 
2020). Bahkan manusia tanpa menunjukkan gejala terinfeksi. Bahkan manusia tanpa 
menunjukkan gejala terinfeksi Corona virus dapat pula menyebarkan kepada manusia 
lainnya (Kumar & Dwivedi, 2020). 

Severe acute respiratory syndrome coronavirus 2 (SARS-CoV-2) yang lebih 
dikenal dengan nama virus corona adalah jenis baru dari coronavirus yang menular ke 
manusia. Virus tersebut dapat menyerang siapapun, baik bayi, anak-anak, dewasa, 
lansia, ibu hamil, maupun ibu menyusui. Infeksi virus ini telah diberi nama oleh WHO 
Analisis Pengaruh Social Distancingdalam Pencegahan Penyebaran Virus Corona untuk 
penyakit tersebut yaitu COVID -19 sertapertama kali ditemukan di kota Wuhan, 
Cina, pada akhir Desember 2019 (Santosa, 2020).Peningkatan jumlah kasus corona 
terjadi dalam waktu singkat dan membutuhkan penanganan segera. Virus corona dapat 
dengan mudah menyebar dan menginfeksi siapapun tanpa pandang usia. Virus ini dapat 
menular secara mudah melalui kontak dengan penderita. 

Saat ini bangsa indonesia sedang menghadapi tantangan yang mengharuskan 
sumber daya manusia beradaptasi dengan situasi pandemi corona virus disease 2019 
(covid-19) jika dilihat dari gejalanya, orang awam akan mengiranya hanya sebatas 
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influenza biasa, tetapi bagi analisis kedokteran virus ini cukup berbahaya dan 
mematikan (Chan et al., 2020) mengantisipasi dan mengurangi jumlah penderita virus 
corona di indonesia sudah dilakukan di seluruh daerah. diantaranya dengan memberikan 
kebijakan membatasi aktifitas keluar rumah, kegiatan sekolah dirumahkan, bekerja dari 
rumah (work from home) (Quyumi, E., & Alimansur, 2020) hal ini sudah menjadi 
kebijakan pemerintah berdasarkan pertimbangan-pertimbangan yang sudah dianalisa 
dengan maksimal tentunya. kebijakan ini diharapkan mampu mengatasi masalah yang 
terjadi di masyarakat. kebijakan ini ditetapkan oleh beberapa pihak terutama pemerintah 
yang diorientasikan pada pemenuhan kebutuhan dan kepentingan masyarakat (Peraturan 
Menteri Kesehatan Republik Indonesia, 2019). 

Protokol Kesehatan untuk penanggulangan COVID-19 terdiri dari fase 
pencegahan, fase deteksi dan fase respon (Badan Keahlian D. P. R. RI, Lt, & Subroto, 
2020). Peran dari masyarakat dalam setiap fase sangat dibutuhkan untuk menghindari 
terjadinya penularan yang lebih banyak. Pemerintah telah mengeluarkan pedoman 
kesiapsiagaan dalam menghadapi penyebaran COVID-19. Upaya yang dapat dilakukan 
pada fase pencegahan oleh setiap individu antara lain: Memakai masker, Memakai 
sarung tangan, Menggunakan hand sanitizer/desinfektan, Mencuci tangan dengan 
sabun, Menghindari menyentuh wajah, Menghindari berjabat tagan, Menghindari 
pertemuan atau antrian Panjang, Menghindari menyentuh benda/permukaan benda di 
area publik, Menghindari naik transportasi umum, Menjaga jarak setidaknya dua 
meter dari orang lain ketika di luar rumah, dan Jika menunjukkan gejala penyakit 
segera memberi tahu orang-orang di sekitar (Kemenkes RI, 2020). 

kesadaran masyarakat untuk menjaga kebersihan dan kebugaran tubuh harus 
ditingkatkan beberapa upaya untuk mencegah penularan covid-19 yaitu : sering mencuci 
tangan dengan sabun atau cairan antiseptik, menerapkan etika batuk dan bersin dengan 
benar menghindari menyentuh wajah dengan tangan, menjaga jarak dan mengenakan 
masker, serta melakukan aktivitas di dalam rumah (menghindari kerumunan) yang 
diajarkan sejak usia anak-anak. dari gambaran ini maka kelompok terarik untuk 
melakukan pengabdian masyarakat dengan memberikan pendidikan kesehatan 
pencegahan dan penanggulangan penyebaran covid 19 pada anak-anak dengan cara 4M 
(Setiati & Azwar, 2020) tujuan dari kegiatan ini supaya orang tua dan anak-anak dapat 
memahami tentang pencegahan dan penanggulangan penyebaran covid 19 pada anak- 
anak dengan cara 4M dengan harapan dapat menekan angka kejadian covid19 di 
Indonesia. 

Skema WFH merupakan bagian dari konsep telecommuting(bekerja jarak jauh)2, 
yang sebenarnya bukan hal baru dalam dunia kerja dan perencanaan kota, bahkan 
telah dikenal sejak tahun 1970-an sebagai salah satu upaya mengatasi kemacetan 
lalulintas dariperjalanan rumah-kantor pulang-pergi setiap hari (Mungkasa, 2020). 

Penelitian terdahulu yang sudah dilakukan oleh (Darmalaksana, Hambali, Masrur, 
& Muhlas, 2020) tentang analisis pembelajaran online masa WFH Pandemik Covid-19 
sebagai tantangan pemimpin digital abad 21. Sehingga dengan melihat fenomena diatas 
mendorong peneliti untuk melakukan penelitian dengan tujuan untuk menganalisi 
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tentang pelaksanaan aktivitas belajar daring mahasiswa pada masa tanggap darurat 
COVID-19. 


Metode Penelitian 

Metode yang digunakan adalah pendidikan kesehatan dan praktik 6 langkah cuci 
tangan. Output yang ada dalam penelitian adalah modifikasi pola hidup di situasi 
pandemi covid 19. Berdasarkan pada kemampuan anak-anak, keluarga serta masyarakat 
untuk melaksanakan protokol 4M (mencuci tangan, memakai masker, menjaga jarak, 
menghindari kerumunan). Penelitian dengan melakukan survey dan mencari informasi 
yang berkaitan dengan penelitian. Berdasarkan hasil observasi tersebut peneliti 
mengidentifikasi dan merumuskan permasalahan yang ada di lapangan yaitu: kebiasaan 
/ pola hidup di masyarakat selama pandemic covid 19. Selanjutnya peneliti menentukan 
perlengkapan yang dibutuhkan oleh masyarakat untuk dapat melakukan perubahan 
modifikasi pola hidup selama pandemic covid 19. 


Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat mengenai “pencegahan dan penanggulangan 
penyebaran covid 19 pada anak-anak dengan cara 4M” kepada orangtua dan anak- anak. 
ini telah selesai dilaksanakan dalam satu kali pertemuan. Kegiatan dilaksanakan 
dirumah masing-masing keluarga yang menjadi peserta kegiatan pada tgl 25 januari 
2021 jam 15.00 WIB s/d selesai. Jumlah peserta 15 orang. Setelah dilakukan evaluasi, 
anak-anak mampu memahami dan antusias dalam mengikuti pendidikan kesehatan 
tentang “pencegahan dan penanggulangan penyebaran covid 19 pada anak-anak dengan 
cara 4M” serta mempraktekkan 6 langkah mencuci tangan dengan baik, anak-anak 
mampu menjawab pertanyaan yang diberikan mengenai pentingnya 4 M (mencuci 
tangan, memakai masker, menjaga jarak, menghindari kerumunan) dan mempraktekan 
kembali 6 langkah cuci tangan. Keberhasilan kegiatan ini dapat dilihat dari diikutinya 
program 4 M (mencuci tangan, memakai masker, menjaga jarak, menghindari 
kerumunan) dan anak dapat mempraktekkan kembali 6 langkah cuci tangan dengan 
hand sanitizer oleh seluruh anak- anak dan keluarga yang menjadi peserta dalam 
pengabdian masyarakat ini. Kegiatan penyuluhan program 4 M ini mendapatkan 
bantuan dari mahasiswa berupa peralatan mencuci tangan, masker. Sehingga kegiatan 
penyuluhan program 4M dapat terlaksana dengan baik. 


Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian masyarakat “pencegahan dan 
penanggulangan penyebaran covid 19 pada anak-anak dengan cara 4M” yang telah 
dilakukan dilingkungan tempat tinggal sekitar mahasiwa. Peserta pada anak usia 0 -18 
th beserta keluarga yang mendampingi. dapat disimpulkan bahwa kegiatan yang 
dilakukan berjalan dengan lancar dan sesuai dengan yangdiharapkan. 
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Kegiatan ini diikuti oleh seluruh anak usia 0-18 th dilingkungan tempat tinggal 
sekitar mahasiwa. Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan anak-anak mampu memahami 
dan antusias dalam mengikuti pendidikan kesehatan tentang “pencegahan dan 
penanggulangan penyebaran covid 19 pada anak-anak dengan cara 4M” serta 
mempraktekkan 6 langkah mencuci tangan dengan baik, anak-anak mampu menjawab 
pertanyaan yang diberikan mengenai pentingnya 4 M (mencuci tangan, memakai 
masker, menjaga jarak, menghindari kerumunan) dan mempraktekan kembali 6 langkah 
cuci tangan. 

Adanya pengabdian masyarakat ini diharapkan pentingnya peran orang tua dalam 
mendampingi, mengarahkan, mengingatkan serta mengajarkan putra putrinya 
pentingnya perubahan pola hidup selama pandemik ini dengan menerapkan protokol 4 
M. Selain itu juga perlunya motivasi orang tua untuk membudayakan anak agar selalu 
mencuci tangan pakai sabun sebelum dan sesudah melakukan kegiatan, seperti bermain, 
makan, buang air kecil dan besar, dan lain-lain. 
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Abstract 

Coronavirus Diseases (Covid-19) is one of the many viruses that can attack 
humans, ranging from those without symptoms, with mild symptoms to severe 
symptoms. What is known is that the incubation period for Covid-19 in the human 
body ranges from 5-6 days and the longest incubation period is 14 days. In the 
current Covid-19 era, there are a lot of social activities in society that are not 
disturbed and cannot even be done to anticipate the spread of Covid-19 in their 
neighborhood. There are also community activities that have undergone changes 
and concerts must be carried out as a result of Covid-19. The purpose of this study 
was to identify the impact of Covid-19 on the social activities of the people of 
Lubuklinggau City. This research uses descriptive field research with gualitative 
research methods. The data technigues used in this study were observation, 
documentation and interviews and used descriptive analysis methods as data 
analysis technigues. The results obtained from the impact are anything that arises 
as a result of changes that occur in people's lives and can produce a change with a 
positive impact and a negative impact on the survival of the community. The results 
obtained in conducting research related to the impact of Covid-19 on community 
activities, the authors found that there are impacts that arise as a result of the 
existence of Covid-19, both positive and negative impacts that appear in the midst 
of society today. 


Keywords: impact; social activit; public 


Abstrak 
Coronavirus Diseases (Covid-19) adalah salah satu dari sekian banyak virus yang 
dapat menyerang manusia mulai dari yang tidak mempunyai gejala, bergejala 
ringan hingga bergejala berat. Sebagaimana yang di ketahui bahwasannya masa 
inkubasi Covid-19 dalam tubuh manusia yaitu berkisar 5-6 hari dan masa inkubasi 
terpanjang adalah 14 hari. Pada masa Covid-19 sekarang ini, banyak sekali aktivitas 
sosial di dalam masyarakat yang terganggu dan bahkan tidak dapat di lakukan 
karena untuk mengantisipasi penyebaran Covid-19 di dalam lingkungan mereka 
tinggal. Ada juga aktivitas masyarakat yang mengalami perubahan dan harus 
dilakukan penyesuaian di akibatkan dari Covid-19 ini. Tujuan dilakukannya 
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dampak Covid-19 terhadap aktivitas 
sosial masyarakat Kota Lubuklinggau. Penelitian ini menggunakan penelitian 
lapangan yang bersifat deskriptif dengan metode penelitian kualitatif. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, 
dokumentasi dan wawancara serta dengan menggunakan metode analisis deskriptif 
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sebagai teknik analisis data. Hasil yang di dapat yaitu dampak adalah segala sesuatu 
yang muncul sebagai akibat dari adanya perubahan yang terjadi di dalam kehidupan 
masyarakat dan dapat menghasilkan suatu perubahan dengan dampak yang bersifat 
positif maupun dampak yang bersifat negatif terhadap keberlangsungan hidup 
masyarakat. 


Kata kunci: dampak, aktivitas sosial, masyarakat 
Coresponden Author 


Email: rameliadwianisa@ gmail.com 
Artikel dengan akses terbuka dibawah lisensi 





Pendahuluan 

Sekarang ini, dunia sedang di gemparkan oleh sebuah virus menular yang berasal 
dari Wuhan, China. Virus tersebut di beri nama Corona Virus Diseases 2019 atau yang 
lebih dikenal dengan sebutan Covid-19. Covid-19 menyerang sistem pernapasan 
manusia, sehingga tak jarang orang yang terkonfirmasi Covid-19 akan mengalami sesak 
napas (Syakurah, R. A., & Moudy, 2020). Selain itu gejala lain yang dimuncul jika 
orang terkonfirmasi positif Covid-19 ini adalah demam tinggi, batuk dan pilek serta 
hilangnya indera penciuman. Covid-19 ini sekarang telah menyebar hampir ke seluruh 
penjuru dunia termasuk Indonesia salah satunya (Nurhalimah, 2020). 

Indonesia Covid-19 pertama kali masuk pada 02 Maret 2020, dimana pada tanggal 
tersebut Indonesia melaporkan kasus pertamanya (Pasaribu, 2020). Sejak saat itu hingga 
sekarang Indonesia tercatat telah ada 965,283 orang yang terkonfirmasi positif Covid- 
19, 27,453 orang meninggal dan 781,147 dinyatakan telah sembuh dari Covid-19 
(sumber : Website Kemkes.go.id). 

Coronavirus Diseases (Covid-19) adalah salah satu dari sekian banyak virus yang 
dapat menyerang manusia mulai dari yang tidak mempunyai gejala, bergejala ringan 
hingga bergejala berat (Tandra, 2021). Sebagaimana yang di ketahui bahwasannya masa 
inkubasi Covid-19 dalam tubuh manusia yaitu berkisar 5-6 hari dan masa inkubasi 
terpanjang adalah 14 hari (Putra, 2020). 

Adanya kasus konfirmasi positif di Indonesia, pemerintah Indonesia mulai 
mengintruksikan kepada pemerintah daerah untuk mengeluarkan kebijakan-kebijakan 
yang bertujuan untuk mencegah penyebaran Covid-19 di dalam lingkungan masyarakat 
salah satunya yaitu pemerintah Kota Lubuklinggau. 

Sejak masuknya Covid-19 di Indonesia dan merebak ke daerah-daerah yang ada 
di Indonesia, Pemerintah Kota Lubuklinggau mengeluarkan Surat Edaran Nomor 
518/BKPSDM/2020 Tentang Resiko Pencegahan Resiko Penularan Infeksi Corona 
Virus Diseases (Covid-19) yang berisi tentang himbauan untuk melaksanakan kegiatan 
dari rumah mulai dari bekerja dari rumah, belajar dari rumah untuk 
PAUD/TK/SD/SMP/SMA, meniadakan Car Free Day (CFD), melakukan pemeriksaan 
disetiap pintu masuk dan keluar dari Kota Lubuklinggau pada setiap perbatasan daerah 
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dan larangan mengumpulkan orang banyak termasuk di dalamnya acara pengajian, 
arisan, pesta pernikahan dan berkerumun di tempat umum tanpa menjaga jarak. Dengan 
keluarnya Surat Edaran Pemerintah tersebut tentunya menimbulkan dampak yang 
terjadi di dalam aktivitas masyarakat. 

Selain Surat Edaran tersebut, Pemerintah Kota Lubuklinggau juga mengeluarkan 
Peraturan Pemerintah Nomor 31 Tahun 2020 tentang Penerapan Disiplin dan 
Penegakkan Hukum Protokol Kesehatan Covid-19, yang isi dari peraturan tersebut 
menjelaskan tentang kewajiban mematuhi protokol kesehatan seperti memakai masker, 
menjaga jarak, mencuci tangan pakai sabun atau hand sanitizer serta tempat usaha juga 
wajib mematuhi protokol kesehatan dan menyediakan tempat cuci tangan di pintu 
masuk. Selanjutnya, akan diberikan sanksi dan hukum bagi yang melanggar peraturan 
tersebut. 

Aktivitas sosial merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh suatu masyarakat 
secara bersama di lingkungan sekitar (Subiyakto, B., & Mutiani, 2019). Aktivitas sosial 
adalah suatu kegiatan yang dalam kehidupan sehari-hari dilakukan oleh masyarakat baik 
kelompok maupun individu di lingkungan tempat tinggal mereka (Tabi'in, 2017). 
Banyak bentuk dari aktivitas yang dapat dilakukan oleh masyarakat dalam kehidupan 
sehari-hari mereka seperti pergi ke pasar, bertegur sapa dan berkumpul bersama 
tetangga, mengikuti kegiatan pengajian, arisan serta bekerja baik bekerja di kantor 
maupun di lapangan semua hal tersebut termasuk ke dalam aktivitas yang sering di 
lakukan oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

Pada masa Covid-19 sekarang ini, banyak sekali aktivitas sosial didalam 
masyarakat yang terganggu dan bahkan tidak dapat di lakukan karena untuk 
mengantisipasi penyebaran Covid-19 di dalam lingkungan mereka tinggal (Mardiyah!, 
R. A., & Nurwati, 2020). Ada juga aktivitas masyarakat yang mengalami perubahan dan 
harus dilakukan penyesuaian di akibatkan dari Covid-19 ini. 

Kota Lubuklinggau banyak aktivitas atau kegiatan sosial seperti pengajian dan 
arisan yang terhenti karena adanya kebijakan untuk tidak membuat kerumunan ditempat 
umum dan tempat ibadah, baik itu tempat yang terbuka maupun tempat tertutup. 
Pengajian dan arisan harus terhenti sementara selama beberapa bulan hingga keluar 
Surat Edaran baru oleh pemerintah. Tidak hanya pengajian dan arisan saja masyarakat 
sesama lingkungan tempat tinggal saja saat ini sudah jarang berkumpul dan bertegur 
sapa dikarenakan takut dengan Covid-19. Walaupun tidak menutup kemungkinan 
terkadang masih ada masyarakat yang berkumpul sesama tetangga di lingkungan tempat 
tinggal mereka dan itu pun harus menggunakan masker dan menjaga jarak. Selain itu, 
banyak juga pesta pernikahan yang tertunda atau mundur akibat dari kebijakan yang 
pemerintah keluarkan tersebut. 

Aktivitas sosial yang ada di lingkungan pasar juga mengalami dampak dari 
Covid-19 ini. Pasar yang biasanya ramai dan penuh sesak oleh pembeli pun menjadi 
sepi karena banyaknya masyarakat yang takut akan tertular Covid-19. Aktivitas- 
aktivitas yang biasanya dilakukan diluar rumah sekarang beralih dan diharuskan 
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dilakukan dari rumah. Bahkan sampai sekarang siswa sekolah masih melakukan 
pembelajaran dari rumah secara online. 

Dalam penelitian ini digunakan dua penelitian terdahulu yang digunakan sebagai 
rujukan ilmiah, yaitu: Penelitian terdahulu yang pertama dilakukan oleh Silpa 
Hanoatubun yang berjudul “Dampak Covid-19 Terhadap Perekonomian Indonesia”. 
dimana penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui dampak dari Covid-19 
terhadap perekonomian di Indonesia saat ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Covid-19 berdampak pada perekonomian Indonesia saat ini.Karena berbagai dampak 
ekonomi yang ditimbulkan oleh pandemi Covid-19 saat ini, perlu diketahui apa yang 
terjadi yaitu sulitnya mencari pekerjaan dan sulitnya memuaskan kehidupan sehari-hari. 
Kebutuhan dan tidak adanya penghasilan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, 
dan diberbagai bidang, berbagai sektor perekonomian juga banyak mengalami kesulitan 
dan dampak yang dirasakan akibat Covid-19 (Hanoatubun, 2020). 

Selanjutnya penelitian terdahulu yang kedua dilakukan oleh Wahyu Aji, Fatma 
Dewi yang berjudul “Dampak Covid-19 Terhadap Implementasi Pembelajaran Daring 
di Sekolah Dasar”. Di mana penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengidentifikasi 
implementasi pembelajaran daring di rumah pada siswa sekolah dasar sebagai akibat 
dari adanya pandemi Covid-19. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Covid-19 
berdampak pada pelaksanaan pembelajaran di sekolah dasar yang dapat terlaksana 
dengan baik apabila guru, siswa, dan orang tua bekerja sama dalam pembelajaran di 
rumah (Dewi, 2020). 

Berdasarkan dari penjelasan di atas serta penelitian pendahulu, maka penulis 
mengambil judul artikel ini yaitu tentang “Dampak Covid-19 Terhadap Aktivitas Sosial 
Masyarakat di Kota Lubuklinggau”. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dampak Covid-19 terhadap 
aktivitas sosial masyarakat di Kota Lubuklinggau. Manfaat penelitian ini bagi ilmu 
pengetahuan adalah untuk dapat memberikan sumbangan bagi ilmu pengetahuan 
sebagai wahana untuk menerapkan teori yang didapat selama perkuliahan serta dapat 
menghasilkan karya tulis ilmiah yang bermanfaat bagi disiplin ilmu pengetahuan sosial 
khususnya konsentrasi sosiologi. 


Metode Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan penelitian lapangan yang 
bersifat deskriptif sebagai jenis penelitian yang digunakan yaitu dilakukan dengan cara 
menggambarkan serta mengumpulkan data ataupun informasi mengenai keadaan dan 
objek yang diteliti dengan sebagaimana adanya kesesuaian sama dan sesuai data yang 
didapat di lapangan (Anggito, A & Setiawan, 2018). Kemudian penelitian ini juga 
menggunakan metode penelitian kualitatif (Gunawan, 2013). Selain jenis penelitian 
yang dilakukan dengan penelitian lapangan, maka dalam penelitian ini juga 
menggunakan teknik pengumpulan data observasi dan wawancara (Sukmadinata, 2005), 
(Arikunto, 2010). Teknik pengumpulan data digunakan agar data penelitian dapat 
diperoleh serta merupakan langkah yang paling utama dalam melakukan suatu 
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penelitian (Nurhasanah, S., & Sobandi, 2016). Dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan metode analisis deskriptif. 


Hasil dan Pembahasan 

Kota Lubuklinggau kasus konfirmasi positif saat ini telah mencapai angka 1.200 
kasus, meninggal 40 kasus dan yang sembuh 1.093 kasus (Sumber : Diskominfo Kota 
Lubuklinggau). Banyaknya kasus konfirmasi yang ada di Kota Lubuklinggau membuat 
pemerintah lebih memperketat penerapan protokol kesehatan dan larangan terhadap 
kegiatan-kegiatan yang dapat membuat kerumunan di tengah masyarakat. 

Pada saat melakukan penelitian terkait dengan dampak Covid-19 terhadap 
aktivitas masyarakat, penulis menemukan bahwa ada dampak yang muncul akibat dari 
adanya Covid-19, baik dampak yang membawa pengaruh baik atau positif maupun 
dampak yang membawa pengaruh buruk atau negatif yang muncul di tengah-tengah 
masyarakat. 

Penulis melakukan observasi di Kota Lubuklinggau untuk melihat dampak Covid- 
19 terhadap masyarakat dan disini penulis melihat banyak Covid-19 membawa dampak 
yang sangat kuat terhadap kehidupan dan aktivitas sosial masyarakat di Kota 
Lubuklinggau. Masyarakat yang biasanya sering berkumpul dan mengadakan banyak 
kegiatan, namun sekarang untuk mengadakan kegiatan yang sifatnya menimbulkan 
keramaian dilarang diadakan oleh pemerintah dan pihak kepolisian dan dampak Covid- 
19 ini lebih jelas terlihat pada saat masyarakat melakukan aktivitas diluar rumah seperti 
berpergian kepasar atau tempat yang ramai orang mereka harus menggunakan masker 
dan menjaga jarak agar tidak tertular Covid-19. 

Covid-19 telah memberikan dampak yang sangat mempengaruhi kegiatan dan 
aktivitas masyarakat. Kita dapat melihat setidaknya dua dampak Covid-19 terhadap 
aktivitas masyarakat yaitu dampak Covid-19 terhadap aktivitas sosial masyarakat dan 
dampak Covid-19 terhadap aktivitas ekonomi masyarakat. Aktivitas ekonomi sangat 
merasakan dampak dari adanya Covid-19 ini. Namun, pada penelitian kali ini penulis 
hanya akan membahas tentang dampak Covid-19 terhadap aktivitas sosial masyarakat 
yang ada di Kota Lubuklinggau. 

Penulis melakukan kesempatan melakukan wawancara dengan beberapa 
masyarakat terkait dengan dampak Covid-19 terhadap masyarakat. Pertama penulis 
melakukan wawancara kepada Ibu RM yang mengatakan bahwa “selama Covid-19 
mereka jarang keluar rumah, keluar rumah hanya untuk ke warung atau ada kebutuhan 
mendesak saja itu pun kalau keluar rumah harus pakai masker bawa hand sanitizer 
untuk antisipasi agar tidak terkena Covid-19”. 

Selanjutnya penulis juga melakukan wawancara dengan Ibu YN yang mengatakan 
bahwa “sekarang kalau mau melakukan sesuatu yang ada orang banyak itu takut, harus 
bener-bener mengikuti protokol kesehatan. Kumpul-kumpul sama tetangga saja takut 
dan banyak kegiatan yang di tunda karena Covid-19.” 

Wawancara lain juga penulis lakukan dengan Bapak HS, yang mengatakan bahwa 
“selama Covid-19 ini ia hanya dirumah saja sesuai dengan anjuran dan himbauan dari 
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pemerintah dan kebetulan ia juga melakukan pekerjaan dari rumah, ia juga mengatakan 
bahwa Covid-19 ini ada hikmahnya karena bisa berkumpul dan menghabiskan waktu 
lebih lama bersama keluarga dirumah. Namun banyak acara atau kegiatan yang telah 
direncanakan ditunda. Bisa dilihat dari peringatan HUT RI kemarin tidak ada acara 
peringatan seperti lomba-lomba padahal biasanya banyak acara, banyak kegiatan dan 
ramai bukan itu saja untuk berkumpul sekedar berbincang dengan tetangga saja 
sekarang kita khawatir dan takut-takut.” 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di atas dapat kita simpulkan bahwa 
adanya Covid-19 ini membawa dampak yang sangat kuat dirasakan oleh masyarakat. 
Banyak kegiatan dan acara yang telah mereka rencanakan menjadi tertunda, kurangnya 
interaksi antar sesama tetangga karena takut tertular dan menularkan Covid-19. Selain 
itu, Covid-19 juga dapat membuat kita menjadi lebih dekat dengan keluarga. 

Perubahan yang terjadi di tengah-tengah masyarakat pada saat Covid-19 ini 
membawa dampak dan pengaruh tersendiri bagi masyarakat di Kota Lubuklinggau. 
Karena dampak terjadi karena adanya perubahan yang terjadi I di tengah masyarakat. 
Dampak akan sangat terasa saat di lingkungan tinggal suatu masyarakat terdapat satu 
orang atau satu keluarga di dalam lingkungan tempat tinggal masyarakat ada yang 
terkonfirmasi positif Covid-19. 

Penelitian melakukan observasi untuk melihat dampak apa saja yang disebabkan 
oleh adanya Covid-19 ini. Saat melakukan observasi penulis melihat ada masyarakat 
yang melakukan pembagian sembako kepada masyarakat miskin atau yang 
membutuhkan yang terdampak Covid-19. di mana dalam proses pembagian sembako 
didampingi oleh BABINKAMTIBNAS dari kepolisian dan BABINSA dari Kodim 0406 
Lubuklinggau, pembagian sembako ini dilakukan dengan mengikuti protokol kesehatan 
yang sangat ketat, semua diwajibkan menggunakan masker, menjaga jarak dan mencuci 
tangan sebelum masuk ke dalam area tempat pembagian sembako. 

Dari observasi yang dilakukan maka dapat kita lihat dampak yang ada dari adanya 
Covid-19 yaitu untuk membuat suatu kegiatan harus membuat surat izin keramaian dan 
mematuhi protokol kesehatan tidak boleh lagi berkumpul tanpa menggunakan masker 
biasanya kalau tidak ada Covid untuk melakukan kegiatan pembagian sembako tidak 
perlu pake masker, menjaga jarak dan mencuci tangan apalagi sampai dengan di awasi 
oleh BABINKAMTIBNAS dan BABINSA, masyarakat dapat dengan bebas berkumpul 
berbincang ditengah keramaian. Namun sekarang, tidak dapat lagi untuk melakukan hal 
seperti itu, kegiatan masyarakat sangat terbatas dan interaksi dan komunikasi yang 
terjadi juga hanya dapat dilakukan seadanya. 

Dari berbagai penjelasan dan wawancara yang telah dilakukan dan dijelaskan di 
atas, maka dapat kita simpulkan bahwa dampak yang di timbulkan sebagai akibat dari 
adanya Covid-19 terhadap aktivitas sosial masyarakat adalah adanya dampak yang 
bersifat positif dan dampak negatif. Dampak positif adalah dampak yang memberikan 
pengaruh baik terhadap masyarakat dan dampak negatif adalah dampak yang 
memberikan pengaruh yang tidak baik atau dampak yang merugikan dan dapat 
mempersulit masyarakat. 
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Jika lihat dari penjelasan dan wawancara yang dilakukan maka dapat kita ketahui 


bahwa dampak positif dari Covid-19 terhadap aktivitas sosial masyarakat adalah sebagai 


berikut : 

1. Membuat masyarakat untuk menjadi lebih dekat dengan Allah 

2. Membuat masyarakat untuk lebih mensyukuri nikmat yang diberikan oleh Allah, 
salah satunya yaitu mensyukuri nikmat sehat. 

3. Membuat masyarakat untuk lebih bersabar dalam segala keadaan. 

4. Membuat masyarakat lebih dekat dengan keluarga dengan berkumpul dan 
menghabiskan waktu bersama dirumah selama Covid-19. 

5. Membuat masyarakat untuk saling membantu dalam kesulitan selama masa 
Covid-19 ini. 

6. Membuat masyarakat terbiasa untuk menerapkan pola hidup bersih dan sehat 


Selanjutnya, dapat kita lihat juga dampak negatif yang muncul akibat adanya 


Covid-19 terhadap aktivitas masyarakat adalah sebagai berikut : 


1. 
2 
3. 


4. 


Banyaknya kegiatan yang tertunda dan bahkan dibatalkan 
Kurangnya komunikasi yang terjadi di antara masyarakat 
Ruang gerak masyarakat menjadi terbatas karena adanya kebijakan-kebijakan 
terkait Covid-19 yang harus dipatuhi. 
Membuat hubungan masyarakat menjadi renggang. Hal ini disebabkan karena 
kurangnya komunikasi langsung yang terjadi di tengah masyarakat baik antar 
sesama tetangga maupun antar sesama keluarga sendiri. 
Orang yang sakit dikucilkan. Hal ini dikarenakan ketakutan masyarakat terhadap 
Covid-19, padahal orang yang sakit belum tentu Covid-19. 
Membuat aktivitas di pasar menjadi sepi yang menyebabkan menurunnya 
pendapatan pedagang pasar. 
Menyebabkan ditutupnya tempat ibadah dan fasilitas umum lainnya yang 
membuat banyaknya kegiatan masyarakat yang di tunda. 
Menyebabkan banyak terjadinya tindak kekerasan dalam keluarga yang terjadi 
di lingkungan masyarakat seperti maling, rampok dan jambret hal ini disebabkan 
karena penghasilan yang menurun dan sedikit selama Covid-19. 

Dari penelitian yang dilakukan hanya itu yang baru penulis temukan tentang 


dampak Covid-19 terhadap aktivitas masyarakat, sebenarnya mungkin banyak lagi 
dampak-dampak lain yang muncul akibat dari adanya Covid-19 ini. Namun, mungkin 
hanya yang dijelaskan dan disampaikan yang dirasakan oleh masyarakat terkait dampak 
Covid-19 terhadap aktivitas masyarakat yang telah penulis teliti dan observasi. Jika 
dilihat dari hasil penelitian ini bahwa dampak yang muncul akibat dari adanya Covid-19 
ini adalah lebih banyak dampak negatifnya dari pada dampak positifnya. Masyarakat 
diharapkan untuk lebih berhati-hati dalam menghadapi dampak negatif yang muncul 
akibat adanya Covid-19 dan juga masyarakat harus membuat kegiatan-kegiatan yang 
bersifat positif agar dampak positif dapat muncul dari kegiatan tersebut dengan tetap 
menerapkan dan mematuhi protokol kesehatan Covid-19. 
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Kesimpulan 

Dampak Covid-19 terhadap aktivitas sosial masyarakat itu ada dampak positifnya 
dan dampak negatifnya. Dampak positif Covid-19 terhadap aktivitas sosial masyarakat 
adalah menjadikan masyarakat lebih dekat kepada penciptanya yaitu Allah SWT, 
menjadikan masyarakat untuk lebih banyak bersyukur, memperbanyak bersabar, 
membuat masyarakat menjadi lebih banyak waktu untuk berkumpul dan menghabis 
waktu bersama keluarga, membuat masyarakat untuk dapat saling membantu dalam 
segala keadaan, menjadikan masyarakat untuk terbiasa menerapkan pola hidup bersih 
dan sehat. Dampak negatifnya yaitu banyak acara dan kegiatan yang telah di rencanakan 
dari jauh hari menjadi tertunda dan bahkan dibatalkan, komunikasi antar masyarakat 
menjadi berkurang, membuat hubungan masyarakat menjadi renggang, orang yang sakit 
dikucilkan karena takut Covid-19, aktivitas dipasar menjadi sepi, ditutupnya tempat 
ibadah dan beberapa fasilitas umum lainnya, banyaknya terjadi tindak kekerasan selama 
Covid-19. 
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Abstract 


This study aims to describe the acquisition of phonology in the form of acquisition 
of vowels, consonants, and diphthongs. The method in this research is a 
qualitative method with a case study approach obtained by a 4 year old man. In 
this study it was found that the IHA had acquired complete vowel phonemes at the 
age of 4 years and most consonant had also been obtained. He has also mastered 
the sound of double vowels or diphthongs. While the fricative sound [f], the 
vibrating sound [r] was not mastered until the age of 4 years. Uniquely, IHA has 
its own ola if it finds consonant /1/ and consonant / r / which is located at the end 
of a word. IHA will replace it with the phoneme // y //. This happens because the 
speech motor that IHA has is incomplete or not yet fully developed. 


Keywords: phonological acquisition; vocal; consonant; 


Abstrak 


Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemerolehan fonologi berupa 
pemerolehan vokal, konsonan, dan diftong. Metode dalam penelitian ini adalah 
metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus yang diperoleh seorang laki-laki 
berusia 4 tahun. Pada penelitian ini ditemukan bahwa IHA (kepanjangannya) telah 
memperoleh fonem vokal lengkap di usia 4 (empat) tahun dan sebagian besar 
bunyi konsonan juga telah diperoleh. Bunyi vokal rangkap atau diftong juga telah 
ia kuasai. Sementara bunyi frikatif [f], bunyi getar [r] belum dikuasainya sampai 
usia 4 (empat) tahun. Uniknya, IHA memiliki pola tersendiri jika menemukan 
konsonan /l/ dan konsonan /r/ yang terletak pada akhir kata. IHA akan 
menggantinya dengan fonem //n//. Ini terjadi karena speech motor yang IHA 
miliki belum lengkap atau belum berkembang dengan sempurna. 


Kata kunci: pemeroleh fonologi vokal, konsonan, bahasa 
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Pendahuluan 

Bahasa adalah alat komunikasi yang terorganisasi dalam bentuk satuan-satuan, 
seperti kata, kelompok kata, klausa, dan kalimat yang diungkapkan baik secara lisan 
maupun tulis (Wiratno & Santosa, 2014). 

Bahasa adalah bunyi ujar yang digunakan sebagai alat komunikasi. Bahasa 
dijadikan sebagai alat komunikasi antar masyarakat, yang berupa bunyi, suara, 
tanda/isyarat atau lambang yang dikeluarkan oleh manusia untuk menyampaikan isi 
hatinya kepada manusia yang lain (Markub, 2015). Setiap orang mengalami proses 
pemerolehan bahasa yang berbeda-beda. Bahasa pertama seseorang adalah bahasa ibu 
yang didapat sang anak dari lingkungannya. Pemerolehan bahasa sebagai proses awal 
dari penguasaan bahasa yang dilakukan oleh anak dilakukan secara natural pada waktu 
dia belajar bahasa ibunya. Proses ini berlangsung di dalam otak kanak-kanak ketika 
dia memperoleh bahasa pertamanya atau bahasa ibunya. Pemerolehan bahasa biasanya 
dibedakan dari pembelajaran bahasa. Pembelajaran bahasa selalu berkaitan dengan 
proses-proses yang terjadi pada waktu seorang kanak-kanak mempelajari bahasa 
kedua setelah dia memperoleh bahasa pertamanya. Orang tua diminta untuk mengerti 
perkembangan bahasa pada anak dan mengerti bahwa karakter pengaruh sosial sangat 
penting untuk pendidikan si anak. Jadi, pemerolehan bahasa berkenaan dengan bahasa 
pertama, sedangkan pembelajaran bahasa berkenaan dengan bahasa kedua 
(Dardjowidjojo, 2012), ( Kusuma, 2016), (Tarigan, 2009), (Molai, 2019). 

Menurut (Tussolekha, 2015) seorang anak yang memiliki status normal 
pertumbuhan pikirannya akan mempelajari bahasa pertama yaitu bahasa ibunya dalam 
tahun-tahun pertama dalam hidupnya. Proses ini terjadi hingga kira-kira umur 5 (lima) 
tahun. Sedangkan perkembangan bahasa memiiki konsep tentang kemampuan anak 
untuk memberikan respon terhadap suara, mengikuti perintah, berbicara sopan 
perintah dan berbicara sopan (Safitri, 2017). 

Seseorang akan melewati beberapa tahapan saat memperoleh bahasa 
pertamanya. Meskipun urutan pemunculan bunyi bersifat genetik karena 
perkembangan biologi manusia itu tidak sama, maka waktu munculnya suatu bunyi 
tidak dapat diukur dengan tahun atau bulan kalender, namun ini perhatikan 
(Dardjowidjojo, 2012). Hal tersebut seperti yang dikemukakan oleh Maksan (1993) 
yang membagi proses pemerolehan bahasa menjadi enam tahap. Membabel (0:0— 
1:0), holofrasa (1;0—2;0), ucapan dua kata (2;0—2;6), permulaan tata bahasa (2:6— 
3:0), menjelang tata bahasa dewasa (3;0—4;0), dan kecakapan penuh (4:0—5:0). 
Fatmawati (2015) menjelaskan beberapa tahap pemerolehan bahasa yang terbagi 
menjadi empat tahap, yaitu tahap pralinguistik, tahap satu kata, tahap dua kata, dan 
tahap banyak kata. 

Kajian mengenai pemerolehan bahasa mencakup empat pemerolehan umum 
yaitu pemerolehan fonologi, morfologi, sistaksis, dan semantik. Pemerolehan bahasa 
anak dimulai dari pemerolehan fonologi yaitu ilmu yang mempelajari tentang bunyi 
ujaran (Muslich, 2015). Kajian fonologi bertujuan untuk menemukan fonem-fonem 
termasuk membahas peran fonem dalam membentuk struktur suku kata (Subroto, 
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2007), (Amril & Ermanto, 2007). Menurut (Widyorini, Marlina Dwisiwi dan, 
Julananda Putri Sahasti, 2018). Fonologi memiliki pola yang jauh lebih bervariasi 
dengan adanya sistem yang biasa terlihat dalam pemerolehan fonologi anak. Hal 
tersebut karena beberapa anak mengembangkan pemerolehan fonologinya cukup 
berbeda dari target morfologi dan dari biasanya dalam berkembang fonologi. 
Kemampuan menganalisis fonologi serta kemampuan berujar pada setiap anak akan 
berbeda, tidak bergantung pada usia (Amaliah, 2017). Pemerolehan fonologi 
berhubungan dengan proses penyusunan suku kata yang terdiri dari vokal dan 
konsonan. 

Sistem fonologi anak dapat dilihat melalui perkembangan saat anak mulai 
mengucapkan kata-kata pertamanya dalam kaidah bahasa yang baik dan penyampaian 
makna dengan benar. Jadi, sistem bunyi seorang anak ditandai dengan dimulainya 
anak berkomunikasi saat berusia sekitar satu tahun. (Eviyanti, 2008) mengatakan 
bahwa dalam pemerolehan fonologi setiap individu mempunyai variasi tesebut dapat 
berupa: 1) variasi performance, yang dilihat berdasarkan keturunan dalam bentuk 
pilihan yang berbeda atau kemampuan perbedaan tipe belajar sehingga menentukan 
perbedaan di antara anak, 2) variasi lingkungan, yaitu keadaan yang disebabkan oleh 
perbedaan dalam input pada anak yang berbeda, dan 3) variasi linguistik, yaitu 
keadaan yang timbul dari sejumlah pilihan yang berbeda pada piranti pemerolehan 
bahasa yang menyediakan pemerolehan terutama jenis struktur. 

Penelitian bahasa anak cukup banyak dilakukan peneliti lainnya, seperti 
penelitian pemerolehan bahasa anak yang dilakukan oleh Prima Gusti Yanti pada anak 
usia 2 - 2,5 tahun ditemukan TPM telah menguasai fonem [a], [i], [u], [e], (ol, [0], [€], 
dan [O]. Fonem vokal itu dikuasainya pada usia 2 tahun 1 bulan. Vokal pertama 
yangdikuasainya adalah vokal [a], [i], dan [u]. 

Penelitian pada seorang anak berusia 2 tahun ditemukan repertoar fonetik 
mereka kehilangan beberapa frikatif dan semua affricates, serta /r/. Secara konsisten 
menggunakan pola kesalahan diidentifikasi termasuk pengurangan gugus, 
penghapusan konsonan akhir, berhenti, fronting, suku kata lemah, penghapusan, 
meluncur dan deaffrication. Temuan ini memberikan bukti awal bahwa penilaian 
formal langsung dari anak berusia 2 tahun (McIntosh & Dodd, 2008). 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh banyak peneliti terlihat 
bahwa anak usia berkisar 2-5 tahun, kesulitan dalam memperoleh konsonan /r/. Selain 
itu, untuk anak yang memiliki orang tua yang menggunakan multibahasa ditemukan 
bahwa penguasaan bahasa anak menjadi dua. Untuk itu, penulis juga ingin meneliti 
pemerolehan fonologi pada seorang anak Melayu yang mendapat bahasa Ibu yaitu 
Bahasa Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan pemerolehan fonologi 
yang meliputi pemerolehan vokal, pemerolehan konsonan, dan diftong yang diperoleh 
seorang anak yang berusia 4 (empat) tahun. 


622 Syntax Idea, Vol. 3, No. 3, Maret 2021 


Pemerolehan Fonologi Bahasa Indonesia Anak Laki-Laki Usia 4 (Empat) Tahun 


Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2015). Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan studi 
kasus dengan dokumentasi. Dokumentasi ini berfungsi untuk menjadi bukti mengenai 
adanya proses pengamatan, dan melalui dokumentasi ini juga dapat menjadi suatu cara 
mengantisipasi adanya kekeliruan atau kesalahan dalam proses penilaian (Amelin, 
Ramadan, & Gani, 2019). Melalui metode kualitatif ini akan dideskripsikan 
pemerolehan dan perkembangan fonologi pada seorang anak. Desain penelitian yang 
digunakan adalah studi kasus pada seorang anak laki-laki bernama Ilham Hafizd 
Arsenio (selanjutnya disingkat IHA) yang lahir pada 14 Januari 2017. Informan dalam 
penelitian adalah informan utama. Informan utama adalah seseorang yang memberikan 
keterangan utama dalam penelitian adalah Ilham Hafizd Arsenio yang saat ini berusia 
4 tahun. Untuk mempermudah peneliti dalam pengumpulan data maka peneliti 
menggunakan instrumen pembantu berupa buku catatan, alat rekaman, dan kamera. 


Hasil dan Pembahasan 
A. Pemerolehan Vokal dan Konsonan 
1. Pemerolehan Vokal 

Bentuk bunyi vokal dapat dilihat jika memenuhi kriteria berikut (1) tinggi 
rendahnya lidah, (2) posisi lidah, (3) ketegangan lidah, dan (4) bentuk bibir 
(Dardjowidjojo, 2003): (Abdul Chaer, 2007). Posisi lidah bisa berbentuk vertikal 
atau horizontal. Secara vertikal, vokal dibedakan menjadi vokal tinggi, misalnya 
bunyi [i] dan [u]; vokal tengah, misalnya bunyi [e] dan [ə]; vokal rendah, 
misalnya bunyi (al. Secara horisontal vokal dapat dibedakan adanya vokal 
depan, misalnya bunyi [i] dan [e]; vokal pusat, misalnya bunyi [9]; dan vokal 
belakang, misalnya bunyi [u] dan [0]. 

Pemerolehan vokal menurut bentuk mulut dibedakan adanya vokal bundar 
dan vokal tak bundar. Berdasarkan posisi lidah dan bentuk mulut vokal 
dibedakan sebagai berikut [1] adalah vokal depan tinggi tak bundar, [e] adalah 
vokal depan tengah tak bundar, [9] adalah vokal pusat tengah tak bundar, [0] 
adalah vokal belakang tengah bundar, [a] adalah vokal pusat rendah tak bundar 
(Abdul Chaer, 2007). Berdasarkan tahap pemerolehan bahasa oleh Maksan, usia 
IHA termasuk dalam tahap kecakapan penuh yaitu saat berusia 4 sampai 5 tahun. 
Pemerolehan vokal IHA tergambar pada tabel berikut. 











Tabel 1 
Pemerolehan Vokal 
Vokal Vokal yang Pelesapan fonem Pergantian fonem 
diucapkan 
a [a] - p 
[i] - - 
u [u] - - 





Syntax Idea, Vol. 3, No. 3, Maret 2021 623 


Riri Amanda Fitriana 


624 





Vokal yang 





Vokal . Pelesapan fonem Pergantian fonem 
diucapkan 
e [e] 3 - 
(ol - - 
ə [ə] 5 x 





Pemerolehan vokal yang dimiliki oleh IHA seperti yang tergambar dari 
tabel menjelaskan bahwa IHA telah mendapatkan semua huruf vokalnya pada 
usia 4 tahun. Huruf vokal ini dapat diucapkan IHA dengan fasih dan tidak terikat 
pada peletakan fonemnya. Seluruh vokal dapat diucapkan IHA meski huruf 
tersebut terletak di awal, di tengah, atau di akhir suatu kata. IHA fasih 
menyebutkan kata ada, dadu, ikan, ini, ulat, ke mana, bolo, obat, dan kata lain 
tanpa memiliki masalah. Jadi, pemerolehan vokal IHA pada usia 4 tahun telah 
mencapai tahap yang sempurna. 


. Pemerolehan Konsonan 


Bunyi-bunyi konsona dibedakan berdasarkan tiga kriteria, yaitu posisi pita 
suara, tempat artikulasi, dan cara artikulasi. Tempat artikulasi tidak lain daripada 
alat ucap yang digunakan dalam pembentukan bunyi itu. 

Berdasarkan tempat artikulasinya kita mengenal antara lain konsonan: 
Bilabial, yaitu bunyi (pl, [m], dan [b]. Labiodental, yaitu bunyi [f] dan [v]. 
Laminoalveolar, yaitu bunyi [t] dan [d]. Dorsovelar, yaitu bunyi [k] dan [g]. 

Berdasarkan cara artikulasinya, dapat dibedakan adanya konsonan 
Hambai, yakni bunyi [p, b, t, d, k, g]. Geseran, misalnya bunyi [f, s, dan z]. 
Paduan, yakni bunyi [c] dan | j |. Sengauan atau nasal, misalnya bunyi [m], [n], 
dan (nj. Getar atau trill, contohnya konsonan [r]. Sampingan atau lateral, 
contohnya konsonan [|]. Hampiran atau aproksiman atau sering juga disebut 
semi vokal. Misalnya konsonan [w] dan [y] (Abdul Chaer, 2012). 

Pada usia 4 tahun yang disebut tahap kecakapan penuh, pemerolehan 
konsonan pada IHA tergambar pada tabel berikut. 


Tabel 2 
Pemerolehan Konsonan 
Huruf yang Pelesapan 
diucapkan fonem 
(bel - : 
[ce] - - 
(del - z 
[esh] - /f/ menjadi /s/ dan /h/ 
[ge] : 2 
[A] /h/ - 
[je] - - 
[ka] - - 
[eng] - // menjadi /9/ 
[em] - - 
[en] - - 


[pe] - - 





Huruf Pergantian fonem 


























© s Ble w1 jom MI lo 
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Huruf Huru? yang Pelesapan Pergantian fonem 
diucapkan fonem 

q = z z 

T [eg] Irl /r/ menjadi /g/ 

s [sh] - /s/ menjadi /s/ dan /b/ 
t [te] - - 

v [pe] /v/ /v/ mejadi /p/ 

Ww [we] - - 

x [ek] /s/ - 

y [ye] : z 

Z [jet] Izl /z/ menjadi /j/ 





Dari 21 konsonan dalam bahasa Indonesia, IHA mendapatkan hampir 
semua konsonan. Meskipun pada beberapa konsonan, IHA mengganti fonem 
yang ia ucapkan sesuai kemampuannya, pemerolehan konsonan IHA hampir 
mendekati sempurna. Akan tetapi, untuk fonem /g/, IHA mengaku sulit 
mengatakannya dan memilih untuk tidak menggunakan fonem tersebut. Selain 
itu pada fonem /f/, /I/, /r, /s/, /v/, /z/ IHA yang belum memiliki kemampuan 
sempurna mengganti pengucapannya sesuai dengan kemampuan yang ia miliki. 
Pada fonem /h/, dan /x/, IHA melepaskn fonemnya. 

Berdasarkan pemerolehan konsonan pada IHA, ditemukan beberapa 
keunikan. Hal ini ditemukan pada pemerolehan fonem /l/ dan /r/. IHA 
cenderung mengubah kedua fonem tersebut jika disebutkan dalam kata dengan 
pola dan susunan yang sama. Pemroleha unik ini dilihat dari pemerolehan 
konsonan berdasarkan letaknya di dalam sebuah kata. 








Tabel 2 
Pemerolehan Konsonan Unik 
Fonem di awal di tengah di akhir 
r - in - 
|| y y E 





IHA belum mendapat pemerolehan konsonan /r/ meski letaknya di awal, di 
tengah, maupun di akhir. Akan tetapi, untuk fonem /1/, IHA belum memperoleh 
konsonannya jika fonem /1/ terletak di akhir kata. Keunikan lain pada kedua 
pemerolehan ini dilhat dari kaa-kata yang diucapkan IHA. Kata-kata dengan 
susunan unik milik IHA dapat diihat pada tabel berikut. 








Tabel 3 
Susunan Perubahan pada Kata yang Memiliki Fonem /1/ 
yang Berada di Tengah 
Kata Kata yang Pelesapan fonem Pergantian fonem 
diucapkan 
kelapa [kapa] lel, N/ - 
selamat [camat] lel, N/ - 
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Kata Kata yang Pelesapan fonem Pergantian fonem 
diucapkan 

selatan [catan] lel, /M/ - 

belakang [bakang] lel, N/ 7 





Keunikan yang IHA miliki adalah berubahnya susunan pengucapan suatu 
kata dengan pola yang sama. Seperti yang terlihat pada Tabel 2.2, IHA telah 
memperoleh konsonan /1/ meski berada di tengah kata. Seperti pada kata lalat 
atau lilit. Akan tetapi, jika fonem /I/ tersebut terletak pada tengah kata dalam 
kata yang terdiri dari tiga suku kata, IHA cenderung mengilangkan bunyi 
beberapa fonem. 

Contohnya pada kata kelapa, IHA menyebutkannya dengan kapa; 
belakang disebutkan menjadi bakang. Dengan demikian pola pelesapan fonem 
yang miliki IHA tergambar seperti pola berikut ini. 

Kata yang diucapkan = KD - f1, f2 
Kata yang diucapkan = K1+f3 dan seterusnya 
Kata yang diucapkan = Kelapa - /e/, /1/ 

= /k/ + /a/, /p/, lah 

= [kapa] 

Pola ini berlaku untuk semua kata yang memiliki fonem /I/ yang berada di 
tengah dan terdiri dari tiga suku kata. 








Tabel 4 
Susunan Perubahan pada Kata yang Memiliki Fonem /1/ 
yang Berada di Akhir 
Kata Kata yang diucapkan  Pelesapan fonem Pergantian fonem 
kail [kain] A /Y/ menjadi /9/ 
kuil [kuin] TAI /Y menjadi /9/ 
mail [main] 1 // menjadi /9/ 
kutil [kutin] N/ // menjadi /9/ 





Pada fonem /l/ yang terletak di akhir kata, IHA memang belum 
mendapatkannya. IHA cenderung membuat pola yang sama jika mengatakan 
kata-kata dengan fonem /1/ di akhir kata. Seperti contoh yang terdapat pada 
Tabel 2.4. Pola pelesapan dan pergantian fonem dengan kata berfonem /1/ 
digambarkan sebagai berikut. 

Kata yang diucapkan = KD - (faknir diganti menjadi /9/) 
= kail - (/1/ diganti menjadi /n/) 
- (kain) 

Pola ini berlaku untuk semua kata yang memiliki fonem /I/ yang berada di 

akhir kata. 
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Tabel 5 
Susunan Perubahan pada Kata yang Memiliki Fonem /r/ 
yang Berada di Akhir 
Kata Kata yang diucapkan Pelesapan fonem Pergantian fonem 
kamar [kamag] /r/ /r/ menjadi /9/ 
lapar [lapan] Irl /r/ menjadi /9/ 
air [ain] Irl /r/ menjadi /n/ 
hampir [hampin] /t/ /t/ menjadi /n/ 
motor A Irl /r/ menjadi /n/ 
bor 9 Il Ir/ menjadi /n/ 
ka [bon] a. 
pur [kapun] Irl /r/ menjadi /9/ 
hancur /r/ /r/ menjadi /n/ 
[kapun] yn 
per ben Irl /r/ menjadi /9/ 
senter Pen /r/ /r/ menjadi /n/ 
Isenten) 





Pada fonem /r/ yang terletak di akhir kata, IHA memang belum 
mendapatkannya. IHA cenderung membuat pola yang sama jika mengatakan 
kata-kata dengan fonem /r/ di akhir kata. Seperti contoh yang terdapat pada 
Tabel 2.5. Pola pelesapan dan pergantian fonem dengan kata berfonem /r/ 
digambarkan sebagai berikut. 

Kata yang diucapkan = KD - (faknir diganti menjadi /n/) 
= kapur - (/r/ diganti menjadi /n/) 
= [kapun] 

Pola ini berlaku untuk semua kata yang memiliki fonem /r/ yang berada di 
akhir kata dengan huruf vokal yang berbeda-beda. Pada dasarnya Hanya saja 
untuk anak yang tergolong-pemberontak, atau negativistiknya kuat, umumnya 
enggan dikoreksi. Sebaiknya kita tidak memaksa meski tetap memberi tahu 
yang benar dengan mengulang kata yang dia ucapkan (Devianty, 2016). Untuk 
itu, agar anak menjadi fasih berbicara sesuai kaidah, perlu kerja keras orang tua 
dan lingkungan sekitar untuk terus mengoreksi ucapan anak tersebut. Pelafalan 
tuturan anak yang tidak sempurna, misalnya dalam pelafalan terdapat 
pelesapan fonem dan perubahan fonem. Pelesapan dan perubahan fonem terjadi 
karena anak-anak belum dapat melafalkan fonem-fonem tertentu (Maharany, 
2016). 


B. Pemerolehan Diftong atau Vokal Rangkap 
1. Diftong atau Vokal Rangkap 

Diftong atau vokal rangkap adalah bunyi saat posisi lidah ketika 
memproduksi bunyi ini pada bagian awalnya dan bagian akhirnya tidak sama. 
Ketidaksamaan itu menyangkut tinggi rendahnya lidah, bagian lidah yang 
bergerak serta strikturnya. Namun yang dihasilkan bukan dua buah bunyi, 
melainkan hanya sebuah bunyi karena berada dalam satu silabel. Contoh diftong 
dalam bahasa Indonesia adalah [au] seperti terdapat pada kata kerbau dan 
harimau. Contoh lain, bunyi [ai] seperti terdapat pada kata cukai dan landai. 
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Apabila dua buah vokal berurutan, namun yang pertama terletak pada suku kata 
yang berlainan dari yang kedua, maka di situ tidak ada diftong. Jadi vokal [au] 
dan [ai] pada kata seperti bau dan lain bukan diftong (Abdul Chaer, 2012). 

Pemerolehan diftong atau vokal rangkap yang terjadi pada IHA telah 
mencapai tahap yang baik karena kemampuannya dalam mengucapkan diftong. 
Pemerolehan diftong dapat dilihat pada tabel berikut. 








Tabel 6 
Pemerolehan Diftong 

Kata Kata yang diucapkan Pelesapan fonem Pergantian fonem 
pantai [panta] - - 

pulau [pulau] - - 

sampai [sampa] - - 

amboi [ambo] - - 

survei [cuvei] /t/ /s/ menjadi /c/ 





IHA mulai mendapatkan diftong mulai usia tiga tahun. Memasuki usia ke 
empat, IHA tergolong mahir mengucapkan diftong tanpa masalah. Hanya saja, 
pengucapan diftong dengan kata-kata yang memiliki konsonan /r/, IHA akan 
menggantinya sesuai dengan kemampuan yang ia miliki. 


Kesimpulan 

Sampai usia 4 (empat) tahun, IHA telah memperoleh sebagian besar fonem 
dalam Bahasa Indonesia. IHA telah memperoleh semua vokal, semua diftong, dan 
sebagian besar konsonan. Untuk konsonan yang belum sama sekali dapat diucapkan 
oleh IHA adalah fonem /g/. Sedangkan untuk konsonan f, I, r, s, v, x, dan z, IHA 
cenderung menggantinya. 

Ini terjadi karena gangguan fonologis bisa dikarenakan faktor usia yang 
mengakibatkan alat bicara atau otot-otot yang digunakan untuk berbicara (speech 
motor) belum lengkap atau belum berkembang sempurna, dari susunan gigi geligi, 
bentuk rahang, sampai lidah yang mungkin masih kaku. Hal ini sejalan dengan yang 
mengatakan bahwa selain menggunakan struktur bahasa yang masih kacau, anak-anak 
juga cenderung masih menguasai keterbatasan dalam kosa kata dan pelafalan 
fonemnya secara tepat. 
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Abstract 

Covid-19 is an outbreak that is almost infecting the whole world including 
Indonesia. Until January 2021, almost 1 million people were declared positive for 
Covid-19. With the Covid-19 outbreak, there are many changes in almost all 
elements in the community. Not only in the field of health, economy, social but also 
in the field of education. With the issuance of the Regulation of the Ministry of 
Education so that online learning is enforced for school-age children. Therefore, it 
takes the role of parents in the education of the child by applying the right 
parenting patterns for the child during home study. This study uses qualitative 
research, sampling with purposive sampling that is parents who have school-age 
children. Data collection techniques with observations and interviews. In online 
learning parents apply a pattern of autocracy, democracy and permissive 
parenting. But by changing the way children learn from home school, of course, not 
all parents can apply a good parenting pattern for the child because of the 
demands of working parents. Therefore, to be able to provide motivation for 
children in learning parents need to provide a sense of security, comfortable in 
learning children, provide rewards and still communicate to children in between 
busy parents work. 


Keywords: Covid-19; parenting patterns; online learning 


Abstrak 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui pola asuh yang diterapkan 
orang tua dalam pembelajaran daring selama Covid-19. Penelitian ini menggunakan 
penelitian kualitatif, pengambilan sampel dengan purposive sampling yaitu orang 
tua yang memiliki anak usia sekolah. Teknik pengumpulan data dengan observasi 
dan wawancara. Hasil yang didapat bahwa dengan berubah cara belajar anak dari 
sekolah ke rumah tentu tidak semua orang tua bisa menerapkan pola asuh yang baik 
bagi anak karena tuntutan orang tua yang juga bekerja. Sehingga tidak semua orang 
tua menerapkan pola asuh demokrasi, tetapi juga pola asuh otokrasi dan permissive. 
Oleh karena itu, untuk dapat memberikan motivasi bagi anak dalam belajar orang 
tua perlu memberikan rasa aman, nyaman dalam belajar anak, memberikan reward 
serta masih melakukan komunikasi kepada anak di sela kesibukan orang tua 
bekerja. 


Kata kunci: covid-19, pola asuh orang tua, pembelajaran daring 
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Pendahuluan 


Akhir-akhir ini seluruh dunia dihebohkan dengan salah satu penyakit langka yang 
hampir menyerang dunia kesehatan yang dikenal dengan Coronavirus Diseases 2019 
atau yang lebih kenal dengan Covid-19. Covid-19 merupakan suatu wabah yang hampir 
menjangkit diseluruh dunia termasuk Indonesia. Hingga Januari 2021 ini hampir 1 juta 
orang dinyatakan positif Covid-19. Dengan adanya wabah Covid-19 ini banyak terjadi 
perubahan dihampir semua elemen di masyarakat. Tidak hanya dibidang kesehatan, 
ekonomi, sosial namun juga terjadi pada bidang pendidikan. Perubahan pola pendidikan 
yang dulunya anak ke sekolah bertatap muka dengan guru, namun sekarang harus 
belajar di rumah secara daring. Pembelajaran daring ditujukan kepada seluruh jenjang 
pendidikan dasar sampai dengan perguruan tinggi (Dongoran, 2020). 

Hal ini sesuai dengan peraturan yang dibuat oleh Kemendikbud No. 4 Tahun 2020 
tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran Corona 
Virus Disease 2019 (Covid-19) melalui Surat Edaran Seketaris Jenderal No. 15 Tahun 
2020 tentang Pedoman Pelaksanaan Belajar dari Rumah selama Darurat Bencana. 
Tujuan diberlakukan belajar dari rumah yaitu (1) Memastikan pemenuhan anak untuk 
mendapatkan layanan pendidikan selama Covid-19, (2) Melindungi warga satuan 
pendidikan dari dampak buruk Covid-19, (3) Mencegah penyebaran dan penularan 
Covid-19 di satuan pendidikan serta (4) Memastikan pemenuhan dukungan psikososial 
bagi pendidik, peserta didik dan orang tua/wali. Untuk itu pembelajaran di rumah tidak 
hanya tugas guru dalam pemberian tugas, namun diperlukan kerjasama antara seluruh 
pihak termasuk orang tua (Pakpahan & Fitriani, 2020). 

Dengan kebijakan pemerintah tidak hanya menuntut inovasi guru tetapi 
dimaksimalkan kembali peran orang tua dalam mengasuh, mendampingi dan 
memfasilitasi anak dalam belajar (Iftitah & Anawaty, 2020). Peran sentral orang tua 
dalam pendidikan anak di era pendemi memberikan keberhasilan pada anak karena pada 
umumnya orang tua merupakan pendidik utama bagi anak (Trisnawati & Sugito, 2020). 
Kebijakan belajar dari rumah (Dewi & Khotimah, 2020), secara positif memberikan 
banyak waktu antara anak dan orang tua untuk saling interaksi dan lebih mengenal 
anggota keluarga. Dimana secara tidak langsung, kebijakan belajar dan bekerja dari 
rumah telah mengembalikan fungsi keluarga sebagai pusat segala kegiatan dan tempat 
utama terjadinya pendidikan bagi anak. Untuk itu, dibutuhkan pola pengasuhan yang 
tepat dalam pendidikan anak di rumah. 

Pola asuh orang tua menurut (Latifah, 2020) adalah cara orang tua mendidik 
anaknya sebagai perwujudan rasa tanggung jawab dan rasa sayang terhadap anak, agar 


632 Syntax Idea, Vol. 3, No. 3, Maret 2021 


Pola Asuh Orang Tua dalam Pembelajaran Daring Selama COVID-19 


anak memiliki perilaku atau tabiat yang baik ketika sudah dewasa Pola asuh setiap 
orang tua terhadap anak berbeda, hal tersebut dilandasi dari keadaan ekonomi, cara 
pandang dan pendidikan orang tua. Metode pola asuh yang digunakan orang tua pada anak 
sebagai faktor utama yang memilih potensi dan karakter seseorang anak. Ada banyak jenis- 
jenis pola asuh yang sering sebagai panduan bagi siapa saja yang ingin mencetak generasi 
paripurna buat diandalkan bagi kemajuan bangsa ke depan. Jenis pola asuh ini memiliki 
karakter yang berbeda- beda (Putro, Amri, Wulandari, & Kurniawan, 2020). 

Menurut (Anggraeni, Hidayati, Khoirulliati, & Farisia, 2020) bentuk pola asuh 
orang tua bervariasi, tergantung cara pola asuh keluarga dalam mendidik anak di rumah. 
Beberapa jenis pola asuh yang ada dalam keluarga antara lain (1) pola asuh otoriter, (2) 
pola asuh liberal, (3) pola asuh demokratis. Apalagi dalam keluarga yang terdiri dari 
orang tua tidak hanya memiliki fungsi dalam hal memberikan afeksi (kasih sayang), 
sosialisasi (penanaman nilai-nilai), namun juga fungsi ekonomi dalam pemenuhan 
kebutuhan anak. Dengan begitu, tidak jarang banyak orang tua yang sibuk dalam 
bekerja justru mengurangi intensitas mereka dalam membimbing anak. Hal tersebut 
menggambarkan hilangnya fungsi sosial keluarga salah satunya dimana tugas mendidik 
anak, sebagian diserahkan pada lembaga pendidikan yaitu sekolah (Khaeruddin, 2002). 

Padahal pola asuh yang diterapkan orang tua selama belajar daring sangat 
dibutuhkan sehingga orang tua bisa memahami bahwa dukungan dan peran orang tua 
sangat diperlukan baik mendampingi, membimbing dan mengarahkan anak dalam 
proses belajar (Fatmawati, Ismaya, & Setiawan, 2021). Hal ini tidak terlepas dari 
beberapa faktor menurut (Cahyati & Kusumah, 2020) berupa karakteristik orang tua, 
kesabaran, intelegensi akan mempengaruhi kemampuan orang tua untuk memenuhi 
tuntutan peran sebagai orang tua dan tingkat sensitivisme terhadap kebutuhan anak. 

Dalam pengasuhan ditemukan orang tua yang mengalami kesulitan dalam 
membimbing anak sehingga memberikan disiplin keras yang berakibat timbulnya 
kemerosotan dalam kualitas dalam pengasuhan (Dewi & Khotimah, 2020). Tidak hanya 
itu ada yang memberikan kebebasan kepada anak dalam bertindak, ada orang tua yang 
selalu melindungi anak, ada yang mengawasi anak secara berlebihan, ada yang 
memberikan jarak kepada anak serta ada orang tua yang menganggap anak sebagai 
teman sehingga muncul keterbukaan diantara mereka. Tentu dengan cara pengasuhan 
orang tua ada yang berpengaruh positif dan negatif serta memiliki kelebihan dan 
kekurangan. Untuk itu pola asuh yang diterapkan orang tua harus disesuaikan dengan 
kebutuhan anak. Meskipun dengan cara yang berbeda, tetapi memiliki tujuan untuk 
menyelesaikan tugas sekolah yang diberikan guru kepada anak (Ng et al., 2020). 

Ketepatan orang tuadalam menerapkan pola asuh yang sesuai dengan 
konteks dan kebutuhan anak ternyata menumbuhkan motivasi dan kesiapan 
belajar anak (Anggraeni et al., 2020). Hal ini sesuai dengan pendapat (Sudjana, 1995) 
bahwa motivasi penting pada pembelajaran karena menjadi salah satu faktor penyebab 
siswa belajar. Motivasi dapat mempengaruhi sikap apa yang seharusnya anak ambil 
dalam usaha untuk belajar. Tentu motivasi setiap anak berbeda-beda, sehingga motivasi 
belajar perlu diperhatikan untuk mencapai tujuan dari belajar itu sendiri. Apalagi 
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dengan Covid-19 yang mengharuskan anak untuk aktif dalam setiap pembelajaran agar 
tidak tertinggal. Tentu perlu adanya perhatian dari orang tua selama anak belajar di 
rumah untuk menggerakkan motivasi anak dalam belajar. Perhatian orang tua tidak 
cukup berupa finansial tetapi juga segi moral dengan memberikan lingkungan yang 
nyaman dan harmonis sehingga membentuk suasana belajar yang kondusif bagi siswa 
belajar di rumah selama Covid-19. 

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan di masa Covid-19 ini masih 
ditemui anak- anak di jam belajar seperti di hari senin-sabtu masih berkeliaran diluar 
rumah untuk bermain. Padahal seharusnya anak masih diawasi orang tua untuk belajar 
online. Sehingga peneliti beranggapan bahwa orang tua belum berperan dalam 
pendidikan anak salah satunya menerapkan pola asuh yang baik bagi anak selama 
Covid-19. Berdasarkan wawancara awal yang peneliti lakukan kepada Sri budi orang 
tua dari RL yang merupakan siswa kelas 7 SMP dalam mengajarkan anaknya belajar 
online harus dikerasi, karena menurutnya jika anaknya tidak dikerasi dalam belajar 
anaknya cenderung acuh. Begitupun wawancara yang peneliti lakukan kepada Aprizen 
bahwa dalam belajar daring ini dia tidak punya waktu dalam memberikan asuhan 
kepada anaknya, apalagi dia dan suaminya juga bekerja sehingga ada waktu untuk anak 
ketika sore. Padahal tugas yang diberikan guru kepada anaknya itu dilakukan di pagi 
hari sehingga harus dikumpul hari itu juga. 

Tidak hanya itu, dari hasil Penilaian Akhir Semester (PAS) yang telah diterima 
peserta didik masih banyak ditemui matapelajaran yang masih belum tuntas. Menurut 
salah seorang guru di salah satu SMP di Kec. Rambatan mengatakan bahwa sebenarnya 
di masa Covid ini lebih mudah peserta didik untuk mendapatkan nilai bagus apalagi 
dengan adanya berbagai sumber belajar seperti internet dan tidak hanya itu bahkan 
guru- gurupun memberikan modul untuk memudahkan para peserta didik namun hasil 
PAS mereka masih banyak yang belum tuntas dikarenakan kurangnya perhatian orang 
tua serta motivasi dari peserta didik itu sendiri. 

Tentunya dengan pola asuh yang baik dari rumah akan meningkatkan motivasi 
belajar pada siswa yang akan mendorong semangat belajar dan meraih hasil belajar 
yang optimal. Siswa yang memiliki motivasi yang tinggi akan memiliki energi positif 
dan konsentrasi yang kuat saat proses pembelajaran berlangsung. Untuk itu peneliti 
tertarik mengkaji bagaimana pola asuh yang diterapkan orang tua yang berimplikasi 
kepada motivasi belajar anak selama Covid-19. 


Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang mencoba untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena sosial yang terjadi secara apa adanya (J, 
2004). Penelitian ini dilakukan di Jorong Pabalutan, Nagari Rambatan. Pengambilan 
informan dengan cara purposive sampling yaitu orang tua yang memiliki anak usia 
sekolah dengan kriteria orang tua yang memiliki anak sekolah dasar serta anak yang 
baru masuk sekolah menengah pertama serta orang tua itu sendiri. Teknik pengumpulan 
data dilakukan dengan observasi serta wawancara. Teknik Analisis data yang peneliti 
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lakukan yaitu reduksi data, penyajian data dan kesimpulan atau verifikasi (Ng et al., 
2020). 

Hasil dan Pembahasan 

1. Belajar Anak Selama Covid-19 

Sekolah merupakan tempat anak untuk mendapatkan ilmu pengetahuan dan 
dapat mengubah prilaku mereka menjadi lebih baik. Namun dengan adanya Covid-19 
masuk ke Indonesia pada awal tahun 2019, dengan kebijakan pemerintah membuat 
pembelajaran di sekolah dirubah dengan belajar daring di rumah. Oleh karena itu, 
perlu peranan orang tua dalam membantu peserta didik dalam memudahkan mereka 
untuk belajar sehingga motivasi belajar mereka tidak menurun. Permasalahan 
sekarang tidak hanya itu saja, ternyata dengan perubahan cara belajar membuat 
kendala-kendala tidak hanya bagi siswa namun orang tua juga. 

Belajar yang dulu tatap muka dengan guru, jika ada yang tidak paham langsung 
ditanyakan serta sebelum mengerjakan tugas siswa diberi arahan yang jelas dari guru 
mereka dan bisa bertanya saat itu juga jika mengalami kendala, sekarang mereka 
harus memahami sendiri pembelajaran dan tugas-tugas yang diberikan guru. 
Sekarang siswa harus belajar menggunakan gawai atau smartphone mereka untuk 
mengakses tugas yang diberikan guru, kebanyakan dari pembelajaran mereka tidak 
semua diberi arahan oleh guru malahan ada tugas yang langsung mereka memahami 
sendiri dengan mencari dengan gawai sehingga ini menyulitkan mereka. Adapun 
wawancara yang penulis lakukan, bahwa saat tatap muka saja mereka belum paham, 
apalagi dengan belajar online dengan diberikan tugas mereka disuruh memahami 
sendiri. Selain itu, orang tua mereka harus mengeluarkan biaya tambahan untuk 
kuota internet. Walaupun ada bantuan pemerintah dengan pemberian kuota internet 
dengan rincian kuota utama 5 GB yang bisa digunakan untuk mengakses internet 
dalam mencari materi dan juga ada kuota tambahan 45 GB yang bisa digunakan 
untuk akses Whatshapp, Zoom meeting, Google Classroom dan lain-lainnya. Namun 
disisi lain tentu dengan belajar dirumah orang tua lebih bisa memperhatikan anak 
mereka seperti kegiatan belajar. Untuk itu diperlukan pola asuh yang dapat 
membangkitkan semangat anak dalam belajar online. Namun tidak semua orang tua 
memiliki pemahaman yang sama, meskipun dengan tugas yang sama. 

2. Pola Asuh Orang tua 

Orang tua memiliki peranan penting dalam pendidikan anak karena orang tua 
merupakan tempat pertama dan utama dalam pengaushan anak. Pola asuh merupakan 
suatu cara yang dilakukan orang tua dalam memberikan pengasuhan, bimbingan atau 
arahan dan masukan kepada anak yang disesuaikan dengan kebutuhan anak. Namun, 
tidak semua orang tua bisa menerapkan pola asuh yang baik untuk pendidikan anak. 
Jorong Pabalutan merupakan salah satu bagian dari Nagari Rambatan, Kec. 
Rambatan, didaerah ini banyak ditemukan anak usia sekolah baik dari Sekolah Dasar 
maupun Sekolah menengah. Dengan adanya Covid tentu membawa dampak kepada 
orang tua dalam menjalankan pola pengasuhan apalagi anak harus belajar di rumah 
selama pendemi yang terjadi dari bulan maret 2019. Hal ini dikarenakan tidak semua 


Syntax Idea, Vol. 3, No. 3, Maret 2021 635 


Rury Prissa Sonnie, Firman dan Rusdinal 


orang tua yang memiliki anak usia sekolah bekerja sebagai Ibu Rumah Tangga ada 
dari mereka yang juga ikut bekerja. Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan 
kepada Ibuk AP dia mengatakan bahwa selama anak dia belajar dirumah dia tidak 
bisa memperhatikan kebutuhan belajar anak apakah dia kesulitan belajar karena 
kesibukannya dalam bekerja sehingga waktu untuk anak hanya ada pada malam hari 
dan itupun anaknya telah selesai mengerjakan tugas sekolah. Hal ini dikarenakan 
kebanyakan tugas sekolah anaknya dibuat hari ini dan dikumpulkan sesuai jam 
belajar. 

Selain itu, ada beberapa orang tua yang menerapkan pola asuh otokrasi. Pola 
asuh otokraksi adalah pola asuh yang lebih menekankan kepada keinginan orang tua 
dan anak harus menuruti apa yang orang tua katakan sehingga banyak dari anak- 
anak ketika orang tuanya tidak ada di rumah mereka malas untuk mengikuti aturan- 
aturan yang ada di rumah. Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan kepada Ibu 
Diba yang mengatakan bahwa dia sering mengerasi anaknya dalam belajar, 
menurutnya ini yang akan membentuk anaknya karena kalau tidak anaknya terlalu 
santai belajar dan tidak tahu dengan aturan. Apalagi sejak pandemi dia yang harus 
bekerja bersama suami tentu agak susah untuk membimbing anaknya dalam belajar. 

Selain itu, pola asuh demokrasi merupakan pola asuh yang diharapkan untuk 
dapat diterapkan untuk tumbuh kembang anak karena dapat menumbuhkan rasa 
percaya diri, semangat serta dapat mengendalikan diri dan mengurangi stress mereka 
dalam belajar. Apalagi dengan pandemi anak harus belajar dirumah tentu hal ini 
merupakan hal yang baru bagi mereka sehingga dibutuhkan kerjasama yang baik 
bagi orang tua yang memiliki anak usia sekolah. Berdasarkan wawancara yang 
peneliti lakukan kepad HB bahwa dia selalu membimbing anaknya dalam belajar, 
mencari tahu kesulitan anaknya. Hal ini dilakukannya dikarenakan dia memang 
sebagai Ibu Rumah Tangga sehingga dibalik kesibukannya masih bisa 
memperhatikan aktivitas anak selama di rumah. 

Berdasarkan hasil penelitian orang tua dalam menerapkan pola asuh tidaklah 
sama satu sama lain. Hal ini sejalan dengan pendapat (Adawiah, 2017) bahwa pola 
asuh yang diterapkan orang tua mengarah pada pola asuh situasional dimana 
memungkinkan orang tua menerapkan pola asuh fleksibel, luwes yang disesuaikan 
dengan kondisi dan situasi saat itu. 

Hal yang dapat dilakukan untuk pendidikan anak dengan memberikan 
pendampingan selama mereka belajar jika pun sibuk hendaknya orang tua masih bisa 
mehubungi anak- anak di sela bekerja untuk menanyakan bagaimana tugas sekolah 
mereka sehingga anak merasa orang tua juga ikut serta dalam pendidikannya. Selain 
itu dapat dilakukan dengan memberikan lingkungan belajar yang nyaman kepada 
anak. Kebanyakan orang tua selama anaknya belajar di rumah, anaknya diikut 
sertakan dalam pengerjakan tugas rumah lainnya seperti memasak, mengasuh 
adiknya bahkan ada beberapa yang menyuruh anaknya untuk bekerja di ladang. Oleh 
karena itu, hendaknya orang tua memberikan lingkungan belajar nyaman sehingga 
anak fokus dengan pekerjaan atau tugas sekolah mereka saja. Serta, perlu juga anak 
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diberikan reward berupa pujian bahwa mereka telah menyelesaikan pekerjaan 
sekolah dengan baik. 

Hal ini sejalan pendapat (Augustine et al., 2017) bahwa pola asuh orang tua 
yang dilakukan orang tua dengan memberlakukan aturan-aturan, hadiah maupun 
hukuman cara orang tua menunjukkan otoritas dan memberi perhatian serta 
tanggapan. Selain itu, menurut pendapat (Kurniati, Alfaeni, & Andriani, 2020) 
menyatakan bahwa salah satu peran keluarga adalah menciptakan lingkungan yang 
menyenangkan untuk belajar di rumah, serta menjalin hubungan dan komunikasi 
hangat dan penuh kasih sayang bersama anak. Dengan begitu maka anak akan 
merasa nyaman, aman, dan menyenangkan berada di lingkungan keluarga. 


Kesimpulan 

Covid- 19 tidak hanya menjangkit Indonesia saja namun telah menjangkau 
seluruh Dunia. Untuk itu, dalam belajar anak dibutuhkan kerjasama tidak hanya bagi 
guru saja namun orang tua juga harus ikut andil bagi pendidikan anak. Tentu hal ini 
dapat dilakukan dengan memberikan rasa aman, kasih sayang, perhatian bagi anak 
selama belajar di rumah sehingga anak merasa nyaman, tidak mudah stress dan dapat 
meningkatkan motivasi mereka dalam belajar. Sehingga apa yang diharapkan orang tua 
agar anaknya berprestasi dapat terlaksana dengan baik. 
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Abstract 


This study aims to find out how the program 'Mata Najwa' is responded by 
Instagram users as an educational program from the Political side which is a 
bridge to deliver information and connect people and government. This type of 
research used in this study is guantitative that uses the Use and Gratification 
approach and is carried out using the Instagram Polling feature. In this study, the 
total respondents are 258 Instagram users. The results of this study indicate that 
the program has responded well, is considered to educate the people well, and is 
expected to always be there and broadcast. Most of the respondents thought the 
'Mata Najwa' program was used as a reference to attend the news that was being 
discussed hotly. Based on the results of the study showed that Mata Najwa has a 
positive image and educational value in the eyes of Instagram users. 


Keywords: ‘mata najwa’ program; instagram users, perception 


Abstrak 


Penelitian ini bertujuan mengetahui bagaimanakah tayangan “Mata Najwa” 
direspon oleh pengguna Instagram sebagai program edukasi dari sisi Politik yang 
menjadi jembatan penghantar informasi dan menghubungkan rakyat dan 
pemerintah. Tipe penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif 
yang menggunakan pendekatan Penggunaan dan Gratifikasi dan dilakukan dengan 
menggunakan fitur Instagram Polling. Dalam penelitian ini, total responden 
sebanyak 258 responden pengguna Instagram. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa program ini direspon baik, dianggap mengedukasi rakyat dengan baik, dan 
diharapkan selalu ada dan tayang. Sebagian besar para responden berpendapat 
acara “Mata Najwa” dijadikan acuan untuk mengikuti pemberitaan yang sedang 
hangat diperbincangkan. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Mata 
Najwa mempunyai citra yang positif dan nilai edukasi dimata pengguna 
instagram. 


Kata kunci: program mata najwa, pengguna instagram, persepsi 
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Pendahuluan 

Manusia adalah makhluk sosial. Dan tentunya, kita sebagai manusia pasti tidak 
akan lepas dari komunikasi. Tidak lepas pula berhubungan dengan manusia lainnya. 
Komunikasi sangat erat dan penting dalam kehidupan sehari-hari. Kita berkomunikasi 
untuk mengutarakan, menyampaikan dan mentransfer ide, pikiran, gagasan, isi hati 
dan perasaan, membangun dan memelihara hubungan dengan manusia lainnya. 
Banyak sekali cara dan medium yang kita digunakan untuk berkomunikasi. Salah satu 
medium yaitu media massa. Media Massa adalah sarana komunikasi massa dimana 
proses penyampaian pesan, gagasan, atau informasi kepada orang banyak (public) 
secara serentak. Salah satu media sosial yang paling banyak digunakan masyarakat 
saat ini adalah Instagram. Instagram sebagai salah satu media sosial ini berfungsi dan 
peran besar bagi penggunanya, karena Instagram merupakan aplikasi yang 
memungkinkan pengguna mengambil foto, mengambil video, menerapkan filter 
digital, dan membagikannya ke berbagai layanan jejaring sosial, termasuk milik 
Instagram sendiri, serta memiliki sifat yang informatif, hiburan dan memberikan 
edukasi kepada pengguna. 

Hal ini menjadikan informasi berkembang pesat dan juga muncul globalisasi 
teknologi informasi dimana pun yang bisa diakses lewat berbagai macam media sosial. 
Seiring berkembangnya jaman pula, media sosial berlomba-lomba untuk mempunyai 
karya terbaik yang akan disuguhkan kepada khalayak. Khalayak atau masyarakat 
membutuhkan media sosial berdasarkan atas motif-motif tertentu, karena itu media 
memenuhi kebetuhan khalayak adalah media yang efektif (Syahreza & Tanjung, 
2018). Schram dan Roberts juga menyatakan bahwa audience sangat aktif mencari apa 
yang mereka inginkan. 

Pendekatan Uses and Gratification ditujukan untuk menggambarkan proses 
penerimaan dalam komunikasi massa dan menjelaskan penggunaan media oleh 
individu atau agregasi (kbbi, pengumpulan sebuah benda yang terpisah — pisah 
menjadi satu individu] (Effendy, Löffler, & Maibach, 2000). Pengguna media adalah 
pihak yang aktif dalam proses komunikasi, pengguna media berusaha untuk mencari 
sumber media yang paling baik didalam usaha memenuhi kebutuhannya. Artinya, teori 
uses and gratifications mengasumsikan bahwa pengguna mempunyai pilihan alternatif 
untuk memuaskan kebutuhannya (Nuruddin, Madramootoo, & Dodds, 2003). 

Adapun beberapa penelitian terdahulu diantaranya, Penelitian Ari Musdolifah 
yang dilakukan pada tahun 2019 membahas mengenai tindak tutur representatif dalam 
acara Talk Show Mata Najwa di Trans 7 sebagai alternatif bahan ajar Bahasa 
Indonesia di SMP dengan dilatarbelakangi oleh banyaknya tindak tutur yang terjadi 
dalam kehidupan manusia yang dapat dimaknai berdasarkan konteks. Pendekatan yang 
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digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan pragmatic. Wujud datanya adalah 
kata-kata dan kalimat dari tuturan yang dihasilkan oleh Sandiaga Uno Cawapres 2019 
dengan nomor urut 02 yang terkait dengan jenis dan fungsi tindak tutur representatif. 
Sumber data penelitian ini adalah acara Talk Show Mata Najwa yang ditayangkan di 
Trans 7. Selain itu, teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan teknik 
simak dan catat untuk selanjutnya di analisis dengan metode padan pragmatis. 
Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 1) jenis dan fungsi 
yang terdapat dalam penelitian ini adalah jenis tindak tutur prediktif, retrodiktif, 
deskriptif, informatife, konfirmatif, retraktif, dissentif, disputatife, sugestif, dan 
suppositif, 2) alternatif tindak tutur representatif pada acara Talk Show Mata 
Najwa yang ditayangkan di Trans 7 sebagai bahan ajar bahasa Indonesia di SMP 
adalah dapat membantu peserta didik dalam menambah wawasan pengetahuan yang 
lebih luas tentang jenis dan fungsi tindak tutur representatif dan meningkatkan 
keterampilan peserta didik untuk memberikan komentar, berfikir kritis, dan kreatif 
terhadap tuturan tersebut 

Penelitian yang dilakukan oleh Christo Rico Lado yang dilakukan pada tahun 
2013 membahas mengenai analisis wacana kritis program Mata Najwa “Balada 
Perda” di Metro TV. Penelitian ini menggunakan teknik analisis wacana kritis model 
Teun van Dijk dan menemukan bahwa Mata Najwa membangun wacana bahwa perda 
melayani kepentingan pemerintah, perda mengintervensi privasi masyarakat, dan 
perda mendiskriminasi kelompok tertentu. Pembentukan wacana ini sekaligus 
menunjukkan pendefinisian dan penempatan posisi yang dilakukan Mata Najwa 
terhadap partisipan produksi wacana. Mata Najwa menempatkan Najwa Shihab 
sebagai pihak yang dominan sehingga realitasnya bisa diterima publik sebagai 
kebenaran. Dengan perpaduan analisis teks, kognisi sosial dan konteks, peneliti 
menemukan wacana yang dibangun Mata Najwa meneguhkan pandangan bahwa perda 
pasca otonomi daerah mengundang pro dan kontra dalam masyarakat. Peneliti juga 
menemukan bahwa tayangan Mata Najwa Balada Perda dipengaruhi oleh kepentingan 
ekonomi media Metro TV. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ilona V. Oisina Situmeang pada tahun 2016 
membahas mengenai pengaruh program acara Mata Najwa terhadap pemenuhan 
kebutuhan informasi (survey mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Bunda Mulia, 
Jakarta). Program acara yang menyajikan berbagai informasi penting tersebut apakah 
dapat memenuhi kebutuhan informasi bagi mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas 
Bunda Mulia, Jakarta. Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dan dikuatkan dengan pendekatan kualitatif. Dari hasil penelitian, yang dimana hasil 
uji korelasi yang dilakukan diperoleh hasil 0,717 yang artinya terdapat pengaruh yang 
kuat antara program acara Mata Nazwa terhadap pemenuhan kebutuhan informasi. 
Sedangkan dari uji regresi yang diperoleh sebesar 71,7% program acara 
mempengaruhi pemenuhan kebutuhan informasi dan dari Uji hipotesis yang dilakukan 
didapatkan hasil Ha diterima dan Ho ditolak yang artinya terdapat pengaruh antara 
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program acara Mata Nazwa terhadap pemenuhan kebutuhan informasi bagi mahasiswa 
Ilmu Komunikasi Universitas Bunda Mulia, Jakarta. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ravi Noldy Boer pada tahun 2019 membahas 
mengenai relationship marketing dan Mata Najwa sebagai bagian dari strategi 
memasarkan Narasi.tv dengan dilatarbelakangi oleh pertumbuhan pasar pengguna 
internet di Indonesia mendorong Najwa Shihab untuk membangun platform multi 
konten berbasis digital yang diberi nama Narasi.tv. Agar bisa lebih fokus membangun 
Narasi.tv, pada Agustus 2017 lalu, Najwa Shihab mengundurkan diri dari Metro TV, 
sekaligus mengumumkan berakhirnya tayangan program Mata Najwa yang sudah 9 
tahun mengudara. Penelitian ini ingin memaparkan bagaimana program Mata Najwa 
turut berkontribusi dalam mempopulerkan Narasi.tv. Citra positif Mata Najwa, serta 
relationship marketing yang sudah terjalin lama dengan pemirsanya, telah 
menciptakan segmen penonton baru, yaitu para pengguna internet yang bisa 
mengaksesnya secara online hanya di Narasi.tv. 


Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif lebih mudah dimengerti karena dapat dijelaskan dengan angka-angka. 
Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan analisis data yang 
berbentuk numerik/angka. Penulis menggunakan fitur Instagram Polling untuk melihat 
respon penonton program Mata Najwa. Melalui Instagram Polling ini didapatkan hasil 
berupa dalam bentuk persentase dan frekuensi pemilih dan penjawab pertanyaan yang 
dipaparkan di fitur Instagram polling. 


Hasil dan Pembahasan 

Dalam teori Uses & Gratifications khalayak dipersepsikan sebagai objek yang 
aktif terhadap media. Teori ini adalah antitesis dari teori powerful effect atau jarum 
suntik yang menjelaskan bahwa media memiliki efek yang kuat dan besar terhadap 
khalayak. Dalam pemikiran Uses dan Gratification khalayak memiliki kesadaran 
penuh dalam memilih media untuk memenuhi kebutuhan dan keinginannya (West & 
Turner, 2008). 

Persepsi individu dimulai dari adanya perhatian atau atensi. Perhatian adalah 
syarat psikologi dalam individu mengadakan persepsi, yang merupakan langkah 
persiapan, yaitu kesediaan individu untuk mengadakan persepsi. Perhatian merupakan 
pemutusan atau konsentrasi dari seluruh aktifitas individu yang ditujukan kepada suatu 
objek atau sekumpulan objek (Tekkay, Himpong, & Paputungan, 2017). Stimuli 
diperhatikan karena mempunyai sifat-sifat yang menonjol, antara lain: gerakan, 
intensitas stimuli, kebaruan, dan perulangan. 

Stimuli ini dialami juga oleh informan yang tertarik setelah mereka melihat 
sekilas talkshow Mata Najwa. Setelah tiap informan menerima atensi (stimuli awal) 
tentang talkshow Mata Najwa, selanjutnya terjadi proses seleksi. Seleksi yang 
dimaksud adalah proses penyeleksian pesan, dimana individu akan memilah mana 
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pesan yang dianggap penting dan tidak penting. Proses seleksi ini memunculkan 
alasan dari informan untuk menonton tayangan Mata Najwa. Mereka menganggap 
bahwa Mata Najwa merupakan tontonan yang penting untuk mereka sehingga mereka 
memutuskan untuk menontonnya. 

Tingkat pengetahuan dan informasi pengguna Instagram terhadap program 
televisi Mata Najwa yang tayang di Trans7, dari hasil penelitian pada pertanyaan 
pertama menunjukkan bahwa 216 dari 258 responden memilih “KADANG 
KADANG” artinya mereka menyatakan bahwa tidak mengetahui tayangan program 
Mata Najwa dan 42 responden memilih “SETIAP EPISODE” artinya mereka 
mengetahui tayangan program Mata Najwa yang tayang di Trans7. Artinya, responden 
mengetahui tayangan program Mata Najwa yang di tanyangkan di Trans 7 dan minim 
sekali responden yang tidak mengetahui program tv Mata Najwa. Persentase 
responden mengetahui adanya program Mata Najwa menyentuh angka 92 % dari total 
100 % responden. 

Pada pertanyaan kedua, sebanyak 306 responden atau 80% menjawab “HANYA 
MENONTON MATA NAJWA SAAT EPISODE MENARIK SAJA”. Responden 
menyatakan bahwa episode menarik dan sedang hangat diperbincangkan lebih menarik 
perhatian mereka saat menonton program Mata Najwa karena memberikan informasi 
yang valid saat terjadinya informasi yang simpang siur, dan menyatakan mereka sadar 
jika selama ini opini mereka mengikuti arus media, media memiliki peran yang sangat 
penting dalam menggiring opini masyarakat, khususnya pengguna Instagram. 
Persentase 80 % atau 306 responden menyatakan bahwa mereka lebih tertarik 
menyaksikan program Mata Najwa saat adanya episode menarik. Sedangkan 75 
responden lainnya atau 20% menjawab bahwa mereka selama ini setiap minggunya 
“SERING MENYAKSIKAN PROGRAM MATA NAJWA” dan selalu mengikuti 
program tayangan Mata Najwa yang ditayangkan di Trans 7. Artinya, program Mata 
Najwa ini dipercaya responden Instagram polling sebagai program yang mengedukasi 
dan sebagai sumber informasi yang valid dan teraktual baik untuk semua tayangan 
dengan tema episode yang beragam dan pada saat episode yang hangat 
diperbincangkan. 

Pada pertanyaan ketiga, sebanyak 368 responden atau 96% berpendapat bahwa 
program Mata Najwa “MENDIDIK”. Dan sebanyak 15 responden atau 4% memilih 
program Mata Najwa “TIDAK MENDIDIK” Artinya responden pengguna Instagram 
memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi kepada program televisi Mata Najwa. 
Program ini dirasa oleh pengguna Instagram sangat mendidik, menarik, berkualitas 
dan membentuk persepsi dan stigma yang positif terhadap tayangan ini. 

Pertanyaan keempat dari total 377 responden sebanyak 346 atau 13 responden 
menyatakan bahwa “TIDAK MENGINGINKAN PROGRAM MATA NAJWA 
TERUS ADA”. Sedangkan 364 responden dengan persenyase 97% mengatakan bahwa 
“MENGINGINKAN PROGRAM MATA NAJWA TERUS ADA”. Artinya responden 
memiliki kepercayaan dan keyakinan yang sangat besar mengenai informasi yang 
disajikan dan diperbincangkan melalui tayangan program Mata Najwa. 
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Dari pertanyaan kelima dengan total 380 responden, sebanyak 112 responden 
pengguna Instagram lebih memilih “MENYAKSIKAN PROGRAM BERITA 
UNTUK MENCARI INFORMASI PERISTIWA DAN BERITA TERHANGAT” 
dengan persentase sebesar 29%. Sedangkan 268 dari 380 responden memilih untuk 
“MENYAKSIKAN PROGRAM MATA NAJWA UNTUK MENCARI INFORMASI 
PERISTIWA DAN BERITA TERHANGAT”. Artinya masyarakat terutama para 
pengguna Instagram lebih memiliki ketertarikan tinggi terhadap tayangan program 
Mata Najwasebesar 71% dari 100 %. Artinya program Mata Najwa lebih memberikan 
informasi yang akurat dan intensif selain itu Najwa Shihab juga memiliki kemampuan 
persuasif yang baik. 

Pertanyaan terakhir atau keenam memaparkan dari total 184 responden, 
sebanyak 73% atau 135 responden memilih “PROGRAM MATA NAJWA 
MEMPUNYAI DURASI YANG KURANG LAMA”. Dan selebihnya sebanyak 49 
responden atau 2790 menyatakan, “PROGRAM MATA NAJWA MEMPUNYAI 
DURASI YANG TERLALU LAMA”. 

Selain itu, khusus pada pertanyaan keenam ini, penulis pun memberikan 
tambahan fitur Instagram Ouestions. Dimana responden dapat memberikan ide atau 
paparannya terhadap program Mata Najwa dalam bentuk tulisan. Total 27 responden 
yang mengisi dan mengutarakan paparannya pada fitur Instagram Question ini. 
Sebanyak 15 responden mengutarakan program Mata Najwa mempunyai durasi jam 
tayang yang “CUKUP”. Adapun kutipan pengguna Instagram Question berupa: 

e @gorinayuniarti berpendapat, “Cukup, karena bahasannya padat, tidak bertele- 
tele, dan terbahas semuanya.” 

e @tiara.ro berpendapat, “Cukup, karena jika dipersingkat kurang meluas 
pembahasannya, jika diperlama jadi membosankan.” 

e @ledooo berpendapat, “sangat mengedukatif” 

Adapun yang memaparkan “PROGRAM MATA NAJWA MEMPUNYAI 
DURASI YANG KURANG LAMA” dengan respon berupa: 

e @isnantororafly berpendapat, “kurang lama (durasi). Soalnya kalau dibahas 
banyak cut entah karena durasi segmen entah karena hal lainnya.” 

e (@yogasedaw berpendapat, “kurang lama karena terkadang masih belom ada 
penyelesaian kongkrit dari perkaranya.” 

Adapun respon pengguna instagram terkait program Mata Najwa berupa: 

e @ledooo berpendapat, “sangat mengedukatif” 

e @alifmirru berpendapat, “bahasa yang digunakan diplomatis banget dan 
membuat masyarakat lebih luas pandangannya, best lah.” 

Artinya respon dari responden pengguna Instagram memiliki opini dan 
pandangan tersendiri terhadap program Mata Najwa. Ini menunjukan bahwa 
pengguna Instagram yang menjadi responden memiliki ketertarikan terhadap program 
ini. 
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Kesimpulan 

Dari metode penelitian diatas menunjukkan bahwa program tayangan Mata 
Najwa Teori Uses and Gratifications yang menyatakan bahwa bagaimana media 
mengubah sikap dan perilaku khalayak. Teori Uses and Gratifications adalah khalayak 
pada dasarnya menggunakan media massa berdasarkan pada motif-motif tertentu. 

Media dianggap memenuhi motif khalayak. Jika motif ini terpenuhi maka 
kebutuhan khalayak akan terpenuhi. Pada akhirnya, media yang mampu memenuhi 
kebutuhan khalayak disebut media efektif. Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah diulas diatas, menunjukan bahwa Mata Najwa telah menjadi 
media yang efektif bagi pengguna instagram. Dapat dilihat dari sebanyak 368 
responden atau 96% berpendapat bahwa program Mata Najwa adalah program televisi 
yang mendidik. Mata Najwa mempunyai citra yang positif dan nilai edukasi dimata 
pengguna instagram. 
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Abstract 

One of the implications of the development of neuroscience is neurotechnology. 
Initially, neurotechnology aims to address brain dysfunction, such as overcoming 
Alzheimer's disorders that cause memory loss. However, neurotechnology seems to 
go a step further, i.e. it not only serves to repair brain damage, but also to correct 
mental phenomena connected to the brain or that are "produced" by the brain, 
which are associated with memory. Based on this, the question arises, whether it is 
possible that neural technology improves and replaces human memory. 
Nevertheless, these neurotechnical efforts seem to ignore the meaning of memory 
itself, including what actually "builds" memory, so that humans can have different 
feelings of memory. Thus, to answer this problem, the author first interprets 
memory explicitly through a clear difference between semantic memory and 
episodic memory, to show that human memory, which is an episodic memory, is 
associated with qualitative states. Second, by describing the opportunities 
presented by neurotechnology through mind experimentation regarding neuron 
replacement by electronic chips, to demonstrate the impossibility of 
neurotechnology functioning in the same way as neurons in the brain that produce 
episodic memory with these qualitative states. Therefore, based on these 
arguments, it will be known that neurotechnology is actually impossible to improve, 
especially replacing human memory. 


Keywords: qualitative states; experience; episodicmemory; semantic memory; 
neurotechnology 


Abstrak 
Salah satu implikasi perkembangan ilmu saraf adalah neuroteknologi. Awalnya, 
neuroteknologi bertujuan untuk mengatasi disfungsi otak, seperti mengatasi 
gangguan Alzheimer yang menyebabkan hilang ingatan. Namun, neuroteknologi 
tampaknya melangkah lebih jauh, yaitu tidak hanya berfungsi untuk memperbaiki 
kerusakan otak, tetapi juga untuk memperbaiki fenomena mental yang terhubung ke 
otak atau yang “diproduksi” oleh otak, yang terkait dengan memori. Berdasarkan 
hal ini, timbul pertanyaan, apakah mungkin teknologi saraf meningkatkan dan 
menggantikan memori manusia. Kendati demikian, upaya neuroteknologi tersebut 
tampaknya mengabaikan arti dari ingatan itu sendiri, termasuk apa yang sebenarnya 
“membangun” ingatan, sehingga manusia dapat memiliki perasaan ingatan yang 
berbeda. Dengan demikian, untuk menjawab masalah ini, penulis pertama-tama 
menafsirkan memori secara eksplisit melalui perbedaan yang tegas antara memori 
semantik dan memori episodik, untuk menunjukkan bahwa memori manusia, yang 
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merupakan memori episodik, terkait dengan gualitative states. Kedua, dengan 
mendeskripsikan peluang yang dihadirkan oleh neuroteknologi melalui 
eksperimentasi pikiran mengenai penggantian neuron oleh chip elektronik, untuk 
menunjukkan ketidakmungkinan neuroteknologi berfungsi dengan cara yang sama 
seperti neuron di otak yang menghasilkan memori episodik dengan gualitative 
states ini. Oleh karena itu, berdasarkan argumentasi tersebut, akan diketahui bahwa 
neuroteknologi sebenarnya tidak mungkin dapat memperbaiki, terutama mengganti 
ingatan manusia. 


Kata kunci: qualitative states; pengalaman, memori episodik, memori semantik, 
neuroteknologi 
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Pendahuluan 


Seiring berjalannya waktu, dunia selalu mengalami perkembangan. Salah satunya 
adalah perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin masif, yang 
menjadi titik awal bagi perkembangan neurosains. Salah satu tujuan dari perkembangan 
neurosains tersebut adalah untuk mengungkap hubungan pikiran (termasuk di dalamnya 
kecerdasan) dan otak, hingga betujuan untuk menciptakan sesuatu yang dapat 
menyamai bahkan melampaui kemampuan manusia dalam hal berpikir, yakni AI 
(artificial intelligence) Hal ini dilatarbelakangi oleh keyakinan bahwa mungkin dan bisa 
diciptakannya komputer yang kecerdasannya sama dengan manusia, bahkan 
melebihinya. Selain itu, banyak dari ilmuwan neurosains yang mengatakan bahwa otak 
tidaklah lebih daripada sebuah komputer yang sangat rumit. Namun kenyataannya, kita 
tahu bahwa “kerumitan” komputer sangat berbeda jauh dengan kerumitan otak. 

Neurosains adalah studi ilmiah tentang saraf dan secara umum menjanjikan 
pemahaman yang berkembang tentang cara kerja otak (Rainey & Erden, 2020) Studi ini 
juga merupakan bentuk pengembangan lebih lanjut dari ilmu biologi yang kemudian 
melahirkan serangkaian sub-studi lainnya, terutama berkaitan dengan psikiatri, 
psikologi, matematika, juga filsafat (khususnya mengenai studi philosophy of mind) dan 
memiliki tujuan yang salah satunya adalah mengungkap bagaimana kecerdasan manusia 
berkaitan erat dengan fungsi jutaan neuron yang saling terhubung di otak, yang pada 
akhirnya memungkinkan adanya “replika” manusia seperti kecerdasan buatan (artificial 
intelligence). Hal ini disebabkan karena menurut para ahli neurosains, untuk memahami 
kecerdasan yang merupakan bagian dari pikiran, yakni dengan memahami bagian- 
bagian otak dan fungsinya. Neurosains adalah disiplin ilmiah yang layak untuk 
menyematkan proses mental dengan mempelajari aktivitas otak (Manzotti & Moderato, 
2010). Artinya, dengan memahami struktur-struktur di otak dan fungsinya, serta 
bagaimana neuron itu saling terhubung dan bekerja, dapatlah dipahami mengenai proses 
mental, terlebih bagaimana dapat dihasilkannya kemampuan berpikir dan mengingat. 
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Lebih jauh, memahami otak dapat menghantarkan kita pada pemahaman tentang 
kesadaran (atau bahkan pikiran). Sebab, setiap keadaan sadar dipahami melalui 
beberapa aktivitas saraf, pemahaman yang lebih besar tentang keadaan sadar harus 
muncul dari pemahaman yang lebih besar tentang otak (Rainey & Erden, 2020). 


identik 
(Pikiran — — > 
dengan (AKTIVITAS SARAF ) 


Bagan 1 Keidentikkan Pikiran dan Aktivitas Saraf 
(Diolah sendiri dari berbagai sumber) 


Dari latar belakang tersebut, neurosains mencoba menciptakan pengembangan 
lebih lanjut, dengan contohnya yang paling umum adalah jaringan saraf tiruan (artificial 
neural network) yang berfungsi sebagai unit pemerosesan sederhana yang dirancang 
untuk meniru operasi neuron individu (Carter, 2007). Sama seperti neuron asli, unit- 
unit di dalam jaringan neuron tiruan ini memiliki fungsi yang dihubungkan di dalam 
beberapa lapisan, yakni lapisan input dan lapisan output. Di antara lapisan input dan 
lapisan output itu, ada yang disebut sebagai lapisan “tersembunyi” yang berfungsi untuk 
menengahi dua lapisan tadi. Cara kerja dari jaringan saraf tiruan ini sebenarnya sama 
dengan jaringan saraf yang ada di otak, tetapi tentunya sangat deskriptif dan matematis 
karena diterjemahkan ke dalam fungsi-fungsi matematika tertentu dan angka-angka 
biner. Pemrosesan informasi di jaringan saraf tiruan dicapai melalui penyebaran aktivasi 
di sepanjang koneksi jaringan dengan setiap simpul dalam jaringan memiliki tingkat 
aktivasi yang dipengaruhi oleh aktivasi yang diterimanya dari simpul lain yang 
terhubung dengannya (Carter, 2007). Pada dasarnya, cara kerja dari jaringan saraf tiruan 
inilah yang menjadi titik berangkat untuk melakukan pengembangan neurosains lebih 
lanjut, yakni dalam rangkaian human enhancement, salah satunya ialah neuroteknologi 
yang “didedikasikan” untuk memperbaiki dan mengganti ingatan manusia. Hanya saja, 
inilah yang memunculkan pertanyaan: apakah mungkin? 

Di dalam penyusunan tulisan ini, penulis terinspirasi dari beberapa penelitian 
sebelumnya yang menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan penelitian 
selanjutnya, sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan untuk mengkaji 
penelitian yang dilakukan. Penelitian-penelitian terdahulu yang menjadi acuan dan titik 
berangkat bagi penulis adalah sbb.: 

Penelitian yang dilakukan oleh (Nematzadeh, Ruder, & Yogatama, 2020), yakni 
“On Memory in Human and Artificial Language Processing Systems”. Di dalam 
penelitian ini, ditekankan adanya persamaan antara memori manusia dan AI dalam hal 
pengambillan, penyandian, dan penyimpanan informasi. Namun, memori manusia 
memiliki fungsi yang terpisah-pisah, berupa memori kerja, memori semantik, dan 
memori episodik yang ketiganya saling berinteraksi secara terstruktur dalam 
pemrosesan bahasa. Sementara itu, memori pada AI tercampur menjadi satu. Oleh 
karenanya, penelitian tersebut berupaya untuk membuktikan bahwa sistem pemrosesan 
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bahasa generasi mendatang dapat mengintegrasikan berbagai jenis memori sebagai 
modul terpisah dengan fungsi yang menyerupai memori dalam pemrosesan bahasa 
manusia, mengacu pada properti yang diperlukan dari sistem penyimpanan dalam 
bentuk ruang terstruktur dan kemampuan untuk melupakan, serta melakukan abstraksi 
sama seperti otak manusia (Nematzadeh et al., 2020). 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh (Whitworth & Ryu, 2009), yakni “A 
Comparison of Human and Computer Information Processing”. Di dalam penelitian ini, 
dipaparkan secara lengkap persamaan dan perbedaan antara fungsi-fungsi dan cara kerja 
otak dan komputer, serta bagaimana sistem pemerosesan informasi di antara keduanya. 
Namun, walaupun komputer sedikit banyaknya “mirip” dengan otak manusia, tetapi 
tentu perbedaan-perbedaan yang signifikan antara komputer dan otak tetap membuat 
otak jauh melampaui komputer. Penulis menegaskan bahwa kita mungkin dapat 
membuat komputer yang sangat cerdas. Akan tetapi, membuat komputer yang “bisa 
melakukan segalanya” seperti manusia tampaknya tidak perlu dan tidak diinginkan 
karena komputer tidak dapat bertanggung jawab atas tindakan mereka, masa depan 
komputasi terletak pada pengidentifikasian aktivitas manusia yang signifikan dan 
perancangan sistem komputer untuk mendukungnya, sehingga kita tidak membutuhkan 
keunggulan komputer, tetapi keunggulan manusia-komputer (Whitworth & Ryu, 2009). 

Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh (Rainey & Erden, 2020), yakni 
“Correcting the Brain? The Convergence of Neuroscience, Neurotechnology, 
Psychiatry, and Artificial Intelligence”. Penelitian ini dilakukan untuk melihat 
kemungkinan bahwa praktik pengobatan dalam bidang psikiatri dapat dilakukan dengan 
melibatkan teknologi saraf atau neuroteknologi. Hal ini merupakan sebuah cara baru 
dalam penilaian pasien dan diagnosis klinis. Neuroteknologi menjanjikan pengobatan 
yang cepat, efisien, dan komprehensif yang tidak disediakan oleh observasi 
konvensional terhadap pasien, yakni dengan cara merekam dan memproses sinyal otak 
sebagai dasar untuk mengevaluasi fungsi umum dan perilaku pasien. Tampaknya 
penelitian ini bersifat begitu deskriptif, tetapi penulis memberikan penegasan bahwa 
tetap ada sisi normatif yang harus diperhatikan dalam mengintegrasikan neuroteknologi 
ke dalam pengobatan psikiatri; penggunaan teknologi di dalam pengobatan manusia 
tetap harus mempertimbangkan dan didasarkan pada norma-norma (Rainey & Erden, 
2020). 

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh (Manzotti & Moderato, 2010), yakni 
“Is Neuroscience Adeguate as the Forthcoming “Mindscience”?”. Penelitian ini 
bertujuan untuk membuktikan bahwa ilmu saraf memiliki banyak kekurangan untuk 
dijadikan sebagai ilmu tentang pikiran: ruang lingkup pikiran berada di luar ilmu saraf. 
Menurut penulis, penelitian ini tidak cukup untuk mendukung pendirian metafisik apa 
pun tentang pikiran, penelitian ini bertujuan untuk menentang asumsi-asumsi 
keberhasilan ilmu saraf yang tidak terbantahkan. Menurut penulis, neurosains tidak 
cukup sebagai ilmu tentang pikiran, sebab sistem saraf tidak cukup dijustifikasi sebagai 
dasar fisik dari pikiran (Manzotti & Moderato, 2010). 
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Selain beberapa penelitian terdahulu di atas, beberapa rujukan juga menjadi 
referensi bagi penulis untuk menjawab permasalahan yang diangkat, yaitu: 

The Routledge Handbook of Philosophy of Memory (Bernecker & Michaelian, 
2017), dimana Werning dan Cheng (p. 9) menegaskan kategorisasi mengenai memori, 
yaitu kategori skalar, alamiah, dan hirarkis. Pengkategorisasian memori ini dijadikan 
sebagai titik berangkat di dalam penelitian untuk memberikan penegasan perbedaan 
antara memori dan ingatan. 

Minds and Computers (Carter, 2007) memaparkan bahwa sistem pemrosesan 
informasi oleh saraf di otak mirip dengan sistem pemrosesan informasi jaringan 
komputer. Selain itu, tulisan ini juga menunjukkan adanya sistem saraf tiruan yang 
dibuat dengan fungsi dan mekanismenya menyerupai saraf-saraf otak manusia. Namun, 
pada akhir tulisannya, Carter menekankan bahwa kendati dapat dibuat jaringan saraf 
tiruan yang dapat berfungsi mirip dengan saraf sesungguhnya, tetap saja jaringan saraf 
tiruan itu mengesampingkan fenomena-fenomena mental, seperti emosi, sensasi, dan 
perasaan. Tulisan Carter ini yang menjadi referensi bagi penulis untuk merespons 
neuroteknologi sebagai penggantian ingatan manusia. 

Truly Human Enhancement, A Philosophical Defense of Limits (Santagata et al., 
2014) memberikan penjelasan tentang human enhancement secara umum yang amat 
membantu penulis untuk melihat lebih jauh mengenai permasalahan neuroteknologi 
sebagai salah satu bentuk dari human enhancement itu sendiri. Agar juga mengangkat 
tentang betapa krusialnya memori otobiografi yang mendapatkan pengaruh dari radical 
enhancement. Terlalu banyak peningkatan yang secara aktif pada otak manusia justru 
akan mengganggu kelangsungan memori otobiografi (Santagata et al., 2014). Individu 
yang mengalami peningkatan ini kemungkinan masih bisa mempertahankan ingatan 
otobiografinya, tetapi lagi-lagi, apakah ingatan itu masih memiliki “rasa” yang sama? 

The Conscious Mind in Search of a Fundamental Theory (Chalmers, 1996). 
Dalam sebuah eksperimentasi pikiran, yakni penggantian neuron dengan sebuah chip 
elektronik yang terbuat dari silikon, Chalmers berupaya untuk menjelaskan 
permasalahan fading gualia sebagai suatu kemasukakalan dan sangat mungkin bisa 
diterima. Yang dimaksud dengan fading gualia atau “gualia yang memudar”, dalam 
pengertian Chalmers, merupakan pemudaran kesadaran secara bertahap selama 
serangkaian kasus penggantian neuron dengan chip elektronik silikon, sebelum akhirnya 
kesadaran itu menghilang (Chalmers, 1996). Eksperimentasi pikiran ini menjadi 
landasan bagi penulis untuk mengkritik dan menyangkal upaya neuroteknologi dalam 
penggantian ingatan manusia. 

Dengan demikian, berdasarkan beberapa penelitian terdahulu dan rujukan yang 
penulis gunakan sebagai referensi, maka apa yang ingin disampaikan di dalam tulisan 
ini adalah untuk melihat bahwa bagaimanapun manusia dengan segala ingatan yang 
dimilikinya tidak akan pernah bisa digantikan. Sebab, ingatan manusia memiliki 
“sejumlah” gualitative states, seperti perasaan, emosi, dan sensasi. Sehingga, perlu 
dibedakan antara memori dan ingatan untuk dapat memahami mengapa ingatan 
demikian tidak bisa digantikan dengan teknologi saraf yang diupayakan. 
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Berbeda dengan penelitian-penelitian terdahulu yang informatif dan deskriptif, 
penelitian ini dimaksudkan untuk memberi penjelasan dan pemahaman yang lebih 
argumentatif dan tentunya filosofis. Adanya pembedaan di antara komputer dan otak 
memang penting untuk diuraikan, tetapi hanya sebagai titik berangkat bagi penulis 
untuk melihat konsekuensi dari teknologi yang diciptakan dengan upaya menjadi bagian 
dari ingatan manusia. Selain itu, penelitian ini juga mendukung penelitian-penelitian 
sebelumnya, seperti penelitian yang dilakukan oleh (Manzotti & Moderato, 2010), yakni 
mendukung kelemahan dari asumsi neurosains yang selama ini seolah-olah tidak 
terbantahkan. Terlebih melalui neuroteknologi, penulis ingin menegaskan bahwa 
teknologi secanggih apa pun tampaknya sulit untuk diserupakan dengan otak, apalagi 
dapat bekerja serupa dan menghasilkan karakteristik mental seperti ingatan. 


Metode Penelitian 

Ada dua metode yang digunakan di dalam tulisan ini untuk menjawab 
permasalahan apakah neuroteknologi sebenarnya dapat memperbaiki dan mengganti 
ingatan manusia. Pertama, metode distingsi konseptual, yakni membedakan secara ketat 
konsep memori dan ingatan yang bersifat ekuivokal dan yang selama ini dipahami 
secara tumpang tindih. Namun, sebelum membedakan kedua konsep tersebut, perlu 
diketahui bahwa konsep memori itu sendiri merupakan bentuk konsep yang sifatnya 
terlalu umum dan terbuka, sehingga menghasilkan begitu banyak interpretasi yang pada 
akhirnya menghasilkan pengertian atau makna yang tidak ketat. Konsep semacam ini 
disebut Baggini dan Fosl sebagai konsep “tipis” yang dengan demikian memungkinkan 
variasi yang luas dalam bagaimana ia dipahami (Fosl & Baggini, 2020). Oleh sebab itu, 
konsep memori perlu diperjelas lebih lanjut, yakni memaknainya secara lebih ketat dan 
substantif, sehingga dapatlah ditarik ke dalam distingsi antara memori semantik dan 
memori episodik, di mana yang kedua ini merupakan justifikasi mendalam terkait 
dengan apa itu ingatan yang membedakannya dengan memori (semantik). Hal ini 
dikarenakan akan diketahui bahwa ingatan berkaitan dengan pengalaman masa lalu 
yang di dalamnya melibatkan rasa atau karakteristik dari gualitative states, sedangkan 
memori semantik merupakan bentuk dari memory-knowledge yang tidak melibatkan 
rasa tertentu. Melalui distingsi konseptual ini, pengertian tentang memori dan ingatan 
yang tumpang tindih dapat dihindari sebab dihasilkan definisi yang jelas pembatasannya 
dan tidak bersifat ambigu. 

Kedua, metode eksperimentasi pikiran didukung melalui pembuktian yang 
dilakukan oleh Chalmers tentang fading gualia, yakni dengan mengimajinasikan bahwa 
neuron-neuron di otak digantikan oleh sejumlah chip elektronik yang bekerja serupa 
dengan fungsi dan aktivitas neuron-neuron tersebut. Sama seperti eksperimentasi 
ilmiah, metode eksperimentasi pikiran juga ditujukan untuk memicu ingatan tentang 
anomali (Daly, 2010), khususnya berkaitan dengan pembuktian bahwa neuroteknologi 
melalui chip elektronik tidak serta-merta dapat memperbaiki dan mengganti ingatan 
manusia. Dengan kata lain, metode eksperimentasi pikiran melahirkan adanya 
pembuktian yang sifatnya a priori dan menjadi argumentasi untuk memperkuat klaim 
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filosofis mengenai ketidakmungkinan atas upaya yang dilakukan oleh neuroteknologi 
tersebut sebagai responsnya terhadap ingatan manusia. 


Hasil dan Pembahasan 
1. Persamaan dan Perbedaan Antara Otak dan Komputer: Sebuah Titik 
Berangkat 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, salah satu tujuan dari neurosains 
adalah mengungkap hubungan antara pikiran dan aktivitas neuron, sebagai bagian 
dari pengembangan sains untuk dapat menciptakan mesin yang dapat “meniru” 
kecerdasan manusia, bahkan mungkin melampauinya. Hal ini dikarenakan 
hubungan antara neuron dan pikiran sangat jelas dan masuk akal. Memang, ada 
beberapa hal yang menjadi poin penting mengapa otak “bisa” disamakan dengan 
perangkat komputer terutama oleh para ilmuwan neurosains dan kognitif, yaitu 
(Whitworth & Ryu, 2009). Neuron ialah perangkat yang bisa berada dalam keadaan 
on/off untuk merepresentasikan informasi digital. 

a. Neuron memiliki padanan bagiannya di dalam sebuah komputer digital berupa 
rangkaian elektronik yang disebut sebagai gerbang logika (logic gate). 

b. Otak memiliki saluran masukan (input) / keluaran (output), seperti halnya 
komputer. 

c. Otak bekerja dengan listrik sama halnya dengan komputer. 

d. Jika komputer memiliki banyak transistor, maka otak memiliki banyak neuron 
(sekitar 1010 lebih banyak daripada jumlah orang di dunia). 

Berdasarkan persamaan-persamaan tersebut, bisa dikatakan bahwa “secara 
sistem”, otak dan komputer memiliki struktur dan fungsi yang nyaris sama. Namun, 
tetap perlu di garisbawahi adanya perbedaan-perbedaan di antara keduanya dan 
inilah yang pada akhirnya menjadikan komputer dan otak harus dibandingkan 
secara signifikan. Yang paling utama adalah perbedaannya dalam hal “desain”. 
Dalam arti, sistem komputer berevolusi selama sekitar 60 tahun, sementara otak 
manusia telah berevolusi selama jutaan tahun, dan telah diuji dengan ketat selama 
berlangsungnya kehidupan dalam kurun waktu berabad-abad (Whitworth & Ryu, 
2009). Atau, dapat dikatakan pula bahwa desain komputer itu tidak konsisten 
seperti halnya otak manusia yang berevolusi secara genetis, sebab perancangan 
komputer bergantung pada si pendesain. 

Lebih lanjut, semua program yang yang dijalankan oleh sebuah mesin 
komputer merupakan bentuk dari sistem komputasi dan salah satu program yang 
dijalankan adalah berkaitan dengan pengolahan informasi yang kemudian disimpan 
dalam kotak penyimpanan sementara, yang disebut sebagai memori. Oleh karena 
itu, perlu ditekankan bahwa walaupun otak manusia itu “tampak” seperti hardware 
komputer yang dapat menyimpan segala informasi, keduanya tetap berbeda dan 
harus ditegaskan dengan ketat. Memori komputer menyimpan berbagai informasi 
berupa data-data (komputasi), tetapi semua data itu tercampur menjadi satu. Ini 
merupakan salah satu alasan mengapa para ilmuwan berkeinginan untuk membuat 
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suatu pemisahan penyimpanan dalam komputer dengan tujuan untuk memfasilitasi 
pencarian yang lebih cepat, mirip dengan pengambilan memori manusia dan 
penyimpanan harus dapat mengelola kompleksitas ukurannya secara dinamis 
dengan ‘melupakan’ atau ‘mengompresi’ untuk membentuk “abstraksi” sama seperti 
otak manusia (Nematzadeh et al., 2020). Tentunya hal ini terinspirasi dari 
pembagian di dalam otak yang sangat teratur atas “memori”: lobus frontal sebagai 
tempat penyimpanan memori jangka pendek dan lobus parietal, osipital, serta 
temporal sebagai tempat penyimpanan memori jangka panjang, juga bagian yang 
terlibat dalam pengkodean informasi baru, yakni hipokampus (Schacter & Sguire, 
1996). 

Selain ketidakmampuan memori komputer untuk melakukan pemisahan 
seperti yang dilakukan otak, memori komputer juga berupa kode yang diubah ke 
dalam bentuk angka-angka (sistem komputasi tadi). Sementara pada otak manusia, 
“memori” itu tidak diketahui diubah ke dalam bentuk apa (walaupun sama-sama 
bekerja dengan listrik, tetap sulit untuk diketahui “memori” itu sendiri ada dalam 
bentuk apa di otak). Setiap informasi yang masuk ke dalam komputer 
membutuhkan setidaknya satu tempat ruang penyimpanan (satu berkas, disebut 
sebagai folder) yang menyebabkan terjadinya “memori penuh” karena kapasitas 
penyimpanan bergantung secara linier pada jumlah lokasi (Whitworth & Ryu, 
2009). Sementara tidak ada satu sel otak tertentu yang didedikasikan hanya untuk 
satu memori tertentu, satu memori melibatkan banyak neuron, dengan mungkin 
1.000 hingga 1.000.000 lebih neuron per memori (Whitworth & Ryu, 2009). Atau 
dapat dikatakan bahwa satu “memori” yang masuk ke otak bukan dikodekan ke 
dalam satu sel saraf otak saja, melainkan dalam satu pola saraf otak yang saling 
terintegrasi secara terstruktur. Oleh karena itu, tidak seperti ruang penyimpanan 
komputer yang bisa “penuh” (full), ruang penyimpanan pada otak manusia justru 
tidak terbatas karena adanya interkoneksi saraf dari jutaan sel saraf yang ada. Di 
tambah, setiap memori jangka pendek yang masuk ke otak akan digantikan kembali 
dengan memori lainnya dan ini mengindikasikan bahwa selalu ada ruang kosong 
dalam ruang penyimpanan memori di otak tersebut. Sehingga hal ini tetap akan 
menjadi cukup untuk menjelaskan betapa tak terukurnya kapasitas memori otak 
manusia. 

2. Neuroteknologi: Sebuah Inovasi Pengembangan dari Neurosains 

Melalui persamaan-persamaan yang ada di antara otak dan komputer, 
tampaknya tetap memungkinkan bagi neurosains untuk menciptakan dan 
mengembangkan teknologi yang dapat memiliki kemampuan seperti otak manusia. 
Hal ini salah satunya diejawantahkan dalam human enhancement, seperti yang 
dikatakan oleh Nicholas Agar: 

“To enhance a human being is to improve him or her. The genetic 
enhancement of intelligence improves its subject's intelligence by means of 
modifying genes.” (Agar, 2013). 
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Sebagian orang mengatakan bahwa prinsip dari human enhancement adalah 
untuk memperbaiki kekurangan manusia, termasuk memperbaiki fungsi otak. 
Namun, sebagian yang lain juga mengatakan bahwa human enhancement justru 
membawa manusia kepada keadaan yang lebih buruk: human enhancement 
menjadikan manusia seolah-olah bukan manusia (hal ini dapat mengarah pada 
permasalahan mengenai ontologi manusia: apa dan/atau siapa itu manusia, yang 
tidak dapat penulis bahas karena keterbatasan ruang). Oleh karena itu, untuk 
menghilangkan degradasi interpretasi atas human enhancement, perlu dibedakan 
antara enhancement as improvement dan enhancement for reshaping human beings 
(atau yang sering disebut pula sebagai enhancement beyond human norms) (Agar, 
2013). 

Enhancement as improvement merupakan bentuk peningkatan manusia yang 
sebenarnya tidak bisa dihindari dan ditolak. Pasalnya, kita membutuhkan 
peningkatan semacam ini untuk menunjang kehidupan kita. Dengan kata lain, 
enhancement as improvement adalah upaya manusia untuk memperbaiki dirinya. 
Sebagai contoh, terapi yang diberikan dokter kepada pasien anemia yang 
mengalami penyakit ginjal kronis. Dokter meresepkan eritropoietin sintetis (EPO) 
sebagai terapi yang bertujuan untuk memulihkan sel darah merah pasien ke tingkat 
normal secara biologis (Agar, 2013). Sebaliknya, enhancement for reshaping 
human being merupakan bentuk peningkatan yang dilakukan melebihi tingkat 
normal biologis manusia. Misalnya, para pesepeda Tour de France menggunakan 
EPO untuk tujuan non-terapis, yakni meningkatkan sel darah merah mereka untuk 
sistem ketahanan tubuh yang unggul sehingga dapat bertahan walaupun jalur 
sepeda yang dilalui sangat melelahkan (terutama untuk jalur-jalur perbukitan) 
(Agar, 2013). 

Peningkatan-peningkatan ini juga berlaku pada otak manusia. Mungkin sekali 
pada suatu saat nanti akan ada teknologi tertentu dengan modifikasi genetis yang 
mampu meningkatkan kinerja otak hingga 1.000 juta mips. Dan seperti yang 
diprediksikan oleh (Agar, 2013), manusia secara progresif akan mengganti neuron 
yang rawan penyakit dan rumit secara komputasi dengan chip elektronik yang 
sangat efisien, termasuk dengan menciptakan perangkat komputasi tiruan yang akan 
menggantikan fungsi komputasi di otak (dalam hal, perkembangan teknologi 
sebagai “tiruan otak” akan berkembang secara cepat, disebut sebagai masa 
singularitas-masa di mana perkembangan teknologi mendominasi kehidupan 
manusia). Selain itu, salah satu teknologi dalam human enhancement yang juga 
sedang dikembangkan adalah neuroteknologi. 

Tidak bisa dimungkiri bahwa neuroteknologi bukanlah sesuatu yang teramat 
baru, justru ia telah ada sejak lama dan keberadaannya di mana-mana, bahkan tanpa 
kita sadari, seperti obat-obat anti-depresan, obat tidur, obat pereda rasa nyeri, obat 
yang disuntikkan untuk pemindaian penyakit kanker, obat untuk rehabilitasi 
penyakit stroke, dan lainnya. Neuroteknologi pada umumnya berfungsi merekam 
dan memecahkan kode sinyal otak untuk berbagai tujuan (Rainey & Erden, 2020). 
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Selain itu, neuroteknologi juga berperan di dalam permrosesan sederhana, tetapi 
lebih dalam lagi, fungsinya adalah untuk melakukan prediksi, visualisasi, dan 
analisis data perekaman saraf (Rainey & Erden, 2020). Bahkan, saat ini para 
ilmuwan sedang mencoba untuk menciptakan bentuk terbaru dari neuroteknologi 
yang tidak hanya berfungsi untuk memindai dan merekam aktivitas saraf, tetapi 
juga melakukan kontrol terhadap kinerja saraf-saraf. 

Karena neuroteknologi merupakan bagian dari human enhancement, maka ia 
juga memiliki dua fungsi: 1) sebagai enhancement as improvement, yakni 
digunakan dalam tujuan pengobatan seperti halnya di dalam bidang psikiatri yang 
berkaitan dengan pengontrolan operasi neuron, dan 2) sebagai enhancement for 
reshaping human being, yakni memperluas fungsi saraf, misalnya dengan 
melibatkan bagian korteks dalam pengendalian tungkai robotik (Chirimuuta, 2013). 
Dari dua fungsi ini, diturunkan pengembangan lainnya, yakni BMI (Brain-machine 
Interfaces) dan BCI (Brain-computer Interfaces). Mengutip Coleman (Coleman, 
2018), BMI adalah perangkat yang menerjemahkan informasi saraf menjadi 
perintah yang mampu mengendalikan perangkat lunak atau perangkat keras 
eksternal, seperti misalnya gadget impian yang memungkinkan manusia membaca 
pikiran satu sama lain dan berkomunikasi dengan gelombang otak. Artinya, melalui 
perekaman sinyal neuron di otak, yang kemudian dihubungkan dengan antarmuka 
otak-mesin, dapat dihasilkannya keluaran tertentu untuk mengontrol alat-alat yang 
ingin difungsikan. 


(orak) dihubungkan 
dengan > 


diarahkan pada 








PERANGKAT LUNAK 


NGKAT LUN PERANGKAT KERAS 
(SOFTWARE ) 


(HARDWARE ) 


Bagan 2 Sistem BMI 
(Diolah sendiri dari berbagai sumber) 


Sebaliknya, BCI memberikan masukan (input) pada otak melalui perangkat 
seperti komputer yang dihubungkan padanya. BCI biasanya dimanfaatkan untuk 
pengobatan seperti orang yang mengalami lumpuh otak agar bisa berkomunikasi 
dengan lingkungannya, mengubah cara berpikir seseorang, mengobati penyakit 
Alzheimer, dan lain sebagainya (Coleman, 2018). BCI juga dapat diterapkan pada 
mereka yang mengalami gangguan motorik, yakni dengan menghasilkan input 
berupa pemerosesan data dari komputer. Oleh karena itu, BCI tidak boleh dianggap 
hanya sebagai antarmuka tambahan (seperti halnya BMI), tetapi juga sebagai 
sesuatu yang mengubah cara kerja bagian dalam otak dan dengan demikian 
menambah fungsi baru (Chirimuuta, 2013). 
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Bagan 3 Sistem BCI 
(Diolah sendiri dari berbagai sumber) 


Salah satu bentuk BCI yang saat ini sedang dikembangkan adalah 
neuromodulasi loop tertutup, inovasi dari para peneliti di Departemen Teknik 
Biomedis Universitas Carnegie Mellon. Neuromodulasi mewakili bidang yang 
muncul dalam neuroengineering, yakni dengan menyuntikkan energi fisik 
(misalnya listrik, magnet, akustik) ke otak, sehingga kita dapat mengobati 
gangguan otak, meningkatkan kualitas hidup, atau bahkan mendeteksi, serta 
melakukan pencitraan aktivitas otak dan konektivitas. Maka, sama seperti yang 
telah penulis ungkapkan sebelumnya, keberadaan neuroteknologi pada umumnya 
adalah sebagai bentuk upaya memperbaiki disfungsi yang terjadi pada otak. 
Namun, hal ini sebenarnya menimbulkan pertanyaan besar selanjutnya: jika 
neuroteknologi dapat memperbaiki disfungsi pada otak, apakah neuroteknologi 
memiliki pengaruh terhadap ingatan seseorang? Apakah seseorang yang kehilangan 
sebagian atau seluruh ingatannya dapat memiliki kembali ingatan itu secara utuh 
bila neuroteknologi, katakanlah, berhasil mengatasi disfungsi yang terjadi? Atau 
kepada pertanyaan yang lebih mendalam lagi: apakah neuroteknologi mampu 
menggantikan ingatan manusia yang hilang (yang dianggap sebagai akibat dari 
kerusakan otak)? Salah satu kecurigaan yang dapat diutarakan mengenai keinginan 
neuroteknologi memperbaiki dan mengganti ingatan manusia itu tampaknya 
terletak pada pengertian yang tumpang tindih di antara ingatan dan memori. Bisa 
jadi, apa yang sebenarnya diinginkan oleh neuroteknologi adalah memperbaiki 
memori manusia, bukan ingatannya. Oleh sebab itu, sebelum melayangkan 
penegasan apakah neuroteknologi dapat memperbaiki dan mengganti ingatan 
manusia, perlu diketahui terlebih dahulu makna dari konsep “ingatan” itu sendiri. 

3. Ingatan Sebagai Rekonsepsi “Memori” pada Manusia 

Secara tradisional, “memori” adalah apa pun terutama tentang masa lalu, 
dalam arti memungkinkan kita untuk mengingat hal-hal yang pernah terjadi 
(Sant Anna, 2018). Memori memberikan pengetahuan langsung atau termediasi 
dari masa lalu (Landesman, 1962), dengan adanya gambar memori (memory image) 
sebagai sebuah simbol atas apa yang pernah terjadi di masa lalu atau simbol tentang 
kejadian masa lalu itu sendiri. Memori bukan hanya kemampuan untuk memelihara 
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dan mengingat keadaan kesadaran masa lalu atau kemampuan untuk 
menggambarkan masa lalu sebagai masa lalu, tetapi juga merupakan ekspresi dalam 
bentuk kebiasaan dan pengalaman masa lalu yang disimpan di dalam otak (Dalla 
Barba, 2002). Oleh karenanya, memori selalu merujuk pada masa lalu dan bahkan 
sebagai “sesuatu” yang membentuk masa depan (shaping the future) (Schacter & 
Sguire, 1996). Namun, istilah “memori” sebenarnya sangat ambigu karena memori 
itu sendiri dapat merujuk pada banyak hal yang tentunya pernah dialami atau 
sesuatu yang pernah dipelajari. Apa pun yang kita simpan di dalam otak atau apa 
pun yang kita miliki dalam otak itu, bisa merepresentasikan apa yang disebut 
sebagai memori. Seperti yang dikatakan oleh Broad: 

“Even apart from these odd senses of “memory” it is guite certain that the 
word covers a number of very different acts. We talk of remembering a set of 
nonsense-syllables; of remembering a poem; of remembering a proposition in 
Euclid, though we have forgotten the words in which it was expressed when we 
originally learnt it; of remembering past events, and of remembering people, 
places, and things.” (Broad, 1925). 

Lebih lanjut, berdasarkan perbedaannya dengan memori komputer, dapat 
diketahui bahwa memori manusia ternyata memiliki arti yang perlu diselidiki lebih 
mendalam. Pasalnya, memori komputer dan memori manusia memiliki kemiripan: 
ketika saya mengatakan bahwa saya memiliki memori tentang apel, berarti saya 
tahu tentang apel, begitu juga dengan memori komputer yang dapat menyimpan 
informasi mengenai apel (apa itu apel, ciri-cirinya, dan karakteristiknya). Hemat 
penulis, memori komputer dan memori manusia itu sama dalam hal data-data 
informasi. Manusia dan komputer sama-sama memiliki memori yang merujuk pada 
segala pengetahuan faktual, informasi, dan/atau data-data tertentu. Selain itu, perlu 
ditekankan bahwa memori berbeda dengan ingatan, tetapi ia mencakup apa yang 
disebut sebagai ingatan. Memori tidaklah selalu mengenai ingatan, tetapi ingatan 
mau bagaimana pun adalah bagian dari memori. Sebagai contoh, ketika saya 
mengatakan bahwa saya memiliki ingatan tentang apel, berarti saya mungkin tidak 
tahu apel, tetapi saya memiliki perasaan tertentu ketika ingatan saya terbawa pada 
apel. Inilah yang disebut sebagai ingatan yang dibedakan dengan memori. 

Dalam kategori hirarkis, memori manusia dibedakan ke dalam dua macam, 
yakni memori deklaratif dan memori non-deklaratif. Menurut Werning & Cheng, 
dua macam memori ini juga disebut sebagai memori yang dapat diartikulasikan dan 
memori yang tidak dapat diartikulasikan, serta disebut pula sebagai memori 
eksplisit dan memori implisit (Bernecker & Michaelian, 2017). Untuk memori non- 
deklaratif, dapat dipahami melalui contoh: saat seseorang belajar mengendarai 
mobil untuk yang pertama kali, seseorang diajarkan bagian-bagian mobil dan 
fungsinya, serta juga diajarkan caranya mengemudi. Namun, apa yang tidak bisa 
diartikulasikan adalah bagaimana ia melakukan pengamatan, perhitungan, 
“observasi”, misalnya dengan mendeteksi dan memprediksi keseimbangan saat 
berkendara, menghitung dan memperkirakan apakah ia akan bertabrakan dengan 
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pengendara lainnya di jalan. Menurut (Bernecker & Michaelian, 2017) memori 
non-deklaratif merupakan kesadaran anoetik, yakni kita sadar akan kemampuan 
suatu keterampilan tertentu, tetapi tidak menyadari isi ingatan kita tentang 
keterampilan itu. Ada pula yang mengartikan memori non-deklaratif sebagai 
memori praktis (practical memory) di mana seseorang dapat mengingat atau 
mengetahui cara mengemudikan mobil yang berarti sama dengan dapat 
melakukannya (Rabb, 1972). 
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Memori deklaratif dibagi ke dalam dua jenis, yakni memori semantik dan 
memori episodik. Memori semantik disebut juga sebagai “pengetahuan umum” kita 
tentang dunia (our knowledge about the world outside), sedangkan memori 
episodik disebut sebagai memori atas peristiwa yang pernah dialami secara pribadi 
(memory about our personal events or experiences). Keduanya adalah bagian dari 
memori jangka panjang karena tersimpan di dalam otak manusia dalam kurun 
waktu yang lama, bahkan hingga seumur hidup. Jika memori non-deklaratif 
dikategorikan oleh Tulving sebagai kesadaran anoetik, maka memori semantik dan 
memori episodik ia sebut sebagai kesadaran noetik dan kesadaran autonoetik 
(Bernecker & Michaelian, 2017). Kesadaran noetik disebut juga sebagai kesadaran 
seseorang akan suatu objek atau peristiwa di mana objek atau peristiwa itu tidak 
pernah dialaminya secara langsung. Sementara kesadaran autonoetik ialah 
kesadaran akan objek atau kejadian yang pernah dialami sebelumnya. Contohnya, 
saya ingat hari di mana saya makan malam dengan ayah saya di sebuah restoran 
pinggir danau. Saya ingat sekali kapan tepatnya dan seperti apa suasananya. Semua 
yang pernah saya alami ini disebut sebagai ingatan. Ingatan inilah yang 
membedakan memori manusia dengan memori komputer. Ingatan adalah memori 
personal tentang apa yang saya ingat terkait segala hal, manusia, tempat, benda- 


Syntax Idea, Vol. 3, No. 3, Maret 2021 661 


Siti Azri Ulmi Ramadhanty dan Harsawibawa Albertus 


benda, kejadian, ataupun situasi yang secara personal pernah saya alami (Rabb, 
1972). Sementara apa yang disimpan di dalam komputer ialah sejenis dengan 
memori manusia yang lainnya, yakni memori semantik yang berupa data-data 
informasi, termasuk di dalamnya kemampuan berbahasa. Memori semantik ini yang 
seringkali dapat “dipertukarkan” antara komputer dan manusia, dalam arti ia 
menjelaskan apa itu kecerdasan. Hal ini dikarenakan memori semantik adalah 
memori yang berkaitan erat dengan representasi, dalam arti, representasi dari sistem 
komputasi yang disebut sebagai sistem representasi internal (kumpulan dari 
berbagai mental symbols). Seperti yang juga telah disinggung sebelumnya, 
komputer dan otak sama-sama “bergerak” di dalam sistem komputasi ini, di mana 
keduanya dapat mengolah representasi, sehingga kita bisa menyebut komputer yang 
dapat berbicara sebagai mesin yang memiliki kecerdasan, sama seperti manusia. 
Oleh karena itu, dari pembedaan antara memori semantik dan memori episodik ini, 
juga dapat mengarahkan pada adanya perbedaan antara mengetahui dan mengingat. 

Kembali pada contoh pengalaman ‘saya’ di atas, saya mungkin bisa berbagi 
memori personal itu dengan menceritakannya kepada sahabat saya hingga ke setiap 
detailnya dan sahabat saya mungkin bisa membayangkan apa yang saya lalui pada 
hari itu, hingga ke setiap detail yang saya paparkan, tetapi ia tidak bisa memiliki 
perasaan yang sama seperti yang saya rasakan. Artinya, memori saya tentang masa 
lalu adalah milik saya karena ia bersifat personal. Apa yang didapatkan oleh 
sahabat saya dari cerita itu bukanlah memori personal yang sama, melainkan 
“pengetahuan” (knowledge). Sehingga dapat dikatakan bahwa saya yang memiliki 
memori personal adalah saya yang ingat (I remember), sementara fakta apa yang 
didapatkan oleh sahabat saya tentang hal yang saya alami adalah sebagai saya yang 
tahu (I know). Tulving menyebutnya sebagai “the rememberer”, yakni orang yang 
mengingat yang mengalami pengalaman subjektif itu (Schacter & Sguire, 1996) 
Oleh karenanya, dapat dirumuskan bahwa “lawan” dari memori personal ialah 
memori-pengetahuan (memory-knowledge). 

Berdasarkan penjelasan di atas mengenai ingatan, maka mau tidak mau kita 
akan memahami ingatan sebagai sesuatu yang berkaitan erat dengan afeksi, 
termasuk di dalamnya emosi. Ketika berbicara mengenai memori dan emosi, berarti 
ada memori episodik yang ikut terlibat di dalamnya (Bernecker & Michaelian, 
2017) dan memori episodik ini yang paling memadai untuk merepresentasikan apa 
itu ingatan. Seperti yang juga telah dijelaskan, ingatan adalah bentuk dari memori 
personal, sehingga dapat dipahami bahwa si pengingat (the rememberer) 
mengalami langsung kejadian yang ia ingat. Dengan kata lain, ingatan tidak bisa 
lepas dari persepsi, apa yang kita ingat adalah apa yang kita persepsi. Apa yang 
diingat adalah apa yang telah dirasakan atau dialami, apa pun yang kita rasakan 
adalah sesuatu yang mungkin kita ingat (Landesman, 1962). Maka, dapat dikatakan 
bahwa segala ingatan yang menjadi sebuah episode di dalam memori seseorang 
adalah pengejawantahan dari sesuatu yang pernah diperolehnya, dan dalam hal ini, 
persepsi adalah salah satu cara bagaimana seseorang memperoleh sesuatu. 
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Mempersepsi ialah bentuk mengetahui dan mengalami hal yang sebelumnya tidak 
diketahui dan tidak dialami, sementara mengingat adalah upaya mengetahui dan 
mengalami kembali sesuatu yang pernah ia ketahui dan ia alami (sesuatu yang 
pernah ia dapatkan dari mempersepsi). Itulah mengapa ingatan berbeda dengan 
memori semantik. Karena seseorang tidak perlu mempersepsi untuk mengetahui 
fakta berapa kecepatan cahaya, sementara seseorang perlu mempersepsi untuk 
dapat mengingat apa yang pernah ia alami sebelumnya. 

Mempersepsi membuat kita memiliki perasaan tertentu yang sangat subjektif, 
sehingga orang lain belum tentu merasakan apa yang kita rasakan. Ketika seseorang 
ingat tentang sesuatu, ia pasti merasakan tentang sesuatu tersebut, tetapi belum 
tentu seseorang bisa mengekspresikan apa yang ia rasakan itu, bahkan ketika ia 
mencoba menceritakannya kepada orang lain. Dengan demikian, kita akan jatuh 
pada pembicaraan mengenai gualitative states yang disebut sebagai gualia. 

“Let us suppose that you are, right now, getting the unmistakable smell of 
fresh coffee drifting in from the kitchen. The smell may be caused by chemical 
entering your nose and reacting with receptors there, but as far as you are 
concerned the experience is nothing to do with chemicals. You probably cannot 
describe it even to yourself. It is just how fresh coffee smells. The experience is 
private, ineffable and has a guality all its own. These private gualities are known, in 
philosophy, as gualia.” (Blackmore, 2013). 

Oualia adalah bagaimana rasanya ketika memiliki mental states tertentu, ia 
adalah bentuk experiential properties dari sensasi, perasaan, hasrat, pikiran, dan 
termasuk juga di dalamnya persepsi. Oleh karenanya, ketika mengingat sesuatu, 
pasti sesuatu yang diingat adalah sesuatu yang pernah dipersepsi sehingga 
menghasilkan rasa tertentu. Memori episodik mengacu pada masa lalu ("feeling of 
pastness") dan menjadi bagian dari subjek dengan cara yang unik ("feeling of 
warmth and intimacy") (Sant' Anna, 2018). Kendati kita menceritakan apa yang 
diingat kepada orang lain dan orang lain (diasumsikan) memiliki perasaan yang 
sama, tidak ada yang bisa mengatakan dan membuktikan dengan jelas bahwa 
apakah yang ia rasakan sama seperti apa yang kita rasakan karena gualitative states 
itu bersifat subjektif dan milik pribadi. Kita mungkin bisa mengatakannya pada 
orang lain, tetapi kata-kata tidak akan pernah cukup untuk menggambarkan seperti 
apa rasanya saat memegang sebuah pensil, saat mempersepsi sesuatu, dan seperti 
inilah gualia itu (Blackmore, 2013). Oleh karenanya, memori episodik dapat 
dikatakan sebagai sarat gualia (gualia-laden) (Ramachandran, V., & Hirstein, 
1997), sehingga dapat digarisbawahi bahwa memori manusia berbeda dari memori 
komputer, memori komputer ialah jenis dari memori semantik yang tidak memiliki 
gualia, sementara memori manusia juga merujuk pada ingatan (memori episodik) 
yang merupakan sarat dari gualia, atau memiliki gualitative states. Hemat penulis, 
memori episodik bersifat privilege access, dalam arti hanya kita yang memiliki 
akses atas pikiran kita sendiri, hanya saya yang memiliki akses secara langsung atas 
ingatan saya, sehingga inilah yang dimaksud memori episodik dengan “otoritas 
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orang pertama”: tidak ada yang bisa menjamahnya, kecuali diri saya sendiri. Oleh 
karena itu, permasalahan gualia dan/atau gualitative states yang melibatkan mental 
of feelings, sensations, perceptions, dan desires, menjadi sangat penting untuk 
digarisbawahi dalam kaitannya dengan memori episodik (ingatan) karena ia dapat 
“memberi penjelasan” mengapa memori episodik pada akhirnya berada dalam 
ranah privat orang pertama sehingga permasalahan mengenai ingatan ini menjadi 
begitu krusial. Lantas, kembali lagi, apakah neuroteknologi dapat memperbaiki dan 
mengganti memori episodik atau ingatan manusia itu? Untuk menjawab pertanyaan 
ini, ternyata perlu ditelaah lebih jauh mengenai hubungan di antara neuroteknologi 
dan ingatan manusia. 
4. Neuroteknologi dan Ingatan Manusia 

Pada bagian sebelumnya, penulis telah menyinggung bahwa Brain-computer 
Interfaces (BCI) dapat mengobati disfungsi otak akibat penyakit Alzheimer. Salah 
satu akibatnya adalah seseorang kehilangan kemampuannya dalam mengingat, atau 
disebut juga sebagai amnesia. Sindrom amnesia adalah kondisi patologis yang 
serius dari kehilangan ingatan setelah kerusakan otak dan mungkin merupakan 
salah satu sindrom neuropsikologis yang paling melemahkan (Dalla Barba, 2002). 
Seseorang yang mengalami amnesia dapat kehilangan seluruh atau sebagian 
ingatannya. Namun, bukan berarti orang yang hilang ingatan menjadi nothing. 
Banyak dari mereka yang masih tahu cara duduk, cara menggerakkan anggota 
tubuh, bahkan masih tahu cara berbicara dan berbahasa. Ini adalah memori 
semantik yang mereka miliki sebagai bentuk dari memory-knowledge yang masih 
tersimpan. Seperti yang juga dikatakan oleh Tulving (Dalla Barba, 2002), orang 
yang amnesia menunjukkan adanya kekurangan memori episodik dengan tidak 
hanya kehilangan kemampuan masa lalunya, tetapi juga tidak dapat menempatkan 
diri mereka (mode refleksif kesadaran temporal) dan objek (mode kesadaran 
temporal non-refleksif) dalam dimensi temporalitas yang disebut masa lalu, bahkan 
mereka pun tidak mampu menempatkan diri dan objeknya di masa kini atau di 
masa depan. Barba kembali menegaskan: 

“That patient, as is usually the case in amnesics, had preserved all his so- 
called semantic knowledge, namely knowing consciousness, but was not capable of 
recalling any episode of his own past nor of saying anything at all about his future. 
When he was asked what he had done shortly before or the previous day, or what 
he would do the following day his answer was "I don't know". When asked to 
describe his state while trying to remember the past or to predict the future he 
would say that it was as though there were a blank.” (Dalla Barba, 2002). 

Dengan kata lain, orang yang mengalami amnesia kehilangan (seluruh atau 
sebagian) memori episodik yang mengantarkannya pada masa lalu, juga pada 
proyeksi masa depan. Oleh karenanya, ini menjadi salah satu latar belakang 
mengapa diciptakannya neuroteknologi yang (dianggap) mampu mengatasi 
kerusakan otak, hingga memperbaikinya. Hanya saja, tebersit pertanyaan: apakah 
memperbaiki otak manusia sama dengan mengembalikan ingatan yang telah 
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hilang? Apakah neuroteknologi dapat menjamin kembalinya ingatan manusia 
seperti pada saat ia memilikinya tanpa gangguan? 

Kita bisa menilai bahwa permasalahan ingatan adalah sesuatu yang sangat 
kompleks karena melibatkan persepsi, rasa, dan subjektivitas. Bahkan, kalaupun 
bisa diciptakannya neuroteknologi yang melengkapi segala kompleksitas itu, 
tampaknya ini menjadi pekerjaan yang amat berat karena ingatan setiap orang 
berbeda-beda, akibat dari pengalaman perseptual yang berbeda-beda pula. 
Kemudian, seperti yang juga telah dijelaskan, ingatan bukanlah memori semantik, 
sebab ingatan melibatkan persepsi. Persepsi ini yang menghasilkan pengalaman 
rasa yang berbeda-beda pada tiap individu, menghasilkan gualitative states yang 
berbeda-beda antara satu manusia dan manusia lainnya, walaupun dihadapkan 
dengan misalnya, jika harus, situasi yang sama atau ingatan yang sama sekali sama. 
Jika neuroteknologi berupaya untuk memperbaiki dan mengganti ingatan manusia, 
maka bisa diartikan bahwa neuroteknologi berupaya untuk memperbaiki dan 
mengganti gualitative states yang sama dan/atau identik dengan gualitative states 
yang dimiliki sebelum ingatan itu memudar atau lenyap. Kita bisa membayangkan 
neuron yang mengalami kerusakan digantikan dengan sebuah chip elektronik yang 
terbuat dari silikon dan memiliki fungsi yang sama sekali sama dengan neuron itu. 
Eksperimentasi pikiran ini yang juga digunakan oleh Chalmers untuk menegaskan 
bahwa fading gualia adalah suatu kemasukakalan dan sangat mungkin bisa 
diterima. 

“We can imagine, for instance, replacing a certain number of my neurons by 
silicon chips. In the first such case, only a single neuron is replaced. Its replacement 
is a silicon chip that performs precisely the same local function as the neuron. 
Where the neuron is connected to other neurons, the chip is connected to the same 
neurons. Where the state of the neuron is sensitive to electrical inputs and chemical 
signals, the silicon chip is sensitive to the same.” (Chalmers, 1996). 

Pada intinya, chip elektronik yang terbuat dari silikon itu memiliki fungsi dan 
cara kerja yang sama sekali identik dengan neuron di otak. Neuron-neuron di otak 
secara perlahan diganti dengan chip tersebut, hingga pada akhirnya, seluruh neuron 
di otak digantikan dengannya. Kita bisa menganggap bahwa, terutama dalam kasus 
orang sebelum mengalami lupa ingatan, memiliki ingatan yang membawanya pada 
rasa tertentu, yakni misalnya perasaan saat mengingat liburan ke suatu tempat pada 
tahun lalu. Kemudian, saat orang itu mengalami gangguan pada neuron-neuronnya 
dan digantikan perlahan dengan chip elektronik tadi, ternyata ingatannya kembali. 
Pertanyaannya, apakah ingatannya yang kembali itu sama dengan ingatan saat ia 
masih memiliki neuron secara normal, bukan dengan chip elektronik yang diimplan 
ke dalam otaknya? Apakah rasa ingatan mengenai liburan ke suatu tempat pada 
tahun lalu sebelum dan sesudah digantikan dengan chip elektronik adalah sama? 
Apakah ada perbedaan rasa antara seseorang sebelum amnesia dan orang yang ingat 
kembali ingatannya dengan “dibantu” oleh chip elektronik? 
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Dalam hal ini, kita seolah-olah atau memang sedemikian ditunjukkan bahwa 
adanya keterhubungan di antara hal-hal yang fisik dan dan hal-hal yang mental, 
bahwa sesuatu yang mental (seperti memori episodik atau kesadaran autonoetik) 
terhubung dengan sesuatu yang fisik (yakni otak dan neuron-neuron di dalamnya). 
Seperti yang juga dikatakan oleh Chalmers, kita mungkin memiliki alasan yang 
kuat untuk percaya bahwa kesadaran itu muncul dari sistem fisik seperti otak, tetapi 
kita hanya memiliki sedikit gagasan bagaimana ia dapat muncul, atau mengapa ia 
ada sama sekali (Chalmers, 1996) dan tampaknya kita tidak hanya kekurangan teori 
rinci, tetapi kita memang sepenuhnya tidak tahu bagaimana kesadaran cocok 
dengan tatanan alam (natural order) (Chalmers, 1996). Hemat penulis, kita tidak 
tahu bagaimana otak dapat menghasilkan ingatan atau memori episodik yang begitu 
elusif untuk dijelaskan, terlebih karena ia menyangkut gualia, lantas bagaimana 
mungkin dapat dibuat teknologi yang dapat menghasilkan ingatan, apalagi 
mengganti ingatan yang hilang? 

Sebagai penegasan, seseorang bisa mengatakan bahwa ingatannya tentang 
liburan ke suatu tempat pada tahun lalu amat menyenangkan, rasanya sama seperti 
saat melihat pemandangan hijau kaki gunung. Namun, pada otak yang telah 
diimplan “sistem baru” ke dalamnya, bisa jadi ia mengalami rasa ingatan yang 
berbeda: seseorang itu bisa merasakan hal yang menyenangkan atas liburan ke 
suatu tempat tahun lalu, tetapi rasanya seperti saat melihat tepi pantai, bukan 
pemandangan hijau kaki gunung. Atau, bisa jadi ia mengalami rasa ingatan yang 
justru tidak menyenangkan, tetapi menyedihkan atau menakutkan. Mungkin saja ia 
terbawa pada perasaan-perasaan yang sangat jauh berbeda dari sebelum ia 
mengalami amnesia. Dalam hal ini, gualia memiliki “jenis” yang berbeda dari dua 
ingatan yang berbeda, misalnya. Artinya, satu ingatan yang seseorang ingat, tidak 
sama rasanya dengan ingatan lainnya yang ia ingat. Dengan kata lain, 
neuroteknologi, tampaknya, melakukan generalisasi bahwa orang-orang yang 
mengalami amnesia adalah orang-orang yang memiliki ingatan yang sama, atau ada 
anggapan bahwa semua orang yang mengalami pemudaran ingatan atau kehilangan 
total ingatannya berarti mengacu pada ingatan yang sama. Padahal, diketahui 
bahwa ingatan satu orang dengan objek ingatan yang berbeda memiliki “kualitas” 
yang juga berbeda, gualia mengingat liburan ke pantai tidak sama dengan gualia 
mengingat liburan ke puncak. 

Kembali pada neuron yang digantikan dengan chip elektronik, ternyata 
rangkaian penggantian itu tidak menyebabkan kehilangan gualia secara tiba-tiba, 
tetapi pemudaran gualia seperti yang dikatakan oleh Chalmers. Kesadaran secara 
bertahap memudar selama serangkaian kasus (menggantikan neuron dengan chip 
elektronik silikon itu), sebelum akhirnya menghilang (Chalmers, 1996), dalam arti, 
seseorang bisa memiliki ingatan yang berbeda atau sama sekali tidak adanya 
ingatan itu lagi. Bahkan, mungkin bisa ditarik lebih jauh: jika neuron yang rusak 
saja dapat digantikan dengan neuroteknologi, apakah berarti mungkin untuk 
menciptakan robot yang terdiri dari serangkaian chip elektronik yang benar-benar 
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sama dengan neuron di otak? Jika iya, apakah robot itu bisa memiliki ingatan? Hal 
ini tampaknya cukup menjelaskan bahwa keinginan mengganti neuron dengan chip 
elektronik berarti mereduksi hal mental ke dalam sesuatu yang fisik, atau sesuatu 
yang mental ada (hadir setelah) sesuatu yang fisik (the mental supervence on the 
physical). Memang bisa dikatakan bahwa hal mental itu dibangun dari hal yang 
fisik, tetapi hal mental tidak dapat direduksi dari hal yang fisik. Bahkan, 
problematika mengapa hal yang mental itu terhubung atau dibangun dari hal yang 
fisik tidak terjawab, lantas bagaimana mungkin hal yang mental itu dapat direduksi 
ke dalam hal yang fisik? 

Lebih jauh, saya mungkin bisa membayangkan adanya suatu entitas yang 
benar-benar identik dengan diri saya, yang disebut Chalmers sebagai zombie twin. 
Secara fisik, zombi kembaran ini sangat identik dengan saya, tetapi identik dalam 
arti analisis fungsional, yakni ia akan terjaga, mampu melaporkan isi keadaan 
internalnya, mampu memusatkan perhatian di berbagai tempat, dan sebagainya 
(Chalmers, 1996). Akan tetapi, ia tidak memiliki pengalaman kesadaran yang nyata, 
tidak memiliki atau tidak adanya perasaan fenomenal. 

“A zombie is just something physically identical to me, but which has no 
conscious experienceall is dark inside.” (Chalmers, 1996). 

Dalam hal ini, jika kembaran zombi tanpa pengalaman sadar dapat 
dibayangkan, maka kita hanya perlu mengganti silikon dengan neuron dalam 
konsepsi sambil membiarkan organisasi fungsional tetap konstan, tetapi 
implementasional ini sama sekali bukan jenis hal yang secara konseptual relevan 
dengan pengalaman (Chalmers, 1996), sehingga dapat dikatakan bahwa the mental 
is not logically supervence on the physical. Pada akhirya, harus diakui bahwa hal 
ini ternyata memang sulit untuk dijelaskan. Kembali kepada apa yang ingin 
diangkat, yakni apa yang sebenarnya membuat kita benar-benar yakin bahwa 
neuroteknologi bisa memperbaiki dan mengganti ingatan manusia? Bahkan, ingatan 
yang menghadirkan gualitative states masih merupakan hal yang misterius mengapa 
dapat dihasilkan dari reaksi fungsi-fungsi di otak (kerusakan yang terjadi pada 
bagian-bagian otak memang mempengaruhi ingatan seseorang, yang artinya juga 
mempengaruhi gualitative states sebagai karakteristik dari ingatan itu. Akan tetapi, 
permasalahan mengapa fisik dapat mempengaruhi ingatan hingga akhirnya 
memengaruhi “kualitas” ingatan itu sendiri tidak bisa dijelaskan). Penolakan ini 
juga datang dari mereka yang menolak posibilitas implan chip elektronik sebagai 
pengganti neuron otak. Ada yang bahkan mengatakan bahwa teknologi semacam 
ini hanyalah produk science fiction, tidak nyata sama sekali. Atau kembali lagi, 
chip elektronik secanggih apa pun dibuat, tidak pernah bisa melakukan fungsi 
seperti apa yang dilakukan oleh neuron di otak. Hemat penulis, model seperti chip 
elektronik atau jaringan saraf tiruan tetap merupakan penyederhanaan kasar dari 
aktivitas saraf biologis yang ingin dimodelkan dan secara khusus gagal untuk 
memperhitungkan efek global dan analog dari neurotransmitter semisal, dan ini 
memiliki implikasi yang mendalam untuk kemungkinan pemodelan sejumlah 
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fenomena mental, termasuk (yang terpenting) adalah pada perhatian dan emosi 
(juga sensasi, perasaan, dan mood) (Carter, 2007). Selain itu, sistem saraf belum 
tentu merupakan substrat fisik bagi pikiran (Manzotti & Moderato, 2010). Dengan 
kata lain, neuroteknologi seperti halnya jaringan saraf tiruan atau chip elektronik 
yang diharapkan dapat menggantikan neuron di otak, bukanlah replika dari otak 
manusia, melainkan hanya model atau simulasi mengenai otak manusia. 


Kesimpulan 

Neuroteknologi seolah-olah memberikan harapan bahwa suatu saat akan ada 
kemungkinan memperbaiki dan mengganti ingatan manusia yang rusak atau bahkan 
hilang. Hal ini terlihat melalui eksperimentasi pikiran di mana sebuah chip elektronik 
terbuat dari silikon akan menggantikan segala proses yang dilakukan oleh neuron ketika 
neuron itu rusak. Akan tetapi, bagaimana pun, chip elektronik semacam ini tetaplah 
hanya model dan/atau simulasi terhadap neuron, bukan replika. Sehingga, 
neuroteknologi lagi-lagi hanyalah bentuk penyederhanaan kasar dari segala proses 
biologis yang terjadi di dalam otak, bukan suatu “hal” yang dapat dianggap sama 
dengan segala fungsi dan aktivitas neuron yang ada, bahkan bentuk pemodelan 
komputasi tercanggih dan terbaik yang ada pada saat ini masih tetap tidak memadai 
untuk menyerupai dan mengganti proses komputasi otak manusia, kendati terus 
memberikan harapan kepada para ilmuwan untuk menciptakan pemodelan Al yang kuat 
dan sukses. Hanya saja, hal ini tetap menunjukkan bahwa neuroteknologi, khususnya, 
tetap jauh dari kata mungkin untuk dapat memperbaiki dan mengganti ingatan manusia. 
Selain dari ketidakmungkinan logis dibuatnya teknologi yang sama sekali identik 
dengan neuron, pemahaman para ahli akan segala struktur dan fungsi otak juga tidak 
menjamin bahwa mungkin untuk membuat sesuatu yang dapat berperan layaknya otak 
itu sendiri. Sangat mungkin bahwa memahami pikiran tidak membutuhkan pemahaman 
otak, misalnya, kita bisa saja memahami suatu program tertentu tanpa mengetahui apa 
pun tentang implementasi elektroniknya di komputer kita, bahkan kita bisa 
mengabaikan atau tidak mengetahui merek komputer kita sendiri. Dengan kata lain, jika 
pemahaman tentang otak saja tidak cukup bagi kita untuk memahami isi pikiran atau 
memahami pikiran tidak berarti harus memahami bagian-bagian otak dan fungsinya, 
bagaimana mungkin dapat diciptakan neuroteknologi yang benar-benar dapat 
memperbaiki dan mengganti ingatan kita yang rusak atau hilang? Hal ini membuat kita 
kembali kepada permasalahan mengenai ingatan atau memori episodik dan segala 
karakteristiknya, yakni gualia dan/atau gualitative states. Pemahaman gualitative states 
melalui penjelasan dan pemahaman akan otak sangatlah tidak cukup untuk menjelaskan 
hubungan mind dan body, artinya selalu ada gap yang tidak pernah bisa dijelaskan di 
antara keduanya. Sehingga permasalahan seperti ingatan tidak mudah untuk dipahami 
dan menjadi sesuatu yang elusif. Mungkin, akan ada yang mengatakan bahwa semua ini 
hanyalah “permasalahan waktu”, dalam arti, hanya karena saat ini memang belum ada 
teknologi yang memadai untuk menjawabnya. Akan tetapi, hal itu tentu bukanlah 
jawaban mengenai ketidakmungkinan logis, melainkan jawaban sains yang tentunya 
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bukan merupakan fokus penelitian di dalam tulisan ini. Penegasannya adalah dengan 
kembali pada memori episodik sebagai “karakteristik” manusia yang sebenarnya tidak 
bisa digantikan oleh apa pun, termasuk di dalamnya teknologi yang paling canggih. 
Oleh karena itu, sebesar apa pun upaya neuroteknologi mencoba untuk memperbaiki 
dan mengganti ingatan manusia, tampaknya hal ini menjadi sulit, atau bahkan tidak 
mungkin sama sekali untuk direalisasikan. 
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Abstract 

A manufacturing company is one company that has a large enough impact on the 
problem of pollution, as well as the waste that will be generated from the company's 
operating activities. This study aims to analyze the effect of company characteristics 
on disclosure of corporate social responsibility in manufacturing companies listed 
on the IDX. The characteristics of the company consist of size, profitability, leverage, 
management ownership, and board size. The sampling technique used in this study 
uses the purposive sampling method in manufacturing companies listed on the IDX 
listed in ICMD and listed on the IDX website in 2009-2011. consecutive. Of the 143 
manufacturing companies listed on the IDX, only 34 companies met the 
predetermined criteria for the research sample. The data analysis technique was 
carried out by using the classical assumption test. Hypothesis testing uses multiple 
linear regression analysis and statistical analysis in the form of F statistical tests and 
t statistical tests with the help of SPSS 16.0 for windows. The results showed that 
simultaneously the variable size, leverage profitability, management ownership, and 
the size of the board of commissioners had an effect on the Corporate Social 
Responsibility Disclosure (CSRD). Partially, size, management ownership, and 
board size have an effect on Corporate Social Responsibility Disclosure (CSRD), 
while profitability and leverage have no effect on Corporate Social Responsibility 
Disclosure (CSRD). 


Keywords: Size; profitability; leverage; management ownership; board size; Corporate 
Social Responsibility Disclosure (CSRD) 
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Introduction 

Companies will get many positive impacts if CSR practices and disclosures are 
carried out continuously by the company itself. However, the Financial Accounting 
Standards in Indonesia have not yet obliged companies to disclose social information, 
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especially information on corporate responsibility towards the environment, as a result, 
which often occurs in company practices only to disclose it voluntarily. 

CSR is a form of action that departs from corporate ethical considerations directed 
at improving the economy accompanied by improving the guality of life of employees 
and their families, as well as improving the guality of life of the surrounding community 
and society at large (Hadi, 2011). CSR is a natural mechanism for a company to 'clean' 
the big profits it has (Prastowo, 2011). 

In taking action to make corporate investment decisions, investors often see the 
size of a company which will then be assessed from the company's financial 
performance. Large companies usually have increasingly complex activities, have a 
greater impact on society, have more shareholders, and get more attention from the 
public, therefore large companies are under greater pressure to disclose their social 
responsibilities (Clough et al., 2011). (Dewi, Ida Ayu Putu Oki Yacintya, Yasa, 2018) 
suggest that company size is a scale where the size of the company can be classified as 
measured by total assets, total sales, share value and so on. 

Profitability is one of the measuring tools used by companies in assessing the 
effectiveness of a company's performance. According to (Kasmir, 2016), profitability is 
a ratio to assess a company's ability to seek profit. This profitability provides an 
overview of how effectively the company operates so that it provides benefits for the 
company in seeking profit. According to (Hery, 2016) the profitability ratio is a ratio 
used to measure a company's ability to generate profits from its normal business 
activities. The profitability ratio is also known as the profitability ratio. (Fahmi, 2015) 
adds that this ratio measures the effectiveness of management as a whole which is 
aimed at the size of the level of profits obtained in relation to sales and investment. 

Leverage is a ratio that describes the relationship between the company's debt to 
capital, where this ratio can see the extent to which the company is financed by debt or 
outsiders with the company's capabilities described by capital (Sofyan, 2013). 
According to (Mardiah, Satriana, & Syahriati, 2017) leverage is the use of assets and 
sources of funds by companies that have fixed costs (fixed expenses), meaning that the 
source of funds comes from loans because they have interest as a fixed expense in order 
to increase the potential profit of shareholders. 

Ownership structure is the separation between company owners and company 
managers. Owners or shareholders are parties who enter capital in the company, while 
managers are those appointed by the owner and given the authority to make decisions in 
managing the company, with the hope that managers act in accordance with the interests 
of the owners (Sudana, 2011). 

(Zulhaimi & Nuraprianti, 2019) profitability has a significant effect on CSR 
disclosure. Profitability does not have a significant effect on CSR disclosure. ((Respati 
& Hadiprajitno, 2015). (Wilangga, Saebani, & Wijayanti, 2020) shows that leverage has 
a significant effect on CSR disclosure. (Octarina, Majidah, & Muslih, 2018) stated that 
leverage has no effect on CSR disclosure. The results of (Njoku, Agashi, & Onyegegbu, 
2017) state that managerial ownership has a positive and significant effect on CSR 
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disclosure, meaning that the higher the number of managerial ownership, the higher the 
company's motivation in carrying out CSR disclosures. The size of the board of 
commissioners and the structure of foreign ownership have a significant positive effect 
on CSR disclosure (Laksmitaningrum & Purwanto, 2013). The size of the board of 
commissioners and the structure of foreign ownership do not have a significant positive 
effect on CSR disclosure (Wulandari & Sudana, 2018). 


Metod 

The type of research used in this research is guantitative research, namely research 
whose analysis generally uses data measured in a numerical scale (numbers) which is 
tested using statistical analysis. Secondary data is a source of research data obtained by 
researchers indirectly and using intermediary media. Meanwhile, according to the 
characteristics of the problem, this research is included in descriptive research, namely 
research whose activities are to conclude large amounts of raw data so that the results 
can be interpreted briefly and meaningfully. The purpose of descriptive research is to 
test the hypothesis of the subject under study. 


Results and Discussion 
1. Descriptive Statistical Analysis 
Descriptive statistical analysis serves to provide an overview or description of 
data based on the mean, standard deviation, maximum and minimum values of each 
research variable. Descriptive statistics in this study are used to provide information 
about research variables such as the CSR disclosure index, size, profitability, 
leverage, management ownership, and the size of the board of commissioners. 
2. Classic Assumption Test 
a. Normality Test 
On the histogram graph, a normal curve line is obtained, meaning that the 
data studied above is normally distributed. Likewise, the normal probability plot 
above is normally distributed because (the dots) spread out in the direction of the 
diagonal line. By paying attention to the graph, it can be said that the regression 


model fulfills the assumption of normality, so it is suitable for use. 
Dependent Variable: CSRD 
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b. Multicollinearity Test 


A good regression model should not have a correlation between the 
independent variables. If the independent variables are correlated, these 
variables are not orthogonal. Orthogonal variables are independent variables in 
which the correlation value between independent variables is egual to zero. 

The multicollinearity test results above show that there are no independent 
variables (size, profitability, leverage, management ownership and size of the 
board of commissioners) which have a tolerance value less than 0.10. The results 
of the vif value calculation also show the same results, there is no one 
independent variable that has a vif value of more than 10. Therefore it can be 
concluded that there is no multicolation between the variables in the regression 
model. 


. Autocorrelation Test 


A good regression eguation is one that does not have autocorrelation 
problems. If autocorrelation occurs, the eguation is not suitable for prediction. 
The autocorrelation problem only arises if there is a linear correlation between 
the confounding error of period t (being) and the confounding error of period t-1 
(previous). 











Table 1 
Auocorrelation test 
Model R R Square Adjusted R Std. Error of Durbin- 
Square the Estimate Watson 
1 0,517 0,267 0,229 0,0901432 0,849 
a. Predictors: (Constant), KOM, LEV, PROF, MANJ, SIZE 


b. 
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Dependent Variable: CSRD 


To determine whether there is autocorrelation with the durbi-watson (dw) 
test. From the results of the data processing above, it was found that the durbin 
watson test = 0.849. This value is between -2 < 0.849< +2. So it is concluded 
that the above data does not occur autocorrelation. 


. Heteroscedasticity Test 


The heteroscedasticity test aims to test whether the residual variance occurs in 
the regression model from one observation to another. If the residual variable 
from one observation to another is constant, it is called homoscedasticity and if 
it is different, it is called heteroscedasticity. 
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Figure 2. Heteroscedasticity test 


Based on the graphical heteroscedasticity test, it is known that the dots 
are spread randomly and are spread either above or below the number 0 on the y 
axis. It can be concluded that there is no heteroscedasticity symptom in the 
regression model. 


Multiple Linear Regression Analysis 

Regression analysis is an analysis that aims to determine the effect of a 
variable on other variables. In regression analysis, the variable that affects is called 
the independent variable (independent variable) and the variable that is affected is 
called the dependent variable (dependent variable). 


























Table 2 
Multiple regression analysis 
No. Variabel Koef. T Sig. 
Bebas Regresi hitung R = 0,517 
1 Konstanta -0,567 -3,125 0,002 R? = 0,267 
(a) Adjusted R square = 0,229 
2 SIZA (X1) 0,072 4,500 0,000 Std. Error of the Estimate = 
3 PROF (X5) -0,013 -0,213 0,832 0,0901432 
4 LEV (X3) -0,042 -1,395 0,166 F hitung — 6,993 
5 MANJ (Ka) -0,003 -2,269 0,026 F Sign = 0,000 
6 KOM (Xs) -0,013 -2,163 0,033 
From the test results above, a regression equation can be drawn up, as 
Following: 
Csrd = -0.567 + 0.072 size - 0.013 prof - 0.042 lev - 0.003 manj - 0.013 kom 
+ ei 


1. The constant coefficient based on the regression results is -0.567 with a negative 
value, this means that the y value (csrd) will be -0.567 if the independent 
variables, namely size, profitability, leverage, management ownership, the size 
of the board of commissioners each have a value of 0. With in other words, 
before there is the influence of size, profitability, leverage, management 
ownership, the size of the large commissioners csrd = -0.567. 

2. The regression coefficient of 0.072 states that every addition of one unit of the 
size variable will also increase the csrd of 0.072. 

3. The regression coefficient -0.013 states that every addition of one unit of the 
profitability variable will also reduce the csrd by -0.013. 


Syntax Idea, Vol. 3, No. 3, Maret 2021 675 


Sukmawati Safitri Dewi 


. The regression coefficient -0.042 states that every addition of one unit of the 


leverage variable will also reduce the csrd by -0.042. 


. The regression coefficient -0.003 states that every addition of one unit of 


management ownership variable, it will also reduce csrd by -0.003. 


. The regression coefficient -0.013 states that every addition of one unit of the size 


of the board of commissioners variables, it will also reduce the csrd by -0.013. 


4. Hypothesis Test 

Testing of the hypothesis carried out in this study was carried out. In the 
following way: 

A. T test 


676 


This test was conducted to see the significance of the regression coefficient 


for each of the independent variables of this study which consisted of size (x1), 


prof (x2), lev (x3), manj (x4), and kom (x5) on the dependent variable, namely 
csrd ( y). 


The size regression coefficient has a tcount of 4,500 with a significance of 
0,000. Based on the results of the statistical calculation findings, it can be 
seen that the tcount of 4,500 is supported by a significance number of 
0,000 (less than a = 0.05) so h0 is rejected or ha is accepted. So it can be 
concluded that size has a significant effect on corporate social 
responsibility disclosure. 

Profitability regression coefficient has a tcount of -0.213 with a significant 
0.832. Based on the results of the statistical calculation findings, it can be 
seen that tcount of -0.213 is supported by a significant number of 0.832 
(greater than a = 0.05), so h0 is accepted or ha is rejected. So it can be 
concluded that profitability has no significant effect on the corporate social 
responsibility disclosure. 

The leverage regression coefficient has a tcount of -1.395 with a 
significant 0.166. Based on the findings of these statistical calculations, it 
can be seen that the tcount of -1.395 is supported by a significant number 
of 0.166 (being greater than a = 0.05) then h0 is accepted or ha is rejected. 
So it can be concluded that leverage has no significant effect on corporate 
social responsibility disclosure. 

Management ownership regression coefficient has a tcount of -2.269 with 
a significant 0.026. Based on the findings of these statistical calculations, it 
can be seen that the tcount of -2.269 is supported by a significant number 
of 0.026 (less than a = 0.05) then h0 is rejected or ha is accepted. . So it 
can be concluded that management ownership has a significant effect on 
corporate social responsibility disclosure. 

The regression coefficient for the size of the board of commissioners has a 
tcount of -2.163 with a significance of 0.033. Received. So it can be 
concluded that the size of the board of commissioners has a significant 
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effect on the corporate social responsibility disclosure. 
B. F test 
The simultaneous effect of the independent variables of this study consisting 
of size, profitability, leverage, management ownership, board size on the 
dependent variable, namely csrd, can be determined by performing the f test. 
From the results of the calculations shown in table 8, it is known that fcount is 
obtained in numbers. 6,993 with sig 0,000. 
by using a significance level of a = 0.05, then h0 was successfully 
rejected and hl was successfully accepted. the rejection of h0 is proven by the 
calculation result that the sig value of 0.00 is less than a = 0.05. so it can be 
concluded that from size (x1), prof (x2), lev (x3), manj (x4), and kom (x5) 
simultaneously have a significant influence on corporate social responsibility 
disclosure. 
C. Analysis of the coefficient of determination 

The coefficient of determination (r2) in essence measures how far the 
model's ability to explain the variation in the dependent variable. the 
coefficient of determination is between zero and one. the small value of r2 
means that the ability of the independent variables to explain the variance of 
the dependent variables is very limited judging from table 8 above, the 
coefficient of determination (adjusted r2) is 0.229 or 22.9%. 

This means 22.9% csrd which can be explained by the variation of the 
five independent variables, namely the variable size, profitability, leverage, 
management ownership, the size of the board of commissioners. while the 
remaining 77.1% is explained by reasons other than regression. standard error 
of estimate (see) is 0.0901. the smaller the see value will make the regression 
model more precise in predicting the dependent model. 


Conclusions 

Based on the results of statistical tests simultaneously and partially, the variable 
characteristics of the company on the corporate social responsibility disclosure (csrd) in 
indonesia using multiple regression analysis can be concluded as, Size is proven to have 
an effect on the corporate social responsibility disclosure (csrd) in the annual reports of 
manufacturing companies. Profitability is proven to have no effect on corporate social 
responsibility disclosure (csrd) in manufacturing company annual reports. Leverage is 
proven to have no effect on corporate social responsibility disclosure (csrd) in 
manufacturing company annual reports. Management ownership is proven to have an 
effect on corporate social responsibility disclosure (csrd) in the annual reports of 
manufacturing companies. The size of the board of commissioners is proven to have an 
effect on the corporate social responsibility disclosure (csrd) in the annual reports of 
manufacturing companies. Simultaneously, size, profitability, leverage, management 
ownership, and board size affect the corporate social responsibility disclosure (csrd) in 
the annual report of a manufacturing company. 
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Abstract 


In this study, a survey of road damage condition with location at km 9 to km 14 
(STA 9400 - STA 14400) with the aim of knowing the condition of road damage 
and its handling using Bina Marga and Pavement Condition Index methods. Based 
on the analysis of Bina Marga method, the level of road damage in STA 9+00-STA 
14400 has an area of 941.12”? while the highest priority is 5.2 in STA 124000 - 
STA 134000 and the value of road conditions is 6.8. While from the analysis by 
PCI method obtained the results of the index of pavement conditions are very low 
with a value of PCI 14 ie at STA 124850 to STA 124900 with a category of very 
bad damage. From the results of road damage assessment, it is necessary to carry 
out routine maintenance and make repairs in the form of fillings, surface 
maintenance and crack closures can be used as recommendations for road repairs. 
From the results of the assessment of road conditions on the soekarno-hatta road 
section STA 9+000-STA 144000 Balikpapan city obtained the value of the 
condition of pavement that suffered damage and must get priority handlersganan 
first namely STA 134300 to STA 134350 obtained pci value 14 which means in 
very bad condition (very poor), STA 1248 50 to STA 124900 obtained PCI value 
14 which means in very poor condition, STA 104250 to STA 104300 obtained 
PCI value 42 which means in bad condition (poor), STA 104600 to STA 104650 
obtained PCI value 31 which means in bad condition (poor). 


Keywords: road damage; bina marga, PCI 
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Pada penelitian ini dilakukan survei kondisi kerusakan jalan dengan lokasi pada km 
9 hingga km 14 (STA 9+00 - STA 14+00) dengan tujuan mengetahui kondisi 
kerusakan jalan dan penanganannya dengan menggunakan metode Bina Marga dan 
Pavement Condition Index. Berdasarkan hasil analisis metode Bina Marga 
diketahui tingkat kerusakan jalan pada STA 9+00-STA 14400 memiliki area 
sebesar 941,12 mê, adapun prioritas tertinggi sebesar 5.2 pada STA 12+000-STA 
13-000 dan nilai kondisi jalan adalah 6.8. Sedangkan dari analisis dengan metode 
PCI diperoleh hasil indeks kondisi perkerasan sangat rendah dengan nilai PCI 14 
yakni pada STA 12-4850 hingga STA 124900 dengan kategori kerusakan sangat 
buruk. Dari hasil penilaian kerusakan jalan maka perlu dilakukan pemeliharaan 
rutin dan melakukan perbaikan berupa tambalan, perawatan permukaan serta 
penutupan retak dapat dijadikan rekomendasi perbaikan jalan. Dari hasil penilaian 
terhadap kondisi jalan di ruas jalan Soekarno-Hatta STA 9+000-STA 144000 kota 
Balikpapan diperoleh nilai kondisi perkerasan persegmen yang mengalami 


Evaluasi Kerusakan Jalan Soekarno-Hatta Sta 09+000-Sta 144000 Kota Balikpapan 


kerusakan dan harus mendapatkan prioritas penangganan terlebih dahulu yaitu STA 
134300 sampai STA 134350 diperoleh nilai PCI 14 yang berarti dalam kondisi 
sangat buruk (very poor), STA 124850 sampai STA 12-4900 diperoleh nilai PCI 
14 yang berarti dalam kondisi sangat buruk (very poor), STA 104250 sampai STA 
104300 diperoleh nilai PCI 42 yang berarti dalam kondisi buruk (poor), STA 
104600 sampai STA 104650 diperoleh nilai PCI 31 yang berarti dalam kondisi 
buruk (poor). 


Kata kunci: kerusakan jalan: bina marga, PCI 
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Pendahuluan 


Pertumbuhan kota dan perkembangan sektor lainnya menimbulkan dampak yang 
cukup besar terhadap infrastruktur, salah satunya adalah bertambah besarnya nilai lalu 
lintas harian pada infrastruktur jalan yang menjadi akses pertumbuhan dan 
perkembangan kota tersebut. Dampak dari bertambahnya nilai lalu lintas harian yaitu 
pada infrastruktur jalan tersebut, akan mengakibatkan penurunannya kemampuan jalan 
dalam menerima beban diatasnya. 

Peranan penting prasarana jalan bagi kehidupan manusia adalah memfasilitasi 
kebutuhan pergerakan manusia maupun barang dari suatu tempat ke tempat lainnya, 
khususnya perpindahan dengan jalur darat pasti membutuhkan prasarana jalan, maka 
perlu adanya suatu kajian untuk memastikan kondisi lapisan perkerasan jalan bekerja 
dengan baik agar kinerja jalan dapat bertahan sesuai dengan umur rencana yang telah di 
tentukan. 

Ruas jalan Soekarno Hatta STA 9+000-STA 144000 adalah salah satu jalan 
dengan arus lalu lintas tinggi disebabkan karena sebagai salah satu jalan penghubung 
antara kota Balikpapan dengan kabupaten Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur. 
Semakin meningkatnya arus lalu lintas dari tahun ke tahun pada jalan tersebut sangat 
mempengaruhi kemampuan permukaan jalan dalam menerima beban di atasnya dan 
tidak jarang menyebabkan turunnya kemampuan suatu permukaan jalan dalam 
menerima beban di atasnya. Kondisi ini dapat dilihat dari adanya beberapa kerusakan 
pada jalan Soekarno Hatta STA 9+000-STA 14+000 seperti retak-retak, bergelombang 
dan lubang pada jalan tersebut yang dapat berpengaruh terhadap keamanan, 
kenyamanan dan kelancaran berkendara bagi pengguna jalan tersebut sehingga perlu 
adanya evaluasi untuk mengetahui tingkat kerusakan pada ruas jalan Soekarno Hatta 
STA 94000 - STA 144000. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian adalah 
metode Bina Marga dan Pavement condition index (PCI). 

(Maulidya, 2014) mengemukakan bahwa aspek yang paling penting dalam 
menentukan kegiatan pemeliharaan dan perbaikan jalan adalah penilaian kondisi 


Syntax Idea, Vol. 3, No. 3, Maret 2021 681 


Wahyu Yusuf Rio dan Fatmawati 


perkerasan jalan. Sehingga dalam upaya menyusun program pemeliharaan jalan 
diperlukan suatu metode yang tepat untuk mengukur kondisi permukaan jalan. 

Terdapat beberapa jenis kerusakan yang menjadi perhatian saat survei visual 
dengan metode Bina Marga, antara lain kekasaran permukaan, lubang, tambalan, retak, 
alur dan amblas. Menjumlahkan setiap angka dan nilai pada masing-masing keadaan 
kerusakan merupakan cara menentuan nilai kondisi jalan. Sedangkan PCI adalah salah 
satu system penilaian kondisi perkerasan jalan berdasarkan jenis, tingkat kerusakan 
yang terjadi dan dapat dijadikan acuan dalam usaha pemeliharaan. Metode PCI 
dilakukan secara langsung pada kerusakan jalan dengan menentukan nilai kondisi jalan 
dilakukan dengan gunakan peralatan yang sederhana namun data dan jenis 
kerusakannya lebih diamati dengan sangat detail (Bolla, M. E, 2012). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kondisi kerusakan jalan yang terjadi pada 
ruas jalan serta mengevaluasi upaya yang dapat dilakukan untuk perbaikan kondisi ruas 
jalan tersebut. Diharapkan dapat bermanfaat untuk mendapatkan rencana terhadap 
kerusakan jalan, memberikan alternatif cara penanggulangan efektif terhadap kerusakan 
jalan pada ruas tersebut, memberikan evaluasi untuk bahan pertimbangan bagi 
pengambil kebijakan dalam pengelolaan ruas jalan tersebut. 

Jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan, 
termasuk bangunan pelengkap dan pelengkapnya yang diperuntukkan bagi lalu lintas 
yang berada pada permukaan tanah, diatas permukaan tanah, dibawah permukaan tanah 
dan atau air, kecuali jalan kereta api, jalan lori, dan kabel (Kementerian Negara, 2011). 

Penelitian sebelumnya terkait evaluasi kerusakan jalan yang telah dilakukan oleh 
(Abdul, 2017), didapatkan hasil jenis kerusakan jalan yaitu pelepasan butir sebesar 
66,82% dengan jenis kerusakannya adalah retak kulit buaya (alligator cracking), retak 
melintang (transvers cracking), retak memanjang (long cracking), tambalan (patching), 
dan pelepasan butir (ravelling). Adanya beban roda kendaraan berat yang berulang, 
kondisi muka air tanah yang tinggi, kekeliruan pada pelaksanaan jalan, serta kesalahan 
perencanaan menjadi penyebab kerusakan jalan. 


Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
kuantitatif dan analisis data yang digunakan bersifat kuantitatif atau bisa diukur dengan 
tujuan untuk menguji hipotesis yang ditetapkan sebelumnya dan menjelaskan tata cara 
dalam mendapatkan data-data pokok, baik data primer maupun data lain yang 
diperlukan yang selanjutnya akan digunakan dalam pengolahan dan juga analisa data 
dalam rangka mendapatkan hasil sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

Untuk mengukur tingkat kerusakan jalan pengumpulan data dilakukan dengan 
langsung dilapangan dan melihat atau mengamati pada tiap jenis kerusakan, kemudian 
membagi tiap segmen menjadi beberapa unit sampel, pada penelitian ini unit sampel 
dibagi setiap jarak 50 meter. Setiap kerusakan diukur dengan meteran dan 
dikelompokkan pada jenis masing-masing kerusakan. Dengan demikian dapat diketahui 
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kategori jenis dan tingkat kerusakan perstasioning yang terjadi pada ruas jalan Soekarno 
Hatta STA 9+000-STA 14.000 serta dikelompokkan kedalam ratingnya masing-masing. 

Data-data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data-data yang diperoleh 
dari pengamatan langsung di lapangan yaitu data geometrik jalan seperti panjang dan 
lebar jalan, dimensi kerusakan jalan, tingkat kerusakan jalan, jenis kerusakan jalan dan 
dokumentasi jenis kerusakan yang dialami pada ruas jalan Soekarno Hatta STA 9-000 - 
STA 14.000. 

Langkah-langkah metode pengambilan data yaitu dilakukan survei 
lapangan yang dimulai dengan mengukur panjang setiap segmen per 50 meter, setelah 
di dapatkan panjang setiap segmen kemudian amati jenis kerusakan secara visual, 
setelah didapatkan jenis kerusakan jalannya, dilakukan pengukuran pada kerusakan 
jalan tersebut untuk mengetahui tingkat kerusakan jalan dan mencatat setiap detail 
ukuran kerusakan jalannya. 


Hasil dan Pembahasan 
1. Metode Bina Marga 
Penilaian kerusakan perkerasan jalan dalam metode Bina Marga dikategorikan 
menjadi 4 jenis yaitu lubang, amblas, retak dan alur bekas roda. Dari hasil 
penelitian pada ruas Jl. Soekarno Hatta di wilayah Balikpapan, kerusakan yang 
paling dominan terjadi adalah retak dengan total kerusakan disemua ruas jalan yang 
diteliti adalah sebesar 572.54 m? dan kerusakan lain seperti amblas, lubang dan alur 
dituangkan dalam grafik seperti pada gambar 1 dibawah ini. 
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Gambar 1 
Grafik Kerusakan Jalan STA 9-000 - STA 14--000 


a. Nilai LHR ruas jalan Soekarno-Hatta STA 9+000-STA 14-4000 sebesar 3.790 
smp/hari, sehingga menurut tabel 1 nilai kelas jalan adalah 5 

















Tabel 1 
Tabel LHR Terhadap Nilai Kelas Jalan 
LHR (smp/hari) Nilai Kelas Jalan 
< 20 0 
20 - 50 1 
50 - 200 2 
200 - 500 3 
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LHR (smp/hari) Nilai Kelas Jalan 
500 - 2000 4 
2000 - 5000 5 
5000 - 20000 6 
20000 - 50000 7 
> 50000 8 





Sumber : Analisa Data, 2020 


b.Alur angka kerusakan didasarkan pada besar kedalaman alur yang terjadi, 
sedangkan untuk amblas angka kerusakan didasarkan pada panjang amblas per 
100 meter, kemudian berdasarkan angka kerusakan jalan maka nilai kondisi 
jalan dapat ditetapkan. Hasil rekapitulasi penentuan nilai kondisi kerusakan jalan 




















tersaji pada tabel 2. 
Tabel 2 
Urutan Nilai Kondisi Ruas Jalan STA 9-000 — STA 14-4000 
Nilai Volume 
Kondisi a Kelas Urutan 
No Nama Ruas Kendaraan Ba 
Kerusakan LHR Prioritas 
. (SMP/Jam) 
jalan 
1 STA 9-4000 — STA 10-4000 7.4 4.6 
2 STA 104000 — STA 11-000 7.6 4.4 
3 STA 114-000 — STA 12-000 7.3 379 5 4.7 
4 STA 12-000 — STA 13-000 6.8 5:2 
5 STA 13-000 — STA 14-000 7.9 4.1 





Sumber: Analisis Data, 2020 


c. Nilai prioritas dihitung dengan persamaan (1), maka nilai prioritas kondisi jalan 
juga dapat dilihat pada tabel 2 untuk tiap 1 STA ruas jalan. UP = 17- (Kelas 
LHR + Nilai Kondisi Jalan) 


2. Metode PCI 

Dari hasil penelitian pada ruas jalan Soekarno Hatta STA 9+000-STA 
144000 didapatkan total 222 jenis kerusakan, yang terdiri dari 22 kerusakan retak 
buaya, kerusakan retak blok, 2 kerusakan keriting, 7 kerusakan amblas, 8 kerusakan 
retak pinggir, 19 kerusakan retak memanjang, 77 kerusakan tambalan, 21 kerusakan 
pengausan aggregat, 27 kerusakan lubang, 3 kerusakan alur, 3 kerusakan 
sungkur, 15 kerusakan pelepasan butir. Pada gambar 2 memperlihatkan jenis 
kerusakan jalan. 
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Gambar 2 
Penilaian Jenis Kerusakan Jalan 


a. Dari hasil analisis diperoleh hasil rekapitulasi penentuan deduct value ruas jalan 
Soekarno-Hatta STA 9+000-STA 1441000. Nilai Total Deduct Value (TDV) 
diperoleh dari penjumlahan deduct value pada suatu segmen jalan yang ditinjau. 
Contoh untuk STA 94000 sampai STA 9-4050 diperoleh nilai TDV 100.9. 
Nilai TDV untuk STA 94050 sampai STA 144400 dapat dicari seperti contoh 
STA 94000 sampai STA 94050. Hasil nilai TDV STA 94000 sampai STA 
144400. 

b. Menentukan nilai Corrected Deduct Value (CDV) yaitu dengan melihat hasil 
dari nilai TDV Total Deduct Value dengan cara menarik garis vertikal sampai 
dengan memotong garis q kemudian menarik garis horizontal. Nilai g 
merupakan jumlah nilai deduct value yang lebih dari 5, misalkan untuk STA 
94000 sampai STA 04950 terdapat 5 deduct value tetapi nilai deduct value yang 
lebih dari 5 hanya ada 5 maka yang dipakai nilai g — 5. Dari gra fik CDV seperti 
pada gambar 5. diperoleh nilai CDV = 51. Hasil nilai CDV untuk STA 9-4050 
sampai STA 144400 dapat dicari seperti contoh CDV STA 94000 sampai STA 
94050 pada gambar 3 berikut, nilai CDV diatas terdapat nilai pengurang 
terkoreksi maksimum pada STA 9-000 sampai STA 94050 adalah 51. 
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CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV) 
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Gambar 3 
Grafik CDV segmen 1 


c. Untuk mencari nilai kondisi perkerasan PCI dengan mengurangi 100 dengan 


nilai CDV. Rumusnya adalah PCI = 100-CDV. Nilai yang diperoleh tersebut 
dapat menunjukan kondisi perkerasan pada segmen yang ditinjau, apakah baik, 
sangat baik atau sangat buruk sekali dengan menggunakan parameter PCI. 
Sebagai contoh untuk STA 0+000 sampai STA 0+050, nilai CDV = 51, maka 
nilai PCI = 100-51 = 49 Sedang (Fair) dengan nilai keseluruhan 7.343,4. 


d. Untuk menghitung nilai kondisi perkerasan PCI keseluruhan dengan 


menunjukan kondisi perkerasan keseluruhan pada jalan yang ditinjau, dengan 
kriteria baik, sangat baik atau sangat buruk sekali dengan menggunakan 
parameter PCI. Nilai PCI perkerasan keseluruhan pada STA 94000 s.d STA 


144000 adalah ——==83.4 (Sangat Baik). 





3. Analisa Penilaian Kombi Jalan Berdasarkan Metode Bina Marga 


Penilaian kondisi jalan dilakukan berdasarkan rata-rata nilai kerusakan jalan 


yang di ambil di setiap segmen, yang meliputi peniaian terhadap kerusakan 
permukaan, kondisi bahu jalan, dan kemiringan jalan. Hasil perhitungan nilai 
kondisi jalan diperoleh nilai kerusakan tertinggi pada jalan STA 13.000-STA 
144000 sebesar 7.9 dan nilai kerusakan terendah yaitu pada jalan STA 12.000-STA 
13.000 sebesar 6.8. Pada tabel 3 menunjukkan urutan prioritas penanganan pada Jl. 
Soekarno Hatta STA 94000 — STA 14+000. 
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Tabel 3 
Urutan Nilai Kondisi Ruas Jalan STA 9 — STA 14 
Nilai Volume 
Kondisi Kelas Urutan 
No Nama Ruas Kendaraan aoe 
Kerusakan LHR Prioritas 
: (SMP/Jam) 
jalan 
1 STA 9+000 — STA 10+000 7.4 4.6 
2 STA 104-000 — STA 11+000 7.6 44 
3 STA 114-000 — STA 12+000 7.3 379 5 4.7 
4 STA 12-000 — STA 13-000 6.8 52 
5 STA 134-000 — STA 14+000 7.9 4.1 





Sumber: Analisis Data, 2020 


Semakin besar nilai prioritas maka semakin baik kondisi jalan tersebut, 
sedangkan nilai prioritas yang terbilang kecil, maka semakin tidak baik kondisi ruas 
jalan tersebut secara keseluruhan, karena untuk menentukan urutan prioritas tidak 
hanya dihitung berdasarkan kerusakan yang ada pada ruas jalan tersebut, tapi di 
pengaruhi juga atas kondisi bahu dan kemiringan jalan, dan juga kelas LHR pada 
ruas jalan tersebut. Sehingga jika diurutkan sesuai prioritas adalah sebagai berikut 
ini seperti ditabelkan pada tabel 4. 




















Tabel 4 
Nilai kondisi jalan dan urutan Prioritas penanganan 
No Nama Ruas Nilai Kondisi Urutan 
Jalan Prioritas 
1 STA 134-000 — STA 14-000 7.9 4.1 
2 STA 104-000 — STA 11-000 7.6 4.4 
3 STA 9-000 — STA 10-000 7.4 4.6 
4 STA 114-000 — STA 12-000 7.3 4.7 
5 STA 12-4000 — STA 13-000 6.8 5.2 





Sumber: Analisa Data, 2020 


Berdasarkan data perhitungan, didapat urutan nilai prioritas terkecil yaitu pada 
ruas Jalan STA 13+000-STA 14+000 dengan nilai 4.1 yang menjadi prioritas utama 
dalam penanganan, dalam hal ini dapat berupa pemeliharaan, perbaikan dan 
peningkatan jalan. Sedangkan ruas jalan yang mempunyai nilai urutan prioritas 
penanganan terbesar yaitu jalan STA 12+000-STA 13-4000 dengan nilai urutan 5.2 
yang disajikan pada gambar 4. 
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Gambar 4 
Grafik Urutan Prioritas Penanganan 


4. Analisa Klasifikasi Kualitas Perkerasan Jalan Berdasarkan Metode PCI 

Jenis kerusakan yang paling terendah adalah STA 4+300 sampai STA 
4+350 dengan nilai 14 dalam kategori very poor dan nilai tertinggi pada STA 
2+700 sampai STA 3+000 dengan nilai 100 dalam kategori excellent dari nilai 
PCI masing-masing penelitian dapat diketahui kualitas nilai keseluruhan rata-rata 
lapis perkerasan ruas jalan Soekarno Hatta STA 9+000-STA 14+000 Balikpapan 
adalah 83,4 berdasarkan klasifikasi yang ada yaitu sempurna (excellent) sampai 
dengan gagal (failed). Pada gambar 5 menunjukkan Kualitas ruas jalan Soekarno 
Hatta STA 94000 — STA 14+000. 


PCI RATING 
100 Excellent 








Gambar 5 
Klasifikasi Kualitas Perkerasan Jalan 
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Nilai indeks PCI rata-rata ruas jalan Soekarno Hatta Kota Balikpapan 
STA 9+000-STA 144000 termasuk dalam kategori sangat baik (very good) 
dengan nilai indeks 83,40. 

Dari hasil analisis metode Bina Marga diperoleh nilai 5 untuk kondisi 
permukaan jalan Soekarno-Hatta STA 94000 s.d STA 144000, dengan 
mempertimbangkan program pemeliharaan berkala pada ruas jalan tersebut. Sedangkan 
dari analisis kondisi ruas jalan yang sama menggunakan metode PCI menghasilkan nilai 
83,4 yang menyatakan bahwa kondisi perkerasan pada jalan tersebut dalam keadaan 
very good, namun untuk menjaga perkerasan jalan tersebut tidak cepat mengalami 
kerusakan yang parah maka perlu dilakukan perbaikan dan pemeliharaan secara berkala 
terhadap ruas jalan tersebut. Seperti yang dijelaskan pada sistem manajemen 
pengetahuan oleh pekerjaan umum pada sebuah modulnya adalah hal lain yang 
penting adalah karakteristik properties masing-masing tanah problematik 
mempengaruhi bentuk, ciri dan mekanisme kejadian kerusakan jalan sehingga 
perlu penanganan yang sesuai dan untuk itu perlu mengenali karakteristik 
propertisnya dan cara investigasinya berdasarkan kajian terhadap mekanisme 
keruntuhan yang terjadi. 

Dengan adanya hasil analisis dengan metode Bina Marga dan PCI diharapkan 
pemerintah dapat segera melakukan program pemeliharaan secara berkala pada ruas 
jalan agar kedepannya kondisi ruas jalan yang ada tidak cepat mengalami kerusakan 
yang parah dan dapat segera diperbaiki. Dan hal tersebut dapat dilakukan pada semua 
ruas jalan yang ada baik di Balikpapan maupun di kota lain di Indonesia. 


Kesimpulan 

Urutan Prioritas dengan nilai urutan terendah yaitu ruas STA 13+000-STA 
144000 dengan nilai urutan sebesar 4.1. Sedangkan yang memperoleh nilai urutan 
prioritas tertinggi yaitu ruas Jalan STA 12-000-STA 134-000 dengan nilai urutan 
sebesar 5.2 yang berarti ruas jalan STA 9+000-STA 144000 berada di antara nilai 4-6 
(nilai urutan prioritas), menandakan bahwa jalan tersebut perlu dimasukkan dalam 
program pemeliharaan berkala pada keseluruhan jalan STA 9+000-STA 14+000. 
Namun pada detail kerusakan jalan tersebut pihak pemkot Balikpapan wajib 
memprioritaskan perbaikan jalan yang berada di jalan STA 10+000-STA 11-4000 pada 
STA 104600 yang mengalami kerusakan jalan amblas hingga ke seluruh badan jalan 
sehingga kini menganggu kelancaran lalu lintas di jalan tersebut. 

Dari hasil penilaian terhadap kondisi jalan di ruas jalan Soekarno-Hatta STA 
9+000-STA 144000 kota Balikpapan diperoleh nilai kondisi perkerasan persegmen 
yang mengalami kerusakan dan harus mendapatkan prioritas penanganan terlebih 
dahulu yaitu STA 13-4300-STA 134350 diperoleh nilai PCI 14 yang berarti dalam 
kondisi sangat buruk (very poor), STA 124850 sampai STA 12+900 diperoleh nilai 
PCI 14 yang berarti dalam kondisi sangat buruk (very poor), STA 104250 sampai STA 
104300 diperoleh nilai PCI 42 yang berarti dalam kondisi buruk (poor), STA 10-4600 
sampai STA 104650 diperoleh nilai PCI 31 yang berarti dalam kondisi buruk (poor). 
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Jenis pemeliharaan yang dapat dilakukan dalam memperbaiki tingkat layanan 
jalan antara lain dengan perbaikan tambalan (patching), penutupan retak (crack sealing) 
dan perawatan permukaan (surface treatment). 
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